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Tidak ada apa-apa di sana. 

Namun, pada saat yang sama, ada segalanya. 

Jika seseorang mendeskripsikan tempat itu, perbandingan yang paling tepat adalah kanvas 
putih kosong. Tidak ada yang berarti dilukis di atasnya. Dengan kata lain, seseorang bisa 
melukisnya sesuka hati. 

Itu kosong, dan gratis. Tidak ada apa-apa di sana, namun ada segalanya. 

Bagi seseorang dengan hak istimewa memegang kuas, itu mirip dengan surga yang ideal 
dan sempurna. Bagaimanapun, mereka bisa menciptakan Surga di sana, yang selaras 
dengan keinginan mereka. Jika mereka mau, mereka bahkan bisa menciptakan Neraka. 
Tapi kebebasan seperti itu tidak diberikan kepada orang yang menanggung beban kali ini. 

Alasannya terletak pada kenyataan bahwa dia adalah orang berdosa yang tiada tara. Dia 
menanggung kejahatan berat di punggungnya. 

Dia tidak punya pilihan selain memikul tanggung jawab atas bekas luka yang diukirnya di 
kanvas sebelumnya. 

Karena itu, dia harus membangun langit, membangun bumi, dan melahirkan lautan. 

Dia harus membuat tumbuh-tumbuhan tumbuh subur di seluruh negeri. Dia harus 
membuat bulan dan bintang. Dia harus melepaskan ikan, burung, binatang, dan ternak ke 
dunia. 

Kemudian, setelah membuat manusia, manusia binatang, dan demi-human, dia beristirahat. 

Itulah takdir yang dipaksakannya pada dirinya sendiri. Melarikan diri dari penebusannya 
tidak bisa dimaafkan. 

Dia tahu. Dia tahu bahwa di dunia yang akan datang, semua akan menghormatinya. Tidak 
seperti suara kebencian dari mereka yang berada di ambang kehancuran yang pernah dia 
dengar, dia pasti akan dipuji sebagai "Orang Suci" dan diberi pujian yang tak terhitung 
jumlahnya. Bagaimanapun, dia akan menjadi ibu dari semua yang ada. Dia bahkan mungkin 
akan didoakan, dielu-elukan sebagai "Orang Suci yang Menderita" yang mengorbankan 
dirinya untuk anak-anaknya. Tetapi selama sisa kekekalan, tidak ada yang akan pernah 
mempertimbangkan apa yang benar-benar dia rasakan. 

Tanpa mencoba untuk mempelajari seperti apa dia sebelum dia menjadi Orang Suci dan 
ceritanya menjadi indah, mereka bahkan tidak akan bisa melakukannya. Tapi dia tidak 
berniat mengutuk mereka karena fakta itu. Begitulah cara massa dulu. Hal yang sama telah 
terjadi di dunia sebelumnya. Mereka hanya akan mendengar apa yang ingin mereka 
dengar, melihat hanya apa yang ingin mereka lihat. 

Kawanan domba, pada dasarnya, bodoh. Dan itulah yang seharusnya terjadi. 
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Tetapi pada akhirnya, apakah itu benar-benar bukan dosa? Orang bodoh tidak punya hak 
untuk menyalahkan, bukan? Dia tetap tidak dimaafkan, namun pengampunan persis 
seperti yang akan mereka terima. Di situ terdapat kontradiksi yang tak terhindarkan. 

Jika itu masalahnya, bukankah itu membuat seluruh cara hidup mereka salah secara 
fundamental? 

Sendirian, dia akhirnya terobsesi dengan gagasan itu. 

Setelah mempermasalahkan fakta itu untuk beberapa waktu, dia menciptakan sesuatu 
tertentu. Itu sama sekali tidak seperti tanah dan laut dan tumbuhan dan bulan dan bintang-
bintang, sama sekali tidak seperti ikan dan burung dan binatang dan ternak, dan 
sepenuhnya tidak seperti manusia dan makhluk buas dan demi-human. Dia memilih demi-
human sebagai basisnya, tetapi untuk memberinya umur yang panjang, dia mencampurkan 
banyak hal lain sehingga mereka menjadi sepenuhnya tidak bisa dikenali. 

Dan begitulah cara dia menciptakan pelayannya yang mengerikan dan menggemaskan, 
yang hanya akan melayaninya. 

Saat ini, dia berdiri di hadapannya, menggendong gumpalan yang dibungkus kain merah di 
tangannya. 

Dia belum meneteskan air mata darah, dia juga belum digantung terbalik. Dia hanya 
melihat gumpalan di lengannya dengan senyuman sayang di bibirnya. Pembangunan 
kembali masih dalam tahap awal, dan dunia bersih. Bahkan angin belum juga bertiup. Tapi 
secara ajaib, benjolan itu mengintip dari balik kain. Itu hanya berlangsung sesaat, tapi 
bentuk alien hitam-kemerahan dibiarkan telanjang. 

Benda yang dia pegang adalah segumpal daging iblis. 

Sambil membungkuk, dia menyerahkan bungkusan itu kepada pembantunya. Kemudian 
dia dengan lembut memberikan benih kejahatan kepadanya, seolah-olah dia 
mempercayakan anaknya sendiri. Dan petugas dengan patuh mengambilnya. 

Dia memeluk erat gumpalan daging yang menjijikkan itu, seolah dia berusaha 
melindunginya. 

"Kamu anak yang baik," bisiknya. 

"Betapa baik, anak yang baik," dia memujinya dengan suaranya yang manis, manis, dan 
diwarnai kegilaan. 

Itu adalah cerita lama sekali. Kisah yang terlalu mengerikan untuk disebut Genesis, terlalu 
tragis. 

Tapi itu juga terlalu rumit untuk dianggap sebagai dongeng. 
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Berkat usaha Putri Penyiksaan dan pelayannya, keempat belas iblis berhasil dikalahkan 
dan dibunuh. 

Pertarungan putus asa umat manusia akhirnya mencapai kesimpulannya. Tapi 
pertempuran itu membuat dunia terluka parah, seperti papan catur dengan retakan di 
permukaannya. 

Ibukota, khususnya, telah terluka dan tercemar. Dan itu memunculkan masalah baru. 

Para eselon atas Gereja, sejumlah fanatik mereka, dan beberapa dari mereka yang ingin 
lepas dari beban harus memulihkan Ibukota berusaha membangunkan iblis pertama, 
memperluas kehancuran, dan dengan melakukan itu mendesak Tuhan untuk membangun 
kembali dunia . 

Mereka percaya bahwa ketika dunia diperbaiki, orang-orang beriman yang saleh akan tetap 
ada. Tapi pemikiran seperti itu sangat naif dan lebih dangkal daripada mimpi seorang anak 
kecil. 

Tuhan menciptakan dunia, dan Diablo menghancurkannya. Sejauh itulah keberadaan 
mereka. 

Membangun kembali tidak lebih dari tindakan menghapus potret saat ini, lalu mengecat 
yang baru di atasnya. 

Selain yang memegang kuas, semua orang akan mati. Itulah jawaban yang menunggu 
mereka. 

Juga, di bagian bawah dunia, ada orang-orang yang bekerja untuk mewujudkan peristiwa-
peristiwa itu, dan ada orang-orang yang bekerja untuk mencegahnya. Tukang daging 
adalah yang pertama, dandia telah menjual daging iblis Vlad untuk membawa malapetaka 
ke dunia. Empat belas iblis dihancurkan, tetapi kerusakan yang mereka tinggalkan lebih 
dari cukup untuk mendorong orang-orang menginginkan restrukturisasi dunia. 

Bunga kebencian bermekaran dengan bangga dan bersemangat. 

Yang terakhir, mereka yang bekerja untuk mencegahnya, adalah sekelompok alkemis, dan 
mereka mengorbankan seluruh klan mereka untuk melahirkan Putri Penyiksaan baru. Dia 
adalah gadis penyelamat, memproklamirkan diri sebagai penindas budak, penyelamat 
dunia, orang suci, dan pelacur. 

Jeanne de Rais. 

Atas bimbingannya, Kaito dan yang lainnya saat ini berada jauh di dalam kuburan bawah 
tanah Ibukota yang tertutup rapat. 

Kamar tempat mereka berada dimodelkan setelah kamar bayi. Pada pandangan pertama, 
itu tampak dihiasi dengan manis. Tapi sifat asli dekorasi itu adalah penderitaan yang 
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mengerikan. Kepala manusia yang hidup tertanam di dinding sebagai pengganti wallpaper 
bunga, dan usus menggantung dari perut yang robek di langit-langit menggantikan pita. 

Dan di tengah ruangan ada buaian. Tampaknya hampir kejam betapa murni warna putih 
itu. 

Buaiannya bergoyang, seolah-olah untuk menenangkan iblis pertama yang tertidur di 
dalam. 

Saat dia berdiri di hadapan entitas yang sangat kuat dan jahat itu, Jeanne membuat 
pernyataan angkuhnya. 

"Sekarang, Pecinta terkasih, Anda memahami kebenaran, dan gawatnya situasi. Kaito Sena. 
Elisabeth Le Fanu. Saya tahu bahwakalian berdua ditakdirkan untuk bertarung satu sama 
lain sampai mati. Tapi sekarang kau harus membuang semua itu dan melayaniku sebagai 
budak yang setia. " 

Dia mengalihkan tatapan merahnya langsung pada mereka berdua. 

Dan ketika dia melakukannya, Jeanne de Rais, Putri Penyiksaan buatan, melanjutkan 
seolah-olah itu wajar. 

"Pada tingkat ini, dunia kita akan hancur, dan tidak banyak jejak yang tersisa." 

Kata-katanya terdengar ke seluruh ruangan seperti putusan akhir. 

"... Hmph." 

"... Hmm." 

Setelah mendengar apa yang dikatakan Jeanne, baik Kaito maupun Elisabeth tiba-tiba 
menyilangkan tangan. Lalu mereka memejamkan mata, seolah mengamati permintaannya 
yang seperti pesanan. Wajah cantik Elisabeth mengeras, ekspresinya serius, dan wajah 
muda Kaito melakukan hal yang sama. Beberapa detik berlalu. Kemudian keduanya 
membuka mata berbarengan. 

Tak satu pun dari mereka telah berkonsultasi dengan yang lain. Tanpa bertukar pandang, 
mereka memberikan balasan. 

Bahkan tidak ada nafas yang memisahkan penolakan mereka yang tumpang tindih. 

Jeanne berkedip berulang kali. Kepalanya menunduk saat miring ke samping. 

"Kamu membuat keputusan dengan cepat, bukan, Lovers? Apalagi jawaban Anda sendiri 
berada di luar ekspektasi saya. Dan kata 'mengejutkan' hampir tidak menggambarkan 
kecepatan Anda merespons. Harap sebutkan alasan Anda. " 
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"Pertama, ini sama sekali tidak jelas tindakan apa yang ingin Anda ambil di sini untuk 
mencari keselamatan Anda ini atau apa yang Anda miliki." 

Elisabeth mengangkat telunjuknya. 

Pernis hitam di kukunya berkilauan saat dia memutarnya tanpa tujuan di udara. 

"Bahkan jika kamu memberitahuku untuk menjadi budakmu, aku tidak punya niat untuk 
setuju meski tidak dapat memverifikasi validitas rencana dan arahanmu. Dan bahkan 
sebelum itu, masalah lain muncul. Apakah saya memandang Anda sebagai wanita yang 
cukup terpuji untuk bekerja seperti budak di bawah arahan orang lain? " 

"Ya, tidak, tidak melihatnya." 

Elisabeth menunjuk dirinya sendiri, wajahnya kejam dan kejam. Di belakangnya, Kaito 
mengangguk dengan sungguh-sungguh. 

Keduanya kemudian memperdagangkan pertukaran yang tidak masuk akal. "Aku tidak 
ingin mendengar itu darimu. Aku akan membunuhmu untuk itu nanti. " "Tunggu, kenapa 
?!" Melihat mereka dalam perilaku normal terlepas dari waktu dan tempat, Jeanne 
memiringkan kepalanya ke sisi lain. 

"Saya melihat. Sepertinya cukup logis. Bahkan bagian terakhir terasa sangat persuasif. Dan 
alasan Anda yang lain? " 

"Kedua, Anda jelas memiliki niat untuk menyeret kami ke dalam pertempuran demi 
keselamatan, bukan? Dan tanpa memperhatikan pemikiran kita tentang masalah ini, pada 
saat itu. Lalu, mengapa kami harus berpuas diri dengan menjadi hamba Anda? Saya melihat 
sedikit manfaat. Kami memiliki sedikit bukti bahwa motif sejati Anda layak untuk iman 
seperti itu. " 

"Saya mengerti, saya mengerti. Lalu apa lagi?" 

"Ketiga, Kaito, katakan padanya." 

Elisabeth menoleh ke Kaito dan memberi isyarat tajam dengan dagunya. Keduanya masih 
belum saling berkonsultasi. Namun terlepas dari itu, dia mengambil alih pidatonya dengan 
sangat mudah. 

"Masalahnya, kami hanya tidak terlalu menyukaimu. Itu saja." 

"Saya melihat. Sangat tidak logis. " 

Jeanne menganggukkan kepalanya ke atas dan ke bawah. Tapi sejauh itulah reaksinya. Dia 
tampak tidak puas, tetapi dia juga tidak tampak sedih. Dia mulai berputar di tempat, kaki 
kirinya bertindak sebagai porosnya. 
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Rantai yang menggantung di pergelangan tangannya yang kurus seperti seorang tahanan 
bergemerincing. 

"Kalau begitu aku bisa berasumsi kalau kamu tidak berniat menjadi budakku, tapi kamu 
berencana mempertahankan hubungan kolaboratif kita? Setelah memberitahumu 
banyak rahasia dunia terkekeh-kekeh, harus bermusuhan denganmu seperti orang 
bodoh terdengar seperti waktu yang buruk! Seperti yang Anda lihat, saya hanyalah 
seorang gadis kecil yang manis! " 

"Cara Anda berhasil menyinggung adalah sangat luar biasa, dan cara bicara Anda terputus-
putus seperti biasanya. Tapi saya tidak memiliki keluhan dengan kesimpulan Anda. 
Kebodohan dan sifat baik hamba saya tidak mengenal batas, jadi saya yakin dia akan 
melibatkan dirinya sendiri, tentu saja. Tapi aku bukan dia. Biasanya, saya akan kehilangan 
minat sama sekali saat Anda menyebutkan keselamatan. " 

"Oh, apa kau berniat memisahkan diri? Saya ingin melihat Anda mencoba, jalang! " 

"Tidak, aku akan meminjamkanmu kekuatanku. Dan bersukacitalah, karena aku berniat 
memberikan yang terbaik. " 

Senyuman kejam menyertai pernyataan Elisabeth. Kaito mengangguk, ekspresinya tanpa 
keterkejutan. Meskipun dialah yang meminta bantuan, Jeanne menundukkan kepalanya ke 
sisi lain lagi dengan bingung. 

"Untuk alasan apa?" 

"Saya membunuh empat belas iblis. Saya meletakkannya, masing-masing dan setiap orang. 
Aku menghancurkan mereka. " 

Tiba-tiba, nada suara Elisabeth menjadi dingin dan berkepala dingin. Mata merahnya 
menyipit. 

Haus darah yang tajam menari-nari di atas lidahnya saat kata-kata itu keluar dari 
mulutnya. 

"Tapi agar itu menjadi tindakan pembuka belaka bagi dunia yang sedang dibangun 
kembali? Benar-benar lelucon yang hambar. Orang-orang yang akan menertawakan mayat 
yang saya tinggalkan setelah saya dan menuduh mereka mati sia-sia akan binasa oleh 
tangan saya. Saya akan membunuh mereka semua. Dan dengan cara yang sesuai dengan 
nama Putri Penyiksaan, tidak kurang. " 

Elisabeth tertawa terbahak-bahak. Senyumannya indah, bengkok, dan jahat. 

Tampak setengah mungkin untuk menjilat bibirnya, dia menyuarakan pernyataan 
menghujatnya. 
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"Bahkan jika mereka adalah Orang Suci, bahkan jika mereka adalah Diablo, dan bahkan jika 
mereka adalah Dewa." 

"Bravo. Saya berharap tidak kurang dari Anda. Saya berharap tidak kurang dari Putri 
Penyiksaan pertama, wanita yang rela menyerahkan dirinya untuk dosa. " 

Jeanne bertepuk keras, rantai di pergelangan tangannya bergemerincing seperti rebana. 
Kemudian, meletakkan telapak tangan terbuka di dadanya, dia membungkuk dengan 
anggun. Dengan menunjukkan kebanggaan yang luar biasa, Jeanne mendukung pernyataan 
Elisabeth. 

"Memang, tepatnya. Tidak ada gunanya bagi kita untuk menjadi apa pun kecuali angkuh 
dan sombong. Karena tanpa perbuatan manusia kita melebihi perbuatan Tuhan dan Diablo, 
bagaimana mungkin kita bisa berharap untuk membawa keselamatan? " 

"Hmm," renung Kaito. Pada tingkat dasar, Jeanne menunjukkan watak arogan yang sama 
tidak peduli dengan siapa dia berurusan.Tetapi dengan Elisabeth, reaksinya tampak sedikit 
lebih positif. 

Rencana untuk menciptakan Torture Princess pasti sudah dimulai sejak lama. Tapi saat itu, 
mereka mungkin belum sampai pada nama "Putri Penyiksaan". Dan itu mungkin bukan 
hanya pidatonya --- dia juga mungkin menggunakan Elisabeth sebagai referensi untuk 
tindakannya. 

Mungkin Jeanne memiliki rasa hormat terhadap wanita yang dia gunakan sebagai contoh. 
Elisabeth, bagaimanapun, sepertinya dia tidak peduli dengan kekaguman Jeanne. Dia 
mengangkat bahu kecil. 

Saat dia melakukannya, Izabella menyela percakapan mereka. 

"Aku minta maaf atas gangguan itu, tapi bukankah lebih berbahaya membuat keributan 
seperti itu di sini? Jika Anda akan memaafkan saya, Anda semua menjadi agak keras 
beberapa menit terakhir ... Apa yang ingin Anda lakukan jika hal itu terbangun? " 

Saat ini, Izabella sedang digendong oleh Deus Ex Machina, senjata empat-dalam-satu hidup 
yang dipanggil Jeanne sebagai pelayan. Duduk di lengan logamnya, dia melihat buaian 
dengan ekspresi pucat di wajahnya. Matanya dipenuhi teror primal. 

Kaito dan Elisabeth juga mengalihkan pandangan mereka ke arah iblis pertama. Itu masih 
tertidur lelap. 

Tapi jika dia tertidur, itu artinya dia akan bangun. 

Faktanya, kelompok yang berencana membangun kembali dunia secara aktif berharap hal 
itu terbangun. Tapi saat kegelisahan mulai muncul dalam diri Kaito, sebuah suara tiba-tiba 
memanggil dari sampingnya untuk membantahnya. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



"Tenangkan pikiran Anda. Anda tidak perlu khawatir tentang itu, saya berani bilang. " 

Kaito menoleh untuk melihat pemilik suara itu. Seorang pria mengenakanmantel 
bangsawan dengan dasi mengambang di sampingnya, kakinya bersilang anggun di udara. 
Pria itu adalah Vlad Le Fanu, kontraktor Kaiser sebelumnya dan ayah angkat Elisabeth --- 
atau, lebih tepatnya, replika jiwanya. Senyuman yang terbentang di wajahnya berbatasan 
dengan indah. 

"Bagaimanapun, kontraknya dengan tuannya masih berlaku." 

Vlad hanyalah khayalan belaka, dan dengan demikian, gaya gravitasi tidak menguasai 
dirinya. Dia melayang dengan lembut di udara dalam perjalanan ke tujuannya, yang, dari 
semua tempat, tepat di atas buaian Diablo. Izabella diam-diam memanggil, mencoba 
membuatnya berhenti. 

"Tunggu, hentikan, hentikan, itu berbahaya. Kamu tidak boleh lebih dekat dari itu. " 

"Astaga, untuk berpikir bahwa komandan Ksatria Suci akan menjadi pengecut. Rasa takut 
dan keperawanan berjalan seiring, saya kira, yang memberi reaksi Anda pesona tertentu 
padanya. " 

"Aku akan membutuhkanmu untuk memutar kembali, bung. Itu adalah pelanggaran SDM 
yang cukup mencolok di sana. " 

"Apa sebenarnya yang dimaksud dengan 'ay-char', penerusku yang terhormat? Saya 
khawatir kita di dunia ini tidak akrab dengan kata itu. " 

Vlad dengan tenang mengesampingkan teguran dingin Kaito. Kemudian dia kembali ke 
entitas di hadapannya dan mengintipnya, tindakan yang sudah cukup untuk membuat 
manusia normal gila. Saat dia meletakkan tangannya di sisi buaian, dia mengeluarkan 
bisikan menggoda. 

"Setelah terwujud, iblis tingkat tinggi menggunakan pemanggil mereka sebagai referensi dan 
mendapatkan bahasa dan ego dari mereka. Dan setelah mendapatkan ego, banyak orang, 
seperti Kaiser kami yang ramah di sini, bertentangan dengan keinginan tuan mereka yang 
tidak berpengalaman. Summoner benda ini, bagaimanapun, adalah yang terbaik. Gereja 
membangunnya di ruangan kecil yang licik ini, tetapi bahkan dengan pengamanan 
darinyaruangan itu sakit, itu tidak akan terbangun. Perintah yang diterimanya sangat 
efektif, itu berbatasan dengan kutukan, Anda tahu. " 

Kaito menanggapi kata-kata Vlad dengan kaget. Kemudian, masih tercengang, dia berbalik 
untuk mengamati ruangan. 

Orang-orang yang tertanam di dinding berteriak kesakitan. Tapi pita suara mereka telah 
diambil dari mereka, dan lolongan mereka tidak terdengar. Satu-satunya hal yang keluar 
dari wajah mereka adalah air mata dan air liur. Dan orang-orang yang tergantung di langit-
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langit dengan perut sewaan juga sama. Seluruh ruangan terus-menerus dipenuhi dengan 
rasa sakit yang hidup, dirancang untuk menenangkan iblis di dalam. 

Namun menurut Vlad, semua itu tidak ada artinya. 

"Tunggu, Gereja berusaha keras untuk membangun ruang penyiksaan ini... dan ternyata 
mereka bahkan tidak perlu melakukannya?" 

"Bahwa mereka tidak melakukannya, sayangku. Sejak jaman dahulu, sudah menjadi 
kebiasaan sesekali dari yang lemah untuk dengan takut memberikan persembahan kepada 
yang kuat meskipun tidak ada pihak yang menginginkannya. Benar-benar kisah yang tragis, 
dan saya yakin para korban yang malang di sekitar kita menganggapnya lebih mengerikan 
daripada yang lain. " 

Vlad terkekeh, dan Kaito mengepalkan tinjunya. Saat mereka melakukannya, Diablo terus 
bernapas dengan damai. Ia tampak seperti anak yang puas, yang belum pernah mengalami 
kesedihan yang sebesar ini. 

Vlad mendekatkan wajahnya ke anak itu, yang menjijikkan dengan cara yang sulit dihitung. 
Kali ini, tawanya diwarnai dengan ironi. 

"Heh, tidak peduli seberapa mahir perintah tuannya, melihat entitas dengan kekuatan yang 
cukup untuk menghancurkan dunia hanya tidur seperti ini setelah bermanifestasi 
sepenuhnya belum pernah terjadi sebelumnya. Dan saya mengatakan itu sebagai seseorang 
yang hidup di dunia itu. " 

"Tidak, kamu dibakar terus menerus sampai kamu sehat dan benar-benar mati. Saya cukup 
yakin akan hal itu. " 

"Ah, benar. Dibakar sampai mati oleh putriku yang tercinta,ha-ha-ha-ha-ha. Tunggu, tidak, 
kurasa itu bukan sesuatu yang bisa ditertawakan. Tapi, yah, saya ada dalam beberapa 
kapasitas, dalam hal apapun. Dan karena itu, akan lebih merepotkan jika dunia pergi dan 
hancur dengan sendirinya. Tetapi pada saat yang sama, sebagai seorang penyihir, 
meninggalkan Diablo untuk beristirahat tampaknya sama sekali sia-sia. Bagaimanapun, 
bagaimanapun, itu tidak akan bangun kecuali menerima pesanan baru dari kontraktornya. " 

Saat dia mendengar pernyataan Vlad, Hina menyipitkan mata zamrudnya hanya sehelai 
rambut. Saat dia berdiri di samping Kaito, dia meletakkan tangannya di dada seragam 
maid-nya dan menyatukannya dengan erat. 

"Kontraktornya..." 

Melihat kegelisahannya, Kaito mendekatinya. Setelah bertukar pandangan, mereka berdua 
mengangguk. 

Jeanne sudah memberi tahu mereka siapa kontraktornya. 
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Orang Suci yang Menderita dihormati oleh Gereja. 

Dia yang dikontrak oleh iblis pertama. 

Legenda lama tentang restrukturisasi dunia di tangan Orang Suci memiliki sisi lain yang 
tersembunyi di dalamnya. 

Sebelum dikenal sebagai Orang Suci, dia telah membuat kontrak dengan iblis paling kuat. 
Meskipun tidak jelas apa tujuannya, dia tidak dapat mempertahankan kendali dan akhirnya 
menghancurkan dunia. Dalam penyesalannya, dia memanggil Tuhan, membuat kontrak 
denganNya, dan membangun kembali dunia. Tapi dia tidak dapat menahan dua kontraknya, 
dia juga tidak bisa mati, jadi sebaliknya, dia jatuh tertidur lelap --- dan sejak itu, kebenaran 
telah diselewengkan, meninggalkan fokus hanya pada fakta bahwa dia telah membawa 
Tuhan di dalam tubuhnya sebagai penyelamat yang membangun kembali dunia. Dan 
karena itu, dia dipuja sebagai "Orang Suci yang Menderita". 

Salah satu alasan mengapa perintah yang dia berikan kepada Iblis Pertama sangat efektif 
mungkin karena dia menggunakan kekuatan Tuhan untuk itu juga. 

Saat pikiran itu terlintas di benaknya, sebuah pertanyaan kecil muncul bersamanya. Orang 
Suci seharusnya menjadi satu-satunya yang mampu membangunkan iblis pertama. Itu 
berarti bahwa orang-orang yang berencana untuk menggerakkan pembangunan kembali 
dunia juga tidak dapat membangunkannya. Tetapi jika itu masalahnya, lalu di mana wanita 
yang memiliki kekuatan itu beristirahat? 

Tidur abadi, huh? 

Kematian dan tidur sangat berbeda. Dan tidak seperti Diablo, dapat dibayangkan bahwa 
setiap manusia akan dapat membangunkan Orang Suci. Jika Gereja berhasil menangkapnya, 
mereka akan dapat memintanya untuk mewujudkan keajaiban restrukturisasi. Itu adalah 
sesuatu yang dia dan yang lainnya pasti perlu cegah. 

Tapi di mana di dunia ini dia? 

"Hei, apakah kita tahu di mana Saint itu mungkin? Dia tidak mati, kan? Karena jika tidak, 
maka kita harus menemukannya sebelum Gereja menemukannya. " 

"Anda telah mengajukan pertanyaan yang tidak biasa, Pak. Izinkan saya menjawabnya. 
Kami Gereja, dan dalam hal ini semua umat manusia, tidak tahu di mana Orang Suci saat ini 
beristirahat. Dan Gereja tidak berusaha keras untuk mencoba menemukannya. Tetapi 
setelah semua penyelidikan dan ekspedisi mereka, satu-satunya hal yang dapat mereka 
temukan adalah relik. Dan mereka adalah bongkahan sampah, banyak sekali! Dan para 
penyihir dan orang percaya lainnya yang mencarinya tidak menemukan kesuksesan yang 
lebih dari mereka. " 
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"Yah... kurasa itu kabar baik. Artinya, tidak ada cara untuk melakukan restrukturisasi 
dunia. Maksudku, tanpa Saint, Diablo tidak akan bangun. Dan mereka juga tidak bisa 
berdoa kepada Tuhan untuk memulai pembangunan kembali, kan? " 

Kaito merasa sangat lega. Namun, ketika dia melakukannya, mata Jeanne berkedip seolah-
olah dia sedang melihat orang bodoh yang tidak bisa diperbaiki. Itu mengesankan, 
mengingat bagian wajahnya yang lain sama tanpa ekspresi seperti biasanya. Elisabeth 
menghela nafas berat. 

Kaito memiringkan kepalanya ke samping, tidak yakin apa yang sebodoh itu tentang 
perkataannya. Bahkan setelah memikirkannya kembali, dia tidak dapat menemukan 
kontradiksi. Jeanne mengangkat bahu telanjangnya mengejek. 

"Anda benar-benar The Fool, bukan, mister? Gereja menginginkan restrukturisasi dunia 
karena iman buta mereka kepada Orang Suci. Meskipun mengetahui keberadaan iblis 
pertama, sekte rekonstruksi masih percaya Orang Suci memiliki belas kasihan yang tak 
terbatas. Karena itu, mereka percaya bahwa tidak peduli bagaimana mereka pergi untuk 
menghancurkan dunia, Orang Suci secara alami akan muncul di tengah reruntuhan dan 
melakukan pembangunan kembali. Diablo hanyalah salah satu metode yang mereka miliki. 
Tentu saja, mereka pasti lebih suka menemukannya sendiri dan menyaksikan keajaiban 
secara langsung. " 

"Tunggu, t-tapi apakah orang-orang bahkan mampu melakukan kehancuran skala besar 
sendirian?" 

"Dengan mudah. Dan khususnya sekarang Gereja dapat menghasilkan daging Raja 
sebanyak yang mereka inginkan. " 

Elisabeth menanggapi keraguan Kaito tanpa basa-basi. Tanpa sedikit pun keraguan, dia 
mengemukakan anggapan yang kejam. 

"Mari kita katakan, sebagai contoh... Yang harus mereka lakukan adalah membawa pasukan 
kecil dari orang-orang berdosa yang telah berubah ke perbatasan menuju ke para beastfolk 
dan tanah setengah manusia. Perang akan pecah, hutan akan terbakar, dan bumi akan 
hancur. Dan tidak ada kekurangan metode lain yang bisa dibayangkan. Pikirkan kembali 
kehidupan masa lalu Anda. Anda harus mengetahui dengan baik kapasitas manusia untuk 
tirani, dan alat penghancur yang mereka miliki sangatlah banyak. " 

"Gereja... Gereja tidak akan pernah menggunakan metode yang tidak manusiawi seperti 
itu!" 

Tiba-tiba, Izabella berteriak. Kaito dan yang lainnya menatapnya. Pandangan Kaito tanpa 
disadari diwarnai dengan rasa iba. Armor peraknya, yang pernah menjadi bukti statusnya 
sebagai paladin, masih bersinar. Tapi dia baru saja mengalahkan monster yang diciptakan 
oleh pendeta tinggi yang disebut Penjaga Kuburan, dan armornya sekarang memiliki noda 
hitam dari darahnya. 
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Ironisnya, tubuhnya sendiri menjadi sanggahan atas teriakannya. Meski begitu, dia 
melanjutkan daya tarik emosionalnya. 

"Aku akan mengakui bahwa sejak penaklukan iblis, sebuah kelompok di dalam Gereja telah 
bertindak mencurigakan. Di dalam paladin, juga. Dan saya sangat menyadari betapa tidak 
biasa tempat ini, bersama dengan fakta bahwa mereka berusaha menyembunyikannya. 
Tetapi sebagian besar pendeta tinggi adalah orang-orang yang baik dan terhormat. 
Mengapa Anda semua tidak bisa mempercayai martabat dan kebajikan mereka? Paladin 
saya tidak akan mendukung jenis kekejaman yang Anda bicarakan! " 

Semakin banyak dia berbicara, semakin dia menegaskan penyimpangan yang bersembunyi 
di dalam Gereja. Suaranya penuh dengan keputusasaan, seolah-olah dia sedang bergantung 
pada sesuatu. Tapi Jeanne hanya memandangnya seperti yang dilihat orang pada anak yang 
keras kepala. 

"Maukah kamu diam, nona? Dibutuhkan pencuri untuk menangkap pencuri, kata mereka! 
Bahkan jika Anda dan teman Anda marah, itu tidak akan mengubah apa pun! Organisasi 
seperti kelabang. Tubuh mengikuti kepala, meskipun ia tidak tahu persis apa yang 
dilakukannya. Dan orang akan lebih cepat membuang martabat dan kebajikan mereka 
daripada ditinggalkan. Sederhananya, itu bukti kesetiaan mereka. Sederhananya, yah, 
terkadang mengabaikan penilaian seseorang akhirnya menghasilkan kebaikan yang lebih 
besar. Iniwaktu, bagaimanapun, kepala berada di luar keselamatan. Sialan busuk sampai ke 
intinya. " 

"T-tapi..." 

"Kematian Godd Deos adalah titik balik, tidak diragukan lagi. Dengan tidak ada seorang pun 
yang berada di dekat kepala untuk menghentikannya menjadi liar, situasinya dapat dengan 
cepat berubah menjadi lebih buruk, dengan sedikit memperhatikan pendapat dari mereka 
yang terlibat. " 

Izabella menahan bantahannya. Dia mungkin sangat menyadari contoh di mana organisasi 
telah mengalami transformasi tanpa disadari oleh anggotanya. Masih diam, dia menggigit 
bibirnya. 

Jeanne, sebaliknya, melanjutkan. Nada suaranya adalah instruktur. 

"Ada gembala yang dengan senang hati akan melemparkan diri mereka ke dalam api hanya 
untuk melihat keajaiban. Dan sebagian besar domba mereka akan mengikuti mereka secara 
membabi buta. Hanya ketika situasinya tidak dapat diperbaiki, orang-orang akan berteriak 
lebih dulu. Bagaimana hal-hal sampai ke titik ini? mereka akan berkata, satu dan semua. " 

Izabella tidak menjawab, malah memilih untuk tetap diam. Tapi dia tidak menyerah --- dia 
jelas memikirkan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Khawatir tentang seberapa dalam dia 
tampak merenung, Kaito memanggilnya. 
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"Hei, Izabella---" 

Oleh karena itu, sebelum situasi mencapai titik tanpa harapan, kita harus menemukan dan 
mendapatkan Orang Suci. " 

Jeanne, bagaimanapun, terus berbicara, tidak mengindahkan penderitaan mental Izabella. 
Kaito terdiam untuk sementara waktu. 

Saat ini, mencari tahu tindakan selanjutnya adalah yang paling penting. 

"Jika situasinya berubah menjadi perang ras, mengembalikan itu akan hampir mustahil. Ini 
seperti menerjang langsung ke Neraka! Tidak ada yang bisa dilakukan sekelompok orang 
sebesar kita tentang itu! " 

"Tapi kau juga tidak memiliki informasi tentang keberadaan Orang Suci itu, aye? Apa yang 
ingin Anda lakukan tentang itu? " 

"Benar. Tapi itu tidak berarti informasi itu tidak ada. " 

Jeanne memberikan jawaban yang tidak terduga untuk pertanyaan Elisabeth. Kaito 
mengerutkan kening. 

Siapa yang mungkin memiliki informasi mengenai lokasi seorang wanita yang telah hilang 
sejak penciptaan dunia? 

"Lokasinya mungkin diketahui oleh satu orang... atau lebih tepatnya, mungkin lebih baik 
tidak mencoba menghitung, tapi mereka memang ada. Saya telah menghabiskan beberapa 
waktu untuk menyelidiki dia. Tapi setelah mempelajari rahasia makam bawah tanah ini, 
saya menemukan kecurigaan saya akhirnya berubah menjadi keyakinan. " 

Rantai di pergelangan tangan Jeanne bergetar saat dia mengangkat tangannya. Kemudian 
dia menunjuk ke dinding tempat mereka telah menembus penghalang dan melewatinya. Itu 
saat ini berfungsi sebagai pintu dan terbuka sedikit, dan di permukaannya ada ukiran rumit 
dari seorang rasul yang mengenakan kain compang-camping dan berdiri di samping Saint. 

Saat dia menatap sosok familiar rasul itu, Kaito bergumam penuh arti. 

"... The Butcher, ya." 

"Ini, juga, adalah alasan saya mencari bantuan dari kalian berdua Pecinta. Dia adalah 
pedagang legenda, salah satu pendiri dari Lima Persekutuan Besar yang asli, dan dikenal 
oleh semua bahkan dengan keterlibatan sepintas dalam perdagangan. Dan dia juga rasul 
Orang Suci, sang Penjagal. Setelah bekerja untuk membangun fondasi bagi sirkulasi barang 
dalam masyarakat, dia bersembunyi selama tak terhitung banyaknyausia. Tapi ada 
penampakan dia dalam beberapa tahun terakhir, yang semuanya terjadi di sekitar kalian 
berdua. " 
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Kaito secara naluriah mengarahkan pandangannya ke bawah. Dia masih belum 
mengendalikan emosinya selama cobaan berat ini. Hina, berdiri di sampingnya, hampir 
sama. Jagal telah menyelamatkan mereka beberapa kali, jadi sulit untuk menganggapnya 
sebagai musuh. Tapi menurut Elisabeth, dia menyatakan dirinya musuh tidak seorang pun 
secara individu kecuali setiap orang yang hidup di dunia. 

Dan dia seharusnya mengatakan sesuatu yang lain juga. 

"Mereka tidak terlalu berpengaruh pada hasil. Aku tidak pernah mengira seseorang akan 
bangkit untuk menentang akhir cerita yang mengerikan, yang menjadi awal dari empat belas 
tragedi. Dan Hamba Tuan Tolol juga sama. Meskipun kedua cerita Anda mungkin kecil dalam 
lingkup hal-hal, hasil yang mereka berikan mungkin benar-benar monumental... Siapa yang 
tahu, bagaimanapun, bagaimana dunia dapat berubah dari sini? " 

Itu tidak terdengar seperti sesuatu yang akan dikatakan "musuh dunia", bukan? 

Pikiran itu mencuri di benak Kaito tanpa dilarang. Kata-kata The Butcher tidak terdengar 
seperti berasal dari seseorang yang ingin dunia ini berakhir. Tapi dia menelan keraguan 
yang mengalir di dalam dan mengajukan pertanyaan yang berbeda. 

"Di mana si Jagal sekarang?" 

Elisabeth menanggapi pertanyaannya dengan menyilangkan lengannya. Ketika dia 
berbicara, suaranya memiliki dering yang secara misterius tenang. 

"Dia di dalam Gibbet di dalam kastilku." 

"Kamu, eh, kamu pernah menyebutkan dalam perjalanan ke sini bahwa kamu akan 
menangkapnya. Tapi kau tidak meninggalkannya begitu saja, kan? " 

"Aku melakukannya. Apa itu? Saya hampir tidak bisa melepaskan orang yang menyatakan 
dirinya sebagai musuh saya. 'Itu akan menjadi kebodohan. " 

"Maksudku, kurasa..." 

Pasti ada pilihan selain membiarkannya dirantai , pikir Kaito dalam hati. Tapi Jagal itu 
sangat sulit dipahami. Pengekangan yang lebih kecil mungkin akan berakhir dengan dia 
keluar begitu saja. 

Akhirnya merasa puas, Kaito mengalihkan pandangannya dari Elisabeth. Itu mendarat di 
iblis pertama. 

Tidak masalah apakah dia bangun atau terus tidur, ya. Tapi kita tidak bisa membiarkan 
mereka menghancurkan dunia, tidak peduli metode apa yang mereka coba gunakan ... 
Tunggu, tunggu sebentar. 
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Jika itu masalahnya, maka hanya menemukan Saint tidak akan cukup untuk menghentikan 
Gereja dari merajalela, bukan? Apakah Jeanne mungkin berharap agar Orang Suci itu 
membujuk para fanatik untuk berhenti? Rencana itu tampak meragukan, jadi Kaito 
mengajukan pertanyaan kepada Jeanne. 

"Hei, apa rencanamu setelah kita menemukan Orang Suci itu?" 

"Duh, kita akan membunuhnya." 

Kaito kehilangan kata-kata, dan matanya melebar karena terkejut. Dia tidak mengira 
bahwa rencana mereka melibatkan pembunuhan Orang Suci. Bibir Jeanne sedikit 
melengkung ke atas. Kemudian, untuk benar-benar menghancurkan kenaifannya, dia 
menjelaskan. 

"Kenapa kamu tampak begitu terkejut? Jika kita membunuh kontraktornya, Diablo tidak 
akan bisa tetap bermanifestasi dan menghilang. Dan Tuhan, yang masih tinggal di dalam 
tubuhnya, tidak berbeda. Ketika itu terjadi, keduanya akan kembali ke keadaan di mana 
keinginan manusia tidak mungkin mencapai mereka. Lebih jauh lagi, jika kita menyerahkan 
kepalanya kepada musuh kita, mereka juga akan mengerti. 'Keajaiban hilang dari kita.' 
'Bahkan jika kita menghancurkan dunia, itu tidak akan dibangun kembali.' " 

"Tapi kita tidak harus membunuh siapa pun ... Jika kita membuatnya membuat para fanatik 
melihat alasannya---" 

"Ya ampun, kau ingin kami mengandalkan wanita yang dulu menghancurkan dunia? Tolong 
jangan beri tahu saya bahwa Anda baru saja menyadari, Hanged Man. Jalan tak terpuji yang 
kita lalui dilapisi duri, dan pada akhirnya, kita akan menjadi musuh sejati dunia ini. " 

Jeanne menggelengkan kepalanya dengan putus asa, rambut pirang madu tebalnya dengan 
lembut tersebar di bahunya. 

Dia masih tidak memiliki ekspresi, tapi matanya yang berwarna merah jambu terbuka 
lebar saat dia membuat pernyataannya. 

Keselamatan kita terletak pada membunuh Diablo, membunuh Tuhan, dan, ya, membunuh 
manusia. " 

Keheningan yang pekat menyebar ke seluruh keremangan makam bawah tanah. 

Kaito tetap tidak menjawab. Hina dengan lembut meletakkan tangannya di atas lengannya. 
Kaiser mengeluarkan tawa yang dalam seperti manusia. Saat dia menggaruk lembut 
rambut hitamnya sendiri, Elisabeth berbicara dengan nada kesal. 

"Hmm... Orang Suci mengandung Tuhan di dalam tubuhnya, jadi saya khawatir tentang 
kemampuan kita untuk benar-benar membunuhnya. Saya kira kita akan tahu setelah kita 
mencoba. Tegakkan tekadmu, jika tidak ada yang lain. " 
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"Ya, tidak, aku baik-baik saja. Aku akan baik-baik saja bahkan tanpa kamu memberitahuku 
itu. " 

"Baiklah kalau begitu." 

"Tapi aku sangat menghargainya." 

"Ha. Menghargai apa sebenarnya? " 

Elisabeth mencemooh ucapan terima kasih Kaito. Meski begitu, dia mengangguk kembali 
padanya. Pernyataan Jeanne telah menjadi pukulan baginya, tapi dia sudah melupakannya. 
Dia pernah melihat tumpukan mayat yang mengerikan sebelumnya, dan dimulai dengan 
Marianne, dia telah membunuh sebagian besar orang. 

Tidak ada alasan baginya untuk terpaku pada kelangsungan hidup Orang Suci. 

Dan selain itu, begitu kita bertemu dengannya secara langsung, segalanya mungkin berubah 
di tempat. Saat ini, kita hanya perlu khawatir tentang membuat Jagal berbicara. 

"Sepertinya tidak ada keberatan dengan tindakan kita saat ini, jadi saya pikir sebaiknya 
kita pergi. Kembali ke cara kita datang tidaklah terlalu glamor atau apa pun, tapi itulah 
jeda. Semua penghalang dihancurkan, tetapi bangunan itu sendiri dirancang untuk 
memblokir teleportasi. Untuk pergi ke kastil Putri Penyiksaan, pertama-tama kita harus 
keluar. " 

Dan dengan itu, Jeanne praktis menari saat keluar dari kamar bayi. Kaiser mencemooh 
ketidaksenangan, tetapi dia, Vlad, Elisabeth, dan Izabella, yang masih digendong oleh Deus 
Ex Machina, mengikutinya. 

Ditemani Hina, Kaito mulai berjalan keluar dari kamar bayi juga. Tapi saat dia mendekati 
ambang pintu, dia berhenti di tengah jalan. Sol kulitnya berdecit di tanah. Kemudian dia 
berbalik, ujung mantel panjang bergaya militernya bergemerisik saat dia melakukannya. 

Saat dia menatap terpaku pada kamar bayi yang mengerikan, dia memanggil salah satu 
orang di belakangnya. 

"Hei, Vlad. Kamu mengatakan bahwa bahkan tanpa pengaturan ruangan yang kacau ini ... 
bahkan tanpa ketenangan dari rasa sakit, Iblis Pertama tidak akan bangun, kan? " 

"Sesungguhnya, penerusku yang terkasih. Ruangan ini dibuat dari sebuahrasa takut yang 
berlebihan. Itu tidak ada artinya, dan berani saya katakan bahkan lucu ... jadi saya memiliki 
kecurigaan saya tentang niat Anda. " 

"Kamu tidak akan menghentikanku, meskipun kamu tertarik padaku?" 

"Bunuh pikiran itu! Benar, tindakan Anda munafik, didasarkan pada rasa belas kasihan yang 
sepele! Namun, pada saat yang sama, mereka akan menuntun Anda selangkah lebih dekat 
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menuju menjadi wadah yang layak untuk mewarisi keinginan saya --- lagipula, apa yang 
Anda pikirkan adalah hak istimewa yang hanya diberikan kepada yang kuat! Kemunafikan 
mengarah pada arogansi, dan dari situlah berbunga asal mula semua sadisme dan tirani! 
Mohon najiskan mereka semua yang Anda inginkan! " 

"Huh... Nah, jika itu yang kamu lihat, setidaknya kamu tidak akan menghalangi jalanku." 

Kaito mengangguk saat dia memberikan jawaban yang blak-blakan. Lalu dia melirik sekilas 
ke luar ruangan. 

Vlad merentangkan tangannya terlalu lebar. Pada titik tertentu, Jeanne dan yang lainnya 
juga berhenti. Elisabeth mengangkat bahu di ujung pandangannya, seolah menyebut dia 
bodoh. Tapi Kaito tahu. 

Jika saya tidak berhenti, Anda pasti punya alasan untuk melakukan ini sendiri, bukan? 

Satu-satunya anggota grup yang kebingungan adalah Hina. Dia melihat bolak-balik antara 
Kaito dan kamar bayi. Namun, tak lama kemudian, ekspresinya menjadi kaku karena tekad. 
Mencengkeram erat tombaknya, dia melangkah ke depan Kaito. 

"Tuan Kaito yang terkasih, saya juga telah memahami niat Anda. Anda jauh lebih lembut 
daripada yang lain dan jauh lebih penyayang... dan itulah tepatnya mengapa hal itu akan 
sangat menyakiti Anda. Tolong biarkan aku melakukan--- " 

"Tidak. Ini bukanlah sesuatu yang harus saya lakukan pada istri saya. Aku akan 
melakukannya. Saya harus." 

Tawarannya baik, tapi Kaito menolaknya. Dengan Hinaterlihat hampir menangis, dia 
menepuk kepalanya, lalu memberi isyarat agar dia pergi. Setelah menunggu sampai Hina 
berada pada jarak yang aman, Kaito menarik nafas dalam-dalam dan mengangkat tangan di 
atas kepalanya. 

Lalu dia menjentikkan jarinya. 

Enam bilah muncul dari udara kosong, menyebar dalam lingkaran dengan buaian di 
tengahnya seperti di tengah bunga. Mereka berkilau tajam saat mereka berbalik ke arah 
dinding dan langit-langit. Setelah berhenti dengan tepat, mereka menunggu isyarat tuan 
mereka. 

Kaito bergumam pelan, seolah berusaha meyakinkan dirinya sendiri. 

"Itu adalah pekerjaan yang cocok dengan musuh umat manusia." 

Kemudian dia menjentikkan jarinya lagi. 

"La (bunuh mereka semua) ." 
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Bilahnya ditembakkan dengan kecepatan satu guillotine jatuh, enam di antaranya 
mengukir dinding dan langit-langit secara bersamaan. Artinya, mereka mengiris korban 
yang dipasang di dalamnya. 

Mereka semua telah dikutuk agar tidak membiarkan mereka mati. Tapi kutukan itu hampir 
tidak cukup efektif untuk melindungi dari serangan sihir Kaito yang diberdayakan. Hidup 
mereka, yang telah ditahan terus-menerus hanya di bawah cengkeraman maut, langsung 
berakhir. 

Satu demi satu, jeritan tanpa suara memudar. 

Tapi pembantaian terus berlanjut. 

Darah menyembur ke segala arah, membasahi ruangan dengan warna merah mengerikan. 
Sepertinya enam binatang telah melompat dari buaian Diablo dan dengan kejam mengiris 
jalan mereka melalui ruangan. Dan suara dari dinding dan langit-langit terdengar seperti 
orkestra. Kaito, dalam seragam hitamnya, berperan sebagai konduktor, melambaikan 
tangannya dengan kasar dan halus. Pisauadalah instrumentalisnya, dan mereka menenun 
melodi geser mereka sesuai dengan arahannya. 

Waktu yang dibutuhkan terasa seperti itu berlangsung selama-lamanya. Tetapi setiap 
pertunjukan pada akhirnya harus berakhir. 

Sepuluh atau dua puluh detik kemudian, Kaito mengayunkan lengannya lebar-lebar, lalu 
menghentikannya tiba-tiba. 

Sekaligus, bilahnya menghilang. Keheningan menyelimuti ruangan. Satu-satunya suara 
yang tersisa adalah darah yang menetes. 

Kamar seperti kamar bayi telah benar-benar hancur. Potongan daging dan jeroan 
berserakan di lantai, dan semua yang terlihat berwarna merah. Bau kental dan karatan 
mulai memenuhi udara. 

Di tengah tontonan tragis itu, iblis pertama tertidur dengan lembut, seolah tidak ada yang 
berubah. Kaito mengalihkan pandangannya dari itu, malah melihat darah berkumpul di 
kakinya. Saat dia menghadapi genangan merah yang luas, dia mengeluarkan bisikan 
lembut. 

"Selamat malam semuanya. Mimpi indah." 

Dalam arti tertentu, kata-katanya diwarnai dengan kegilaan. Tapi mereka datang dari hati. 

Lagipula, dia mendengar teriakan terus menerus dari saat dia pertama kali menginjakkan 
kaki di ruangan itu. Itu adalah permohonan yang mencolok dan menyedihkan, yang hanya 
bisa dirasakan oleh seseorang yang pernah mengalami rasa sakit yang luar biasa. 

Tolong bunuh kami , kata mereka. 
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Tolong akhiri semuanya. 

Orang-orang yang digunakan untuk menenangkan Diablo sudah lama menjadi gila karena 
rasa sakit. Namun terlepas dari itu, mereka tidak pernah menghentikan permohonan putus 
asa mereka. Dan sekarang Kaito tidak bisa lagi mendengar tangisan mereka yang 
menyedihkan. 

Dia mengarahkan pandangannya ke sekeliling ruangan, ekspresinya penuh kasih sayang 
dan kesedihan. Dia melihat untuk memastikan mereka semua sudah mati, bahwa tidak ada 
korban yang tersisa di ruangan itu. Setelah memutuskan itu, dia membiarkan wajahnya 
berubah serius lagi. 

Setelah dengan dingin menghapus ekspresinya, kontraktor Kaiser berbalik. Kemudian, 
sendirian, dia mulai berjalan. 

Buru-buru, Hina bergegas kembali ke kamar bayi. Sambil mencengkeram ujung roknya, dia 
menghadapi tontonan mengerikan itu dan membungkuk dalam-dalam. Setelah 
memejamkan mata sejenak seolah sedang berdoa, dia berlari kembali ke sisi temannya. 
Meringkuk di dekat Kaito, Hina meremas tangannya. 

Dia tetap menghadap ke depan, seolah-olah tidak ada yang terjadi. Tetapi dia 
mengembalikan genggaman istrinya dan menjalin jari-jarinya dengan istrinya. 

Sedikit sekali, tangannya gemetar. 
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Volume 5 Chapter 2 
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Secara resmi, lantai enam makam bawah tanah tidak ada. 

Segala sesuatu yang melewatinya diblokir oleh penghalang warna-warni, dan arsitekturnya 
berubah menjadi aneh. Tapi begitu Kaito dan yang lainnya menaiki tangga yang tampaknya 
tak berujung dan kembali ke lantai lima, sisa makam itu tetap tenang dan suci seperti 
biasanya. 

Mereka berjalan menyusuri lorong yang panjang. Mausoleum raja-raja zaman dahulu yang 
dibuat secara individual berjejer di kedua sisinya. Bahkan dengan rahasia terdalam makam 
itu terungkap, raja-raja yang beristirahat di lantai atas tidak terusik. 

Saat dia melirik ke arah mausoleum yang didekorasi dengan mewah, Kaito mengajukan 
pertanyaan kepada Jeanne. 

"Apakah ada raja yang tahu tentang Iblis Pertama?" 

"Siapa yang bisa bilang? Saya membayangkan itu tergantung pada seberapa dekat dengan 
Gereja dan seberapa saleh mereka masing-masing. Misalnya, saya pikir kemungkinan raja 
ketiga, yang dipuji sebagai 'Raja yang Setia,' diberi tahu cukup tinggi. Bagaimanapun, dia 
memberi hak khusus Penjaga Kuburan pada generasinya, dan hubungan mereka agak 
akrab. Mereka semua gila! " 

"Masuk akal. Namun, tetap saja, bagi beberapa raja untuk mengetahuinya dan tetap 
memberikan dukungan mereka... Fanatisme adalah obat yang sangat ampuh, kurasa. " 

Kaito mengalihkan pandangannya ke tempat yang tampaknya merupakan makam raja 
ketiga. Dibandingkan dengan makam raja-raja lain, desainnya agak polos. Itu bahkan tidak 
menampilkan bunga, meskipun baju besi kasar yang mengelilingi sarkofagus di dalamnya 
mengisyaratkanbahwa raja ketiga memiliki spesialisasi dalam pertempuran. Satu-satunya 
bagian dari ornamen yang dapat digambarkan sebagai indah adalah patung Orang Suci 
yang digantung terbalik dari langit-langit. 

Mungkin penyebab imannya adalah keinginan untuk perlindungan ilahi dalam 
peperangannya yang tak terhitung jumlahnya. Sekarang Orang Suci selalu mengawasinya. 
Batu permata merah tertanam di tutup sarkofagus, bahkan meniru noda air mata Orang 
Suci. 

Itu salah satu sandiwara kacau yang mereka lakukan. 

Kaito secara blak-blakan menolak keyakinan raja yang jelas dianutnya bahkan dalam 
kematian. Tapi dia memilih untuk tidak menyuarakan kesannya itu. Sebaliknya, dia 
mengajukan pertanyaan yang berbeda. 

"Bagaimana dengan raja saat ini?" 

"Pendahulunya meninggal lebih awal, jadi dia masih bayi. Aku berani bertaruh mereka 
belum memberitahunya apa-apa. Ha, dia mungkin akan pingsan saat itu juga. " 
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Kali ini, Elisabeth yang menjawab. Jeanne kemudian menawarkan tindak lanjut. 

"Dia juga mempercayakan pertempuran melawan iblis sepenuhnya kepada Gereja dan 
tidak berbuat banyak dalam hal memobilisasi pasukannya sendiri. Akibatnya, Ksatria 
Kerajaan pada umumnya hanya mematuhi perintah Ksatria Suci. Gereja pasti melihat itu 
sebagai kesempatan untuk merebut kekuasaan yang lebih besar, tetapi Godd Deos menolak 
menggunakan kekuatan mereka sebagai dalih untuk mencampuri urusan rumah tangga. 
Kakek itu menyebalkan, tapi aku harus memberinya pujian karena telah menjadi pria yang 
baik. Namun, pada titik tertentu, para penasihat raja mulai memberi persepuluhan lebih 
dan lebih, dan barisan mereka bertambah dengan orang-orang saleh. Karena itu, siapa pun 
dapat menebak apa yang akan terjadi jika raja mengetahui tentang iblis pertama. " 

Kedua Putri Penyiksaan itu bertukar pandang, lalu mengangkat bahu. Rambut pirang dan 
rambut hitam lurus mereka bergetar. 

Kaito menghela nafas. Dia hampir tidak tahu apa-apa tentang raja saat ini. Tapi tidak 
seperti putri bangsawan kekaisaran ketiga, Vyade Ula Forstlast, dia sepertinya tidak akan 
bisa diandalkan jika semuanya berjalan lancar. 

Ini akan sulit, tidak ada manusia berpengaruh yang bersimpati pada tujuan kita. 

Kaito tenggelam dalam pikirannya. Begitu dia berhenti berbicara, lingkungannya menjadi 
sunyi juga. 

Akhirnya, kelompok itu mendekati tangga ke pintu masuk. Saat mereka melakukannya, 
Kaito mendongak, mengira dia mendengar sesuatu. Kebisingan dari permukaan akhirnya 
mulai menjangkau mereka, mengalir menuruni tangga dan menggema di dinding tebal. 

Seseorang meneriakkan perintah. Dan itu banyak baju besi, pedang, dan langkah kaki yang 
kudengar. 

Kaito dengan hati-hati menajamkan telinganya untuk melihat suara yang bercampur. 
Akibatnya, dia mendapati dirinya secara tidak sengaja mengerutkan kening. 

"Kedengarannya mereka cukup ramai di sana, ya." 

"Saya pasti berpikir begitu. Izabella dan aku awalnya datang atas perintah dari Gereja 
untuk membunuhmu. Dan kebetulan aku menghancurkan perangkat komunikasi Yah Llodl 
sebelum kami memasuki kuburan, belum lagi fakta bahwa kami meninggalkan para 
paladin. 'Akan lebih aneh jika mereka tidak memanggil bala bantuan. " 

"... Oh, benar. Itu masuk akal." 

Saat dia menanggung beban keputusasaan Elisabeth, Kaito teringat kembali pada 
pertempuran mereka beberapa jam yang lalu. Dia dan Elisabeth telah bertukar pukulan 
tepat di depan makam bawah tanah. Namun, dia begitu asyik dengan pertarungan sehingga 
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dia tidak banyak memikirkan apa yang akan terjadi sesudahnya. Dan setelah itu, seluruh 
pandangan dunia mereka berubah drastis. 

Semuanya berubah begitu cepat. 

Pandangan Kaito semakin menjauh. Saat dia berdiri di depannya, Elisabeth melanjutkan. 

"Satu-satunya alasan kami tidak diserang saat kami menyelidiki tempat ini adalah perintah 
ketat yang diterima paladin untuk tidak memasukinya. Semakin sedikit orang yang 
mengetahui kebenaran, semakin baik bagi mereka, jadi sekte rekonstruksi pasti berencana 
untuk menghancurkan kami begitu kami melongokkan kepala. Namun, di situlah letak 
masalah. " 

"Masalah?" 

"Memang. Musuh kita adalah Gereja. " 

"Apa hubungannya itu dengan sesuatu?" 

"Kamu lupa begitu cepat, bodoh. Gereja membuatku terikat dengan belenggu. " 

Mulut Kaito ternganga menyadari. Sekarang setelah dia menyebutkannya, dia ingat. 

Elisabeth telah diperintahkan untuk membunuh empat belas iblis sebagai kesempatan 
untuk menebus dosa-dosanya. Tetapi karena dia adalah orang berdosa tanpa teman, Gereja 
telah memasang belenggu di tubuhnya sehingga dia tidak bisa mengkhianati mereka. Jika 
salah satu pendeta mereka membacakan kitab suci, belenggu akan aktif. 

Itu berarti kemampuan Elisabeth untuk melawan Gereja berkurang. Tapi Jeanne hanya 
menggelengkan kepalanya. 

"Saya tidak berpikir kita akan menemukan itu sebagai masalah. Ini Ibukota. Sekte 
rekonstruksi tidak akan dapat menyebarkan paladin mereka yang telah diubah. Dan 
bahkan jika mereka ingin menggunakan seorang suci, itu akan memakan waktu terlalu 
lama untuk mendapatkan izin yang dikeluarkan. Dengan kata lain, kekuatan yang mereka 
miliki saat ini cukup rendah. Tidak peduli berapa banyak umpan meriam yang mereka 
panggil, umpan meriam tetaplah umpan meriam. Setelah Deus Ex Machina melemparkan 
mereka ke samping sekaligusswoop, saya bisa mengaktifkan lingkaran teleportasi saya. 
Berburu tikus adalah keahlian saya, y'see. Saya tidak keberatan memimpin kali ini. " 

"Begitu, betapa bisa diandalkannya dirimu. Saya tidak keberatan. " 

Elisabeth segera mengangguk pada saran Jeanne. Kaito pun merasa lega. 

Deus Ex Machina Jeanne bahkan lebih kuat dan bertenaga daripada dia, kontraktor Kaiser, 
dan Hina, seorang robot. Membeli cukup waktu untuk mengaktifkan lingkaran teleportasi 
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akan sangat mudah. Tetapi meskipun dia menyetujui rencana itu, dia juga memastikan 
untuk menambahkan peringatan. 

"Pastikan saja kamu tidak membunuh satupun paladin. Mereka hanya mengikuti keyakinan 
mereka. " 

"Mengingat situasi saat ini, itu saja sudah sangat bodoh. Meninggalkan pemikiran kritis 
adalah kejahatan. Ketidaktahuan adalah dosa. Domba akhirnya menjadi daging kambing, 
seperti yang mereka katakan. Tetapi jika kita mempertimbangkan apa yang akan terjadi, 
memang benar bahwa pertumpahan darah yang tidak perlu kemungkinan besar akan 
merugikan. Dan putri kecilku akan keberatan juga. Sepakat. Kita harus menghindari hal-hal 
menjadi terlalu rumit di sini. " 

Anehnya, Jeanne dengan patuh mengangguk. Di belakangnya, Izabella mengendur saat dia 
menghela nafas lega. Sepertinya dia hampir berteriak. Jika semuanya berjalan buruk, itu 
mungkin akan berakhir dengan perkelahian. 

Kaito senang itu bisa diselesaikan dengan damai. Semua setuju, mereka menuju ke pintu 
masuk. Cahaya dari luar mengalir turun ke tangga batu. Kaito kemudian berhenti, 
memanggil Jeanne seperti yang dia lakukan. 

"Tunggu sebentar. Sebelum Anda mengirimkan Deus Ex Machina,kita harus meminta salah 
satu dari kita mendapatkan gambaran tentang situasi di atas sana. Aku akan pergi --- jika 
mereka menembakkan semacam serangan jarak jauh, aku bisa memblokirnya dengan 
pedangku. " 

"... Yah, kurasa itu benar. Boneka Anda memiliki ekspresi yang agak cemas di wajahnya, 
tuan, tetapi Anda sebenarnya memenuhi syarat. Kira Anda akhirnya bisa berguna sekali, 
ya? Setelah kamu, lalu. " 

Terlepas dari pelecehan verbal yang dia terima, Kaito menaiki tangga. 

Karena dibuat dari bahan yang berbeda, anak tangga di dekat puncak telah meleleh saat 
iblis menyerang Ibukota. Memastikan tidak jatuh, Kaito dengan hati-hati melompati lubang 
tersebut. Lalu dia menjulurkan kepalanya melalui pintu masuk. 

"Coba lihat, ini ... Sobat, itu cukup banyak." 

Pasukan perak berbaris di atas tanah abu-abu secara berkala seperti bidak catur. Ada juga 
kelompok yang Kaito tidak kenal di samping mereka, ditutupi dari ujung kepala sampai 
ujung kaki dengan kain kirmizi. Karena cara menutupi wajah mereka, mereka tampak 
hampir seperti algojo. 

Sobat, aku tidak mendapatkan kesan yang baik dari orang-orang itu... Hmm? 
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Saat itulah, rasa ketidaksesuaian melanda Kaito. Memang benar bahwa kuburan bawah 
tanah benar-benar dikepung, musuh mereka berdiri sangat jauh. Kaito mengerutkan 
kening saat mencoba mencari alasannya. 

Kemudian dia melihat pria yang tampak aneh berdiri di depan pasukan yang berkumpul. 

Katakan apa? 

Laki-laki itu memiliki tubuh yang kokoh, cukup untuk Kaito bisa melihat jenis kelaminnya 
meski jarak di antara mereka. Dia memiliki bahu yang lebar, dan tingginya berada di sisi 
yang lebih tinggi. Meski begitu, ujung jubah putihnya mencapai sampai ke sanake tanah, 
seperti halnya rambut hitamnya yang tebal dan kasar. Itu saja sudah cukup untuk membuat 
penampilannya dianggap aneh, tetapi ciri yang paling mencolok adalah rantai tebal yang 
mengikat lengannya ke pelukan. 

Kaito tidak bisa tidak membandingkannya dengan orang suci terikat lainnya yang dia 
kenal. 

H-hah? Dia... terlihat seperti La Mules, bukan? 

Saat pikiran itu terlintas di benak Kaito, rantai yang mengikat bagian atas pria itu lepas 
tanpa peringatan. Dia perlahan merentangkan tangannya lebar-lebar. Ketika Kaito melihat 
apa yang ada di antara mereka, getaran teror menjalar ke seluruh tubuhnya. 

"...!" 

Dada pria itu telah digali, pakaian dan semuanya. Daging merah di dalamnya telah dicukur, 
dan tulang rusuk putihnya terbuka. Untuk beberapa alasan, bagaimanapun, tidak ada darah 
yang mengalir. Jantung, paru-paru, dan organ lain yang biasanya dirancang untuk 
dilindungi oleh tulang rusuk juga hilang. Sebagai gantinya ada sejumlah besar makhluk 
berbulu putih. 

Sedetik kemudian, realisasi menghantam Kaito. Pria itu menggunakan tulang rusuknya 
sebagai sangkar burung. 

"La (terbang) !" 

Didorong oleh ketakutan instingtual, Kaito menjentikkan jarinya. Sebuah pisau melesat ke 
arah pria itu. Pada saat yang sama, cahaya putih menyala di dada pria itu, lalu meledak. 
Keduanya bertabrakan langsung. Sementara bilahnya berhasil memblokir cahaya, itu 
meleleh seperti permen dalam proses sebelum menguap. Kaito melancarkan serangan 
keduanya. Tetapi karena ketidakpercayaannya, pria itu lebih cepat. Dia menembakkan 
lebih banyak cahaya, kali ini bahkan lebih terang dari yang pertama. Entitas putih itu 
menelan pedangnya, tapi kali ini tidak berhenti. 

Mata Kaito membelalak kaget. Cahaya menyinari dirinya. 
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Suara ledakan yang tidak menyenangkan terdengar. 

Saat itu, cahaya membakar pintu masuk makam. 

"Tuan Kaito, tidak!" 

"A---?" 

Itu semua terjadi dalam sekejap. 

Tepat sebelum cahaya membentur, sesuatu mencengkeram tengkuk Kaito dan menariknya 
ke belakang. Punggungnya jatuh ke dada Hina. Setelah memeluknya, dia melompat kembali 
ke lubang yang meleleh di tangga, lalu berjongkok. 

Cahaya putih meledak di atas kepala mereka, disertai suara ledakan. 

Kaito mendongak. Ketika dia melakukannya, dia melihat bahwa dekorasi logam di pintu 
masuk makam yang bertahan secara ajaib bersinar merah dan menetes. Seandainya Hina 
sehelai rambut lebih lambat, dia pasti sudah mati di tempat. 

"T-terima kasih, Hina... Ya ampun, aku benar-benar salah menilai kekuatan orang itu." 

"Oh, Tuan Kaito... Syukurlah, syukurlah kamu selamat... Aku sangat mengkhawatirkanmu." 

Masih duduk kokoh di tanah, Hina meremas Kaito dengan erat. 

Seperti yang bisa diharapkan dari fakta bahwa ia selamat dari invasi iblis, segala sesuatu 
dari setengah jalan menaiki tangga tidak rusak. Bahan bangunan itu sendiri pasti memiliki 
efek anti sihir yang kuat. Tapi pemboman itu tidak menunjukkan tanda-tanda akan 
berhenti. 

Mereka kehilangan kemampuan untuk keluar rumah secara sembarangan. Jeanne 
berkedip, matanya yang kemerahan berkedip. 

"...Baik sekarang. Ini di luar ekspektasi saya. " 

"Aye, itu mengejutkan pikiran. Apa sebenarnya artinya ini? Melepaskan semua prosedur 
yang tepat untuk mengerahkan orang suci, lalu membombardir monster panggilan tanpa 
memberikan vonis pada kami? Apakah mereka sudah gila? Tidak, tunggu... Ah! " 

Elisabeth mendecakkan lidahnya, tampak seolah-olah dia baru saja menyadari sesuatu. 
Ketika dia berbicara, nadanya dipenuhi dengan kekesalan. 

"Permintaan yang lengkap, yang mereka serahkan sebagai bagian dari rencana untuk 
mempertahankan Ibukota segera setelah kematian La Mules! Hebat, kami 
mengabaikannya! " 
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"Saya menduga hipotesis Anda benar. Kami harus berasumsi bahwa mereka menggunakan 
izin yang kami peroleh saat itu. Dengan dalih membunuh kontraktor Kaiser dan mengakhiri 
pertempuran melawan iblis, pelacakan cepat transfernya pasti akan dimungkinkan. Dan 
untuk cahaya itu... " 

Orang yang membalas Elisabeth adalah Izabella. Masih dalam pelukan Deus Ex Machina, dia 
dengan serius mengamati cahaya putih yang meledak. Kaito mengikuti jejaknya. 

Sekarang setelah dia melihat lebih dekat, dia bisa melihat bahwa cahaya itu terdiri dari 
makhluk-makhluk kecil mirip skylark. Kekuatan Orang Suci berasal dari binatang suci. 
Burung pria itu jelas jauh lebih lemah daripada yang bisa dikerahkan oleh La Mules, tetapi 
sebagai gantinya, dia bisa menembaknya berulang kali. 

Jeanne menggeleng kesal. 

"Sejauh menyangkut sekte rekonstruksi, akhirnya sudah dekat. Mereka mulai bergerak 
dengan lebih berani. 'Langit berjatuhan; langit berjatuhan! Ayo menari, kawan, kenang-
kenangan sialan mori! ' " 

"Ugh, aku merasa menghancurkan perangkat komunikasi itu tidak membantu kita." 

Kaito mengawali komentarnya dengan erangan saat dia mengingat kembali perangkat yang 
digunakan Yah Llodl untuk berkomunikasi. 

Bola yang telah ditusuk Elisabeth tanpa ampun ternyata sangat mewah dan mencolok. Dia 
tidak tahu di mana peringkat Yah Llodl di Gereja, tetapi kesombongan pria itu terlalu jelas. 

Kaito yakin bahwa kemarahan Yah Llodl hanya memperburuk permusuhannya terhadap 
dirinya sendiri dan orang lain. Meskipun demikian, mencari tahu apa yang dipikirkan 
musuh tidak akan banyak membantu mereka pada saat ini. 

Ini masalah... Jika kita tidak bisa keluar, kita tidak bisa mengaktifkan lingkaran teleportasi. 

Kaito mengerutkan alisnya. Pengeboman itu tidak menunjukkan tanda-tanda akan 
berhenti. Elisabeth mendecakkan lidahnya karena frustrasi. 

"Cih, intervalnya terlalu pendek. Apa yang harus dilakukan. Kirimkan Deus Ex Machina, 
mungkin? Cepat dan kokoh. Meski begitu, itu pasti akan dipangkas dalam waktu singkat. 
Dan kamu harus membongkar sementara untuk mengaktifkan lingkaran teleportasi, eh ... 
Jika mereka memiliki santo kedua sebagai cadangan, itu akan terbukti merepotkan. Saya 
tidak keberatan mengaktifkan lingkaran itu sendiri, tetapi jika mereka melepaskan 
belenggu di tengah jalan, mempertahankannya tidak akan berarti apa-apa. " 

"Saya setuju. Tampaknya ada cukup masalah di tangan kami. Jika Kaiser menawarkan 
bantuannya, itu akan membuat kesepakatan menjadi lebih mudah, tapi ... Doggy nakal itu 
mendapat banyak kebanggaan, jika tidak ada yang lain! " 
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"Hmm? Apakah manusia kecil itu mengatakan sesuatu? Menurutku kau suka membuat 
dirimu digigit menjadi dua. " 

"Berhenti bertengkar, kalian semua. Saya akan pergi." 

Suara bermartabat terdengar, memprotes mereka. Semua orang berpaling untuk melihat 
pembicara: Izabella. Masih duduk dalam genggaman Deus Ex Machina, lengannya terangkat 
dan wajahnya serius. 

Jeanne mengedipkan matanya dengan cepat beberapa kali. Beberapa detik kemudian, 
kepalanya merosot tajam ke samping. 

"Apakah kamu sudah gila, nona?" 

"Saya kira saya mungkin pernah. Tapi saya curiga peluang sukses saya lebih baik dari yang 
Anda pikirkan. Sekarang, ayo! Saya! Turun!" 

Izabella mengerutkan tubuhnya, ucapan sinisnya disertai dengan senyuman. Entah 
bagaimana, dia bisa menyelinap keluar dari pelukan Deus Ex Machina. Setelah dengan 
anggun melompat ke lantai, dia menghembuskan napas panjang. 

Lalu dia mengarahkan mata biru dan ungunya ke arah ledakan cahaya yang tiada henti di 
atas mereka. Dia menyempitkan pandangannya. 

"Aku kenal orang yang memanggil binatang buas itu --- La Christoph, Pemilik Burung yang 
Sederhana. Saya mendapat kehormatan untuk mengunjungi dia beberapa kali. Dia memiliki 
semangat yang kuat. Bahkan setelah secara resmi menjadi orang suci, dia masih mengenali 
saya dan menawarkan kata-kata nasihat yang baik. " 

"Itu... mengesankan." 

Kata-kata Izabella membuat Kaito sangat kagum. Lagipula, La Mules, orang suci yang 
serupa, telah kehilangan akal sehat dan kemanusiaannya dan menjadi sedikit lebih dari 
seekor binatang. Mungkin hanya saja hubungan La Christoph dengan Tuhan lebih lemah 
daripada hubungannya sebelumnya, tetapi kemungkinan besar kekuatan kemauannya 
sangat mencengangkan. 

Pada saat yang sama, diingatkan tentang betapa berani Gereja mempertahankan orang-
orang suci mereka menyebabkan Kaito menyadari betapa menyimpang dari sebuah 
organisasi itu. 

Retakan selalu ada --- situasi saat ini hanya membuatnya terbuka lebar. 

Waktunya telah tiba. Cangkang Gereja telah retak, dan monster mengerikan di dalamnya 
sekarang bebas. 
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Hanya itu yang ada di sana. Sedangkan citra terpelintirmelayang di benak Kaito, Izabella 
terus menyusun rencananya. 

"Bahkan setelah diakui sebagai orang suci, La Christoph tetap teguh dalam kasihnya yang 
dalam kepada orang-orang. Saya sangat ragu dia tahu apa-apa tentang rencana untuk 
merekonstruksi dunia. Saya membutuhkan seseorang untuk memblokir dua atau tiga 
serangannya untuk saya, tetapi jika saya memanggilnya, saya yakin ada kemungkinan besar 
dia akan berhenti. " 

Izabella benar-benar serius. Tapi Elisabeth menyilangkan lengannya dan menggelengkan 
kepalanya. 

"Anda mengharapkan seorang suci untuk melihat akal sehat saat melakukan pemboman? 
Kemungkinannya lebih rendah dari rendah. " 

"Jika saya mati, maka yang dimaksud hanyalah pekerjaan saya selama ini tidak layak untuk 
dikenang. Dalam acara itu, saya akan menerima takdir saya. Dan saya minta maaf, tetapi 
Anda harus membuat rencana baru. " 

Suara Izabella tenang, dan kemerataan nadanya menggambarkan betapa tenangnya dia. 
Kaito bergidik secara refleks. Tingkat kepastian dalam suaranya mengkhawatirkan. 

"Izabella, tidak!" 

"Oh, Tuan Kaito---" 

Kaito buru-buru berdiri, membebaskan diri dari pelukan Hina. Lalu dia berbalik 
menghadap Izabella. 

Dia menatap langsung ke matanya yang tidak serasi, seperti batu permata. 

"Izabella, kamu tidak bisa! Apakah orang suci itu akan mengingat Anda atau tidak, 
bukanlah masalahnya! Itu yang akan terjadi padamu sesudahnya. Jika rencana Anda 
berhasil, Anda tidak akan dapat kembali ke Gereja. Sial, bahkan mencoba akan keluar dari 
meja. Aku tidak akan membiarkanmu menjalankan beberapa rencana yang akan 
membuatmu terbunuh, entah itu berhasil atau tidak! " 

Suara Kaito meninggi menjadi teriakan. Saat Izabella menjawab dengan diam, Kaito 
mengepalkan tinjunya. 

Kemungkinannya kecil bahwa seruan Izabella akan menghentikan pemboman, tapi itu 
bukan nol. Tetapi jika mereka ingin menggunakan kesempatan itu untuk mengaktifkan 
lingkaran teleportasi, itu berarti meninggalkannya. Saat Izabella menunjukkan tanda-tanda 
melarikan diri, orang suci itu pasti akan memulai kembali serangannya di tempat. 
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Dia, tentu saja, adalah anggota Gereja, dan komandan Ksatria Suci. Tetapi mengingat 
keadaan Gereja saat ini, bahkan seseorang dari posisinya tidak akan dapat kembali dengan 
selamat. Situasi di sana sama sekali tidak bagus. 

Itulah seberapa dalam akar kejahatan telah tertanam di dalamnya. Seluruh organisasi 
benar-benar gila. 

"Bahkan jika itu hanya karena Jeanne menculikmu, kamu tetap saja pergi ke kuburan 
bawah tanah. Anda bisa berpura-pura tidak melihat apa pun, tetapi mereka tidak mungkin 
mempercayai Anda. Dan aku yakin Penjaga Kuburan akan sangat marah. " 

Pikiran Kaito beralih ke kamar anak-anak jahat di kedalaman makam. Ada monster dengan 
kepala burung hantu bersalju dan banyak tentakel ditempatkan di depannya sebagai 
penjaga. Itu dibuat dengan mengambil makhluk panggilan suci, memberinya makan daging 
iblis, dan mencampurkan bagian manusia. 

Ruang penyiksaan itu, penjaganya... Dibutuhkan lebih dari sekadar fanatisme biasa untuk 
membuat kekacauan yang kacau seperti itu. 

Penjaga Kuburan pasti tidak memiliki tulang moral dalam tubuh mereka. 

Dan di kampung halaman Jeanne, Kaito juga pernah melihat paladin yang berubah rupa. 
Tidak jelas apakah mereka melakukannya dengan sukarela, tetapi mereka semua telah 
makan daging iblis. 

Bagaimanapun, bahkan jika mereka membiarkan mereka hidup-hidup, tidak ada cara 
untuk menyelamatkan orang-orang yang telah mengalami transformasi seperti itu. 

"Jika kamu kembali, mereka hanya akan membuangmu. Jika Anda beruntung, mereka 
hanya akan membunuh Anda. Anda tidak bisa kembali; ini sudah berakhir!" 

"Saya menolak untuk percaya itu! Atau lebih tepatnya, saya ingin... tetapi bahkan saya 
dapat melihat kebenaran. " 

Izabella menjawab dengan terus terang. Suaranya tenang. Begitu tenangnya, hingga 
memenuhi Kaito dengan firasat yang tidak menyenangkan. Izabella bahkan tidak mencoba 
menyangkal kejahatan yang bersembunyi di dalam Gereja lagi. Namun meski begitu, 
senyumnya tetap ada. 

"Biasanya tidak akan ada kekurangan orang yang akan membela saya dan memastikan 
hukuman saya adil. Tapi jika terus begini, aku mungkin akan dihakimi secara tertutup, 
tanpa sekutu ku mengetahuinya. Meski begitu, ada hal yang masih harus saya lakukan. 
Anda tahu, saya ingin kembali ke Gereja. " 

"Itu pembicaraan gila ..." 
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"Aku harus memastikan sebanyak mungkin Ksatria Suci mengetahui kebenaran. Jika segala 
sesuatunya berlanjut seperti apa adanya, mereka kemungkinan besar akan dimanfaatkan. " 

"Tapi kamu tidak bisa secara serius berpikir kamu akan mendapat kesempatan untuk---" 

"Bahkan jika aku tidak melakukannya. Saya tidak bisa hanya duduk dan melihat bawahan 
saya mati. " 

Kata-kata Izabella memang benar. Dia jelas telah mengambil keputusan untuk beberapa 
waktu sekarang. 

Pada saat itulah Kaito menyadari sesuatu. Dia dan Elisabeth tidak memiliki banyak orang 
yang perlu mereka lindungi. Pada akhirnya, keduanya adalah penjahat. Tapi Izabella 
berbeda. Banyak orang menaruh kepercayaan dan kesetiaan padanya. 

"Kekuatan utama Ksatria Suci harus menerima hal-hal yang tidak diinginkan pesanan. Tapi 
itu hanya soal waktu. Seperti yang dikatakan Ms. Jeanne: Organisasi, baik atau buruk, 
seperti kelabang panjang. Saya menolak untuk membiarkan orang-orang saya tanpa sadar 
menghancurkan orang-orang itu sendiri, dunia yang mereka coba lindungi. " 

"Meski begitu, kamu masih---" 

"Saya mengerti bagaimana perasaan anda. Atau lebih tepatnya, izinkan saya untuk 
berpura-pura bersimpati meski sama sekali tidak mampu memahami. Namun, tetap saja, 
nona kecil yang bodoh, saya harus meminta Anda berhenti. " 

Suara tak terduga memanggil untuk menahan Izabella. Jeanne melangkah maju dan berdiri 
di samping Kaito. Dia juga tidak ragu-ragu untuk memberi peringatan. Deus Ex Machina 
membungkuk, seolah mencoba menyendok Izabella kembali. 

Jatuh satu langkah, Izabella mengambil posisi bertahan. 

Jeanne mengacungkan jari pucat padanya. Itu tergantung di udara saat Jeanne mencoba 
menjelaskan situasinya. 

"Aku tidak mengajakmu hanya untuk membiarkan Gereja menghakimi kamu, Nona. Aku 
membutuhkan seseorang selain Putri Penyiksaan dan pelayannya yang mengetahui 
kebenaran dunia dan dapat membantu menyampaikannya. Seseorang yang berafiliasi 
dengan Gereja namun dapat menerima kebenaran tanpa melanggar. Untuk itulah aku 
memilihmu dari antara domba-domba yang tersesat. " 

"Jadi saya pikir. Aku merasa ekspektasimu kepadaku adalah sesuatu yang seperti itu. " 

"Itu tidak supaya kamu bisa mati karena kematian anjing. Jangan lupa. Kematian itu 
mutlak. Jika kamu mati, itu saja. Tamat. " 
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"...Maafkan aku. Saya memahami pentingnya tugas yang Anda berikan kepada saya. Tetapi 
apakah Anda dapat menemukan orang lain untuk melaksanakannya? Saya memiliki tugas 
saya sendiri yang harus saya selesaikan, Anda tahu. " 

Izabella dengan tegas menolak untuk mengindahkan peringatan Jeanne. 
Mempersempitmatanya yang kemerahan, Jeanne memaksa untuk menggerakkan Deus Ex 
Machina. Bagaimanapun, Izabella tidak punya cara untuk melawan. Tapi dengan ekspresi 
lembut, dia mengulangi kembali kata-kata yang pernah disodorkan Jeanne padanya. 

Saya seorang komandan, meski mungkin hanya nama. 

"..." 

Untuk sekali dalam hidupnya, ekspresi terkejut melintas di wajah Jeanne. 

Izabella mulai berjalan. Mudah untuk melihat kebanggaan yang tak tergoyahkan dalam 
gaya berjalannya, seperti fakta bahwa menghentikannya tidak akan menghasilkan apa-apa. 
Dia berjalan melewati Jeanne, menantangnya untuk berakting. Rambut peraknya hampir 
menyentuh rambut pirang madu Jeanne. 

Berdiri tegak, Jeanne mengeluarkan bisikan pelan. 

"... Betapa bodohnya kamu." 

Mengikuti isyaratnya, Deus Ex Machina langsung bergerak. Tapi alih-alih mencoba 
menangkap Izabella kali ini, ia melangkah langsung ke depan. Tampaknya raksasa baja itu 
bermaksud untuk menjadi perisai Izabella, seperti yang dia minta. 

"Kamu tidak bisa..." 

Masih tak mau menyerah, Kaito meninggikan suaranya. Tapi waktu saat Izabella berbalik 
menunjukkan bahwa dia telah melihat itu datang. Saat cahaya terus meledak di 
punggungnya, suaranya adalah gambaran ketenangan. 

"Selamat tinggal, hadirin sekalian. Meskipun mengerikan, saya senang bisa mempelajari 
kebenaran. Bahkan sekarang, saya masih berpendapat bahwa ajaran Gereja luar biasa. 
Menggunakan iman sebagai salah satu cara untuk menunjang hidup yang mulia dan layak 
adalah hal yang terhormat. Orang-orang lemah. Mereka membutuhkan sesuatu untuk 
dipercaya. Jadi sebagai anggota Gereja, saya akan berjuang sampai akhir untuk 
memperbaiki kesalahannya. " 

Kaito menarik napas. Bahkan setelah mempelajari begitu banyak kebenaran buruk, Izabella 
mempertahankan kesalehan dan harga dirinya sebagai komandan Ksatria Suci. Kata-kata 
berikutnya tegas, dan suaranya terdengar meyakinkan. 

Itu sebabnya, Kaito Sena, Elisabeth Le Fanu, Jeanne de Rais, bahkan jika sejarah akhirnya 
membuktikan tindakanmu, aku tidak bisa menjadi sepertimu. " 
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Dengan kata-kata yang tenang namun tak tergoyahkan, Izabella benar-benar menolak Kaito 
dan yang lainnya. 

Putri Penyiksaan dari kayu eboni dan emas tidak mengatakan apa-apa. Kaito, juga, diam-
diam menatap luka di kulit Izabella dan matanya yang tenang. Pikirannya beralih ke 
metafora yang baru saja dia dengar. 

Ada gembala yang dengan senang hati akan melemparkan diri mereka ke dalam api hanya 
untuk melihat keajaiban. 

Dan domba mereka akan mengikuti mereka, buta terhadap kebodohan tindakan mereka 
sendiri. 

Meskipun dia hanya domba yang sendirian, Izabella mencoba meneriakkan peringatan 
kepada yang lain. Dia kemungkinan akan menemukan dirinya ditebang dalam sekejap 
mata. Namun demikian, dia menolak untuk meninggalkan kawanannya. 

Izabella Vicker adalah orang yang mulia terus menerus. 

Otoritas dan tipu muslihat benar-benar gagal membuatnya goyah. Dan dia memiliki 
kekuatan langka untuk tidak hanya percaya pada rasa keadilannya sendiri tetapi juga 
untuk mewujudkannya. 

Artinya, tidak mungkin dia menjadi musuh dunia. 

Kaito merasakan fakta itu dengan tajam. Dengan kata lain, tidak ada gunanya mencoba 
membuatnya berada di sisi mereka lebih lama lagi. 

Kaito dan yang lainnya adalah musuh dunia, dan jalan di depan mereka diaspal dengan 
duri. 

Pada akhirnya, apa yang kami coba lakukan adalah membunuh Tuhan dan Orang Suci. 

Mencoba memaksa seseorang yang menjalani hidupnya dengan mulia dan pantas tidak 
mungkin. Puas dengan kenyataan itu, Kaito pun menyerah. 

Elisabeth diam-diam mendecakkan lidahnya. Rambut hitamnya yang halus berkerisik saat 
dia menggelengkan kepalanya. 

"Ha, lakukan sesukamu. Jika seseorang terus melakukan kebodohannya, itu pun 
merupakan bentuk keyakinan. Jika Anda tidak memiliki penyesalan, pergilah dan mati 
tanpa beban. Merek kebodohanmu mungkin berbeda dariku, tapi kita berdua tetap saja 
idiot. " 

"Memang, saya rasa. Idiot, satu dan semua. " 
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Senyum Izabella diwarnai dengan sedikit rasa malu. Sobekan di wajahnya berputar tidak 
menarik. 

Namun, meski begitu, Izabella Vicker cantik. 

Saat berikutnya, dia berlari menaiki tangga. Rambut peraknya berkibar saat dia berlari. 

Ledakan cahaya putih mengguncang pintu masuk yang dia tuju. 

Dengan gerakan yang sangat mengalir, Deus Ex Machina memimpin dari Izabella. 

Raksasa baja itu adalah yang pertama bergegas keluar. Izabella mengikutiterus menerus 
setelahnya. Pengeboman itu meledak di Deus Ex Machina. Dilindungi oleh tubuhnya yang 
besar, Izabella berteriak. 

"Tolong hentikan, La Christoph! Ini aku, Izabella Vicker! Saya memiliki sesuatu yang ingin 
saya laporkan! Semuanya, tolong, dengarkan aku! " 

Tragisnya, suaranya tenggelam. Sepertinya serangan akan terus berlanjut. Tapi dia tidak 
menyerah. 

"Rgh!" 

Merebut celah terkecil di antara ledakan, Izabella bergerak, melompat keluar dari belakang 
Deus Ex Machina. Setelah meninggalkan perisainya, Izabella membaringkan dirinya di 
depan La Christoph. 

"Sudah waktunya bagi kita untuk pindah." 

"Memang." 

Jika mereka tidak pergi, mereka tidak akan datang tepat waktu. Tanpa ruang untuk 
meragukan apakah Izabella akan berhasil atau tidak, Jeanne dan Elisabeth melesat ke 
depan. Kaito dan Hina mengikuti mereka. Dengan udara yang sangat acuh tak acuh, Kaiser 
menggelengkan kepalanya dengan putus asa dan melakukan hal yang sama. Vlad melayang 
di belakang, seringai lebar terpampang di wajahnya. 

Bersama-sama, mereka melewati pintu masuk. 

Luar biasa, pemboman telah berhenti. Hampir ajaib betapa sepinya lingkungan mereka. 

Mereka bisa melihat seorang pendeta yang mengenakan jubah mewah meneriakkan 
sesuatu pada La Christoph. Dia tidak diragukan lagi mencoba membuatnya melanjutkan 
pemboman. Tapi saat dia menatap Izabella dengan bingung, La Christoph dengan keras 
menolak untuk membuka lengannya. Pendeta itu berteriak lagi, lebih keras. 
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"Apa sih yang kamu lakukan? Mengapa menunjukkan belas kasihan kepada seseorang yang 
telah dimenangkan oleh iblis? " 

Saat dia melakukannya, bawahan Izabella mulai bergerak sekaligus. Mereka semua 
bergegas ke pendeta. Kelompok yang tampak seperti algojo mencoba membuat mereka 
mundur, tetapi para paladin berteriak dengan tekad. 

"Tolong, bukan itu! Komandan kita diambil bertentangan dengan keinginannya! " 

"Bah! Kembali, kalian banyak, kembali! Apa yang kamu pikirkan?!" 

"Kaulah yang mencoba membuang komandan kami yang diculik sendirian! Apa yang kamu 
pikirkan ?! " 

"Dia jatuh ke dalam cengkeraman iblis!" 

"Kami sudah bilang, dia diculik! Kami tidak akan membiarkanmu meledakkan komandan 
kami! " 

Gangguan membengkak melalui barisan mereka. Memanfaatkan sepenuhnya kesempatan 
itu, Deus Ex Machina ambruk berkeping-keping. Tubuh raksasa baja itu terpisah menjadi 
beberapa bagian. Dari mereka, empat mesin mendarat di atas tanah yang pucat. 

Salah satunya adalah binatang buas yang hanya terbuat dari taring. Yang lainnya adalah 
robot, berbentuk seperti manusia kecuali untuk kerangka yang sangat melengkung. Salah 
satu monster lainnya adalah kadal dengan anggota tubuh yang terbuat dari pipa dan sayap 
kaca. Dan yang terakhir adalah armor bipedal tanpa jahitan yang terlihat di manapun di 
tubuhnya. 

Rantai di pergelangan tangan Jeanne bergemerincing. Mengambil isyarat mereka, mesin 
mulai berputar. 

Cahaya putih mulai berkilauan dalam lingkaran di sekitar mereka, dan kelopak bunga emas 
menari-nari di udara. Lingkaran teleportasi mulai aktif, meninggalkan Izabella. Pendeta itu 
menjadi ternganga. La Christoph terus menatap Izabella saja. Dia tidak membuat gerakan 
untuk melarikan diri, jadi La Christoph memilih untuk tidak melanjutkan serangannya. 

"Pegang dirimu sendiri! Jangan biarkan mereka lolos, sialan --- hentikan mereka! " 

Saat dia meneriakkan perintah pada para paladin yang bertarung, pendeta itu mulai 
melantunkan mantra untuk mengaktifkan belenggu Elisabeth. Saat dia berdiri di samping 
Kaito, kulitnya mulai terbakar, dan dia menjerit kesakitan. 

"Urk---" 

"Elisabeth..." 
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Nyonya Elisabeth. 

Kaito dan Hina menopang bahunya. Namun, Elisabeth bukanlah orang yang mengucapkan 
mantra untuk lingkaran pemanggil --- Jeanne yang melakukannya. Cahaya itu secara 
bertahap bertambah kuat. Para paladin dan kelompok seperti algojo dengan panik 
bergegas ke arah mereka. 

Saat mereka melakukannya, Jeanne dengan lembut mengulurkan tangannya. Memastikan 
dia tidak terlihat oleh orang-orang yang mendekati mereka, dia mengangkat sejumput 
rambut Izabella. Lalu dia menciumnya, seperti seorang kesatria yang mencium tangan 
seorang putri. 

Bahu Izabella bergerak-gerak. Tapi dia tidak berbalik. 

Akhirnya, Jeanne memberikan gumaman diam-diam ke punggungnya yang bermartabat. 

"Saya tidak benci melihat manusia biasa mencoba melawan mereka. Bagaimanapun, 
tindakan seperti itu adalah tindakan yang seharusnya mengubah dunia. Anda mungkin 
idiot, dungu, dan bodoh, nona, tapi saya memilih untuk percaya bahwa tindakan Anda 
membantu menunda jarum jam dalam perjalanan mereka menuju akhir. Anda benar-benar 
menarik perhatian saya, dan mata tidak pernah berbohong. " 

Dengan sedikit sisa kesedihan, Jeanne melepaskan rambut peraknya. Saat dia 
melakukannya, dia mengucapkan selamat tinggal dengan tenang. 

"Selamat tinggal, nona kecilku yang bodoh dan gagah." 
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Saat berikutnya, para paladin dan kelompok yang mirip algojo menyerbu masuk. Kelopak 
bunga logam dan cahaya putih menutupi sosok mereka, tapi sesaat sebelum mereka 
menghilang dari pandangan, sebuah pemandangan membakar mata Kaito. 

Kalah perjuangan dekat dengan kelompok seperti algojo, paladin dipaksa kembali. Lengan 
yang tak terhitung jumlahnya terbungkus kain merah mengulurkan tangan. Kemudian, satu 
demi satu, mereka menangkap Izabella. 

Dan kemudian, akhirnya, dia didorong dengan paksa ke tanah. 
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Kelopak emas dan cahaya putih larut bersama untuk membentuk dinding silinder yang 
kokoh. Kemudian, segera setelah itu, itu hancur. Pecahan itu dengan lembut meleleh, 
berubah menjadi tetesan, dan menabrak lantai batu. Ketika masing-masing mendarat, itu 
mengirimkan percikan merah kecil ke udara. 

"...Merah tua?" 

Kaito memiringkan kepalanya ke samping dengan kebingungan. Kemudian dia melihat 
lingkaran sihir kedua di kaki mereka. 

Darah yang terkandung di dalamnya mulai mengental di mana Jeanne, menyebabkannya 
terpental dari tanah. Akibatnya, lingkungan mereka seperti hujan cahaya yang mengalir di 
atas lautan darah. 

Setelah melihat ruangan tempatnya berada, Kaito mengerutkan alisnya. 

"Hah? Tunggu, jangan bilang ini... " 

"Jeanne, kamu kecil... Harus kukatakan, aku berharap kita akan tiba di hutan terdekat. 
Mengapa Anda bisa melompat langsung ke kastil saya? Kapan Anda mengganggu lingkaran 
teleportasi saya? " 

Kulitnya masih tertutup bekas luka bakar dari belenggu Gereja, Elisabeth menyilangkan 
lengannya. 

Mereka semua telah berhasil tiba di ruangan lebar di bawah kastil Elisabeth yang memiliki 
lingkaran teleportasi permanennya. Tapi teleportasi langsung ke sana seharusnya tidak 
mungkin dilakukan oleh siapa pun yang belum pernah mengaktifkannya sebelumnya. 

Semua orang berpaling untuk melihat Jeanne. Kunci emasnya yang berlimpah bergetar saat 
dia memiringkan kepalanya ke samping. 

"Apa yang kamu bicarakan, nona? Mengapa, Anda dengan berani pergikastilmu terekspos 
sehingga mengundang serangan dari empat belas iblis, bukan? Sial, kamu punya celah di 
mana-mana! Dengan kata lain, mengirim familiar untuk menyerang kastilmu dan merusak 
lingkaran teleportasi bukanlah pekerjaan besar. Tapi, hei, jangan memusingkan hal-hal 
kecil! " 

Tanggapannya yang tidak tahu malu membuatnya mendapatkan tatapan mematikan dari 
Elisabeth. Tapi memang benar, berkat fakta bahwa mereka melakukan perjalanan langsung 
ke kastil, kedatangan mereka lebih cepat dari yang mereka perkirakan. Menghela nafas 
pendek, Elisabeth mulai berjalan. Tumitnya berbunyi klik keras saat dia pergi. 

"Sangat baik. Aku hampir tidak senang, tapi kali ini aku akan mengabaikannya. Ini sekali . 
Sekarang, ayo pergi. " 

"Um, Lady Elisabeth, kita harus merawat lukamu dulu..." 
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Hina dengan takut-takut memanggilnya. Saat dia menghentikan langkahnya, ekspresi kasar 
Elisabeth melembut. Tapi meskipun permintaan panik Hina, dia dengan lembut 
menggelengkan kepalanya. 

"Betapa baik kamu kepada wanita yang pernah kamu khianati... Tidak, tidak, berhenti 
menatapku dengan mata berkaca-kaca itu! Rasanya seperti menendang anak anjing. Saya 
tidak punya niat untuk menjadi sinis kepada Anda , Hina. Apa yang ingin saya katakan 
adalah bahwa Anda tidak perlu khawatir, bahwa saya akan mengeluarkan sihir 
penyembuhan sendiri nanti, ketika kita punya waktu luang. Iya." 

"Tunggu... bukankah itu berarti jika kamu berbicara denganku, kamu akan bersungguh -- 
sungguh?" 

"Betapa cerdiknya dia! Saya pasti harus berpikir begitu. Ini salahmu sendiri karena begitu 
tidak bisa dicintai. Anda seorang pria; menghadapinya. " 

"Kalau begitu, aku hanya harus memuji Tuan Kaito dengan begitu manis sampai semuanya 
seimbang!" 

"Uh... Aku tidak tahu apakah 'keseimbangan' benar-benar cara yang seharusnya kamu 
lihat..." 

Terlepas dari situasi krisis yang mereka hadapi, olok-olok mereka bertiga ringan. Kaito 
selalu berbicara dengan cara yang fasih seperti biasanya. 

Dengan melakukan itu, dia berhasil perlahan tapi pasti mendapatkan kembali 
ketenangannya yang hilang. Akhirnya, dia berhasil menghilangkan pemandangan yang 
telah membakar dirinya ke dalam matanya. 

Duka cita saya tidak akan membuat segalanya menjadi lebih baik. Kita harus cepat, demi 
Izabella juga. 

"... Hmph, 'Saatnya menghentikan obrolan kosong. Mari kita pergi dengan sungguh-
sungguh. Tidak ada kekurangan informasi yang perlu kita seret dari Jagal, apakah dia 
memberikannya dengan bebas atau tidak. Dan waktu adalah yang terpenting. " 

Kata-katanya mengisyaratkan kemungkinan penyiksaan. Elisabeth menjilat bibir 
merahnya, dan Kaito dengan tenang berlari mengejarnya. 

Mereka semua lari keluar kamar. Suara seperti erangan bergema di seluruh ruang bawah 
tanah labirin saat mereka dengan tergesa-gesa melewatinya dan menaiki tangga ke lantai 
pertama. 

Pada saat itulah Kaiser, yang dengan patuh menemani mereka, berhenti. Dia mengangkat 
kepalanya tinggi-tinggi dan mengendus udara. Kemudian, setelah menggelengkan 
kepalanya beberapa kali, dia mengeluarkan ejekan bosan. 
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"... Hmph, aku juga berpikir begitu. Sudah, ya? " 

"Ada apa, Kaiser?" 

"Kamu tidak tahu, Nak? Menurutku itu bau yang juga akan kau kenal. " 

"Akrab...?!" 

Kemudian Kaito akhirnya menyadari apa yang berbeda. Aroma darah yang berkarat 
mengalir di koridor lantai pertama. Setelah mengendus lagi di sekitar mereka, Kaiser 
mendekati sesuatu yang tersembunyi di salah satu bayangan dinding. 

Ketika dia menyadari apa itu, keterkejutan melanda Kaito. Hidung Kaiser berada tepat di 
atas genangan darah yang besar. Anjing tertinggi itu kemudian menusuk sesuatu yang 
gelap duduk di tengah lautan merah. 

"Ini khususnya. Baunya seperti bau setengah manusia, namun lebih tercampur. Bagaimana 
menurutmu, hai tuanku yang tidak layak? Pasti kamu mengenalinya. " 

Kaiser tertawa puas, ekspresinya mengisyaratkan hal-hal tidak menyenangkan yang akan 
datang. Kaito diam-diam berlutut di sampingnya. Ketika dia melihat apa yang digerogoti 
anjingnya, wajahnya menjadi pucat. 

Beristirahat setengah terendam dalam genangan darah adalah secarik kain hitam 
compang-camping. 

"...Tukang daging." 

"Kaito, Hina, ke kamarku! Selidiki status Gibbet! Jeanne dan Deus Ex Machina, cari di 
tempat lain! Kalian berdua lebih baik dalam menutupi tanah! " 

"Saya tidak keberatan, Nona. Kami setidaknya dua kali lebih cepat dari kalian. " 

"Ya ampun, putriku yang berharga. Mengabaikan saya? " 

"Kamu dan Kaiser, cari juga! Dan sebelum itu, kalian berdua perlu mengumpulkan tekad! 
Terutama kamu, Vlad, kamu pecundang! Anda tampaknya cukup puas hanya dengan duduk 
di sana dan tidak melakukan apa-apa! 

Vlad dengan kesal cemberut setelah menerima perintah dan penghinaan dalam napas yang 
sama. Seperti biasa, ekspresinya sangat polos. Dia mengelus dagunya dan menyilangkan 
kaki panjangnya di udara. 

"Hmm, mengingat kalian semua adalah orang-orang yang membunuhku, menurutku aku 
berkontribusi lebih dari bagianku. Juga, mengingat saya benar-benar mati,mungkin 
'deadbeat' bukanlah penghinaan paling baik yang bisa Anda pilih... Oh, begitu --- Anda 
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memilih untuk menutup telinga terhadap keluhan saya. Ah, baiklah, saya rasa saya dapat 
membantu penyelidikan Anda. " 

Tidak ada yang hadir memperhatikan keluhannya; mereka semua akan berangkat. Protes 
tertulis di wajahnya, Vlad terus mengikuti Jeanne. Kaiser, di sisi lain, tampaknya berpikir 
itu bukan urusannya. Dia mendengus, lalu menghilang. Berpisah dari yang lain, kelompok 
Kaito menuju tangga menuju lantai dua. 

Kaito, Hina, dan Elisabeth bergegas melewati kastil puncak tebing yang menindas. Langkah 
kaki mereka menggema di aula. Tepat sebelum mencapai tangga, mereka bertiga berhenti 
di tengah jalan. 

"... Ini hasil karyanya, tidak diragukan lagi." 

"Ya..." 

Di depan mereka berdiri baju zirah berlumuran darah. Itu mirip dengan armor bergerak 
yang dipasang di seluruh kastil, tapi hanya mengintip dari bawah noda darah berkarat di 
dadanya adalah lambang lily putih. 

Elisabeth menggerutu, suaranya diwarnai dengan rasa kasihan. 

Halo, paladin yang telah berubah rupa. 

"Uorrrgh, uorrr... Gah, graaaaaaaaaaaaaaaah... Blagh, blegh, blargh---" 

Kaito dan yang lainnya belum melakukan apapun. Tapi terlepas dari fakta itu, darah 
menyembur keluar dari celah helm paladin. Tampaknya semua darah yang menodai baju 
besi peraknya berasal dari mulutnya sendiri. 

Melihat sekilas mata pria itu melalui lubang mata helmnya, Kaito tersentak. Mata kiri pria 
itu pecah, dan sejumlah kantung merah muda menjuntai di lehernya dan 
berdenyut.Tampak seperti tanaman parasit aneh yang tumbuh darinya. Tapi kebenaran 
bahkan lebih menjijikkan. Kantung-kantung itu terbuat dari daging laki-laki itu yang 
membengkak. 

"Uorrr... Ah, ah, ahhhhhhhhhhhhhhhhh!" 

Dengan teriakan, paladin mengangkat senjatanya. Mereka biasanya menggunakan pedang, 
tapi pedang miliknya telah diganti dengan kapak perang yang kasar. Itu terlihat terlalu 
berat untuk paladin normal untuk digunakan dengan benar. 

Sebelum menyerang mereka, paladin memegang kapak tempurnya langsung ke Kaito dan 
dua lainnya. Bahkan dalam kondisinya saat ini, dia masih memastikan untuk menghormati 
musuh-musuhnya. 

"...!" 
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Kaito tanpa sadar menggigit bibirnya. Biasanya, itu adalah gerakan yang dilakukan 
seseorang dengan pedang. Mungkin karena kekaburan yang berasal dari rasa lapar akan 
rasa sakit, paladin dengan kuat percaya dirinya sedang memegang pedang. Singkatnya, itu 
menyedihkan. 

"Master Kaito..." 

"Ya, dia tak tertolong lagi." 

Bahkan jika mereka membiarkannya hidup-hidup, tidak ada cara untuk menyelamatkan 
orang-orang yang telah mengalami transformasi seperti itu. Kaito mengangkat lengannya, 
dan Hina menyiapkan tombaknya. Tapi suara dingin berbicara lebih dulu, mengejek fakta 
bahwa mereka terhuyung bahkan sedetik. 

"Palu." 

GOOOOOOOOOOOOOOOOOONG! 

Suara serius seperti lonceng terdengar. Kumpulan kelopak bunga merah tua tersebar 
dengan indah di udara. 

Sebuah palu besi besar diayunkan dari ruang kosong, udara bergetar saat jatuh. Paladin 
yang ditransformasi dihancurkan, baju besi dan semuanya. Kepala palu itu terlihat 
brutalduri, menyebabkannya menyerupai pelunak daging karena meratakan pria dari 
kepala ke bawah. 

Sebuah tangan tak terlihat mengangkat pegangan pendek Gavel. Suara lengket yang 
mengganggu mengiringinya. 

Garis merah tua dengan lembut ditarik ke atas, lalu tersentak. Di bawah palu, lempengan 
besi dan daging manusia semuanya diratakan menjadi satu. Itu membuat tontonan begitu 
jauh dari bentuk asli pria itu sehingga tindakan itu tampak kurang kejam secara surut. 

"Hmph." 

Elisabeth menjentikkan jarinya. Palu besi berubah menjadi awan kelopak, lalu lenyap. Yang 
tersisa hanyalah tumpukan yang mengerikan dan tidak bisa dimengerti. Itu membuat suara 
mencekik saat Elisabeth menginjak-injaknya. 

Menaiki tangga, dia mengeluarkan gumaman rendah. 

Cepat. 

"...Mengerti." 

Dia hanya berbicara satu kata, dan respon Kaito sama ringkasnya. Setelah melangkahi 
mayat menyedihkan yang terbentang di depan tangga, mereka bertiga kembali berlari. 
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Dalam perjalanan, mereka bertemu dengan dua paladin yang telah berubah rupa dan 
mengirim mereka dengan cepat. 

Setelah menyingkirkan semua orang di jalan mereka, mereka bertiga kemudian berlari 
melalui koridor di mana jendela-jendela tinggi menampilkan desain yang tidak 
menyenangkan di lantai. 

Akhirnya, kamar tidur Elisabeth terlihat. Kaito merasa menggigil di sekujur tubuhnya saat 
dia berlari. Pemandangan mengerikan pasti menunggu mereka di sana, karena pintu 
terbuka lebar dan lantai di sekitarnya berlumuran darah. 

"Tukang daging!" 

"Bapak. Tukang daging!" 

Saat Kaito dan Hina berteriak, Elisabeth melangkah tanpa berkata-kata ke dalam kamar. 

Apa yang menyambut mereka adalah keheningan yang luar biasa. 

Tenang di dalam kamar. Tenang dan tenang. 

Sejak iblis menerobos masuk, penutup jendela dibiarkan rusak. Cahaya redup mengalir ke 
lantai kosong. Tempat-tempat di mana tempat tidur dan meja rias yang polos namun 
mewah dulunya sekarang tidak memiliki furnitur. Mereka terjebak dalam pertempuran 
Elisabeth dengan sang Jagal dan dihancurkan. 

Satu-satunya yang tersisa adalah peta penuh pisau di dinding. Itu dan sangkar besi yang 
tinggi dan sempit tergantung di langit-langit --- Gibbet, salah satu alat penyiksaan yang 
dipanggil Elisabeth. 

Kaito menatap sangkar besi dalam diam. Itu kosong. Tukang daging tidak terlihat di mana 
pun. 

"Elisabeth..." 

"... Hmm." 

Elisabeth menjentikkan jarinya. Rantainya bergetar, dan sangkar itu mendarat di lantai. 

Hal pertama yang dia lakukan adalah dengan sengaja memeriksa pintu kandang. Kaito 
memperhatikan pekerjaannya dari samping. Setelah jarinya menelusuri bekas goresan 
yang tertinggal di kunci dan memastikan arah dan bentuknya, dia mengangguk. 

"Tanda-tanda ini datang dari dalam. Tampaknya si Jagal membuka kandangnya sendiri, lalu 
melarikan diri. " 

"Maksudmu dia tidak disingkirkan dengan paksa? Mungkinkah Tuan Jagal baik-baik saja? " 
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"Tidak, tidak mungkin... Sesuatu pasti terjadi setelah dia pecah." 

Kaito berbalik untuk melihat ke arah pintu masuk kamar tidur. Tetesan darah berserakan 
di ambang pintu. Dan tidak hanya ada paladin aneh yang berkeliaran di halaman kastil, ada 
secarik kain hitam yang mengambang di genangan darah di lantai pertama. 

Tidak mungkin si Jagal tidak terluka. Elisabeth menghela nafas, seolah menyetujui 
ketakutan Kaito. 

"Saya mungkin bisa menduga apa yang terjadi. Setelah keluar dari kandang, dia beruntung 
bisa bertemu dengan para paladin itu. Mereka mungkin membawa cukup banyak laki-laki 
ke sini dengan tujuan menangkapku sekembalinya dari kuburan bawah tanah. Ada pastor 
di antara mereka yang mengaktifkan belenggu saya, untuk boot. Setelah menangkap Jagal, 
mereka kembali ke markas mereka. Itu memberi kami alasan mengapa tidak satu pun dari 
yang kami hadapi berada dalam kondisi apa pun untuk bertarung. " 

Setelah mendengar hipotesis Elisabeth, Kaito mengangguk. Memang benar semua paladin 
yang mereka temui sudah setengah mati. Tenaga kerja yang berkumpul terlalu setengah-
setengah untuk melakukan pembersihan yang layak. Sepertinya satu-satunya yang 
tertinggal adalah mereka yang memiliki kedekatan yang buruk dengan daging iblis dan 
berada di ambang kematian. 

Meskipun mereka tidak seyakin Jeanne, Gereja mungkin juga sedang mencari sang Rasul... 
Jadi masuk akal jika mereka membawa Jagal kembali ke markas bersama mereka. 

"Anda bermaksud mengatakan bahwa Tuan Jagal telah ditangkap? Gereja adalah... Oh? " 

"Ada apa, Hina?" 

Tuanku yang terkasih, Kaito, Nona Elisabeth tersayang, apa itu? 

Melupakan betapa khawatirnya dia, Hina terdengar terperangah. Kaito dan Elisabeth 
berbalik ke arah yang dia tunjuk. Sesuatu telah ditempatkan di titik buta ruangan, diatur 
sedemikian rupa sehingga Gibbet akan menarik perhatian seseorang sebagai gantinya. 

Saat melihatnya, mereka berdua menyipitkan mata berbarengan. 

"Itu..." 

Itu memiliki kehadiran yang unggul untuk itu, yang membuat fakta bahwa itu telah 
menghindari perhatian mereka begitu lama bahkan lebih aneh. Setelah mereka melihatnya 
pertama kali, setelah itu tidak mungkin untuk diabaikan. 

Duduk di lantai adalah sepotong besar tulang di dalam daging. Itu sangat mengesankan, itu 
layak mendapat keriuhan. 

"Daging ini." 
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"Yup, itu daging." 

"Itu daging, bukan?" 

Terlepas dari diri mereka sendiri, ketiganya mengatakan hal yang jelas. Para paladin telah 
tenggelam dalam kegilaan, jadi masuk akal jika mereka mengabaikannya. Tetapi 
kehadirannya sedemikian rupa sehingga Kaito dan yang lainnya tidak dapat membantu 
mengomentarinya. 

Mereka bertiga dengan hati-hati mendekati daging itu. Semakin dekat mereka memandang, 
semakin aneh wajahnya. Kaito dan Elisabeth bertukar pandang, lalu mulai saling menyikut 
di samping. 

"Ayo, kalau begitu, Kaito. Kaulah satu-satunya dengan istri, jadi mengapa kamu tidak 
menunjukkan padanya betapa gagahnya dirimu, eh? " 

"Oh, tidak, tidak, saya tidak akan bermimpi menyangkal kesempatan untuk memeriksanya 
kepada master saya yang terkenal di dunia." 

"Izinkan aku, kalau begitu. Sebagai pelayamu yang pemberani, aku akan pergi dan 
menyelidiki dagingnya! Saya pergi!" 

""Tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak."" 

Kaito dan Elisabeth mengulurkan tangan, bertekad untuk tidak melepaskan tugas itu pada 
Hina. Secara kebetulan belaka, jari-jari Elisabeth mencapai itu lebih cepat. Dia mengomel 
pada Kaito saat dia mengangkat daging. 

Kemudian sesuatu tentang sensasi mencengkeram tulang membuatnya terdiam. 

"Hmm? 'Ini ... longgar? Mungkin... Rrrrrrrrrrrr, hura! " 

Astaga! 

Dengan letupan yang keras , Elisabeth menarik tulang dari dagingnya. Ketika dia 
melakukannya, sesuatu jatuh dari dalam dan berdenting di tanah. Dia mengambilnya dan 
memegangnya di depan matanya. Itu adalah lempengan logam, dipelintir menjadi bentuk 
yang rumit. Meski sudah berlumuran minyak, tetap berkilau. Setelah memikirkan 
desainnya, Elisabeth memiringkan kepalanya ke samping. 

Mungkin semacam kunci? 

"Ya, dan ada sesuatu di sampingnya, kan? Lihat disana." 

Elisabeth membalikkan kunci seperti yang diperintahkan Kaito. Salah satu alisnya 
terangkat dengan keras. 
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Kata kata naga tercinta no. 2 terukir pada permukaan logamnya yang kotor. 

"Itu..." 

"Kata-kata yang familiar, memang." 

Kaito dan yang lainnya mulai saling berbisik. Apa pun itu, mungkin ada hubungannya 
dengan naga yang dipelihara sang Jagal. Dan kuncinya, pada dasarnya, dirancang untuk 
membuka sesuatu. Saat memikirkan fakta itu, Kaito teringat hal lain juga. 

Oh ya, Elisabeth tahu di mana si Jagal tinggal. 

Elisabeth pernah mengirim Hina untuk suatu tugas ke sana, dan pada kesempatan lain 
telah membawa golem dan roh es ke sana sebagai hadiah. Tukang daging memiliki banyak 
klien, meskipun sebagian besar dari mereka mungkin dipilihnya karena kurangnya 
pengetahuan mereka tentang Rasul. Namun, di antara mereka, jumlah yang tahu di mana 
dia tinggal kemungkinan besar cukup kecil. 

Faktanya, Elisabeth mungkin satu-satunya. 

Elisabeth melemparkan kunci itu ke udara. Sebelum bisa jatuh, dia menyambarnya 
kembali. 

"Setelah kita berkumpul kembali dengan Jeanne dan yang lainnya, kita menuju lingkaran 
teleportasi. Kami menuju kediaman Tukang Daging. " 

"Mengerti." 

"Ya Bu." 

Kaito dan Hina mengangguk. Tanpa sepatah kata pun, Kaito mulai merenung. 

Tukang daging pasti meninggalkan kunci di sana dengan sengaja. Tidak mungkin untuk 
mengetahui apakah niatnya baik atau jahat. Meski begitu, Kaito ingin percaya. 

Mungkin ini akan membuat kita mengubah sesuatu. 

Kaito tidak bisa membantu tetapi mengharapkannya saat dia memikirkan kembali tentang 
Jagal dan cara senang dia untuk menceritakan kisah-kisahnya yang tinggi. 

Kediaman Tukang Daging adalah rumah bagi bahaya yang tidak sedikit. Secara khusus, itu 
berada di jantung hutan yang luas, gelap, dan terpencil. Tidak ada yang berani memanen 
herba dan bijihnya yang langka, dan pemukiman manusia terdekat berada di sisi lain 
gunung. Terima kasihUntuk itu, hutan mampu menghindari eksploitasi manusia. Akibatnya, 
monster dan tanaman pemakan manusia tumbuh subur di dalam batas-batasnya. Itu sudah 
lama menjadi tempat di mana tidak ada manusia yang berani melangkah. 
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Namun, setiap orang dalam kelompok mereka, dalam arti tertentu, telah melampaui 
kemanusiaan. 

Kreeeeeeeeeeeeeeee! Kree--- 

Suara aneh meletus saat jalinan tanaman ivy yang dibuat untuk menggigit kepala Elisabeth, 
tetapi dia merobeknya menjadi dua dengan tangan kosong. Ratapan kematiannya adalah 
suara yang tidak boleh dibuat oleh tanaman apa pun. Saat dia membuang ivy ke samping, 
Elisabeth mendesah. 

"Hmm, tidak satupun dari mereka yang menimbulkan banyak ancaman, tapi mereka 
membuatnya tidak enak untuk berjalan. 'Mungkin akan jauh lebih nyaman jika kita bisa 
tetapi langsung melompat ke sana. " 

"Ini diatur sedemikian rupa sehingga Anda hanya bisa berteleportasi sejauh pintu masuk 
hutan. Seperti itulah saat saya datang ke sini, juga. " 

"Hah. Aku ingin tahu apakah Jagal mengaturnya seperti itu sebagai persiapan ketika kita 
semua menemukan rahasianya. " 

Suara Kaito lembut. "Tidak, kurasa dia hanya tidak berpikir sama sekali," erang Elisabeth 
sebagai jawaban. Di samping mereka, Hina berteriak, "Jangan berani-berani mendekati 
mereka, dasar kurang ajar!" pada ngengat beracun saat dia membelahnya di tengah. 

Memimpin kelompok itu adalah Deus Ex Machina, yang telah kembali menjadi raksasa baja 
dan saat ini menginjak-injak beberapa tanaman yang melolong. Rantai di pergelangan 
tangan Jeanne bergemerincing saat dia mengikutinya dengan anggun. Vlad dengan lembut 
mengikuti di belakang. 

Mereka semua berbaris dalam diam, satu-satunya suara gyaaah dan arrgh dari calon 
pemburu mereka. Namun, akhirnya, mereka mencapai tempat terbuka dan berhenti. 

Sebuah gubuk mewah menjulang di depan mereka. Itu sangat mengesankan, itu layak 
mendapat keriuhan. 

"................................. Itu jamur." 

"Sepertinya itu jamur, ya." 

Ya, dan jamur payung, pada saat itu. 

"Hmm? Kenapa, dimana dagingnya? Saya harus mengatakan, meninggalkan rasa kohesi 
menurut saya sebagai kejahatan terhadap estetika. " 

Kaito terkejut, Hina hanya mengangguk, Elisabeth jengkel, dan Vlad melontarkan keluhan 
yang khas. 
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Dibangun di depan mereka adalah rumah yang sepenuhnya bulat. Atap merahnya mirip 
dengan topi jamur, dan bahkan warnanya putih belang. Sangat jelas terlihat bahwa 
bangunan itu dimodelkan setelah jamur --- lebih khusus lagi, jamur payung. 

Dan di bagian bawah tangkai ada pintu bundar kecil yang menggemaskan. 

Kaito meraih pegangannya dan menariknya. Namun, pintunya menolak untuk digerakkan. 
Itu pasti terkunci. Elisabeth mendorongnya untuk minggir, lalu mengangkat salah satu 
kakinya yang indah ke udara dan mengeluarkan teriakan santai. 

"Hai-yah!" 

"Selamat, ini dia!" 

Elisabeth telah melepaskan tendangan bundar yang sangat berani. Pintunya pecah. Tapi di 
dalam, sepertinya tidak ada yang salah. Memang benar bahwa talenan besar-besaran, 
berbagai macam pisau, gergaji yang dioperasikan dengan tangan, dan berbagai macam kait 
membuat rumah itu tampak jauh lebih berbahaya daripada rumah pedagang pada 
umumnya, mengingat banyaknya jumlah daging yang dibagikan Tukang Daging, 
semuanyajatuh dalam harapan yang masuk akal. Mencurigai bahwa ruangan itu memiliki 
lebih banyak tempat untuk disembunyikan, Kaito dan yang lainnya bekerja untuk 
mencarinya. 

Vlad sendiri berdiri tak bergerak, masih melayang di udara. Kaito berbalik untuk 
mengajukan keluhan. 

"Vlad, ayolah. Aku tahu kamu tidak bisa menyentuh sesuatu, tapi setidaknya kamu bisa 
mencoba membantu. " 

"Saya khawatir saya tidak bisa, penerus saya yang terkasih. Saya agak sibuk, Anda tahu, 
mencoba mencari tahu mengapa area di sekitar rak ini adalah satu-satunya tempat yang 
bebas dari debu. " 

"...Hah." 

"Saya melihat. Kurasa orang mati itu bukan pecundang. " 

Vlad tersenyum, dan Jeanne memanggil Deus Ex Machina. Itu memindahkan rak ke 
samping dengan sangat mudah. Sebuah pintu rahasia dipasang di bawah mereka. Ketika 
mereka membukanya, mereka menemukan tangga menuju ke bawah tanah. 

Dengan gugup, kelompok itu turun. Di bagian bawah, mereka menemukan apa yang 
dulunya adalah danau bawah tanah yang sekarang digunakan sebagai gudang. 

Sejumlah besar gudang batu berbaris di atas tanah yang kering. Meskipun tuan mereka 
tidak ada, golem dan roh es dengan tekun mengatur daging di dalamnya. 
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Tidak ada yang aneh tentang itu juga. Dan tampaknya tidak ada apa pun yang berhubungan 
dengan Orang Suci di sana. 

Rasanya hal-hal buruk yang kami pelajari hanyalah mimpi buruk atau semacamnya. 

Namun, saat keraguan mulai merayap di benak Kaito, Hina mulai melambaikan tangannya 
dan berteriak. 

"Tuan Kaitooo! Ada tangga lain menuju ke sini! " 

Rupanya, dia menemukan tangga yang berbeda dari yang mereka turuni. Tetapi mengingat 
bahwa mereka belum menemukan apa pun sejauh ini, ekspektasi kelompok saat mereka 
naik rendah. Saat membuka pintu kayu di bagian atas, mereka melihat cahaya redup 
membanjiri. 

Kaito melongokkan kepalanya melalui pintu. Mereka dikelilingi pepohonan. Mungkin itu 
semacam halaman belakang. 

Hei, di sana! 

Kemudian di tengah cahaya yang menyilaukan dan nuansa hijau yang cerah, Kaito 
melihatnya. 

"Ahhhhhh! Ahhhhhhh! Ahhhhhhhhhhhhh! Aku akan faaall! " 

"Jangan khawatir, Tuan Kaito! Saya memiliki tangan Anda dengan kuat dalam genggaman 
saya! Bahkan jika setiap gigi di tubuh saya harus berhenti, saya tidak akan pernah 
melepaskan Anda! Atau akankah lebih baik jika kita hanya bertukar tempat? " 

"Tidak, itu dilarang! Jika kita memikirkannya secara rasional, aku kemungkinan besar akan 
jatuh dari atas sana, jadi akan lebih baik bagi kita berdua untuk tetap mendukungku seperti 
ini, tapi itu tidak mengubah fakta bahwa itu menakutkan seperti shiiiiiiiiit ! " 

"Melihatmu begitu ketakutan itu sangat memilukan!" 

Teriakan aneh keluar dari Hina. Mereka telah mengalami begitu banyak situasi yang 
menegangkan akhir-akhir ini, akhirnya dia pasti tersentak. Saat dia bergoyang dan 
menggeliat, kaki Kaito dibiarkan mengambang di udara. 

Selanjutnya, dua sayap hitam tipis di sampingnya mengepak dengan ganas di udara. Setiap 
kali mereka melakukannya, Kaito harus mengeluarkan mana untuk mempertahankan 
staminanya dan menghindari dikirim terbang. 

Di bawahnya, hutan menyebar ke segala arah. Pepohonan di belakangnya menghilang 
dalam lautan hijau saat mereka surut di kejauhan. 

Saat ini, Kaito dan yang lainnya sedang menunggangi naga merah yang agung. 
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Setelah meninggalkan rumah Tukang Daging di belakang mereka, mereka terbang ke langit. 

Semuanya dimulai beberapa jam sebelumnya. Ketika mereka memasuki halaman belakang 
Jagal, mereka telah bertemu dengan tiga naga. Yang pertama adalah naga baja yang 
sebelumnya membawa Hina ke Ibukota. Yang kedua adalah seorang wanita dengan empat 
sayap dan tubuh yang panjang dan ramping berwarna merah tua. Menurut Jeanne, itu 
disebut "naga merah". 

Saat mereka menggunakan kunci mereka untuk membuka kerahnya, dia mulai 
mengepakkan sayapnya dengan keras. 

Mereka tidak merasa ragu sedikit pun. Jeanne, yang sepertinya sudah mengharapkan 
perkembangan ini, dengan elegan memasang pelana naga. Elisabeth mengikutinya dan 
bersandar di atas punggung naga itu. Dan yang berada di belakang adalah Hina, yang 
mencengkeram lengan Kaito yang terkejut dan melompat ke kapal terakhir. 

Secara alami, tubuh naga merah meruncing di bagian belakang. Dengan kata lain, pada 
dasarnya tidak ada tempat yang layak untuk duduk di dekat punggungnya. Akibatnya, Kaito 
terus meratap sepanjang waktu. 

Teriakan jengkel datang dari Elisabeth, dekat depan. 

"Cukup dengan rengekanmu, Kaito! Anda abadi! Bahkan jika Anda jatuh, Anda pasti akan 
selamat! " 

"Tidak, aku tidak akan jatuh cinta pada itu! Saya cukup tahu betul itukehilangan darah akan 
membuat jiwaku memudar! Aku panik di sini, dan tonjolan itu tidak membantu! " 
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"Gerutuanmu semakin menjengkelkan, tuan. Mengapa Anda tidak membuat seperti mayat 
dan diam saja. " 

"Anda sedang duduk di pelana; Anda tidak dalam posisi untuk berbicara! " 

Kaito berusaha keras untuk membuat keberatannya diketahui. Rambut pirang madu Jeanne 
berkibar di udara saat dia berpura-pura tidak tahu. 

Deus Ex Machina tidak lagi di sisinya. Perlengkapan itu tidak memadai untuk penerbangan 
panjang, jadi dia akan menghentikannya untuk sementara. Vlad, yang melayang di samping 
Kaito, tertawa kecil. 

"Wah, wah, wah, penerusku yang terkasih, nampaknya kau semakin terbiasa dengan langit. 
Dan bukankah itu yang sangat penting di sini? " 

"Diam! ... Tapi saya, eh, saya kira itu tidak seperti yang buruk lagi ..." 

Masih gemetar, Kaito melihat sekilas tanah di bawah. 

Hutan itu tampak seperti petak hijau yang luas dan cerah. Beastfolk, demi-human, human --
- tidak mungkin untuk mengetahui wilayah siapa mereka di atas. Melihat ke bawah dari 
langit, dia merasa hak kepemilikan tanah tampak hampir remeh dan tidak relevan. 

Tubuh naga merah berkelok-kelok saat dia melanjutkan penerbangannya. Tidak jelas di 
mana tujuan mereka, tetapi dia tampaknya memiliki satu tujuan. Kecepatannya stabil, dan 
dia tidak menunjukkan tanda-tanda tersesat. 

Kemudian lanskap di bawah mereka mulai berubah. Hutan punah dan digantikan oleh 
sederet rumah dan bangunan yang terlihat sekecil mainan. Kemudian mereka juga diganti 
dengan gurun pasir kuning. Saat dia menatap ke kejauhan, Kaito merasakan nafasnya 
tercekat di tenggorokan. 

Di kejauhan, dia bisa melihat genangan air yang luas, berkilau seperti pecahan kaca yang 
ditaburkan di atasnya. 

"Kamu pasti bercanda. Kita akan menyeberangi lautan? " 

"Kalau terus begini, sepertinya dia berniat meninggalkan benua itu." 

Elisabeth duduk. Suaranya membawa sedikit ketegangan yang bisa dimengerti. 

Pada titik tertentu, kualitas udara berubah. Tempat itu sebelumnya kering dan gosong, 
tetapi sekarang dipenuhi dengan kelembapan dan bau laut. 

Laut mendekat lebih cepat dari yang mereka bisa berkedip. Kemudian naga merah itu 
melayang di atas laut yang berkilauan. 
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Embusan angin amis yang mencolok menerpa pipi mereka. Sekawanan burung laut 
menjerit ketakutan, lalu terbang. Sederet perahu layar putih berlari di atas ombak. 

Saat itu, matahari mulai tenggelam di bawah garis cakrawala. Airnya menyala merah cerah. 

Cahaya itu adalah bayangan buah yang matang, dan menghanguskan jalannya ke retina 
Kaito. Keagungan dan kemegahan itu semua menguasai mata dan jiwanya. Itu adalah 
pemandangan yang belum pernah dia lihat dalam kehidupan tertutup yang dia jalani 
sebelumnya. 

Karena dia cemas dengan tujuan dari naga merah, gelombang kegembiraan yang tidak 
biasa mengalir dalam dirinya. 

Mengendarai naga di angkasa, huh... Sobat, lihat saja seberapa jauh aku telah datang! 

"Hmm. Aku akan mengaku tidak tahu mengapa aku tahu, penerusku yang baik, tapi kurasa 
aku punya firasat ke mana arah naga ini. " 

"T-tunggu, benarkah, Vlad? Lalu dimana---? Ahhhh! " 

Setelah mendengar pernyataan Vlad, Kaito menoleh ke satu sisi dengan sungguh-sungguh. 

Namun, pada saat dia melakukannya, naga merah itu menyerang dengan kepala lebih dulu 
ke awan. Pandangannya hilang darinya, Kaito menjerit lagi, di mana sebuah suara 
emosional memanggil, "TuanKaito, kamu sangat cuuuuuute! " Di balik putih pucat awan, 
Vlad diam-diam menggumamkan tanggapannya. 

Kemungkinan besar, Ujung Dunia. 

Saat itu, Kaito teringat sesuatu yang pernah dia dengar. 

Ini adalah dongeng kecil yang tidak masuk akal, dan sudah berlangsung lama sekali. 

Setelah pertama kali berada di atas punggung naga merah, akan terlihat bahwa mereka 
sekarang menuju ke daratan dari sebuah cerita. 
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Volume 5 Chapter 4 
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Seseorang pernah berkata bahwa dunia tidak ada akhirnya. Dunia itu bulat, kata mereka, 
dan karenanya tidak memiliki ujung. 

Seseorang pernah berkata bahwa dunia memiliki akhir. Ini seperti air terjun, kata mereka, 
yang menelan apa saja. 

Seseorang pernah berkata bahwa dunia memiliki akhir. Karena Tuhan menciptakan tempat 
itu, mereka memproklamirkan, dan menetapkannya sebagai "Ujung Dunia". 

Benarkah dunia ini bulat? Apakah laut semuanya terhubung? Ataukah tidak ada apa-apa 
selain air terjun di tepian dan jurang yang dalam yang menelan apa saja? Sampai hari ini, 
kebenaran belum diketahui. 

Lagi pula, tidak ada yang benar-benar melakukan perjalanan untuk mencari tahu sendiri. 
Meski begitu, salah satu dari tiga proklamasi saat ini dapat dianggap benar. Karena di dunia 
ini, ada lokasi yang Tuhan tetapkan sebagai Akhir. Dikatakan sebagai tempat yang murni, 
yang dibuat dari salju dan air, angin dan mana. 

Dan itu adalah tempat yang hanya dapat dijangkau oleh mereka yang mengetahui 
lokasinya. 

"'Bahkan jika seseorang berjalan di seluruh bumi,' dikatakan. Menjadi seorang penyihir, tentu 
saja saya pernah mendengarnya, tetapi untuk berpikir bahwa sementara saya hidup dan 
bernafas... Yah, tidak, saya kira saya sudah mati sekarang. Either way, saya tidak pernah 
bermimpi sayabenar-benar bisa mencapainya! Namun, sekarang saya berdiri dengan kedua 
kaki saya sendiri... atau lebih tepatnya, saya harus mengatakan saya mengapung! Tapi 
bagaimanapun juga, itu cukup mengharukan. " 

"Banyak sekali koreksi yang Anda lakukan di sana. Apakah kamu baik-baik saja? " 

"Ha-ha-ha, sepuasnya puas!" 

Dengan santai mengabaikan tatapan dingin putrinya yang tercinta, Vlad tertawa terbahak-
bahak. 

Dengan keanggunan yang sesuai dengan sikapnya yang mulia, Vlad memandang luas 
pemandangan salju di depan mereka. Tanahnya membeku dan keras, dan tidak ada 
penggalian yang menghasilkan tanah. Seluruh wilayah terbuat dari es kaya mana. Karena 
itu, segala sesuatu sejauh mata memandang menjadi biru dan bercahaya samar. Kepingan 
salju itu cukup besar untuk melihat bentuknya masing-masing, dan menumpuk di mana-
mana seperti kerajinan tangan kecil. Di atas mereka, langit berwarna putih susu. Anehnya, 
itu juga tertutup kemilau pelangi seperti minyak, meskipun itu bukan milik awan, matahari, 
atau bintang. 

Langit kosong. Itu seperti tutup raksasa duduk di atas kepala mereka. Akibatnya, sulit 
untuk membedakan apakah itu siang atau malam. Dalam arti tertentu, itu mirip dengan 
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dunia iblis. Namun, langit tidak ternoda seperti sebelumnya. Angin sangat bersih dan 
murni, dan suasananya sangat berkilauan. 

Itu sangat indah, hampir secara ajaib. Tetapi pada saat yang sama, tidak ada apa-apa di 
sana. 

Yang ada hanyalah kekosongan mutlak. 

Itu seperti bejana berlubang, dengan semua kesunyian yang sunyi dari segala sesuatu telah 
berakhir dan harapan samar bahwa sesuatu yang baru akan dimulai. 

Itu adalah tempat yang benar-benar layak disebut "Ujung Dunia". 

Dan di tanah legendaris itu, Kaito Sena sedang kedinginan sampai mati. 

"Aku b-b-b-dingin! Dingin, dingin, dingin, dingin, cccc-cold! " 

"Tolong, Tuan Kaito, tenangkan dirimu! Oh, seandainya saja luas permukaan saya seratus 
kali lebih besar! " 

"Hmm, aku merasa seolah-olah baru saja melihat bayangan Kaito dihancurkan secara fatal." 

Meski terbungkus pelukan erat Hina, Kaito menggigil. 

Untuk beberapa saat terakhir, Hina dengan terpuji mencoba menghangatkannya dengan 
tubuhnya sendiri. Seperti yang dia katakan, dia tidak memiliki luas permukaan untuk 
menutupinya sepenuhnya. Selain wajahnya, yang terkubur di dadanya yang mewah, Kaito 
menderita kekalahan telak di tangan kedinginan. Saat dia menatap wajah beku pria itu, 
Elisabeth mengangguk. 

"Tapi itu benar. Suhunya sedemikian rupa sehingga tidak ada manusia yang akan 
menahannya tanpa persiapan. " 

"Ujung Dunia adalah tempat kemurnian. Dengan kata lain, ini bukanlah tempat bagi 
makhluk terhormat untuk mencoba bertahan hidup. " 

"Hh-bagaimana kalian berdua tidak kedinginan dengan penampilan konyol itu ?!" 

Kaito tidak bisa menahan diri untuk tidak menangis. Elisabeth dan Jeanne, yang sangat 
menentang apa yang baru saja mereka katakan, tampaknya baik-baik saja. 

Vlad adalah fantasi, dan Hina adalah robot. Itu dibuatrasa mereka berdua tidak merasakan 
dingin. Tapi fakta bahwa Elisabeth dan Jeanne sepertinya tidak terpengaruh juga tidak 
masuk akal. 

Lagipula, jumlah kain yang terdiri dari gaun perbudakan Putri Penyiksaan hampir tidak 
naik ke tingkat "jarang". 
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Jeanne tampak tercengang oleh seruan Kaito. Dia mengangkat bahunya yang terbuka. 

"Izinkan saya mengajukan pertanyaan untuk Anda, tuan. Mengapa ada penyihir yang 
mengeluh tentang dinginnya tanah yang kaya mana seperti ini? Apa, kamu pikir kamu 
menggolongkan sebagai 'terhormat' ?! Anda seperti seorang masokis mesum yang 
memiliki pakaian tapi tetap berjalan telanjang! " 

Ini seperti yang dikatakan Jeanne. Menggunakan mana Anda dengan lebih baik akan 
membantu Anda dengan baik. Apakah kamu siap? Tahan sensasi nyala api di dalam perut 
Anda. Kemudian membentuk lapisan kehangatan di udara sekitar... Tunggu, tidak. Berhenti. 
Anda baru saja di ambang bakar, bukan? " 

"Yy-ya, itu benar, aku hampir terbakar! Aku buruk dalam hal sihir ff-fiddly, oke, dan aku 
kedinginan! " 

Saat asap mengepul dari atas kepalanya, Kaito terus menggigil. 

Kemudian Vlad kembali, tampaknya bosan mengamati pemandangan. Dia menggelengkan 
kepalanya dengan putus asa. 

"Kalau begitu, menurutku kau berniat memisahkan diri, penerusku yang terhormat? Ini cara 
yang menyedihkan untuk mati, untuk memastikannya, tapi memang begitulah adanya. 
Perpisahan selalu mendadak dan selalu menyedihkan. Betapa lucu perpisahan itu, mungkin 
itu juga memberikan makna yang lebih dalam. " 

"Dengarkan ini, kamu. Saat aku mati, aku akan menghancurkan permata bodohmu dalam 
perjalanan keluar jika itu hal terakhir yang aku lakukan. " 

Kaito melotot ke arah Vlad dengan menggigil. Tidak jelas apa yang menurutnya lucu, tetapi 
Vlad menanggapinya dengan tawa yang ceria. 

Karena jengkel, Elisabeth menepuk bahu Kaito dengan tegas. 

"Tenang, sekarang. Saya berani mengatakan Anda tidak berisiko benar -- benar mati 
kedinginan. " 

"Aku --- aku --- maksudku, kamu benar, tapi aku merasa itu masih akan menjadi masalah 
jika aku berhenti bergerak." 

Elisabeth memang benar. Jiwa Kaito saat ini bertempat di dalam homunculus. 

Selama dia tidak secara tidak sengaja mengalami kehilangan banyak darah, tubuhnya 
abadi. Faktanya, jika dia adalah manusia normal, dia pasti sudah menyerah pada 
hipotermia dan meninggal. Tapi jika darah Elisabeth mengalir melalui nadinya membeku, 
begitu pula fungsi motoriknya. Dan mengingat situasi mereka saat ini, dia tidak terlalu 
tertarik meminta seseorang untuk membawanya berkeliling sebagai penindih kertas. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Hina mengepalkan tinjunya dengan tekad. Wajahnya penuh tekad, dia meraih seragam 
pembantunya. 

"Sekarang saya mengerti! Sekarang sudah begini, kita hanya punya satu pilihan tersisa! 
Sebagai pengantinnya, saya akan mengambil kesenangan yang ekstrim dan ekstrim dalam 
melepas pakaian saya dan menekan diri saya pada suami saya yang berharga untuk lebih 
menghangatkannya! " 

"Tenangkan dirimu, Hina. Memang benar bahwa Anda meniru panas tubuh manusia 
meskipun menjadi robot. Tapi menelanjangi dan menempel padanya tidak akan banyak 
berubah. Selain itu, cobalah untuk menyembunyikan motif tersembunyi Anda sedikit lebih 
teliti. Berjanjilah padaku, jika tidak ada yang lain... Bagaimanapun, naga merah itu 
sepertinya telah berhenti bergerak. Kami tidak memiliki apa-apa untuk digunakan sebagai 
panduan, dan Kaito di ambang kedinginan. " 

"A-aku tidak suka ke mana ini pergi." 

"Masalahnya sekarang menjadi, 'apa yang harus dilakukan?'" 

Elisabeth menyilangkan lengannya dan hmm ed. Lalu dia mengalihkan pandangannya ke 
samping. 

Naga merah itu berbaring telungkup di sana, sepertinya tidak terpengaruh oleh hawa 
dingin. Sejak mereka tiba di Ujung Dunia, dia tiba-tiba berhenti bergerak. Dia malah 
tertidur, seolah dia baru pulang ke rumah setelah sekian lama. 

Setelah mendengar apa yang dikatakan Elisabeth, Jeanne mengangkat bahu lagi. 

"Pertanyaan yang bagus. Membiarkan tuan yang menyedihkan itu membeku sampai mati 
tidak akan ada gunanya bagi kita. Namun demikian, berjalan sembarangan adalah hal yang 
bodoh. Kita perlu menghindari pemborosan stamina kita. Pilihan terbaik kami adalah 
menunggu kabar baik dari anak-anak saya. Jika semuanya berjalan dengan baik, itu akan 
memberi kita arahan untuk tindakan kita selanjutnya juga. Dan jika tidak, kita bisa 
menyerah begitu saja dan membiarkan dia mati. " 

"Sialan, itu kasar." 

Kaito meratap, wajahnya pucat. Namun, dia tidak memiliki keberatan khusus atas lamaran 
Jeanne. 

Setelah Deus Ex Machina terwujud kembali, ia telah berpisah dan mulai mencari. Sesuai 
dengan perintah Jeanne, keempat bagiannya telah pergi mencari tanah luas yang belum 
dilalui. Menunggu keempatnya kembali adalah pilihan terbaik yang tersedia bagi mereka. 

Lagipula, pada dasarnya tidak ada yang bisa digunakan sebagai tengara di sini. Jika kita 
mulai berjalan, kemungkinan besar kita hanya akan berputar-putar. Mengingat bahwa Jagal 
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mengundang kita ke sini, seharusnya ada sesuatu yang bisa kita raih sebelum kita mati 
kedinginan, tapi... 

Terlepas dari pemikirannya yang berlomba, Kaito memilih untuk menaruh kepercayaan 
pada keempat mesin tersebut. Dengan kata lain, satu-satunya hal yang harus dilakukan 
adalah menunggu. 

Mereka menghabiskan beberapa saat berikutnya dalam keheningan. 

Terjepit di antara langit dan bumi yang bercahaya, bahkan perasaan Kaito tentang 
perjalanan waktu menguap. Mengingat fakta bahwa dia berhasil menahannya, waktu yang 
dia habiskan untuk menunggu tidak bisa lebih dari beberapa menit, tetapi baginya itu 
terasa seperti selamanya. 

Kemudian, dengan kaget, dia mendongak. Dia bisa mendengar suara berderak dari sesuatu 
yang menggores bumi yang membeku. 

Massa perak yang terdistorsi mendekat dari kejauhan, mengikis es saat bergerak. 
Bandersnatch, binatang buas yang hanya terbuat dari taring, telah kembali. Itu mengebor 
lubang di es saat berhenti dengan cepat. 

Duduk di depan majikannya dengan kaki semua berbaris, Bandersnatch membiarkan 
mulutnya terbuka dan tertutup. Rupanya, itu menggunakan gemeretak taringnya entah 
bagaimana memberikan laporannya. Jeanne menanggapi dengan gerakan kecil teatrikal 
dan menutup mulutnya dengan tangan. 

"Wah, wah, ini di luar ekspektasi saya." 

"A-a-a-ada apa, Jeanne? A-apakah terjadi sesuatu? " 

"Saya akan memuji Anda karena memiliki keberanian untuk mengajukan pertanyaan Anda 
meskipun gigi Anda menggigil sampai ke akarnya, tuan, jika tidak ada yang lain. Dengarkan 
dan terpesona. Bandersnatch menemukan perkemahan tentara di jalan. Who'da berpikir 
bahwa seseorang akan mengalahkan kita sampai ke Ujung Dunia? Nyaris tidak terasa 
nyata. " 

"Apa? Kalau begitu, preman Gereja? Mereka pasti telah menyeret sesuatu dari Jagal. " 

"Bukan itu. Bendera yang mereka kibarkan bukanlah milik Gereja. Saya mengenali 
desainnya, tapi... mendeskripsikannya akan sulit. Gambarlah, jika Anda mau. " 

Bandersnatch mengangguk dengan patuh pada perintah Jeanne. Dengangerakan tanpa 
ragu, itu mengatur kaki bilahnya untuk bekerja. Itu terlihat seperti mesin yang 
mengeluarkan data gambar. Perak menghembus di udara, mengukir pola halus mengalir di 
tanah. 
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Hal pertama yang digambarnya adalah binatang. Lalu bunga. Akhirnya, gambar rusa putih, 
serigala purba, dan elang kolosal yang semuanya dilingkari cincin bunga yang mewah 
selesai. Mata Kaito melebar. Untuk sesaat melupakan dinginnya, dia mengeluarkan bisikan 
tercengang. 

"Raja Hutan dan dua lainnya ... Dan tunggu, bunga di lambang berbeda-beda menurut 
anggota keluarga kerajaan, dan yang satu itu khusus untuk ..." 

"Ya, Tuan Kaito, aku juga mengingatnya." 

Masih bersandar di sampingnya, Hina mengangguk patuh. Elisabeth menyipitkan matanya 
karena bingung. 

Nada suaranya serius, kata Kaito pemilik bendera. 

"Itu milik pasukan pribadi Vyade Ula Forstlast, putri kekaisaran ketiga Raja Hutan." 

Dengan itu, muncul misteri baru. Bagaimanapun, Kaito dan yang lainnya saat ini berada di 
Ujung Dunia. 

Tanpa diberitahu persis di mana itu, bahkan mustahil untuk menjangkau. 

Jadi mengapa para beastfolk disini? Dan apa tujuan mereka? 

Tidak peduli seberapa keras dia memeras otaknya, Kaito tidak bisa memberikan jawaban. 
Dia bahkan tidak memiliki cukup informasi untuk menghasilkan tebakan yang masuk akal. 

Dia mengerutkan wajahnya. Elisabeth menanggapi dengan menyilangkan tangan dan 
membusungkan dadanya. 

"Saat berpikir gagal, yang tersisa hanyalah bertindak. Dan dengan satu atau lain cara, kita 
perlu mencari tahu alasan dan tujuan para beastfolk untuk datang ke Ujung Dunia. " 

"Memang. Kita hampir tidak bisa menganggapnya sebagai kebetulan. Yang membuat kita 
tidak punya pilihan selain mencari tahu mengapa. " 

"Ya... kalian berdua benar. Sepertinya kita harus segera bergerak. " 

Jeanne menyela, dan Kaito juga mengangguk. Kemungkinan besar para beastfolk bukanlah 
musuh mereka. Kaito tidak menganggap mereka sebagai musuh, bagaimanapun juga, dan 
dia memilih untuk percaya bahwa mereka akan merasakan hal yang sama. 

Dan dengan itu, tindakan mereka ditetapkan. 

Mereka akan menuju ke perkemahan beastfolk dan melakukan kontak dengan mereka. 

Tanpa penundaan lebih lanjut, mereka mengikuti Bandersnatch dan berangkat. 
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Saat mereka berjalan, mereka menginjak-injak kepingan salju. Tapi setelah mereka pergi, 
masalah serius muncul. 

"EE-Elisabeth, ini tidak bagus." 

"Apa yang tidak? Ah. Saya rasa saya mengerti intinya, tapi lanjutkan dan katakan saja. " 

"Aa-kalau terus begini, aku akan mati. Atau lebih tepatnya, diam saja. " 

"Hmm. Saya khawatir saya tidak benar-benar melihat masalahnya. Kami hanya bisa 
mendidihkanmu dalam air panas nanti, menurutku. " 

"A-wh-whaddaya pikir aku ini, kacang polong beku? Saya tidak ingin menjadi ss-statue. " 

Saat mereka berbicara, panas tubuh Kaito menghilang tanpa ampun. Untuk sesaat, pikiran 
gila untuk menggali ke dalam bulu Kaiser terlintas di benaknya. Lagipula, satu bagian dari 
tubuhnya yang tidak dingin adalah lengan kirinya, yang telah berubah menjadi tubuh 
binatang. Jika dia menempel pada bulu anjing Kaiser, dia yakin itu akan 
menghangatkannya. Tapi Kaiser adalah iblis yang sombong. Menggosok bulu lembutnya 
pasti akan memicu kemarahannya. Dan dalam hal ini, Kaito tidak yakin apakah iblis 
memiliki panas tubuh. 

Baiklah, otak, dukunglah. Mari kita mencoba untuk menghindari diri kita digigit menjadi 
dua. 

Setelah sadar kembali, Kaito mulai memikirkan solusi yang lebih realistis. 

Rencana yang akhirnya dia jalani adalah mencoba mendapatkan bimbingan magis dari 
Elisabeth lagi. 

Tidak peduli berapa kali dia mencoba, kesuksesan menghindarinya. 

"... T-tidak ada dadu, ya?" 

"Hmm. Bagaimana lagi untuk mengajarimu, aku bertanya-tanya? " 

Setelah mencoba sejumlah penjelasan berbeda, Elisabeth mengetukkan jari ke dahinya. 
Butiran asap tipis keluar dari kepala Kaito. Elisabeth mengerutkan kening saat dia menatap 
sikapnya yang menyesal. 

"Masalahnya tampaknya terletak pada fakta bahwa sihir termoregulasi tidak menggunakan 
rasa sakit sebagai titik tumpu. Bagi Anda, itu membuat sensasi relatif sulit untuk dipahami. 
Meski begitu, aku bingung bagaimana menjelaskannya lagi. " 

"J-jangan menyerah sekarang; Anda telah mendapatkan hidup saya di tangan Anda. " 

"Jangan khawatir. Aku sudah semua kecuali menjatuhkannya. " 
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"Hh-bagaimana sih yang bisa membuatku merasa lebih baik?" 

"Tidak apa-apa, Tuan Kaito! Bahkan jika kamu tidak bisa bergerak lagi, aku akan 
memastikan untuk menggendongmu dengan patuh! " 

"Hmm, mengangkut kargo dalam keadaan kita saat ini sepertinya cukup berbahaya. 
Hancurkan saja! Bagaimana mungkin seorang pria yang melahirkan pedang dengan 
kekuatannya sendiri telah memiskinkan imajinasi ?! Satu. Lebih. Waktu. Pertama kamu-" 

"Bolehkah saya, putri saya yang berharga?" 

"Maaf, apakah briket arang dengan khayalan keagungan memiliki sesuatu untuk 
dikatakan?" 

"Ha-ha-ha, memberontak seperti biasanya. Namun, jangan khawatir; Saya orang yang 
pemaaf. " 

Interupsi Vlad ditanggapi dengan cemoohan Elisabeth yang tidak bisa disembunyikan. 
Namun, dia hanya menertawakan komentar sinisnya. Dia menemukan wajahnya dipenuhi 
dengan taruhan sebagai balasan, tetapi dia melanjutkan tanpa putus asa. 

"Alasan ajaran Anda sangat tidak efektif adalah karena mereka dirancang dengan pemikiran 
murid yang waras . Jika Anda ingin mengajar dia , maka Anda akan lebih terbaik memikirkan 
kembali metode Anda dari bawah ke atas ... Nah, penerus saya sayang, saya ingin Anda untuk 
melepaskan api dan es dalam tubuh Anda pada waktu yang sama. Jangan mencoba 
menangkap sensasinya. Benar-benar lepaskan. Dan berikan kekuatan yang cukup pada 
keduanya untuk bunuh diri. " 

"Tunggu, Vlad, apa kamu gila? Maksudku, aku sangat sadar kamu marah, tapi itu--- " 

"Masing-masing akan mengimbangi yang lain. Tapi dari keduanya, bakatmu dengan api lebih 
besar, dan perbedaannya seharusnya cukup untuk menghangatkan tubuhmu. " 

Kaito mengikuti instruksi Vlad dan memejamkan mata. Dia memfokuskan pikirannya, lalu 
mencoba membakar dan membekukan isi perutnya. Mana-nya segera mulai mengalir 
dengan bebas, seolah-olah semua kurangnya respons sampai saat itu hanyalah memori 
yang jauh. 

Ya ampun, ini jauh lebih bagus. 

Dua energi kontradiktif itu bentrok di dalam tubuh Kaito. Itu bukan tanpa rasa sakit, tapi 
tidak ada yang bisa mengambil bentuk sepenuhnya tanpa diganggu oleh yang lain. Pada 
akhirnya, satu-satunya efek yang bertahan lama adalah suhu tubuhnya berhasil naik. 

Kaito perlahan membuka matanya. Dia kemudian menoleh ke Vlad, yang berseri-seri penuh 
kemenangan, dan mengangguk. 
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"Ya, hawa dingin sudah bisa dikendalikan sekarang. Terima kasih, Vlad. " 

"K-kau kecil... Lakukan sesuatu tentang sifatmu yang tidak dapat disatukan kembali itu!" 

Elisabeth membangkitkan gambaran seekor kucing dengan rambutnya berdiri di ujung saat 
dia berteriak. Saat dia melakukannya, dia melancarkan tendangan lokomotif yang bagus di 
punggung Kaito. 

Serangan itu sendiri, tentu saja, tidak berbeda dengan perlakuannya yang biasa. Lokasi 
mereka, di sisi lain, sama sekali tidak biasa. 

Alhasil, hantaman tendangan tersebut menyebabkan Kaito kehilangan pijakan dan 
terpeleset. 

"A---?" 

Oh? 

Tanah yang membeku sama sekali tanpa gesekan. Dan untuk menambah kemalangan Kaito, 
tanah mulai miring dengan lembut di beberapa titik. Tanpa disadari, mereka telah mendaki 
bukit putih kecil. 

Bisa dibayangkan, apa yang terjadi pada Kaito ketika dia terpeleset. 

Mantel hitamnya yang panjang berfungsi sebagai kereta luncur, dia mulai meluncur 
menuruni bukit dengan kecepatan yang mengkhawatirkan. 

"Ahhhhhhhh, Elisabeeeeeeeeeeeeeth!" 

"Kaitoooooooooooooooooo!" 

"Tuanku yang terkasih, Kaitooooooooooooooooo!" 

"Hmm. Sepertinya saya telah kehilangan penerus saya yang berharga. " 

"Saya tidak tahu apakah dia benar-benar semua yang berharga." 

Sementara anggota yang tersisa berteriak-teriak, Kaito terus melaju tanpa ada tanda-tanda 
berhenti. Dia dengan panik mendorong lengannya yang buas ke tanah. Namun, dia tidak 
berhasil memasukkan cakarnya ke dalam es. 

Jadi, eh, apa sebenarnya yang harus saya lakukan sekarang? 

Meskipun dia tidak benar-benar didorong oleh emosi negatif, absurditas dari situasi 
tersebut berfungsi untuk menenangkannya secara efektif. Kaito menyipitkan matanya dan 
melirik sekelilingnya. Ketika dia melakukannya, dia menyadari sesuatu. 
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Ada alur aneh di tanah tepat di sebelah tempat dia meluncur. Kepingan salju telah diukir, 
dan es telah dihilangkan. Kemungkinan besar, di sinilah Bandersnatch meluncur menuruni 
bukit. 

"Yah, sepertinya aku menuju ke arah yang benar, jadi... kurasa ini baik-baik saja?" 

Lagipula, kecepatan Kaito paling lambat di antara kelompok itu. Memutuskan bahwa terus 
meluncur baik-baik saja baginya, dia berhenti melawan. Tentu saja, seperti yang dikatakan, 
dia tidak punya cara untuk berhenti. Menjadi sedikit putus asa, Kaito menyilangkan 
lengannya. 

Mempertahankan postur itu, dia terus meluncur menjauh. 

Akhirnya, tanah menjadi rata kembali. Meski begitu, kecepatan Kaito tidak menunjukkan 
tanda-tanda mereda. Dia hanya terus berlari di tanah di bawah langit putih susu. 
Kemudian, tiba-tiba, dia terjebak pada sesuatu dan berhenti. 

"Hmm? Apa itu?" 

Kaito menyipitkan mata. Rasanya seolah-olah dia telah ditangkap oleh sepasang tangan 
transparan yang tak terhitung jumlahnya. 

Dia kemudian mengulurkan tangan dan memeriksa untuk melihat apa yang sebenarnya 
menghentikannya. Ternyata itu seikat gemuk tanaman setipis kawat. Masing-masing 
tanaman merambat seputih salju diselimuti bunga berbulu halus berbentuk bur. 

Mempersempit matanya sekali lagi, Kaito mengamati sekelilingnya. Tanaman ivy 
terbentang di sekitar seluruh lingkungan. 

Dia mencoba menarik pokok anggur itu. Semakin dia menariknya kembali, semakin dia 
meregang. Sepertinya itu tidak akan patah, juga tidak ada ujung yang terlihat. Itu jauh lebih 
lama dan lebih kuat dari yang dia duga. 

Apa yang dilakukan tanaman di sini? Saya pikir sesuatu tidak seharusnya bisa hidup di sini. 
Lalu apa yang terjadi? Dan apakah Bandersnatch berhasil menghindari hal ini? 

Dihadapkan dengan keberadaan tanaman yang kontradiktif, dia memiringkan kepalanya ke 
samping dan memeriksa ulang pencukuran di es. Jejak bandersnatch berhenti tepat 
sebelum tumbuhan merambat, kemudian muncul kembali di sisi lain dengan lubang yang 
dalam pada awalnya. Ia pasti menyadari tanaman ivy sebelum menabraknya, lalu 
melompat untuk menghindarinya. Kaito, sebaliknya, tidak seberuntung itu. Menyilangkan 
lengannya lagi, dia memiringkan kepalanya ke samping. 

"Ada apa dengan tanaman ivy ini? Maksudku, pasti ada hal-hal yang terlintas di benakku 
saat memikirkan tumbuhan , tapi... " 
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"Saya datang untuk melihat siapa yang ditangkap, tapi ini? Berpikir bahwa manusia akan 
sampai ke Ujung Dunia. Tampaknya kami bukan satu-satunya yang diundang ... Siapa Anda? 
Sebutkan namamu! " 

"Hah?" 

Tiba-tiba, dia mendengar suara yang dalam memanggilnya. Mata Kaito melebar. Tapi 
permusuhan yang ada di suara pihak lain bukanlah apa yang dia bereaksi. Ekspresi yang 
membanjiri wajahnya bukanlah ketegangan dan kewaspadaan, tetapi ekspresi keakraban 
yang mengejutkan. 

"...Tidak mungkin." 

Dia tahu suara itu. Karena bingung, dia melirik sekelilingnya. 

Saat itulah dia menyadari ada kelompok di belakangnya yang meratakan pedang di 
punggungnya. Prajurit yang mendekat semuanya dibalut baju besi vermilion. Estetika sisik 
dan kulitnya memberikan kesan unik yang sama seperti biasanya. Selain pelindung dada, 
mereka juga mengenakan mantel musim dingin yang tebal. Mantel tersebut kemungkinan 
besar dibuat dari bulu rekan-rekan mereka, karena itu adalah kebiasaan masyarakat 
mereka. Seperti yang diharapkan Kaito, wajah maskulin dan tidak manusiawi mengintip 
dari balik tudung tebal mereka. 

Di depan kelompok itu adalah manusia binatang dengan bulu tembaga dan kepala serigala. 
Dan bawahan yang berdiri di belakangnya juga terlihat familiar. 

Kaito entah bagaimana berhasil menghindari terpeleset saat dia berdiri. Kemudian, tidak 
berusaha untuk membela diri, dia memanggil beastman berkepala serigala. 

"Kecapi!" 

"Hmm? Mengapa Anda tahu saya...? Tunggu, kamu---! " 

Lute, komandan regu pertama pasukan pribadi Vyade Ula Forstlast, berhenti di tengah 
jalan. 

Pada titik itu, Kaito akhirnya sadar. Alasan tanaman tidak layu di dunia yang membeku ini 
adalah karena para beastfolk telah membawanya ke sana. Mereka pasti menggunakannya 
sebagai pengganti pagar untuk mencegah penyusup. Apa yang tidak dimiliki makhluk buas 
dalam kehebatan magis yang mereka buat dalam merek teknik mereka yang khas. Armor 
dan peralatan magis yang terbuat dari mayat rekan dan tanaman mereka yang dapat 
tumbuh di dalam gedung tanpa tanah hanyalah beberapa contoh. Sangat masuk akal bagi 
mereka untuk mengembangkan jenis tanaman yang tahan terhadap dingin. 

Bagaimanapun, Kaito merasa sangat lega bahwa makhluk buas yang dia temui adalah 
orang-orang yang dia kenal. Dia membuka mulutnya, dengan santai menanyakan kabar 
mereka. Namun, pada saat terakhir, dia menelan kata-katanya. 
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Tidak, tidak, tidak, tidak, tidak... Ini bukan situasi di mana saya bisa berjalan-jalan dan 
berkata, lama tidak bertemu . 

Ini adalah pertama kalinya Lute melihatnya setelah Jeanne secara paksa membawanya 
pergi. Dan sejak saat itu, situasinya berubah menjadi seperti buah pir. Diagram hubungan 
orang-orang yang terlibat dengan Kaito semakin kusut dari menit ke menit. 

Dan di atas segalanya, mereka saat ini berdiri di Ujung Dunia. 

Dalam keadaan normal, orang bahkan tidak dapat mencapainya tanpa diberi tahu lokasinya 
yang tepat. 

Dan saya tidak tahu apa yang dilakukan Lute dan anak buahnya di sini. 

Bergantung pada apa tujuan mereka, mereka bisa melihat Kaito sebagai musuh. Dan 
bahkan jika mereka tidak melakukannya, cara dia tiba-tiba muncul sangat mencurigakan. 
Mengadakan reuni mereka karena dia terjebak dalam jaring penjaga mereka hampir tidak 
bisa dianggap sebagai hal yang diinginkan. 

Kaito memegangi kepalanya. Dia bisa merasakan sakit kepala datang. 

Man, mengapa kita tidak bisa bersatu kembali dalam keadaan yang lebih mudah dijelaskan? 
---Tunggu, hwah! 

"Ah-ha-ha-ha-ha! Sir Kaito, kamu masih hidup! " 

Semua kekhawatiran Kaito hilang dalam sekejap. Senyuman hangat tersebar di wajah Lute 
saat dia tanpa ragu memeluk Kaito, lengannya yang tebal dan kekar memegangi Kaito 
dengan kuat di tempatnya. Mungkin agak terbawa suasana, Lute mengayunkan Kaito dari 
sisi ke sisi saat dia berbicara dengan nada yang penuh kegembiraan yang tulus. 

"Kamu hidup, kamu hidup, syukurlah kamu masih hidup! Oh, mungkinkah ada reuni yang 
lebih menggembirakan ?! Betapa indahnya Anda selamat! Lihat, semuanya, ini Sir Kaito! Dia 
hidup!" 

Lute menurunkan Kaito dan memukul punggungnya dengan penuh kasih sayang. Merasa 
pusing, Kaito membungkuk ke depan, hampir jatuh ke tanah. Saat dia melakukannya, 
bawahan Lute melonjak ke arahnya. 

Satu demi satu, mereka menyodorkan tangan mereka yang bersarung tangan ke tangannya 
dan berjabat tangan. 

"Kami rindu padamu! Kapten Lute benar; senang melihatmu hidup. " 

"Kamu terlihat sehat. Itu bagus untuk dilihat. " 

"Kami semua sangat mengkhawatirkanmu." 
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"Oh, uh, terima kasih, kamu juga, senang melihat kalian semua." 

Dengan sangat bingung, Kaito melakukan yang terbaik untuk menanggapi sambutannya 
yang terlalu antusias. Sementara dia melakukannya, bagian lain dari otaknya dengan dingin 
menganalisis reaksi setiap makhluk buas. Namun, yang sangat mengejutkannya, tidak satu 
pun dari mereka yang melirik ke arahnya dengan ragu. 

Tunggu, serius? Haruskah mereka menyambut saya dengan begitu terbuka? 

Kaito agak terkejut. Namun, pada saat yang sama, dia merasakan perasaan yang kuat 
menyapu dirinya. 

Lute pernah memberitahunya bahwa beastfolk jauh lebih bangga dalam membayar hutang 
daripada manusia. 

Sepertinya dia tidak berbohong. 

Kata-kata perayaan akhirnya mereda, dan semua tangan berhasil diguncang. Suasananya 
ramah dan tenang."Sangat bagus, sangat bagus." Lute mengangguk puas. Namun, akhirnya, 
dia memiringkan kepalanya dengan bingung. 

"Hmm? Tapi, Tuan Kaito, apa yang kau lakukan di Ujung Dunia? " 

"Tunggu, jangan bilang kamu baru saja mulai bertanya-tanya tentang itu." 

"Dan dalam hal ini, apa pun yang terjadi padamu setelah kamu dibawa pergi oleh gadis 
emas yang menakutkan itu?" 

Pertanyaan Lute mulai berlaku. Kaito mengangguk. Di tengah badai salam dan jabat tangan, 
dia sudah bekerja keras mencoba meluruskan semua informasi di kepalanya. Dia membuka 
mulutnya, bersiap untuk mulai menjelaskan rinciannya. 

"Oke, Lute. Anda harus berjanji untuk tidak terlalu ketakutan. Tepat setelah itu, aku--- " 

Pada saat itulah suara berderak es yang dicukur mulai terdengar dari jauh. 

Waktunya sangat mengerikan. Sial , pikir Kaito sambil berputar untuk melihat ke belakang. 
Tapi dia sudah terlambat. 

Warna-warna baru terlihat di atas bukit seputih salju. Perak, hitam, dan emas sangat 
menarik perhatian. 

Memimpin kelompok itu adalah mesin perak bengkok. Tepat di belakangnya adalah 
seorang wanita muda yang mengenakan gaun cabul yang berjalan di samping seorang 
pelayan, dan melayang di belakang mereka adalah seorang pria berpakaian seperti 
bangsawan. Dan berlari dengan tenang tepat di sampingnya adalah seorang wanita muda 
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mengenakan gaun perbudakan putih yang terdiri dari sedikit lebih dari sekedar ikat 
pinggang. 

Ketika Anda melihatnya dari kejauhan, mereka terlihat agak aneh, bukan? 

"Kaitoooooo! Apakah Anda okaaaaaaaaaay? Saya dulu agak cerobohdi sana --- aku akan 
mengakuinya! Membuatmu mati untukku seperti ini akan menghantui bukan hanya 
mimpiku tapi juga jam bangunku! " 

"Tuan Kaitooooooooooooo, apakah kalian semua baik-baik saja? Kamu baik-baik saja, oke 
?! Jika tidak, saya pasti akan mengikuti setelahrrrrrrrrrrrrr! " 

"Astaga, betapa merepotkannya dia. Sheesh, sungguh keajaiban dia berhasil 
mendapatkan seorang istri. " 

"Saya menemukan diri saya setuju, tapi tunggu sebentar... Seorang istri? Sekarang setelah 
saya memikirkannya, apakah penerus saya bersumpah dengan robot yang saya buat itu? 
Membual mencintai boneka adalah absurditas di antara absurditas, tapi saya kira hal yang 
sama bisa dikatakan tentang pasangan manusia juga. Cinta itu cukup menyenangkan 
sebagai kesenangan sementara, tetapi itu adalah khayalan yang terlalu kecil untuk 
menghabiskan seluruh hidup seseorang terikat padanya. Manusia atau boneka, fakta itu 
tetap tidak berubah. Tapi bukan itu yang penting. Boneka itu adalah ciptaanku, yang 
artinya... dalam arti tertentu, dia menjadi menantu laki-laki baik dalam nama dan substansi? 
" 

Obrolan kelompok itu selalu memanjakan diri sendiri seperti biasanya. Tidak ada suara 
latar yang mengganggu mereka, jadi suara mereka dapat terdengar dengan baik. Kaito 
secara khusus ingin menyatakan keberatannya yang kuat atas pernyataan Vlad. Tapi 
sekarang bukan waktunya untuk itu. 

Sial. 

Mata si beastman berhenti pada gadis dengan gaun perbudakan putih yang dipertanyakan -
-- Putri Penyiksaan emas dengan rambut pirang madu dan perhiasan emas berkilau, Jeanne 
de Rais. Ekor mereka menonjol keluar dari mantel mereka, dan mereka semua 
menggembung serempak. Para beastfolk meraih senjata mereka dan bersiaga tinggi. 

Elisabeth menyadari perubahan sikap mereka dan tiba-tiba berhenti. Ekspresinya berubah 
menjadi serius, dan dia mengulurkan tangandan menarik kerah Hina. Hina menanggapi 
dengan menendang dan menggeliat, tidak menginginkan apa-apa selain berlari ke sisi 
Kaito. 

"Apa yang kamu lakukan, Lady Elisabeth? Tuan Kaito ada di depan kita, Nona Elisabeth. 
Yang harus aku lakukan untuk bersama suamiku tercinta adalah berjalan lurus ke depan, 
Nona Elisabeth! " 
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"Tenangkan dirimu. Lihat sekelilingnya. Dia dikelilingi oleh para beastfolk, tapi... Begitu. Dia 
pasti membuat dirinya terperangkap di jaring penjaga yang tidak biasa mereka tempatkan 
di sekitar tempat perkemahan mereka. Masalah kecil, itu, meskipun... Meskipun tampaknya 
kita datang sedikit terlalu dini untuk bergabung dengan mereka dan sedikit terlambat. " 

Hanya dengan pandangan sekilas, Elisabeth telah membaca situasinya seperti sebuah buku. 

Kembali ke makam bawah tanah, Kaito telah memberi tahu Elisabeth semua yang terjadi 
saat dia dalam pelarian. Dengan kata lain, dia tahu tentang luka parah yang ditimbulkan 
Putri Penyiksaan emas pada Lute dan anak buahnya ketika dia membawa Kaito menjauh 
dari tanah para beastfolk. Jeanne sendiri, di sisi lain, tampak sangat cuek dengan 
keseluruhan situasi. 

Jeanne de Rais adalah penindas budak, orang suci, pelacur ... dan gadis penyelamat yang 
memproklamirkan diri. 

Menurut Jeanne, keselamatan hanya bisa didapatkan dengan perbuatan manusia. Dan dia 
lebih angkuh dari pada Tuhan dan Diablo. Dia mungkin bahkan tidak memiliki sedikitpun 
rasa bersalah terhadap orang-orang yang dia korbankan dengan niat mulia. 

Seolah-olah untuk memberikan bukti itu, Jeanne menoleh ke beastfolk dan mulai dengan 
santai melemparkan kekejaman ke arah mereka. 

"Oh, kenapa, ini sudah lama. Anda tampaknya dalam kesehatan yang lebih baik dari yang 
saya harapkan. Bagusnya. Kalian adalah sekelompok anak anjing tua yang kokoh. " 

Posisi! 

Teriak Lute, suaranya diwarnai amarah. Suara pedang yang ditarik bisa terdengar, satu 
demi satu secara berurutan. Busur direntangkan hingga batasnya. 

Sialan, mereka sudah hampir di tenggorokan satu sama lain. Jika perkelahian terjadi, semua 
ini akan sia-sia! 

Kaito segera menyadari bahwa dialah yang harus menghentikan mereka. Melompat ke 
depan para beastfolk, dia merentangkan tangannya lebar-lebar. 

"Tunggu, tunggu! Jeanne mungkin tidak masuk akal, dan dia mungkin benar-benar 
brengsek, tapi dia bukan musuhmu! " 

"Saya merasa seperti sedang diejek. Bukan berarti saya membantah tuduhan itu, 
ingatlah! " 

"Apa kau sudah gila, Sir Kaito ?! Mengapa Anda melindungi monster yang tanpa ampun 
melukai dan dengan kejam membantai orang-orang kami...? Sialan, dia pasti mencuci 
otakmu! Atau mungkin Anda adalah kaki tangan sejak awal... Saya benar-benar tidak ingin 
mempercayainya, tapi... " 
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Lute mengabaikan seruan lucu Jeanne saat dia mengayunkan taringnya. Kaito 
mengucapkan terima kasih dalam hati atas rasionalitas Lute. Jika dia tidak ragu-ragu saat 
itu, anak panah sudah akan terbang. 

Sekarang, bagaimana dia harus memecahkan kebuntuan? Kaito dengan panik memeras 
otaknya. 

Pada akhirnya, dia memutuskan untuk memukul beastfolk dengan kartu yang paling sesuai 
yang dia miliki. 

"Gadis emas... Jeanne de Rais tidak membantai orang-orang di desa itu!" 

"Apa yang baru saja Anda katakan?" 

Lute terlihat terkejut, seperti yang diharapkan Kaito. Dia menghela napas lega. Para 
beastfolk adalah prajurit yang tepat; merekalebih peduli tentang orang-orang mereka yang 
menjadi korban daripada tentang luka-luka yang mereka derita sendiri. 

Dia bisa mengartikan bahwa dia telah berhasil memberi mereka kesempatan lagi untuk 
mendiskusikan berbagai hal dan menjelaskan diri mereka sendiri. 

Untuk memberi dirinya dan para beastfolk kesempatan untuk tenang, dia meluangkan 
waktu untuk menjelaskan beberapa poin berikutnya. 

"Maukah Anda mendengarkan saya? Saat ini, dia dan saya bekerja sama. Dan itu untuk 
mencegah pembunuh yang kalian cari mencapai tujuan akhir mereka. Jika Anda tidak 
keberatan, Lute, saya ingin memberi Anda penjelasan yang tepat tentang semua yang 
terjadi. Apakah Anda memiliki tempat untuk duduk dan berbicara? " 

Kaito sudah tahu kalau para beastfolk telah mendirikan kemah, tapi dia memutuskan untuk 
berpura-pura tidak tahu. Namun, respon yang didapatnya lesu. Bawahan Lute sepertinya 
juga tidak yakin. 

Sepertinya mereka butuh dorongan lagi. Ayo, pikirkan. Berapa banyak informasi yang dapat 
saya berikan dengan aman? 

Kebenaran mengerikan yang dia pelajari melayang di benaknya satu demi satu. Masing-
masing dan setiap dari mereka seperti bom dengan kekuatan untuk mengguncang 
masyarakat manusia ke fondasinya. Jika dia membiarkannya tergelincir sembarangan, dia 
bisa saja berakhir dengan membawa insiden internasional. Terlepas dari kenyataan bahwa 
dia kekurangan waktu, dia mempertimbangkan pilihannya dengan hati-hati. 

Saya sangat ingin bisa bertemu langsung dengan Lute dan anak buahnya di sini. 

Mereka tidak tahu apa yang menunggu di Ujung Dunia. Mengingat bahwa Jagal telah 
membawa mereka ke sana, itu pasti sesuatu yang penting, tetapi mereka sangat 
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kekurangan dalam persiapan dan tenaga. Mereka bahkan tidak memiliki basis untuk 
dibicarakan. 

Kita perlu membuat para beastfolk bekerja dengan kita. Karena yang terpenting, jika kita 
kehilangan Lute, kita kehilangan koneksi ke Vyade Ula Forstlast. 

Kaito dan yang lainnya mencoba untuk melawan Gereja, organisasi yang sangat besar dan 
berpengaruh. Sangat penting bagi mereka untuk mendapatkan seseorang yang kuat untuk 
mendukung mereka, dan tidak ada jaminan bahwa mereka akan memiliki kesempatan lagi 
untuk bernegosiasi dengan para beastfolk. Paling buruk, dunia bahkan mungkin hancur 
sebelum itu. 

Saya tidak ingin memulai perang antara mereka dan manusia. Tapi sekarang, aku harus 
menjaga hubunganku dengan para beastfolk. 

Kaito mengepalkan tinjunya. Memperkuat tekadnya, dia membuka mulutnya. 

Kemudian dia melempar salah satu kartu terpenting yang tersedia baginya. 

Sejauh menyangkut kemanusiaan, itu memang kartu yang berbahaya. 

"Ada sesuatu yang ingin saya sampaikan kepada Anda, sesuatu yang sedang berusaha 
disembunyikan oleh Gereja." 

Satu kalimat itu lebih dari cukup untuk menyindir keterlibatan Gereja dengan pembunuhan 
beastfolk. 

Telinga Lute bergerak-gerak di balik tudungnya. Saat mereka melakukannya, dia menatap 
lurus ke arah Kaito dan mengamati ekspresinya. 

Kaito menanggapi tatapan emas tajam Lute dengan diam. Sepatu itu ada di kaki yang lain 
sekarang. Kali ini, Kaito yang menyembunyikan informasi dan meminta bantuan. Dan dia 
sangat menyadari betapa egoisnya dia. 

Tapi apa yang kami coba lakukan akhirnya adalah untuk kepentingan terbaik Lute juga. 

Keyakinan Kaito berasal dari keinginannya untuk menghentikan dunia agar tidak berakhir. 
Berkat itu, dia bisa menghindari berpaling. 

Keduanya saling menatap, seperti saat pertama kali bertemu. 

Akhirnya, Lute memejamkan mata sejenak sebelum membukanya kembali. Setelah 
membuat semacam keputusan, dia langsung mengangkat tangannya ke samping. 

Bahu Kaito bergerak-gerak. Namun, dia tidak membuat gerakan untuk melarikan diri, juga 
tidak mempersiapkan dirinya untuk bertahan atau melakukan serangan balik. Menatapnya 
dengan lekat-lekat saat dia melakukannya, Lute tiba-tiba menurunkan telapak tangannya. 
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Tiba-tiba, bawahannya menurunkan pedang dan busur mereka. Mereka merilekskan 
postur mereka. 

Kaito menghela nafas lega. Ketegangan di tubuhnya telah memudar begitu cepat, bahkan 
lututnya mulai menyerah dengan canggung. Saat dia memandang Kaito, Lute menyipitkan 
matanya. Kemudian dia meletakkan telapak tangannya di atas pelindung dada berwarna 
merah terang. 

Saat dia melakukannya, dia berbicara dengan nada hormat. 

"Saya kira ini menandai kedua kalinya, bahwa kita menyampaikan undangan kepada 
musuh umat manusia." 

Api merah menyala muncul di dalam perapian yang tertutup batu. 

Dalam arti tertentu, melihat cahaya dan panas di dunia es dan salju yang tertutup itu secara 
praktis bergerak. 

Di atas api itu ada panci berisi salju yang terangkat. Setelah perlahan mencair, gumpalan itu 
berubah menjadi air murni yang mengejutkan. Hina bekerja keras merobek kelopak bunga 
dan menuangkannya. Air mendidih, dan karena warnanya berubah menjadi warna jingga 
cerah, dia mengambil kelopak bunga itu kembali sebelum mereka bisa menjadi asam. 
Kemudian dia menggantinya dengan beberapa buah kering potong dadu. Di sampingnya, 
manusia serigala abu-abu sedang menyiapkan mangkuk. 

Saat persiapan teh terus berlanjut, Lute, Kaito, dan Elisabeth duduk membentuk lingkaran. 

Mereka saat ini sedang beristirahat, setelah pergi ke salah satu tempat tinggal portabel di 
perkemahan para beastfolk. 

Bagian dalam langit-langit di atas kepala mereka didukung oleh bingkai seperti payung. 
Terdiri dari kayu dan kulit binatang buas, gubuk ini telah dipersiapkan terlebih dahulu agar 
bisa dipasang oleh siapa saja. Setelah papan yang membentuk lantai bundar diletakkan, 
mereka telah ditutup dua kali dengan permadani yang ditenun dari berbagai jenis bulu. 
Menurut Elisabeth, itu dibuat dari kulit penyihir yang kuat, dan pola yang ditenun di 
dalamnya berfungsi untuk menangkal hawa dingin. 

Mengingat semua tindakan yang telah mereka lakukan, bagian dalam gubuk itu ternyata 
hangat. 

Tidak perlu khawatir dengan hawa dingin, Kaito dan yang lainnya duduk bersila sambil 
mengobrol. 

"Setelah itu, kami kembali ke kastil Elisabeth sebentar. Tapi si Jagal sudah ... " 

Saat dia menyampaikan ceritanya kepada Lute, Kaito melirik ke samping secara sembunyi-
sembunyi. 
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Jeanne sedang duduk di sudut sambil memeluk lututnya di bawah pengawasan beberapa 
penjaga. Hiasan pinggulnya mengganggu kemampuannya untuk duduk, jadi dia 
menyingkirkannya, tetapi sebagai hasilnya, dia praktis telanjang dari pinggang ke bawah. 
Jika mereka bukan beastfolk, pengawalnya kemungkinan akan bingung ke mana harus 
mencari. Awalnya, rencananya adalah untuk dikurung di ruangan yang berbeda sama 
sekali. Tapi hanya dengan beberapa kata, Jeanne sendiri telah mengubah rencana itu. 

"Jika mengurungku hanya dalam nama saja akan memuaskanmu, lakukan apa yang kau 
inginkan. Tapi jika beberapa orang yang menjagaku membuat pikiranmu tenang, 
maka kamu semua adalah orang bodoh. Sepertinya hidup sampai usia tua tidak ada 
dalam kartu untukmu. " 

Kata-katanya telah menimbulkan ketidaksenangan dari para beastfolk. Di sisi lain, dia 
benar. 

Mengunci dia tidak akan banyak membantu. Butuh pencuri untuk menangkap pencuri, dan 
butuh Putri Penyiksaan untuk melawan Putri Penyiksaan. Meski begitu, mereka tidak ingin 
mengecewakan para beastfolk lebih dari yang sudah mereka lakukan. 

Setelah diberi instruksi tegas oleh semua orang untuk tidak mengatakan apa-apa, Jeanne 
saat ini duduk dalam diam. Selanjutnya, Kaito menghilangkan fantasi Vlad dan memikirkan 
kembali keluhan yang diajukan Vlad. 

"Tunggu sekarang, penerusku yang terkasih. Menekankan saya dengannya dan 
menyingkirkan saya juga agak tidak adil, bukan? Rasa hormat mungkin bukan salah satu 
dari kekuatan kami, tetapi kami adalah orang yang berbeda, saya akan memberi tahu Anda. 
Hmm? 'Apakah kamu melupakan semua yang kamu katakan di desa beastfolk?' Astaga, 
adakah orang yang dilarang menikmati ucapan cerdas sekarang dan lagi? Tapi baiklah. 
Bagaimanapun juga, saya adalah orang mati; dilupakan tampaknya cukup tepat. " 

Sekarang kupikir-pikir, apakah dia sedang menyindir saat itu? Eh, terserah. 

Kaito kemudian mengalihkan fokusnya kembali ke eksposisi yang dia berikan kepada Lute. 

Akhirnya, ceritanya mencapai titik di mana mereka tiba di Ujung Dunia. 

"... Dan pada dasarnya, kami akhirnya terbang ke sini." 

"Saya melihat. Harus saya akui, semuanya tampak agak tidak masuk akal. " 

Rupanya kehilangan kata-kata, Lute mengelus dagunya. Dia baru saja mendapatkan 
sejumlah besar informasi yang dibuang ke pangkuannya. 

Kaito sangat menghargai kebingungannya. Bagaimanapun, keseluruhan cerita terasa 
hampir tidak nyata. 

Jika saya tidak menjalaninya sendiri, saya mungkin tidak akan langsung mempercayainya. 
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Setelah menerima persetujuan Elisabeth, dia melanjutkan dan memberi tahu Lute hampir 
segalanya. 

Bahkan saat dia berbicara, dia merasa seperti sedang memutar cerita yang tinggi. Meski 
begitu, dia terus mengungkapkan kebenarannya. Namun, satu hal yang dia pastikan untuk 
dilakukan adalah menekankan fakta bahwa pelaku di balik pembunuhan beastfolk 
hanyalah sekelompok fanatik dalam Gereja yang memanfaatkan kekacauan kematian Godd 
Deos untuk menjadi liar, dan itu keinginan mereka bertentangan dengan umat manusia 
secara keseluruhan. Lebih jauh, dia menambahkan, dia merasa bahwa mereka harus 
diperlakukan seperti iblis dan kontraktor mereka dan dipandang sebagai musuh seluruh 
dunia. 

Jika para beastfolk melihatnya sebagai "tindakan yang dilakukan oleh umat manusia" dan 
memutuskan untuk membalas, bahkan menghindari restrukturisasi dunia tidak akan cukup 
untuk menghentikan dunia dari jatuh ke dalam zaman kegelapan. Kedua belah pihak akan 
menderita korban yang luar biasa. 

Lute menghindari memberikan jawaban tegas kepada Kaito atas permintaannya. 
Mengingat posisinya, melakukan itu masuk akal. Bahkan jika dia tahu siapa pembunuhnya, 
pilihan bagaimana untuk membalas bukanlah pilihan Lute. Semuanya ada di pundak Vyade 
dan siapa pun anggota keluarga kekaisaran yang dia pilih untuk mengungkapkan informasi 
tersebut. 

Vyade adalah Serigala Bijak. Dia menjunjung tinggi keharmonisan, dan dia menginginkan 
perdamaian untuk bangsanya. 

Kaito memilih untuk percaya bahwa dia tidak akan memulai perang sebagai pembalasan. 
Di hadapannya, dia bisa melihat wajah Lute semakin cemberut dari menit ke menit. Dia 
tampak seolah-olah baru saja menggigit sepotong daging yang bahkan taring beastfolk-nya 
tidak bisa robek. 

"Iblis pertama yang tertidur di makam bawah tanah kerajaan, kebenaran tentang Orang 
Suci, Rasul yang masih hidup ... Ini seperti sesuatu yang keluar dari mitos atau dongeng." 

"Man, ceritakan padaku tentang itu." 

"Jika bukan karena tanah tempat saya mendengarnya, saya akan menganggapnya sebagai 
khayalan kosong." 

"Kalau bukan karena tempat kamu mendengarnya, ya...? Jadi kamu percaya padaku? " 

"Sepertinya saya tidak punya banyak pilihan. Anda lihat, Sir Kaito, cara kami tiba di sini, di 
Ujung Dunia, diberikan kepada kami secara tiba-tiba dan oleh individu misterius. " 
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Tiba-tiba, Kaito teringat apa yang dikatakan Lute ketika dia tertangkap di tanaman ivy yang 
berfungsi sebagai jaring penjaga. Meskipun dia tercengang dengan reuni yang tak terduga, 
dia mendengar kata-kata Lute dengan keras dan jelas. 

Saat itu, Lute berkata... 

"Untuk berpikir bahwa manusia akan mencapai Ujung Dunia. Tampaknya kami bukan satu-
satunya yang diundang ... " 

"Kamu bilang kalian 'diundang', kan?" 

"Tepat. Mungkin akan lebih cepat untuk menunjukkan kepada Anda objek itu sendiri. Lihat. 
" 

Lute menarik selembar kertas dari karung di punggungnya. Kaito mengambilnya, lalu 
menatapnya dengan saksama. Elisabeth, yang berada tepat di sampingnya, mengintipnya 
juga. Mereka mengernyitkan alis berbarengan. 

"Ini adalah..." 

"...Iya." 

Rune magis yang kompleks ditumpuk di sepanjang sisi kiri kertas. Bersama-sama, mereka 
membuat formula yang dirancang untuk mengganggu lingkaran teleportasi. Bahkan Kaito, 
yang umumnya cuek dalam hal sihir, tahu betapa kacau mereka. 

Itu mengingatkan Kaito pada surat yang pernah diberikan Gubernur kepada mereka. 

Dulu, rumusnya larut, kertas dan semuanya, setelah sekali pakai. 

Kertas ini, di sisi lain, telah bertahan bahkan setelah Lute dan anak buahnya berteleportasi. 
Takut dengan konstruksinya yang tidak bisa dimengerti, dia mengalihkan pandangannya 
ke sisi kanan kertas. Beberapa kata tertulis di atasnya dengan tulisan cakar ayam bundar. 

Awal, tengah, dan akhir semuanya ada di telapak tanganNya. 

Jika Anda ingin menolak kata-kata itu, buatlah Akhir Dunia. 

Hak akan diberikan kepada semua ras secara tidak memihak. 

Undangan itu hampir mengingatkan kita pada puisi. Karya seni di akhir, bagaimanapun, 
menonjol seperti jempol yang sakit. 

Sepotong besar daging bertulang digambar di atas kertas. Itu sangat mengesankan, itu 
layak mendapat keriuhan. 

"... Aye, Jagal yang menulis ini." 
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"Yup, pasti si Jagal." 

"Kamu bisa tahu dari sedikit informasi? Anggap aku terkesan. " 

Kata-kata Lute berdering dengan kekaguman yang terus terang. Sebenarnya, Kaito telah 
sampai pada kesimpulan itu dari gambar tulang-dalam-daging saja, tapi beberapa hal lebih 
baik dibiarkan begitu saja. Ekspresinya berubah menjadi lemah lembut saat dia 
mengembalikan kertas itu ke Lute. 

Setelah melihat isinya lagi, Lute mengerutkan kening. 

"Pertama kali saya melihatnya, rasanya seperti lelucon praktis. Tetapi tidak mungkin untuk 
menghapusnya seperti itu, karena keadaan saat pengirimannya terlalu aneh. " 

Rupanya, surat itu telah dikirim ke vila ketiga Vyade. 

Sejak invasi Jeanne, Vyade telah berganti tempat tinggal dan memperkuat pertahanannya. 
Tetapi seseorang berhasil tidak hanya menemukan ke mana dia pindah tetapi juga 
menyelinap melewati jaring penjaga dan menyerbu kamar tidurnya. 

Pelakunya adalah naga kecil. Setelah meninggalkan surat itu di bantal Vyade, dia 
mengepakkan sayap untuk keluar. 

Setelah itu, salah satu dari sedikit penyihir beastfolk segera mulai bekerja menganalisis 
formula yang tertulis di surat itu. Apa yang mereka temukan adalah bahwa ada serangkaian 
koordinat yang tidak diketahui yang tercatat di dalamnya. 

Namun, masih banyak anggota pasukan pribadi Vyade yang belum pulih dari luka yang 
dialami Jeanne pada mereka. 

Karena itu, dia memilih Lute, yang secara alami tangguh dan sangat setia, dan 
menempatkan dia dan bawahannya melalui putaran penyembuhan intensif. Sementara itu 
berlangsung, dia juga mengirim pengintai ke lokasi yang ditentukan dan meminta mereka 
membawa kembali laporan. 

Kemudian, berbekal informasi yang baru mereka temukan, pasukan telah mempersiapkan 
diri untuk lingkungan dan berangkat. 

Setelah mencapai situs itu sendiri, Lute dan anak buahnya telah menyadari ke mana 
mereka akan datang. Beastfolk memegang sedikit kesalehan terhadap Tuhan dan Orang 
Suci, tetapi bahkan mereka berpengalaman dalam legenda mereka. 

Di dunia ini, ada tempat yang Tuhan tetapkan sebagai miliknya Akhir. Tempat yang murni, 
dibuat dari salju dan air, angin, dan mana. Tempat yang hanya dapat dijangkau oleh mereka 
yang mengetahui lokasinya. 
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"Mengingat semua yang baru saja Anda katakan kepada saya, Sir Kaito, maka paruh 
pertama dari surat itu --- 'Awal, tengah, dan akhir semuanya ada di telapak tanganNya. Jika 
Anda ingin menolak kata-kata itu, buatlah Akhir Dunia' --- mengacu pada mencegah dunia 
direstrukturisasi. Tapi apa yang dikatakan 'hak' ini akan diberikan? Mengapa, bahkan tidak 
jelas apa yang penulis surat itu ingin kita lakukan untuk mencapainya. " 

"Ya, sebenarnya bukan... Apa yang diinginkan si Jagal dengan semua ras?" 

"Sebenarnya, kami bingung apa yang harus kami lakukan setelah kami selesai mendirikan 
kemah dan memasang jaring. Dengan hanya surat yang kami miliki, kami tidak bisa 
membuat kepala atau ekor sesuatu. " 

Lute menggaruk kepalanya. Rupanya, kedatangan kelompok Kaito sangat membantunya 
juga. Sesaat, percakapan menjadi jeda. Kaito dan Lute menyilangkan tangan mereka, dan 
Elisabeth membenamkan diri dalam pikirannya. Keheningan memenuhi ruangan. 
Kemudian suara cerah terdengar. 

"Terima kasih sudah menunggu --- sudah siap! Ayo minum selagi masih panas! " 

Hina hampir berjingkrak saat dia mulai membagikan teh. Senyumannya, meminjam 
ungkapan dari dunia lama Kaito, seperti menghirup udara segar. Kaito dan Lute 
mengucapkan terima kasih saat mereka menerima mangkuk mereka. 

Kaito menyesapnya. Rasanya semanis madu, dan memiliki rasa buah yang bercampur juga. 
Elisabeth, sebaliknya, duduk tak bergerak, mangkuknya tersisa bertengger di tangannya. 
Akhirnya, dia mengeluarkan gumaman pelan. 

"'Awal, tengah, dan akhir semuanya ada di telapak tanganNya. Jika Anda ingin menolak 
kata-kata itu, buatlah Akhir Dunia. Hak akan diberikan kepada semua ras secara tidak 
memihak. ' Mengingat bahwa dia menggunakan ungkapan 'semua ras', kita dapat 
berasumsi bahwa, sementara koordinat mereka tidak kita ketahui, demi-human pasti telah 
menerima undangannya juga. Dan menolak anggapan bahwa segala sesuatu dari awal 
sampai akhir ada di tangan Tuhan, ya? " 

"Menurutmu apa artinya ini?" 

"Kemungkinan besar, ada sesuatu di sini yang akan menghambat restrukturisasi Tuhan 
atas dunia." 

Kedengarannya Elisabeth sudah tahu apa itu. Mata Kaito membelalak. Kejutan dari 
kesadaran itu hampir membuatnya menjatuhkan mangkuknya. Namun, sesaat sebelum 
isinya tumpah, Hina mengambilnya dari sampingnya. 

"Apakah kamu baik-baik saja? Tidak ada setetes pun yang tumpah di kakimu, Tuan Kaito 
tersayang, kan? " 

"Hah? Oh ya, tidak, aku baik-baik saja. Terima kasih. Maaf tentang itu. " 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Ucapan terima kasih Kaito benar-benar terlupa. Secara refleks, dia melirik ke arah Jeanne. 
Gadis emas itu sama tanpa ekspresi seperti biasanya, tetapi sudut mulutnya sedikit 
melengkung. Dia mengangguk, menegaskan kecurigaannya. Elisabeth melanjutkan, 
suaranya rendah. 

"Ini hanyalah satu hal yang bisa kubayangkan." 

"Ya sama." 

Kaito menawarkan kesepakatan singkat. Tapi dia menyerahkan peran mengatakannya 
dengan lantang kepada Elisabeth. 

Lute mencondongkan tubuh ke depan untuk mengantisipasi. Elisabeth dengan hormat 
membuka mulutnya untuk berbicara. 

"Di sini terletak---" 

"Mengapa, sungguh, Orang Suci kita yang terhormat ada di sini." 

Suara manis seperti lonceng terdengar. 

Siapa pemilik kata seru itu, tidak ada yang tahu. 

Suatu saat, seorang individu mungil yang dibalut kain kirmizi dari ujung kepala sampai 
ujung kaki telah duduk di samping Kaito. 

Pakaian panjang itu mencapai sampai ke lantai, terbentang lebar seperti karpet dari 
kelopak mawar. Setengah tersembunyi di dalam lipatannya, dia juga mengenakan jubah 
berlapis emas dengan warna yang sama. Dia tampak berafiliasi dengan Gereja. 

Namun, yang paling mengejutkan adalah apa yang ada di balik pakaian itu. 

Penyusup tiba-tiba mereka adalah seorang gadis muda. Dia tampak berusia kurang dari 
sepuluh tahun. 

Dia memiliki rambut kuning muda yang sederhana dan mata yang sangat jernih berwarna 
kuning. Rambutnya yang pendek dan dipotong rata berpasangan dengan baik dengan fitur 
wajahnya yang proporsional dan menarik. Penampilannya lebih dari cukup untuk 
menggolongkannya sebagai imut. Tapi ada sesuatu tentang dia. 

Ada sesuatu ... rusak parah tentang dia. 

Tidak peduli bagaimana Anda memandangnya, dia tidak lebih dari seorang gadis kecil yang 
manis dan sederhana. Tapi Kaito tidak bisa menghilangkan kesan aneh yang dia dapat 
darinya. Dan fakta bahwa dia muncul entah dari mana tanpa menarik perhatian siapa pun 
menjadi bukti bahwa dia bukan sembarang orang. 
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Karena gangguan seorang gadis muda, udara di ruangan itu menjadi tipis dan tegang. 

Lute dan anak buahnya meraih pedang mereka. Namun, merekalawannya terlalu muda 
untuk ditebas atau diperiksa silang. Keraguan membuncah di mata mereka. Hina sendiri 
mengambil posisi siap tempur saat dia dengan cepat bergerak untuk melindungi Kaito. 
Jeanne hanya berkedip. 

Masih bersila, Elisabeth meletakkan dagunya di atas tangannya. Kemudian dia berbicara, 
tidak berusaha menyembunyikan ketidaksenangannya. 

"Seperti yang saya duga. Dan itulah mengapa kamu ada di sini, kurasa. " 

"Ya persis. Senang bertemu denganmu lagi, Elisabeth Le Fanu. Aku ingat terakhir kali kita 
bertemu. Anda mungkin tahu nama saya, tetapi Anda tidak memiliki petunjuk sedikit pun 
tentang beratnya peran yang saya mainkan. Kamu telah menjadi dewasa dengan sangat 
baik, hai domba yang bodoh. Aku hampir tidak bisa meremehkanmu setelah kamu sampai 
sejauh ini. " 

Gadis itu terkekeh, jelas geli. Alis Elisabeth semakin berkerut. Kaito memiringkan 
kepalanya ke samping. Tampaknya keduanya mengenal satu sama lain, meskipun 
hubungan mereka tampak tidak bersahabat. 

Siapa perempuan ini? Apa dia 

Kaito membuka mulutnya, hendak menyuarakan pertanyaan itu. 

Namun, sebelum dia bisa, Elisabeth melanjutkan, melontarkan kata-katanya dengan 
ekspresi kebencian terpampang di wajahnya. 

"Apakah tidak apa-apa bagimu untuk keluar dari Ibukota seperti ini, Penjaga Kuburan?" 
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"Oh, tidak, itu tidak baik sama sekali. Ini sangat tidak baik. Tapi kita semua harus 
melakukan apa yang harus kita lakukan. Saya melayani dengan senang hati Tuhan dan 
Bunda Suci. Segel makam dibuka, dan ujungnya sudah dekat. Segera, yang hidup dan yang 
mati akan kembali menjadi abu. Kami akan baik-baik saja meninggalkan segelintir orang 
untuk melindungi mayat raja tua yang tidak berharga itu, terima kasih banyak. Selain itu, 
saya memiliki bagian lain yang perlu saya mainkan. " 

Suara gadis itu sehalus sutra. Tiba-tiba, dia berdiri. 

Jubah merah tua miliknya berkibar, dan dia melanjutkan pidatonya dengan nada opera. 

"Aku mungkin Penjaga Kuburan, tapi aku juga Utusannya. Akulah yang meniup terompet di 
penghujung hari, dengan keras memanggil domba-dombanya --- 'lihatlah, karena dia telah 
terbangun, dan bersukacitalah, karena yang saleh telah diberi mukjizat.' " 

Kaito menyipitkan mata. Pidatonya anehnya bertele-tele. Mengingat dia adalah anggota 
Gereja dan seorang fanatik, isi pidatonya sebenarnya cukup normal. Tapi fakta bahwa 
mereka berasal dari seseorang yang terlihat seperti gadis berumur sepuluh tahun sama 
sekali tidak. Masalah yang paling mendesak, bagaimanapun, adalah bagaimana dia 
menangani dirinya sendiri. 

"... Penjaga Kuburan?" 

Kaito teringat kembali kengerian yang dia lihat di kuburan bawah tanah. 

Orang yang hidup telah dipanen rasa sakitnya untuk pengamanan turun di kamar bayi yang 
kejam. Dan penjaga gerbang ruangan itu adalah monster yang diciptakan dengan 
mengambil makhluk ilahi, memberinya makan daging iblis, dan mencampurkan bagian 
manusia. 

Penjaga Kuburan adalah orang yang bertanggung jawab atas semua itu. 

Akibatnya, Kaito menjadi yakin bahwa Penjaga Kuburan tidak memiliki apapun yang 
menyerupai moral atau rasionalitas dasar. Tapi gadis yang berdiri di hadapannya tampak 
sangat waras. Fakta itu membuat punggung Kaito merinding. 

Maksud Anda, orang yang menciptakan barang itu, yang mampu menciptakan semua itu, 
tahu betul apa yang dia lakukan? 

Kaito berasumsi bahwa itu perbuatan seseorang yang dilanda kegilaan, tapi gagasan ini 
puluhan kali lebih mengerikan. 

Kemudian suara tajam membelah udara. 

Kaito mendongak dengan panik. Ketika dia melakukannya, dia melihat ujung pedang Lute 
bertumpu pada dahi Penjaga Kuburan dari tempat dia mengayunkannya. Itu tampak 
mampu membelah kepalanya setiap saat. Namun, satu-satunya tanggapan yang diberikan 
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Penjaga Kuburan adalah beberapa kedipan. Saat dia berbicara, suara Lute penuh dengan 
kebencian. 

"Apa urusan daging Gereja yang membusuk dengan kita?" 

"Saya agak kecewa. Anda tampak begitu murah hati, namun tindakan Anda sangat 
menyedihkan. Apakah Anda mungkin lupa tentang perjanjian damai ketiga? Biasanya, kami 
tidak akan bersikap lunak terhadap orang kafir seperti Anda. Tapi binatang buas bukanlah 
orang-orang kita, mereka juga bukan manusia. Jadi Gereja mengabaikan dosa-dosa Anda 
dan berusaha terus-menerus untuk menjadi tetangga yang baik bagi Anda. Ah, tapi sayang! 
Sayangnya, Anda membalas saya dengan kekerasan! " 

"Jangan anggap aku bodoh, Nak!" 

Lute melolong. Kulit yang membentuk dinding hunian portabel berguncang karena getaran. 

Kaito menelan dan kembali menatap pedang Lute. Untungnya, itu belum merusak kulit 
Penjaga Kuburan. Dalam tampilan rasionalitas yang mengesankan, Lute dengan hati-hati 
mempertahankan posisi pedang. 

"Kami tahu semua tentang apa yang Anda lakukan kepada orang-orang kami, bagaimana 
Anda membantai mereka! Orang-orang kita lebih bangga dalam membayar hutang 
daripada manusia! Itu, dan karena seorang teman saya mengucapkan kata-kata yang baik 
untuk Anda, saya tidak memiliki keinginan untuk mencela umat manusia sebagai 
kejahatan! Tapi pengkhianatan harus dibayar dengan taring! Jika Anda adalah Penjaga 
Kuburan, maka Anda tidak akan meninggalkan tempat ini hidup-hidup! " 

"...Oleh karena?" 

"A---?" 

"Apa hak orang-orang seperti tentara swasta putri kekaisaran ketiga untuk berteriak 
padaku?" 

Suaranya terdengar sangat tenang. Dia memfokuskan pandangannya yang jernih dan 
hampa pada Lute. 

Setelah melihat perubahannya yang nyata, Kaito menghela nafas di tenggorokannya. 
Elisabeth mendengus ringan. Kecapi, seperti Kaito, syok menyebar di wajahnya. 

Penjaga Kuburan melanjutkan caciannya tanpa perasaan dengan nada kuno yang aneh. 

"Kamu tidak berhak untuk mengambil nada seperti itu denganku. Apakah Anda memiliki 
bukti pembunuhan seperti itu? Apakah Anda salah mengartikan kesaksian kontraktor iblis 
dan Putri Penyiksaan sebagai hal yang valid? Engkau menunjukkan kenaifanmu, knave. " 

"Kamu akan memperlakukanku seperti anak kecil ?!" 
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"Karena itu cocok dengan anjing yang belum dewasa seperti dirimu. Sebuah pelajaran, 
mungkin,untukmu. Jika Anda ingin mengarahkan pedang Anda pada Penjaga Kuburan, 
berikan alasan yang lebih baik . Vyade pasti akan melakukannya. " 

"Apa yang kamu ketahui tentang Lady Vyade Ula Forstlast ?!" 

"Apakah ini membutuhkan perintah sebelum kamu mengerti? Betapa bodohnya orang yang 
tak tertahankan. Sekarang, mundur. " 

"Grrr---" 

"Mundur, kataku!" 

Ketika Lute mendengar nada arogan Penjaga Kuburan, wajahnya berkerut. Tangannya 
gemetar karena malu. Sebuah goresan muncul di dahi Penjaga Kuburan, dan darah mulai 
menetes. Sepenuhnya tidak terganggu oleh fakta itu, dia mulai berbicara dengan nada yang 
berbeda sama sekali. 

"Nah, jika kamu benar-benar ingin mengambil kepalaku... maka lanjutkan --- lakukanlah! 
Melihat salah satu dari tiga raja harus bertanggung jawab? Sekarang, yang terdengar 
seperti waktu yang baik! Dan hei, jangan khawatir! Restrukturisasi akan menjadi 
pertobatan yang agung, ritual kehancuran mutlak di mana semua dosa diampuni! 
Sementara itu, menyaksikan balapan kita saling mengukir terdengar seperti ledakan! 
Semuanya akan mati, jadi hei, kenang-kenangan mori! " 

Kali ini, dia berbicara seperti anak punk, dan senyum energik terlihat di wajahnya. Kaito 
kembali tercengang. 

Ada apa dengan dia? 

Pola bicara Penjaga Kuburan tidak normal, dan dengan cara yang berbeda dari Jeanne. 
Miliknya tidak sesuai, seolah-olah beberapa orang yang berbeda bercampur menjadi satu. 

Ujung pedang Lute bergetar sedikit. Jejak darah telah menetes sampai ke bibir Penjaga 
Kuburan. Meski begitu, senyumnya tetap sama. Sambil menggeretakkan giginya, Lute 
mengangkat pedangnya ke atas. 

"Hrgh!" 

"Kecapi, tidak!" 

Kaito memanggil untuk menghentikannya. Membunuh Penjaga Kuburan bisa dengan 
mudah menimbulkan konsekuensi yang drastis. Alih-alih berhenti, Lute mengembalikan 
pedangnya ke sarungnya. Kemudian dia pingsan dengan bersila ke lantai kulit. 
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Kaito menghela nafas lega. Penjaga Kuburan dengan sembrono menjilat darahnya. Setelah 
membersihkan area di sekitar mulutnya dengan cara yang sama seperti kucing, dia 
berbicara. 

"Ah, betapa indahnya. Dan Gereja cukup murah hati terhadap tetangganya. Kami akan 
mengabaikan ketidaksopanan Anda kali ini. " 

Sobat, pasti ada batasan seberapa tidak tahu malu kamu bisa. 

Kaito mengerutkan kening. Lute juga meringis, tapi dia melihat ke sekeliling ruangan, 
sepertinya dia telah kembali ke akal sehatnya. Bawahannya telah mengarahkan amukan 
pembunuh ke Penjaga Kuburan juga. Bahkan sekarang, mereka masih tampak siap untuk 
melompat ke depan dan menuju tenggorokannya. Lute menarik napas dalam. 

Kemudian, setelah menguatkan tekadnya, dia membungkuk kepada Penjaga Kuburan. 

Saya berterima kasih atas kemurahan hati Anda. 

Bawahannya mengertakkan gigi secara serempak. Komandan mereka telah meminta maaf, 
dan mereka tidak bisa membiarkan permintaan maaf itu sia-sia. Mereka secara paksa 
menahan amarah mereka. Tapi Lute kemudian melanjutkan, suaranya seperti geraman. 

"Tapi pastikan Anda tidak lupa. Inilah Ujung Dunia, tanah yang tidak memiliki ras. Jika kita 
semua mencari hal yang sama, maka konflik tidak bisa dihindari. Dan medan perang adalah 
tempat banyak kejutan. Anda mungkin berpengaruh, tetapi saya tidak dapat menjamin 
keselamatan Anda. Jadi berhati-hatilah. Ingat, blackguard tua mana pun bisa menembakkan 
panah yang mengambil kepalamu. " 

"Oh ya, saya sudah menyadarinya cukup lama. Mengapa, saya telah melihatnya sendiri . Itu 
hanyalah jenis tempat medan perang. Siapapun dan setiap orang mungkin menemukan diri 
mereka di antara barisan yang jatuh. Orang mati akan membentuk lingkaran dan menari di 
antara tengkorak, menunggu dengan sabar di atas telapak tangan Tuhan untuk hari ketika 
semua kembali ke ketiadaan. Ketenangan yang luar biasa, kegembiraan yang luar biasa! 
Tapi kita belum berada di medan perang, dan saya hanyalah seorang utusan sederhana. " 

Penjaga Kuburan dengan lembut meletakkan tangannya di atas dadanya. 

Kemudian, akhirnya, dia menunjukkan senyuman yang polos dan sesuai dengan usia. 

"Sekarang, mari kita mengobrol! Mari kita berbicara dengan damai dan pastoral sehingga 
semua ciptaan Tuhan dapat mencapai pemahaman. " 

"Ada... chat?" 

Kaito mengeluarkan gumaman tercengang. Proposal Penjaga Kuburan tampaknya sangat 
masuk akal. Tapi itulah yang membuatnya tampak begitu nyata dan sangat nyata. 
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Bagaimanapun, kedua kubu mereka bekerja di bawah tujuan dan keyakinan yang 
bertentangan secara diametris. 

Jeanne, Kaito, dan yang lainnya berusaha melindungi dan melestarikan dunia apa adanya. 
Itulah keselamatan yang mereka coba capai. 

The Grave Keeper dan para fanatik lainnya, di sisi lain, mencoba untuk melakukan 
restrukturisasi dunia. Itulah keselamatan yang mereka coba capai. 

Sebagian besar konflik memiliki kesamaan yang bisa disepakati oleh kedua belah pihak. 
Tapi di sini, tidak ada yang seperti itu. 

Tidak ada cara bagi mereka untuk bertemu di tengah jalan. Jurang yang terbentang di 
antara mereka sangat luas dan dalam. 

Mengingat situasinya, lalu, apa lagi yang bisa dibicarakan? 

"'Itu akan menjadi tidak berarti. Dan tentunya Anda tahu itu, Penjaga Kuburan. Saling 
bertukar kata akan sia-sia tetapi hanya membuang-buang waktu. " 

"Ya ampun, Anda menyatakan itu dengan begitu tegas. Itu membuat hati saya sedih. " 

"Anda banyak mendukung restrukturisasi, dan kami mencari kelangsungan hidup. Dunia 
akan binasa atau tidak binasa. Kedua opsi tersebut tidak memberikan ruang untuk 
kompromi, yang memberi kita contoh langka oposisi murni dan murni. " 

Elisabeth menyuarakan pikiran yang sama yang telah melintas di kepala Kaito. 

Masih dengan lesu mengistirahatkan dagunya di atas telapak tangan dan menyilangkan 
kaki, dia terus terang melanjutkan. 

"Saling pengertian tidak mungkin bagi kami. Satu atau yang lain harus mati. " 

"Ya ampun, saya harap tidak. Setidaknya kita punya ruang untuk membicarakan semuanya. 
Elisabeth Le Fanu, Anda khususnya seharusnya memiliki sedikit alasan untuk 
menginginkan dunia terus berlanjut. " 

Penjaga Kuburan tersenyum. Elisabeth mengerutkan alis dengan cemberut. 

Kaito segera memahami apa yang ingin dikatakan Penjaga Kuburan. 

Elisabeth akan dibakar di tiang pancang. Jadi seharusnya tidak menjadi masalah baginya 
apakah dunia ini terus berjalan atau tidak... Tapi tunggu. Jika kita berhasil mencegah dunia 
direstrukturisasi dan menunjukkan kepada semua orang betapa korupnya Gereja, bisakah 
kita mengurangi hukumannya? 
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Ini adalah pertama kalinya Kaito mempertimbangkan kemungkinan itu. Tapi Penjaga 
Kuburan belum selesai. 

"Mari kita berasumsi sejenak bahwa restrukturisasi gagal terjadi dan Anda semua berhasil 
meminjam kebijaksanaan Vyade Ula Forstlast dan mengecam Gereja. Pembersihan akan 
terjadi di dalamnya, untuk memastikannya. Dan sekte keseimbangan Godd Deos akan naik 
ke tampuk kekuasaan sekali lagi. Meski begitu, keberadaan iblis pertama masih akan 
disembunyikan dari publik, dan kebenarannya akan disembunyikan sekali lagi. Mengapa, 
saya akan bertaruh. Kalian semua akan memilih untuk tetap diam, dan Vyade akan 
melakukannya juga. " 

Elisabeth tidak menanggapi pernyataan berani Penjaga Kuburan itu. Meskipun dia hendak 
menolak dengan keras, Kaito akhirnya menahan lidahnya. 

Penjaga Kuburan benar. 

Dia benar... Saya tidak akan mengatakan apapun. Dan Elisabeth mungkin sama. 

Lagipula, apa yang akan terjadi jika dia berbicara? 

Jika dia mengumumkan keberadaan iblis pertama secara terbuka, dunia akan jatuh ke 
dalam kekacauan. Menghancurkan dasar dari salah satu agama paling terkemuka di dunia 
cenderung memiliki efek itu. Gereja, para pengikutnya, beberapa bangsawan, dan bahkan 
keluarga kerajaan akan menjadi sasaran kebencian dan ketidakpercayaan yang intens. 
Sejarah akan ditandai dengan usia eksekusi dan penyiksaan. 

Keinginan massa bisa berubah menjadi mesin pembunuh yang kejam. Siapa yang tahu 
berapa banyak yang akan digantung? 

Lebih jauh, perang melawan iblis telah memberikan pukulan telak bagi ekonomi dunia. Jika 
masyarakat juga kehilangan pemimpinnya, itu akan jatuh ke dalam kekacauan yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. Dan jika kelaparan atau wabah penyakit melanda, bencana itu 
tidak terbayangkan. 

Itu terlalu mudah untuk dibayangkan. Yang membuat mereka hanya memiliki satu pilihan. 

Mereka tidak bisa berkata apa-apa. 

"Singkatnya, bahkan jika tindakan Anda memungkinkan dunia untuk bertahan, tidak ada 
penghargaan besar yang menanti Anda. Karena kamu sendirilah yang akan menutupinya. 
Yang artinya nasib Putri Penyiksaan tidak akan berubah. " 

Jika kita membuat kesepakatan rahasia dengan Gereja... Tidak, itu tidak akan berhasil. 
Elisabeth sendiri tidak menginginkan amnesti, dan massa akan memanggil tanpa henti untuk 
kepala Putri Penyiksaan. 
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Domba akan berhenti tepat sebelum terjun ke dalam api. Tapi kemudian, tanpa disadari, 
mereka akan membakar penyelamat mereka sendiri sampai mati. 

Kaito mengepalkan tinjunya. Jika itu masalahnya, maka masalahnya menjadi tujuan mana 
yang lebih terhormat: restrukturisasi dunia atau pembakaran yang dipertaruhkan. 

"Seperti yang saya katakan beberapa saat yang lalu, restrukturisasi akan menjadi 
pertobatan yang luar biasa. Ketika akhir itu tiba, semua dosa Anda akan diampuni. 
Waktunya telah tiba untuk 'berdoa agar Tuhan menjadi penyelamatmu.' Bukankah itu 
terdengar menyenangkan? Bagaimanapun, ini adalah akhir yang lebih indah daripada 
terbakar sampai mati. Tuhan akhirnya akan membalas Anda atas usaha Anda. " 

Penjaga Kuburan tersenyum, seolah memberi Elisabeth berkah. Saat dia melakukannya, 
Kaito diserang oleh keraguan tertentu. 

Benar, Torture Princess adalah pendosa besar. Tapi... 

Massa tidak tahu seberapa banyak kebaikan yang telah dia lakukan, dan mereka bahkan 
tidak mencoba untuk belajar. Mereka memang seperti itu. Mereka hanya mendengarkan 
apa yang ingin mereka dengar dan hanya melihat apa yang ingin mereka lihat. 

Kawanan domba, pada dasarnya, bodoh. Dan itulah yang seharusnya terjadi. 

... Tapi bukankah itu dosa dengan sendirinya? 

Orang bodoh tidak punya hak untuk menyalahkan, bukan? Seluruh cara hidup mereka pada 
dasarnya salah, bukan? Lalu bukankah itu membuat restrukturisasi hanya sebagai cara 
untuk memperbaikinya? 

"Apakah hal tersebut yang kau pikirkan? Maka kamu adalah orang bodoh. " 

Suara setajam silet membasahi lamunan Kaito dengan paksa. Dengan kaget, dia kembali ke 
akal sehatnya. 

Di hadapannya, Elisabeth masih duduk dengan dagu di tangan. 

"Premis Anda salah, untuk memulai. Massa bukanlah orang-orang yang memutuskan untuk 
menghakimi saya. 'Sungguh aku. Dan penghargaan besar adalah hal terjauh dari pikiranku. 
Restrukturisasi Anda mungkin lebih menyenangkan bagi saya, tetapi saya tidak peduli. 
Nyatanya, justru sebaliknya. " 

Tatapan Elisabeth tertuju pada Penjaga Kuburan. Kukunya yang hitam berkilau saat dia 
berbisik. 

" Siapa pun yang mengatakan dosa saya bisa diampuni akan mati oleh tangan saya. Hanya 
itu saja. " 
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Elisabeth mengusap bibir merahnya. Kemudian, dengan senyuman manis, pendosa yang 
tak tertandingi itu melanjutkan. 

"Bujukanmu telah menjadi bumerang untukmu, Penjaga Kuburan. Kematianmu akan 
datang dengan cepat. " 

Betul sekali. Elisabeth kuat. 

Kaito baru saja secara paksa diingatkan tentang fakta itu. Tekadnya datang sepenuhnya 
dari dalam. Dia belum menerima hal itu, dia juga tidak sepenuhnya menerimanya. Tapi cara 
dia menolak untuk takut mati benar-benar mengagumkan. Sekarang setelah dia 
memikirkannya secara rasional, Kaito juga menentang restrukturisasi. 

Dia jelas tidak ingin Elisabeth terbakar di tiang pancang. Tapidia juga tidak melihat alasan 
untuk mendukung rencana yang melibatkan semua orang di dunia yang sekarat. Menyebut 
kematian sebagai "keselamatan" tidak lain adalah menyesatkan dasar. 

Di saat yang sama, Kaito menyadari sesuatu yang ganjil. Deskripsi Penjaga Kuburan gila 
dari premisnya sendiri . 

Kebanyakan orang yang menginginkan restrukturisasi itu terjadi percaya bahwa umat 
beriman akan tetap berada di dunia baru. 

Setidaknya, itulah yang dia pikirkan. Tapi Penjaga Kuburan berbeda. 

Sepanjang waktu, dia jelas bekerja dengan asumsi bahwa seluruh umat manusia akan 
binasa. 

"Apa apaan?" 

Kata-kata keraguan keluar dari bibir Kaito. Penjaga Kuburan memiringkan kepalanya ke 
samping, ingin tahu apa yang ingin dia katakan. 

Saat dia melihat kembali pada gadis muda itu, kata-kata itu keluar dari mulut Kaito. 

"Kamu... kamu tahu bahwa restrukturisasi akan membunuh semua orang?" 

"Oh tidak, tidak semua orang. Orang Suci kita yang terhormat pasti akan tetap tinggal. " 

"Tetap --- kamu tahu? Tapi kemudian... bagaimana kamu bisa mendukung itu? " 

Kaito menyuarakan keraguan yang tulus. Percaya bahwa kesalehan mereka pada akhirnya 
akan dibalas dengan keajaiban dan akan memberi mereka kelangsungan hidup setidaknya 
adalah sesuatu yang bisa dia pahami. Dan meskipun sulit, mencari validasi dari ketaatan 
dan kebenaran seseorang masuk akal secara logis sebagai keinginan. 

Tetapi jika mereka tahu sepenuhnya bahwa mereka, juga, akan menjadi tidak berarti ... 
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Pengabdian semacam itu terlalu kosong. 

Itu berarti bahwa semua keinginan dan doa mereka telah dikabulkan untuk apa-apa. Tidak 
ada satu hal pun yang mereka minta dari Tuhan yang akhirnya memiliki arti. Tidak ada 
satu orang pun yang akan diselamatkan. 

"Bukankah itu akan membuat segalanya menjadi tidak berarti?" 

"Mengapa kita harus mencari hasil dari doa?" 

Suaranya terdengar aneh dan kering. 

Mata Kaito melebar. Mengabaikan keterkejutannya, gadis muda itu membuat pernyataan 
tegas. 

"Itu akan menjadi penghujatan." 

Kaito tidak punya apa-apa untuk ditindaklanjuti. Dia tidak tahu harus berkata apa. Tapi 
kemudian, tiba-tiba, senyum menyebar di wajah Penjaga Kuburan. Yang mengejutkan, 
suaranya terdengar lebih lembut. 

"Ah, begitu. Agak masuk akal bahwa pria dari dunia lain akan mengalami kesulitan untuk 
memahami. Kami tahu betul kebenaran di balik dunia kita, Anda tahu. Itulah mengapa kami 
percaya. Tuhan dan Orang Suci telah mencari inirestrukturisasi untuk berbagai usia. 
Dengan demikian, pemusnahan kami juga merupakan hal yang menyenangkan. " 

"Apa yang kamu---?" 

"Jika Tuhan menganggap keberadaan kita sebagai kesalahan, maka itulah yang adil dan 
pantas." 

Suara Penjaga Makam itu serius. Dia berbicara dengan tenang, seolah-olah sedang mencari 
jiwa kepada domba yang bodoh. 

"Dunia berikutnya akan menjadi kerajaan Tuhan, tanah yang sempurna dan ideal. Dan oh, 
betapa menakjubkannya hal itu. Sekarang adalah waktunya bagi kita untuk membalas 
kasih Suci atas cinta yang dia berikan secara cuma-cuma kepada kita. 'Semua kemuliaan 
bagi Tuhan.' 'Mukjizat ada pada kita.' "Kita tidak perlu di sini." Itulah artinya memiliki 
iman. " 

Kaito bergidik. Rambut di ekor Lute berdiri. 

Sekarang Kaito akhirnya sadar. 

Jadi dia adalah salah satu "gembala yang dengan senang hati akan melemparkan diri mereka 
ke dalam api hanya untuk melihat keajaiban" yang dibicarakan Jeanne. 
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Pada saat yang sama, dia merenungkan apa yang Izabella katakan: bahwa doktrin Gereja 
diperlukan. 

"Bahkan sekarang, saya masih berpendapat bahwa ajaran Gereja luar biasa. Menggunakan 
iman sebagai salah satu cara untuk menunjang hidup yang mulia dan layak adalah hal yang 
terhormat. Orang-orang lemah. Mereka membutuhkan sesuatu untuk dipercaya. " 

Gadis ini tidak menggunakan keyakinan untuk menghidupi dirinya sendiri. Dia 
menggunakan dirinya sendiri untuk mendukung iman. Dia bahkan tidak percaya bahwa 
doanya akan mencapai siapa pun. Dia tidak mencari apapun dari Tuhan. 

Dan jika dia disuruh mati, dia akan mati begitu saja. Itulah sifat cintanya. 

Kaito membuka bibirnya yang bergetar. Masih gemetar, dia menanyakan pertanyaannya. 

"Bagaimana kamu bisa berpikir seperti itu? Kamu sangat muda, tapi kamu--- " 

"Cukup dari kamu, Kaito. Menanyakan hal seperti itu pada Penjaga Kuburan adalah hal 
yang lucu. Sekarang kaulah dengan premis yang salah. " 

Terdengar kesal, Elisabeth menyela. Dia menunjuk kasar ke arah Penjaga Kuburan dengan 
dagunya. 

Ketika dia berbicara tentang gadis muda menggemaskan yang dia tunjuk, suaranya 
diwarnai dengan kebencian. 

"Penjaga Kuburan mewarisi ingatan dan kepribadian dari setiap Penjaga Kuburan sebelum 
mereka. Namun, ritual suksesi terlalu berat untuk ditanggung oleh pikiran bayi. Akibatnya, 
kepribadian berbaur, dan semacam seleksi alam terjadi. Pada akhirnya, yang tersisa 
hanyalah satu denominator yang sama: kesalehan yang teguh terhadap Tuhan dan Orang 
Suci. Singkatnya , dia mirip dengan fanatisme fanatik . " 

Dia terlihat waras, tapi saya rasa dia benar-benar tidak. 

Kaito bisa melihatnya dengan jelas. Pada saat yang sama, dia diingatkan sekali lagi tentang 
penyimpangan Gereja yang mengakar. Melestarikan ingatan dan kepribadian Penjaga 
Kuburan tidak diragukan lagi merupakan langkah penting bagi mereka untuk terus 
menyembunyikan rahasia mematikan yang merupakan keberadaan iblis pertama. Orang-
orang yang bisa mempertahankan iman mereka setelah melihat hal itu mungkin lebih 
jarang daripada jarang. Tapi itu mengakibatkan dia . 

Kau tahu, perkataan Izabella itu mungkin lebih mirip dengan Gereja yang biasanya. 

Namun sebaliknya, mereka membuat seluruh dunia terlibat dan semakin tenggelam dalam 
kesalahan mereka. 
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Apa yang salah? Bagaimana hal-hal bisa sampai ke titik ini? Tidak peduli seberapa keras dia 
memikirkannya, tidak ada jawaban yang memuaskan. Sejak dunia diciptakan, atau 
mungkin bahkan sebelum itu, lapisan tipis kegilaan perlahan-lahan mencoba menelan 
segalanya. Tetapi bahkan dengan situasi yang gaduh seperti itu, pemicu yang memulai 
keruntuhan sangat jelas. Semuanya dimulai ketika Jagal telah menjual daging iblis itu 
kepada Vlad. 

Mereka benar-benar perlu berbicara dengan Jagal secara langsung. Dengan pemikiran itu, 
Kaito mengajukan pertanyaan baru. 

"Di mana kalian menyimpan Jagal?" 

Penjaga Kuburan benar-benar mengabaikannya, malah memiringkan kepalanya ke 
samping. 

Masih dikelilingi oleh bawahan Lute, Jeanne sedang duduk dengan tenang di lantai. 
Pandangan Penjaga Kuburan beralih ke profil Jeanne yang tidak berdaya. Kemudian, 
dengan suara lembut, dia memanggil Putri Penyiksaan emas. 

"Aku sudah mendengar laporan tentangmu, kau tahu. Penyiksaan lainnyaPutri. Gadis yang 
menyatakan dirinya sebagai gadis penyelamat, yang menolak kehendak Tuhan, yang akan 
menuangkan anggur beracun ke bibir Orang Suci. Kamu benar-benar bodoh dari jenis yang 
sama sekali berbeda dari kami... Meskipun aku juga mendengar bahwa meskipun kesan 
mekanis yang kamu berikan, kamu cukup menyukai Izabella Vicker kami. " 

"Jadi saya melakukannya. Dia adalah cinta pertamaku, kau tahu. " 

Tanggapan Jeanne langsung terasa. 

Saat berikutnya, mata semua orang yang hadir kecuali Penjaga Kuburan melebar. 

"Hah?" 

"Apa?" 

"Permisi?" 

"Maafkan saya?" 

Komentar singkat yang dia berikan mungkin juga merupakan sebuah bom. 

Mendengar kata-kata cinta pertama , Kaito, Elisabeth, Hina, dan bahkan Lute terhuyung-
huyung. Malu dengan reaksi mereka, mereka semua kemudian tutup mulut, dan 
keheningan yang tak terlukiskan turun ke dalam ruangan. 

Selain Penjaga Kuburan, yang senyumnya tidak berubah, mereka semua memasang 
ekspresi yang benar-benar aneh. 
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Kemudian Jeanne melanjutkannya dengan suara tanpa emosi yang sama seperti biasanya. 

"Maafkan saya. Itu tadi lelucon. " 

"Lelucon?! Saya pikir Anda serius! Sekarang bukan waktunya untuk mengatakan hal-hal 
seperti itu! " 

Elisabeth menghantamkan tinjunya ke tanah, dan tinju itu menancap dengan lembut ke 
kulit beruang. Kaito dengan cepat mengangguk setuju. Apa yang disebut "lelucon" Jeanne 
sangat tuli nada. Namun, dia belum selesai berbicara. 

"Namun, saya merasa itu adalah sesuatu yang serupa. Tapi hei, hajar aku! Saya dipilih oleh 
para alkemis untuk menyelamatkan dunia dandibesarkan hanya untuk tujuan itu. Saya 
adalah seorang putri dan pengorbanan. Saya diciptakan oleh mereka, dan saya 
menghancurkan mereka. Untuk itulah kontrak saya dengan mereka. Tak satu pun dari kami 
membenci yang lain. Namun, saya memiliki sedikit kontak langsung dengan manusia, jadi 
saya khawatir bagaimana cara terbaik untuk berinteraksi dengan domba yang tersesat 
sampai saya mendapatkan seorang pelayan. Jadi saya pergi ke beberapa bandit di gunung 
tetangga, merebut mereka , dan belajar dari teladan mereka. " 

"Tunggu, jadi itu sebabnya pidatomu menjadi vulgar secara acak ?!" 

Setidaknya satu misteri telah terpecahkan. Sekarang mereka tahu konteks di balik fakta 
bahwa pilihan kata Jeanne secara teratur berubah menjadi sangat kasar. Tetapi yang tidak 
mereka ketahui adalah mengapa dia memilih untuk membagikan informasi yang 
tampaknya tidak relevan itu kepada mereka. Mengabaikan ekspresi kebingungan Kaito, 
Jeanne terus berbicara. 

Jadi itu pertama kalinya bagiku. 

"Pertama kali ... apa?" 

"Pertama kali saya bertemu dengan 'manusia biasa' seperti itu." 

Kali ini Jeanne menjawab pertanyaan Kaito. Untuk sesaat, mata mawarnya menjadi kosong. 

Kemudian dia berbisik dengan suara yang tidak seperti biasanya. 

" Nyonya besar saya bodoh ... tapi dia gagah, dan dia punya kehormatan." 

Kalimat sederhana itu menghantam Kaito seperti kereta api. Dia menatap profilnya dan 
merenung. 

Interaksinya dengan orang-orang sangat dibatasi. Itulah yang membuat Jeanne menjadi 
seperti sekarang ini, menjadi gadis penyelamat. Dia tidak pernah melihat kembali pada 
orang-orang yang dia injak-injak, dia juga tidak pernah memikirkan korbannya. Tetapi jika 
ada satu orang yang dia anggap berbeda, maka ... 
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Jika itu masalahnya, maka ... pada dasarnya itu adalah cinta pertama, bukan? 

Kaito hampir mengatakannya dengan keras, tapi dia menahan lidahnya. Menunjukkannya 
sekarang tidak akan ada gunanya bagi mereka. 

Izabella saat ini jauh dari mereka. Dia telah melaksanakan keinginannya dan kembali ke 
Gereja. Dan siapa pun bisa menebak apa yang terjadi padanya setelah ditangkap oleh 
sekelompok orang yang mirip algojo. 

Tidak, tunggu. Ada satu orang. 

Ada kemungkinan bahwa Penjaga Kuburan tahu apakah Izabella aman atau tidak. 

Kaito secara naluriah berpaling untuk melihatnya. Saat dia melakukannya, senyum kotor 
terlihat di wajah mudanya. 

Saat melihatnya, hawa dingin menjalar di punggungnya. Dengan panik, dia mencoba 
bertanya tentang kesehatan Izabella. Tapi Jeanne berbicara lebih dulu, seolah-olah untuk 
menghentikannya. Suaranya tenang sampai akhir. 

"Meski begitu, mencoba menggunakan li'l miss saya sebagai umpan untuk bernegosiasi 
dengan saya adalah buang-buang waktu, fanatik. Aku terlambat, bukan ?! Orang-orang 
brengsek sepertimu selalu mengikuti pedoman yang sama! " 

"Tunggu, tunggu, 'terlambat'? Maksudmu Izabella adalah...? " 

Wajah Kaito menjadi pucat. Saat berikutnya, wajah tersenyum Izabella melintas dengan 
jelas di benaknya. Cahaya putih meledak di punggungnya, dan dia tersenyum. Bahkan 
dengan bekas luka kejam terukir di wajahnya, dia tetap cantik. 

Izabella adalah... 

Tawa kecil terlepas dari mulut Penjaga Kuburan. 

Kaito secara refleks berusaha meraih kerah jubahnya. 

Skreeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee! 

Namun, sebelum dia sempat, suara melengking memenuhi ruangan. Saat itu terjadi, 
penutup kulit di pintu masuk kamp mengepak ke dalam dengan keras. 

Semua orang berpaling untuk melihat. Sambil menghela nafas dengan anggun, Penjaga 
Kuburan bangkit berdiri. 

Jubah merahnya tertinggal di belakangnya saat dia diam-diam berjalan ke pintu masuk dan 
membuka simpul kulitnya. Saat dia menggulungnya, sebuah bola terbang ke dalam, 
bersama dengan angin misterius yang memotong. 
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Bola itu adalah salah satu alat komunikasi Gereja. Sayap di sisinya dengan lembut jatuh 
saat hinggap di telapak tangan Penjaga Makam. Rune berlari melintasi permukaannya, yang 
jauh lebih rumit daripada yang Kaito kenal. 

Sepertinya pesan yang baru saja diterima Grave Keeper telah dienkripsi. Setelah dia 
membacanya, matanya menyipit. 

"Kerja bagus di luar sana. Sekarang sampaikan ini kepada pengintai: 'Ini Yah Llodl lagi.' " 

Penjaga Kuburan dengan lembut melemparkan perangkat komunikasi. Sepasang sayap 
baru tumbuh dari sisinya. 

Kemudian mereka mengepak, dan bola itu lepas landas. Setelah menyaksikannya ditelan 
oleh pemandangan salju, Penjaga Kuburan mengembalikan pintu masuk ke cara dia 
menemukannya. Berbalik ke belakang, dia meletakkan tangan di atas dadanya. 

Jubah merah mudanya berkibar saat dia membungkuk dalam-dalam kepada mereka yang 
berkumpul. 

"Saya khawatir saya harus pergi. Sangat disayangkan, tetapi ada beberapa hal yang agak 
meresahkan yang perlu saya tangani. Meskipun mungkin terlalu singkat untuk 
mengumpulkan banyak kepentingan, saya percaya bahwa pertemuan kecil kami adalah 
pertemuan yang bermakna. Perburuan dan penyelidikan kafir sangat tidak efektif , dan 
mereka meninggalkan warisan yang begitu buruk. Bahkan saya tidak ingin mengubah 
semua makhluk dunia melawan saya. Sebaliknya, saya hanya berdoa agar Anda semua akan 
menemukannya dalam diri Anda untuk memiliki perubahan hati, meskipun itu hanya hal 
kecil. " 

Kata-kata Penjaga Kuburan dipilih dengan hati-hati. Namun, hal yang paling menakutkan 
adalah fakta bahwa belas kasih yang menetes dari suaranya tampak sepenuhnya 
menyentuh hati. Dia menyatukan kedua telapak tangannya yang kecil dan menutup 
matanya, seolah-olah dia sedang berdoa. 

"'Anda bebas untuk bertindak sesuai keinginan Anda. Tapi berdoalah agar Tuhan menjadi 
penyelamatmu. Karena awal, tengah, dan akhir semuanya ada di telapak tanganNya. ' 
Berkat Tuhan dan Orang Suci untuk Anda semua. " 

Kemudian Penjaga Kuburan mengangkat kepalanya dan menawarkan senyuman manis 
kepada mereka. Tidak ada satu orang pun yang mengembalikannya. Tampaknya tidak 
terluka oleh fakta itu, dia mulai berjalan. Beastfolk itu menatap belati padanya saat dia 
menggulung pintu kulit sekali lagi. Namun, dia berhenti sejenak sebelum menuju ke 
pemandangan salju. 

"Tapi jangan khawatir. Kami akan menjadi musuh mulai sekarang, seperti yang Anda 
inginkan. " 
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Dengan gumaman pelan itu, dia mulai berjalan lagi. Pintu masuk kembali tertutup. 

Dan dengan itu, dia pergi. 

Rasanya seperti topan baru saja lewat. 

Kaito mengamati ruangan dengan bingung. Kelihatannya tidak berbeda dari sebelumnya, 
tapi rasanya seperti dibungkus dengan film tebal. Betapa buruknya entitas yang dikenal 
sebagai Penjaga Kuburan telah membuat suasana hati menjadi kacau. Saat dia mencoba 
menghilangkan rasa lelah yang membekukan, Kaito mengalihkan pikirannya ke kesehatan 
Izabella. 

Jadi... apa yang terjadi padanya? 

Senyuman bengkok Penjaga Kuburan melintas di benaknya. Dia mengenali senyum sadis 
itu; dia telah melihatnya berkali-kali ketika dia masih hidup. 

Dia membuka mulutnya untuk berbicara. Tapi sebelum dia bisa mengungkapkan rasa tidak 
nyamannya yang kuat ke dalam kata-kata, Elisabeth berdiri. 

"Kami berangkat, Kaito. Target yang jelas telah muncul dengan sendirinya kepada kami. " 

"Sebuah target? Maksudmu kita akan membuntuti Penjaga Kuburan atau semacamnya? " 

Jika mereka melakukan itu, mereka mungkin dapat mengetahui di mana Gereja telah 
mendirikan kemah mereka. Tapi mereka juga berisiko bertemu dengan kekuatan utama 
Gereja. Kaito memilih untuk membiarkan kekhawatiran itu tersirat. Namun, Elisabeth 
menggelengkan kepalanya saat dia menjawab. 

"Dia tidak mengenalku, dan karena itu, dia lalai. Sejak zaman Godd Deos, saya dengan hati-
hati mencuri catatan rahasia dari Gereja dan memecahkan sandi mereka. Karena itu, saya 
bisa membaca pesan terakhir itu. " 

"Tunggu, serius?" 

"Heh, melihat kode akan membuat penyihir mana pun ingin memecahkannya. Dan saya 
memiliki kecurigaan bahwa hari pengetahuan seperti itu akan menjadi berguna akan tiba. 
Dan sekarang sudah. Agak mengesankan bagiku, jika aku sendiri yang mengatakannya. " 

Saat dia menyanyikan pujiannya sendiri, Elisabeth menenggak sisa teh yang selama ini dia 
pegang terus. Setelah selesai, Hina yang sedang menunggu, mengambil mangkuk kosong 
itu. 

"Kerja bagus, Hina. 'Sungguh indah seperti biasa. Bakatmu tidak pernah mengecewakan. " 

"Kamu terlalu baik, Nona Elisabeth. Kata-katamu membuatku sangat gembira. Tapi, um, 
jika saya boleh bertanya, apa isi transmisinya? " 
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Hina menanyakan pertanyaan ini dengan nada gugup. Berikutnya merekatindakan sebagai 
kelompok bergantung pada jawabannya. Semua orang menelan saat menunggu jawaban 
Elisabeth. Isinya, bagaimanapun, tidak terduga. 

'Kandang di markas telah dibuka. Para pengintai tidak sadar, dipukul di belakang kepala. ' 
Dengan kata lain..." 

Pemandangan yang dia lihat di kastil Elisabeth secara spontan terlintas di depan mata 
Kaito. 

Sang Jagal telah mampu membuka Gibbet bahkan milik Putri Penyiksaan sendiri. Tidak 
mungkin kandang buatan manusia bisa menampungnya. Dan apa yang akan dia lakukan 
setelah dia lolos dari kandang? 

Elisabeth melanjutkan, suaranya menggema persis pikiran Kaito. 

"Saat ini, keberadaan Jagal tidak diketahui. Tampaknya dia melarikan diri ke suatu tempat. 
" 
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Sekarang mereka tahu bahwa si Jagal telah melarikan diri, mereka harus bertindak cepat. 

Meninggalkan perkemahan yang hangat dan nyaman di belakang mereka, Kaito dan yang 
lainnya terjun sekali lagi ke dunia es dan salju. 

Udara berkilauan dan berkilau seperti sebelumnya. Kepingan salju juga tidak berubah, 
masih menumpuk tinggi di atas dataran es yang luas. Pemandangan di depan mereka 
bersinar dan indah, seolah-olah mereka melangkah ke dalam bola salju. 

Bentangan salju yang luas dan tak berujung tampak sama seperti sebelumnya. 

Kelompok Kaito, sebaliknya, telah berkembang. Di akhir prosesi mereka berdiri Lute, 
mengenakan perlengkapan musim dingin yang tebal karena ketidakmampuannya 
menggunakan sihir. Saat serigala tembaga itu menatap lurus ke depan, Kaito 
memanggilnya. 

"Apakah kamu yakin ingin ikut dengan kami? Tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi 
setelah kita menyusul si Jagal, kau tahu. " 

"Apa yang kamu bicarakan? Duduk diam setelah dihina akan menjadi aib bagi namaku 
sebagai seorang pejuang. Dan Anda mengatakan bahwa pelarian Anda ini bukan hanya 
Rasul yang memanggil kami ke Ujung Dunia tetapi bahkan mungkin mengetahui 
keberadaan Orang Suci ?! Kenapa, bagaimana mungkin aku tidak mengejarnya ?! " 

Telinga Lute meninggi saat dia memberikan jawaban yang pasti. Namun, dia sudah 
memerintahkan bawahannya untuk menunggu siaga di kamp. Dia menyatakan bahwa grup 
yang terlalu besar akan terlalu mencolok, tapi itu sepertinya hanya kepura-puraan. Dia 
mungkin bermaksud untuk secara pribadi mengambil tanggung jawab penuh jika 
semuanya berjalan lancarGereja. Kaito mengkhawatirkan sejauh mana tekad Lute, tapi dia 
tidak menghentikannya. 

Setiap orang punya kebanggaan, sesuatu yang mereka tolak untuk mundur. Saat ini, 
mungkin yang terbaik adalah jika saya tidak mengatakan apa-apa. 

Dengan Lute bergabung dengan barisan mereka, Kaito memutuskan untuk membiarkan 
Vlad tersegel di dalam permata miliknya. Permata yang dimaksud berguncang secara 
berkala seolah-olah mencoba mengungkapkan ketidaksenangannya. Kaito, bagaimanapun, 
dengan tegas mengabaikannya. 

Dengan Lute ditambahkan dan Vlad dikurangkan, mereka berlima maju, dipelopori oleh 
Gargantua. 

Pada akhirnya, mereka memutuskan untuk pergi ke perkemahan Gereja. 

Mereka sadar akan risiko bahwa mereka akan bertemu dengan pasukan utama Gereja, 
tetapi jumlah informasi yang mereka miliki tentang keberadaan Jagal pada dasarnya 
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kurang. Untuk mengetahui ke mana dia melarikan diri, mereka memutuskan untuk diam-
diam melacak pergerakan Gereja. 

Untuk menghindari perkelahian, semua Deus Ex Machinas selain Gargantua bekerja keras 
mencari musuh mereka. 

Tampaknya Penjaga Kuburan telah pergi dengan berjalan kaki. Jejak kakinya sangat samar, 
hampir tidak terlihat sama sekali, tapi Gargantua mengikutinya tanpa ragu. Saat ini, ia 
dilengkapi dengan suku cadang ekstra khusus untuk tujuan itu. Setelah meminjam kaca 
bengkok Jabberwocky, itu membentuk apa yang tampak seperti sepasang mata. Mereka 
diperbesar, seolah-olah mereka sedang melihat melalui kaca mata, dan mereka berputar 
dan berputar saat Gargantua berjalan dengan tajam melintasi tanah yang sedingin es. 

Rencananya adalah Gargantua mematikan dengan Pantagruel begitu jejak kaki Penjaga 
Makam memudar sehingga bisa melacaknya dengan mana miliknya. Namun, sepertinya itu 
tidak perlu. Kaito dan yang lainnya terus mengikuti Gargantua dalam diam. 

Tidak peduli seberapa jauh mereka pergi, pemandangan tidak pernah berubah. Itu, dengan 
sendirinya, meresahkan. 

Jika semuanya indah, maka sepertinya semua yang ada di dalamnya sudah mati. 

Rasa dingin menjalar di punggung Kaito, yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan 
dingin. Gagasan bahwa mereka hanya berputar-putar mulai memikatnya. Namun, tepat 
seperti itu, Gargantua tiba-tiba berhenti. 

Menyodorkan satu kaki ke dalam es untuk digunakan sebagai tumpuan, robot itu berputar. 
Ia berbalik menghadap Jeanne dan menggelengkan kepalanya ke atas dan ke bawah. Itu 
jelas menyampaikan sesuatu padanya, saat Jeanne diam-diam mengangguk kembali. 

"Ah, saya mengerti sekarang. Ayo, benjolan! Pertahankan! " 

Jeanne dan Gargantua mengubah arah. Berbalik ke samping, mereka berangkat secara 
tegak lurus dari tempat mereka berhenti. Kaito merasa agak sulit untuk mempercayai 
bahwa Penjaga Kuburan telah melakukan perjalanan dengan cara yang aneh. 

Tampaknya mereka berdua sama sekali berhenti mengikuti jejak Penjaga Kuburan. 

Tapi kemudian di mana yang akan mereka? 

Namun, tepat ketika keraguan mulai melintas di benak Kaito, Gargantua berhenti dan mulai 
berjalan sejajar dengan rute aslinya. 

Kaito dan yang lainnya mengikutinya. Saat mereka melakukannya, pemandangan di sekitar 
mereka mulai berubah secara bertahap. Tanah mulai miring pada sudut yang jauh lebih 
terlihat daripada bukit yang mereka kunjungi sebelumnya. Kaito beberapa kali hampir 
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terpeleset. Namun, setiap kali, Hina berhasil mendukungdia. Terus-menerus berterima 
kasih padanya, Kaito dengan susah payah mendaki bukit keperakan itu. 

Terutama butiran salju besar mulai berderak di bawah kakinya, dan dia memanggil Jeanne. 

"Jadi kenapa kita berhenti mengikuti jejak kaki dan datang ke sini saja?" 

"Jumlah set cetakan meningkat. Tahukah Anda mengapa demikian, tuan? " 

"... Penjaga Kuburan pasti telah bertemu dengan bawahannya. Kita harus berada di dekat 
kemah mereka. " 

"Tepat. Hipotesis yang tajam, datang dari The Fool. Lebih jauh, Deus Ex Machina berbagi 
informasi di antara mereka sendiri. Menurut Pantagruel, tebing ini adalah lokasi optimal 
untuk mengamati kemah mereka. Juga, pastikan Anda menghindari berjalan di depan 
Gargantua. Jatuh ke kematianmu sebelum kita bertemu musuh pertama kita akan menjadi 
lelucon yang sangat buruk! " 

Kaito memiringkan kepalanya, bingung dengan peringatan Jeanne. Kedengarannya seperti 
ada tebing di depan mereka, tentu saja, tapi bahkan dia tidak cukup bodoh untuk jatuh ke 
tepinya. Sesaat kemudian, dia mengambil semuanya kembali. 

Gargantua tiba-tiba berhenti. Sebelum itu tidak ada apa-apa. 

Tanah di depan kaki peraknya telah lenyap. Itu seperti seseorang mengukirnya dengan 
pisau, lalu memasukkan garpu ke dalamnya dan membawanya pergi. Tidak ada tebing 
normal yang menurun begitu tajam. 

Ya ampun, aku benar-benar akan jatuh di sana. 

Sedikit berhenti juga, Kaito berkeringat dingin di dalam. Dia dengan takut-takut mengintip 
dari tepi. 

Dia bisa melihat kemah Gereja di bawah. Sejumlah tenda berbaris dengan interval yang 
teratur dan sistematis. Masing-masing memiliki sedikitnya dua bendera yang dihiasi bunga 
lili putih dangambar dari Saint. Api dinyalakan di seluruh kamp, menerangi di tengah salju. 
Mereka jelas harus bekerja lebih keras untuk menjaga panas mereka daripada yang dimiliki 
binatang buas itu. 

Mereka bahkan mungkin akan meletakkan kemah mereka kembali ke tebing untuk 
mencegah hawa dingin angin. 

Orang-orang yang tampak seperti bintik di kamp itu sibuk dan sibuk, tidak diragukan lagi 
karena hilangnya sang Jagal. Namun, setelah dia pulih secara mental dari kemunculan tiba-
tiba dari tepi tebing, mata Kaito berhenti pada sesuatu yang sama sekali berbeda. 

"Hei, apa...? Ya ampun." 
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Ada sesuatu di atas tebing. 

Sosok itu membeku kaku dengan lengan terentang lebar. Itu tampak seperti patung dewa 
pagan atau mungkin orang-orangan sawah yang tidak waras. Itu adalah pria yang 
tergantung di udara. Tubuhnya ditopang oleh pancang tebal, yang menembus pantatnya 
dan keluar dari mulutnya. Darah dan kotoran yang membeku menetes di antara kedua 
kakinya. 

Matanya terbuka dengan ekspresi kesakitan. Sepertinya pasak telah didorong saat dia 
masih hidup. 

Dengan pandangan kedua, Kaito mengkonfirmasi kebenaran yang kejam: laki-laki yang 
dibalut jubah mewah itu telah tertusuk. 

Kemudian tubuhnya dipajang di depan umum di atas tebing. 

"Siapa itu?" 

"... Yah Llodl." 

"Apa?!" 

Mendengar jawaban Elisabeth, Kaito menjerit kaget. 

Setelah kematian Godd Deos, Yah Llodl telah memanfaatkan dinamika kekuatan Gereja 
yang berubah untuk bergabung dengan eselon atas. Dan bahkan hanya dengan percakapan 
kecil yang dia lakukan dengan YahMelihat perangkat komunikasi, harga diri pria itu sangat 
jelas. Namun, sekarang, seperti inilah keadaannya. Kegagalannya kembali ke kuburan 
bawah tanah mungkin menjadi penyebabnya. 

Dan sejauh orang-orang yang bisa lolos dengan membersihkannya pergi, hanya satu yang 
terlintas di benak Kaito. 

Lagipula, ketika dia mendengar tentang pelarian si Tukang Daging, inilah yang dia katakan: 

"Kerja bagus di luar sana. Sekarang sampaikan ini kepada pengintai: 'Ini Yah Llodl lagi.' " 

"... Penjaga Kuburan." 

Tidak ada keraguan dalam pikirannya bahwa dia adalah orang di balik tontonan suram di 
hadapannya. 

Kaito sudah lama terbiasa melihat siksaan. Dan kebencian saat dia mengakuinya, melihat 
seseorang yang telah tertusuk hampir memiliki semacam keakraban. Meski begitu, melihat 
mayat seseorang yang tawanya angkuh yang baru saja dia dengar datang sebagai pukulan. 
Elisabeth dan Jeanne, di sisi lain, tampaknya menganggap kematian Yah Llodl sama sekali 
tidak tertarik. Mengalihkan pandangan dari tubuh, mereka melihat kembali ke arah kamp. 
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"Hmph, begitu." 

"Memang. Ini agak tidak ambigu. " 

Tidak ada alasan bagi Lute untuk mengetahui siapa Yah Llodl, tetapi dia tampaknya masih 
merasa bahwa ketenangan para Putri Penyiksaan mengganggu. Namun, dia juga menyadari 
bahwa mundur tidak akan menghasilkan apa-apa. 

Karena itu, dia dengan hati-hati mengikuti jejak mereka. Kaito dan Hina berbaris di 
samping mereka dan melakukan hal yang sama. 

Tak lama kemudian, Kaito mulai merengut. Perkemahan Gereja bahkan lebih kacau dari 
yang dia duga. 

Pemeriksaan yang cermat memperjelas bahwa mereka dibagi menjadi dua faksi besar. 

Satu kelompok orang mengenakan baju besi perak dengan bulu menutupi diri mereka 
sendiri untuk menahan dingin, dan kelompok lainnya mengenakan pakaian merah tua 
seperti algojo. Masing-masing dikumpulkan bersama dan bertindak sebagai satu kesatuan, 
seperti dua kawanan binatang yang berbeda. 

"Itu sesuai dengan harapan saya, tapi tampaknya itu bukan monolit, bukan?" 

"Memang, tidak. Dan itu adalah tawa besar, datang dari orang bodoh yang terus 
membangun kembali dunia! Kalian semua jatuh ke kuburan yang sama, ain'tcha ?! 
Para gembala dan domba menolak untuk bergaul --- sungguh suatu kerusuhan! " 

Elisabeth menyempitkan mata merahnya, dan Jeanne meninggikan suaranya dengan 
mencemooh. 

Kaito segera menyimpulkan apa yang mereka berdua bicarakan. 

Para paladin dan orang yang berpenampilan algojo sebenarnya bukan musuh, tapi 
mungkinkah hubungan mereka buruk? 

Para paladin tampak membentuk kelompok pencarian sendiri. Mereka menuju ke selatan, 
tetapi semangat mereka tampak rendah, dan mereka hampir tidak dapat digambarkan 
sebagai kesatuan. Alih-alih menegur mereka karena kemalasan mereka, kelompok yang 
mirip algojo itu hanya menuju ke utara. Tidak ada kelompok yang tampaknya berniat 
bekerja sama dengan yang lain. 

Nyatanya, para algojo seolah menghindari para paladin. 

"Apa yang sedang terjadi? Mereka datang jauh-jauh ke Ujung Dunia, dan sekarang mereka 
bahkan tidak akan bekerja sama? " 
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"Para paladin telah kehilangan komandan mereka. Meskipun dia masih muda, mereka 
menaruh kepercayaan dan tanggung jawab yang besar pada Izabella. Mencoba untuk 
menjaga moral mereka meskipun dia direnggut secara tidak adil dari mereka akan menjadi 
tugas yang bodoh. Dan inilah Ujung Dunia. Tidak seperti Ibukota, Gereja dapat 
menyebarkan paladin yang telah diubah rupa dengan bebas. Kelompok merah tua itu 
mungkin lebih suka datang ke sini dengan diri mereka sendiri dan bidak aneh mereka 
sendirian. " 

"Namun, sementara sekte rekonstruksi memegang kendali kekuasaan di dalam Gereja, 
kendali mereka tidak mutlak." 

Jeanne mengambil penjelasan dari Elisabeth dan tanpa perasaan memaparkan keadaan 
saat ini di dalam Gereja. 

"Menolak untuk membawa para paladin normal akan membuat para bangsawan tidak 
percaya dan beberapa bangsawan terkenal. Bahkan dengan proposisi menarik untuk 
melepaskan diri dari beban besar karena harus membangun kembali Ibukota, sekte 
rekonstruksi akan gagal mempengaruhi banyak orang yang kurang saleh. Dan yang 
berkuasa memiliki kecenderungan untuk menghargai emas lebih tinggi dari Tuhan, y'see. 
Mereka berdua memiliki cara untuk lolos saat Anda benar-benar membutuhkannya! " 

Mempertimbangkan kata-kata mengejek Jeanne, Kaito melihat lagi apa yang sedang 
dilakukan orang-orang di bawah. 

Aliran perak dan merah tua benar-benar terpecah, berfungsi dengan baik untuk 
menggambarkan perselisihan yang terjadi di antara kelompok mereka. 

"Akibatnya, paladin normal dibawa, tapi hanya atas namanya saja. Bidak-bidak aneh 
kemungkinan besar akan pergi mencari, dan kelompok merah tua pasti akan bergabung 
dengan mereka dan mencoba menangkap sang Jagal. Para paladin, di sisi lain, sepertinya 
dikirim ke arah yang berlawanan. Dengan pemikiran tersebut, tampaknya utara jauh lebih 
menjanjikan. Tukang daging itu melarikan diri dengan cepat,meskipun. Aku ragu apakah 
mereka akan benar-benar bisa menangkapnya... " 

Permisi, Lady Elisabeth? 

"Hmm? Ada apa, Hina? ... Oh-ho? " 

Saat Hina berulang kali menepuk bahunya, Elisabeth berbalik. Setelah melihat ke arah yang 
ditunjukkan Hina, dia berkedip berulang kali. Ekspresi konyol juga terlihat di wajah Kaito. 

Pada titik tertentu, sesuatu telah terjadi di atas bahu mayat Yah Llodl. 

Itu adalah gumpalan kecil berwarna hijau zamrud, dan menggerogoti telinganya yang 
membeku. 
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Karena terkejut, Lute mundur ke belakang. Saat dia menunjuk ke massa, teriakan keluar 
dari mulutnya. 

"K-kamu! Kau anak nakal yang menginvasi kamar tidur Lady Vyade Ula Forstlast! " 

Kyau! 

Tanggapan yang dia terima terdengar sepenuhnya tidak bersalah. Anak naga mulai 
berputar-putar jungkir balik di udara. Ekornya yang indah, yang tampak agak terlalu besar 
untuk tubuhnya, bergoyang di belakangnya. Itu tidak terlihat menyesal sedikit pun. 

Sudah berapa lama di sana? Namun, saat pertanyaan itu terlintas di benak Kaito, 
kekhawatiran yang lebih mendesak membebani dirinya. 

Tubuhnya dipajang di sini. 

Dengan kata lain, Gereja menyadari sepenuhnya betapa bagus tebing itu menghadap ke 
dasar mereka. Aneh, kemudian, mereka tidak menempatkan satupun penjaga di sana. Saat 
dia dengan hati-hati mengamati sekeliling mereka, Kaito tersentak. 

"Hei, tunggu, Elisabeth! Lihat kemana kamu melangkah! " 

"Hmm? Ah, begitu. Tidak heran, kalau begitu, berdiri di sini sangat nyaman! " 

Elisabeth mengangguk. Di bawah sepatu hak tingginya ada seorang pria yang terkubur di 
salju. Tudung merahnya mengintip dari tengah putih. Dia tampak tidak sadarkan diri. 

Khawatir pria itu akan mati kedinginan, Kaito dengan panik mengulurkan tangannya. 
Namun, ketika dia menyentuh kulit pria itu, ternyata terasa hangat. Rupanya, dia 
menyimpan batu ajaib di ekstremitasnya untuk menjaga panas tubuhnya. Sebuah permata 
yang dirancang untuk komunikasi dipasang di dadanya juga. Kemungkinan besar, dialah 
yang bertanggung jawab menjaga puncak tebing. 

Tetapi mengapa, kemudian, dia tidak sadarkan diri? 

Kaito melirik anak anjing itu. Sisik zamrudnya berkilauan saat berputar di udara. Setiap 
kali dia berputar, dia menyerang dengan ekornya. Pukulan dari itu terlihat sekuat pukulan 
blackjack dari dunia lama Kaito. Kyoon! anak anjing itu berteriak saat membusungkan 
dadanya. 

Saat melihat kekuatan anak anjing itu membuat klaimnya, Kaito mengangguk dengan 
keyakinan. 

"Sepertinya orang ini adalah pelakunya." 

"Aye, tidak diragukan lagi. Kerja bagus, kamu! " 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



"Entahlah apakah itu benar-benar sesuatu yang harus Anda puji." 

"Maaf, Tuan Whelp, tapi mengapa Anda melumpuhkan pengintai dan kemudian tetap di 
sini?" 

Kyoon! 

Dengan cara menjawab pertanyaan Hina, anak anjing itu berteriak keras. Kemudian, 
dengan bunyi keras, itu merobek telinga Yah Llodl. Setelah melemparkannya ke udara dan 
menangkapnya di mulutnya, ia melahap daging yang mati itu. 

Kaito dan Lute meringis terang-terangan. Rupanya selesai mencoba menghibur mereka, 
anak itu melesat ke udara seperti peluru. Kemudian,tanpa ragu-ragu, itu mulai terbang ke 
atmosfer keperakan. 

Sesaat, ia berbalik ke arah Kaito dan yang lainnya. Sepertinya ingin mereka mengikutinya. 

Kaito teringat akan potongan daging bertulang yang tertinggal di kastil. Sepertinya, seperti 
dulu, Jagal telah memperkirakan gerakan mereka sekali lagi dan mengirim anak anjing 
untuk membimbing mereka. Dia jelas mencoba mengirim mereka ke suatu tempat. 

Apakah itu hal yang baik atau buruk, masih bisa ditebak. 

Bagaimanapun, satu-satunya pilihan nyata kita adalah mengikutinya. 

Mengetahui hal itu, Kaito menguatkan tekadnya. Meninggalkan mayat dan pengintai yang 
tidak sadar di belakang mereka, mereka semua lari. 

Kemudian, mengikuti anak burung di kejauhan, mereka mulai menuruni bukit mutiara. 

Anak itu tampak seperti terbang tanpa tujuan. 

Sayapnya terdiri dari tulang tipis dan selaput, dan mengepakkannya untuk terbang tinggi 
ke langit berwarna putih susu dan pelangi. Kemudian ia akan meluncur sebentar. 
Sepertinya dia menikmati perjalanannya. Namun, bagi mereka yang mencoba 
mengikutinya, pergerakan yang sia-sia dalam jalur penerbangannya adalah sumber stres 
yang besar. Ketidaksenangan Kaito terpampang di seluruh wajahnya. 

"Hei, apakah benda itu benar-benar tahu kemana perginya?" 

"Hmm ... Bagaimanapun, itu memang milik si Jagal." 

"Dan Tuan Jagal sangat suka bermain-main. Saya kira kita hanya bisa berharap. " 

Bahu Elisabeth merosot, dan Hina tersenyum mencoba menenangkannya. 
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Melanjutkan ke depan melalui bentangan salju yang tidak berubah merupakan hal yang 
berat bagi kaki, tetapi lebih berat bagi jiwa. Namun, dengan cepat menjadi jelas bahwa, 
meskipun pelarian anak burung itu menyenangkan, upaya mereka tidak sia-sia. 

Mayat makhluk hidup telah muncul di hadapan mereka di dunia yang kosong. 

Ketika Kaito pertama kali melihatnya, reaksi langsungnya adalah shock. 

Apapun itu, itu terdiri dari pecahan es dan salju. Tubuhnya sangat linier, dan jika dia harus 
membandingkannya dengan sesuatu, itu terlihat seperti ikan. Tetapi bahkan setelah 
melihat lebih dekat, sulit bagi manusia untuk benar-benar memahami penampilannya. 
Bagaimanapun, otak mereka menolak untuk mengurai beberapa informasi optik di 
dalamnya. Nyatanya, sulit untuk mengatakan secara pasti apakah makhluk hidup benar-
benar deskripsi yang tepat untuk itu. Satu-satunya hal yang pasti tentang itu adalah bahwa 
itu memiliki konsep "kematian." 

Secara total, ada empat dari sesuatu. Mereka berbaring secara horizontal, semua kepala 
mereka yang berbentuk piramida mengalah. 

"... Hmm. Negeri ini tampaknya bebas dari penjajah asing, namun mereka tampaknya telah 
dibunuh oleh sesuatu. " 

Elisabeth membungkuk dan mulai memeriksa bagian yang rusak. Kaito melakukan hal yang 
sama. Begitu mereka melakukannya, kesamaan muncul. Mereka berempat sepertinya telah 
disambar sesuatu yang lembut. Juga, ada lemak yang menempel di luka mereka. 

"Dengan kecerdasan saya yang licik, saya telah mengungkap semua misteri. Senjata itu ... 
adalah sepotong daging! " 

"Saya akan terkejut jika ada yang lain. Dengan kata lain, itu berarti Jagal pasti lewat jalan 
ini. " 

Keduanya saling mengangguk. Kali ini, jungkir balik anak anjing itu sepertinya berkata, 
Lihat? 

Sekarang mempercayai bimbingannya, kelompok itu melanjutkan pengejaran mereka 
terhadap Jagal. Mereka dengan hati-hati berjalan di antara mayat sesuatu. Namun, saat 
Kaito berdiri di atas bongkahan es yang tidak ternoda, suara benturan terdengar dari 
sekitar kakinya. 

"Hah?" 

"Apakah ada masalah, Sir Kaito? Hmm? " 

Lute juga berbalik, dan telinganya terangkat. Keduanya mulai memeriksa keberadaan di 
bawah kaki mereka. Saat mereka melakukannya, bongkahan es persegi tepat di bawah 
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Kaito retak dan meledak ke udara. Tergelincir di sepanjang permukaannya yang sekarang 
miring, Kaito berhasil mendarat dengan kakinya. 

"...!" 

"Ah!" 

Bongkahan es besar telah menembus tanah. Retakan yang tak terhitung banyaknya 
mengalir di sepanjang permukaannya. 

Lempengan kemudian dibagi menjadi segmen vertikal halus. Fragmen silindrisnya menari-
nari di udara, kemudian digabungkan kembali menjadi bentuk tiga dimensi. Transformasi 
yang dialaminya sangat mengesankan, seperti selembar kertas yang disambung menjadi 
bentuk yang bermakna. 

Udara dingin bertiup dari tubuhnya saat benda yang telah selesai itu membungkuk menjadi 
bentuk seperti ikan. Namun, tidak ada sisik dan mulut. Ia mengayunkan kepalanya yang 
halus, jernih, berbentuk piramida ke bawah ke arah Kaito. 

Sambil menarik pedangnya, Lute melangkah maju, berniat untuk menghadapi pukulan 
seperti palu. 

"Mundur, Sir Kaito! Aku akan membayar hutang yang pernah aku--- " 

"Berani-beraninya kau mencoba menyerang suamiku tersayang, dasar bajingan!" 

Namun, deklarasi luhur Lute tenggelam dalam kemarahan dan kemarahan. Telinganya 
mengendur, dan dia menghentikan langkahnya. 

Hina berlari melintasi es seperti bola meriam. Ditemani oleh tombak kebanggaannya, dia 
berputar bebas di udara. 

"Hyaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaah!" 

Seragam pelayannya berkibar, dia mengangkat senjatanya tinggi-tinggi di belakang 
punggungnya. Kemudian, saat dia terbang ke depan, dia mengayunkannya dengan keras. 
Bilahnya menabrak dengan kuat ke sisi sesuatu. 

Terdengar suara retakan kaca. Tubuh sesuatu itu memerah dengan warna putih, lalu 
hancur. 

Pecahannya yang setipis jarum tersebar di mana-mana. Setelah bercampur dengan 
kepingan salju, mereka bahkan tidak lagi terlihat. 

Hina kemudian mendarat dengan dentuman yang elegan . Setelah dengan sopan merapikan 
pakaian pelayannya, dia membungkuk manis. 
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"Fiuh. Dengan begitu, pembersihan berhasil diselesaikan. Bagaimana itu, Tuan Kaito? " 

"Sempurna seperti biasa, Hina tersayang." 

"Eek! Oh, Tuan Kaito! Tidak di depan umum! Wah, sungguh memalukan! " 

Saat dia menjerit pelan, Hina menutupi wajahnya yang memerah. Mengawasinya dengan 
penuh kasih sayang, Kaito mengangguk. Lute melangkah mundur saat dia berkomentar, 
"Baiklah, kalau begitu," dan ekspresi bingung menutupi wajah Elisabeth. 

Satu-satunya anggota yang mengabaikan keributan itu dan terus berjalan adalah Jeanne. 
Semua orang kemudian bergegas mengejarnya. 

Dan dengan itu, Kaito dan yang lainnya meninggalkan mayat sesuatu dan terus mengejar si 
Jagal seolah-olah tidak ada yang berubah. 

Akhirnya, lingkungan mereka mulai berubah dengan kecepatan yang meningkat. Salju 
mulai turun dari langit yang kosong. 

Serpihan besar yang menyerupai renda halus beterbangan dengan lembut di udara. Setelah 
diperiksa lebih dekat, masing-masing memiliki bentuk yang unik. Kemungkinan besar, 
tidak ada dua dari mereka yang sama. 

Selaput pelangi aneh yang menutupi langit seputih susu mulai menebal juga. Kepingan salju 
berjatuhan dengan malas dari dalamnya. Itu tampak seperti kelopak bunga keperakan yang 
dimuntahkan dari dalam minyak yang licin. 

Di mana pun, badai kelopak bunga seperti itu tidak terbayangkan. 

Daerah di sekitar kelompok Kaito telah lama memiliki kualitas dunia lain. Jika seseorang 
memberi tahu mereka bahwa itu adalah akhirat, mereka praktis akan mempercayainya. 
Mata Kaito terpesona oleh keindahan lanskap yang tak ternoda dan tak bernyawa. 

Dunia itu hampa dan kosong, dan itu menakutkan. Tetapi pada saat yang sama, itu juga 
sangat menarik. 

Saat Kaito disibukkan oleh semua itu, anak anjing itu tiba-tiba berhenti bergerak. 

Kyau! 

Dengan teriakan nyaring, sayapnya mengepak ke bawah dengan kuat. Setelah menukik 
tajam, tiba-tiba menghilang tanpa bekas. 

"Tunggu, kemana dia pergi?" 

Kaito melihat ke bawah dengan panik. Pemandangan, yang memiliki keteraturan minimum, 
telah berhenti total dan total. Di beberapa titik, celah sempit dan dalam telah muncul di 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



depan mereka. Berbeda dengan dinding es transparannya, jurang itu dipenuhi kegelapan 
yang meresap. Anak anjing itu pasti telah terbang ke dalamnya. 

Itu hampir seperti mencoba mengatakan bahwa tugasnya telah selesai. 

Sekarang yakin bahwa ada sesuatu yang menunggu mereka di luar celah, Kaito berbalik 
untuk melihat ke atas. 

Celah memanjang semakin jauh. Sedikit demi sedikit, itu tumbuh lebih luas dan lebih 
dalam. Di sampingnya, celah baru juga merentangkan lengan jauhnya. Mereka terus 
berjalan seperti sepasang sungai yang lebar. 

Akhirnya, mereka bertemu dan berkumpul di lubang kolosal. 

Lubang itu menyerupai kawah gunung berapi dengan rahang menganga. 

Tiba-tiba, keyakinan aneh menyerang Kaito. 

Katakanlah secara hipotesis bahwa semua es di Ujung Dunia mencair. Apa yang akan terjadi? 

Airnya mungkin tidak akan mencapai laut. Terlepas dari perbedaan ketinggian yang 
mungkin ada, setiap tetesnya akan mengalir ke dalam lubang itu. Namun, meski begitu, 
kekosongan akan tetap ada. Bahkan jika itu menelan segalanya, tidak ada yang bisa mengisi 
jurang itu. 

Dan di saat yang sama, Kaito teringat sesuatu yang pernah dia dengar. 

Seseorang pernah berkata bahwa dunia tidak ada akhirnya. Dunia itu bulat, kata mereka, 
dan karenanya tidak memiliki ujung. 

Seseorang pernah berkata bahwa dunia memiliki akhir. Ini seperti air terjun, kata mereka, 
yang menelan apa saja. 

Seseorang pernah berkata bahwa dunia memiliki akhir. Karena Tuhan menciptakan tempat 
itu, mereka memproklamirkan, dan menetapkannya sebagai "Ujung Dunia". 

"... Ujung Dunia." 

Kaito menggumamkan kalimat itu sekali lagi. Tidak seperti dunia asalnya, di dunia ini, ada 
kemungkinan nyata bahwa ketiga cerita tentang Ujung Dunia itu benar. Dunia itu bulat, 
danitu tidak memiliki ujung. Tapi itu memang memiliki Akhir, yang Tuhan telah tetapkan. 
Dan di situ terhampar air terjun yang menelan apa saja. 

Saat pikiran-pikiran itu berputar-putar di kepalanya, pandangan Kaito melayang. 

Mengingat bahwa anak burung itu telah menghilang, tidak diragukan lagi ini adalah 
"jawaban" yang mereka cari. 
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"Tuan Kaito, di sana." 

"Ah, di sana, ya?" 

Setelah melihat ke arah yang ditunjuk Hina, Kaito mengangguk. Sebuah jalan sempit 
terletak di antara dua celah itu. Dan seseorang berdiri di ujungnya. Sosok itu hitam, dan 
berdiri sendiri di depan lubang. 

Di satu sisi, itu terlihat sepi. 

Seolah-olah sudah lama sekali menunggu seseorang yang tidak pernah datang. 

"...Tukang daging." 

Gumaman singkat keluar dari bibir Elisabeth. Kaito hendak kabur, tapi kemudian dia 
mendengar sesuatu. 

"Ah, betapa hebatnya pekerjaan kalian semua menemukannya! Sekarang, akhirnya, saya 
akhirnya mencapai pemahaman yang lengkap! " 

Suara keras memanggil dari belakangnya. Bersarang di dalamnya adalah kebahagiaan yang 
tak terduga. 

Bulu angsa muncul di seluruh daging Kaito. Ngeri dari lubuk hatinya, dia merasakan 
wajahnya menegang saat dia berbalik untuk melihat. 

"Berkat Anda, dan berkat untuk saya! Semuanya seperti yang Anda inginkan! " 

Berdiri di belakangnya persis seperti yang diharapkannya. 

Jubah merahnya yang tertutup kepingan salju berkibar, dan dia diapit di semua sisi oleh 
paladin yang berubah bentuk dan aneh. 

Bayangan pria raksasa yang melindungi seorang gadis kecil yang menggemaskan hampir 
terlihat indah, seperti lukisan seorang gadis yang dikelilingi monster. Tapi kenyataannya, 
gadis itu yang menjadi monster, bukan pria yang berubah. 

Itu adalah simbol hidup fanatik, Penjaga Kuburan. 

Saat dia melihat ke bawah pada Kaito dan yang lainnya, senyuman yang menetes dengan 
kasih sayang terlihat di wajahnya. 
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"Kalian semua bisa mengejarku dengan sempurna. Jadi, kebalikannya juga harus benar, 
bukan? Saya merasa benar-benar sedih, Anda tahu, bahwa kita harus bertemu lagi dengan 
cara seperti itu. " 

The Grave Keeper tiba-tiba meluncurkan monolog. Kata-kata keluar dari mulutnya tanpa 
pembukaan atau pengantar. Wajahnya gelap di balik tudung merahnya, namun pipinya 
yang putih diwarnai merah seperti gadis yang sedang jatuh cinta. 

"Dikatakan bahwa hak diberikan tanpa memihak. Sama halnya, untuk semua ras, untuk 
semua orang. Namun, itu tidak pernah lebih dari kebohongan putih kecil yang manis. Rasul 
membuat pilihannya kembali sejak awal, dia melakukannya. " 

Alis Kaito berkerut tanpa sadar. Penjaga Kuburan jelas gelisah tentang sesuatu, tetapi dia 
tidak bisa seumur hidupnya mengetahui apa yang telah membuatnya pergi. 

Hak-hak yang tidak memihak ... Apakah dia berbicara tentang surat yang dikirim oleh Jagal? 
Tetapi hal tentang Rasul ini membuat pilihannya kembali di awal ... tentang apa itu? 

"Itu sederhana setelah saya memikirkannya. Fakta bahwa anak anjing itu berfungsi sebagai 
pemandu adalah buktinya. Fakta bahwa dia mencari 'dua' adalah buktinya. Dan jika itu 
masalahnya, maka bukan tempat saya untuk mengajukan keberatan. Sudah sewajarnya jika 
jumlah orang yang menerima berkah dibatasi. Hanya sedikit yang akan menjadi saksi 
kebangkitan sakralnya. Untuk itu, sesungguhnya, adalah pemeliharaan, bukan? " 

Nada suara Penjaga Kuburan mulai berubah secara bertahap. Itu mulai terdengar seperti 
dialah yang dia coba yakinkan. Sebuahrasa tidak enak yang tak terlukiskan membasahi 
Kaito. Reaksi Lute sepertinya tidak berbeda. 

Elisabeth dan Jeanne, di sisi lain, tampak sama sekali tidak terpengaruh. Tampaknya kedua 
Putri Penyiksaan telah mengantisipasi pertarungan dengan Penjaga Kuburan. Meski begitu, 
Elisabeth mengangkat alis. 

"... Sebenarnya apa yang kamu bicarakan?" 

Kaito tercengang. Rupanya, bahkan Elisabeth tidak tahu alasan di balik kebingungan 
Penjaga Kuburan. Ekspresi Jeanne sama kosongnya seperti biasanya, dan tatapannya yang 
berwarna merah jambu terlihat kaku. 

Secara naluriah, Kaito meraih permata di dalam sakunya. Panas dipancarkan dari batu 
melalui respons. 

Membiarkan Vlad di sini mungkin ide yang bagus. 

Seperti yang Kaiser inginkan, Vlad adalah "Dia Yang Membawa Neraka Dalam Pikirannya." 
Wataknya pada dasarnya tenang, tetapi sifatnya sinting dan gila. Ada kemungkinan bagus 
bahwa dia bisa menafsirkan ocehan Penjaga Kuburan untuk mereka. Tapi memanggil Vlad 
ke sini akan menimbulkan masalah tersendiri. 
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Berdiri di sekitar Penjaga Kuburan adalah sekelompok paladin raksasa yang berubah rupa. 
Baju besi kaku mereka terbentang di atas otot mereka yang membengkak seperti karamel. 
Anggota badan mereka juga memanjang, lutut, siku, dan semuanya. Namun, perubahan 
mereka hanya sedikit sehingga mereka masih dianggap sebagai "manusia". 

Mereka tidak diragukan lagi adalah yang terbaik, mereka yang relatif cocok atau mereka 
yang berhasil menahan rasa sakit. 

Mereka saat ini sedang berdiri dalam barisan, tidak bergerak dan dengan pedang mereka 
mengarah ke tanah seperti sederet patung. Namun, tidak ada yang tahu bagaimana reaksi 
mereka jika dia menambahkan Vladke dalam campuran. Kemungkinannya bagus bahwa 
pertempuran akan pecah bahkan sebelum Kaito sempat meminta Vlad untuk 
menafsirkannya. 

Hina berdiri di depannya, melindunginya dengan tombaknya yang siap. Lute juga 
memegang erat gagang pedangnya. 

Semua orang yang hadir bersiap untuk bertarung setiap saat. 

Dan tidak heran... Sekarang setelah kita berhadapan langsung seperti ini, kita tidak memiliki 
ruang untuk mengkhawatirkan perebutan kekuasaan atau politik lagi. 

Lagipula, Rasul, yang artinya, Penjagal, berada dalam garis pandang mereka. Hanya 
masalah waktu sebelum mereka mulai mencoba membunuh satu sama lain dengan 
sungguh-sungguh. Dan hanya yang selamat yang akhirnya akan menemukan di mana Saint 
itu beristirahat. Namun, Penjaga Kuburan sepertinya baru saja menangkap haus darah 
yang berasal dari perusahaan Kaito. 

Dia menggelengkan kepalanya dengan kuat dari sisi ke sisi, seolah-olah menunjukkan 
bahwa semuanya tidak masuk akal. Kepingan salju berkibar lepas dari jubah merahnya. Dia 
kemudian mencengkeram dadanya dengan erat saat dia memeras kata-katanya yang 
menyakitkan. 

"Tidak, tidak, surga, tidak. Aku, dan mereka yang memiliki keyakinan yang sama denganku, 
tidak lagi berniat untuk mengarahkan pedang kami padamu. Sekarang iman yang dituntut 
dari kita. " 

"... Tunggu, kamu tidak di sini untuk melawan kami?" 

"Saya percaya pada Anda semua, Anda tahu. Bahkan jika Anda tidak memberi saya 
sentimen yang sama! Namun, Anda membutuhkan cobaan. Memang satu dari yang lain 
selain diriku. Namun, itu saja. Itu, sungguh, itu saja. " 

"... Seseorang selain kamu?" 

Kaito merasakan firasat yang tidak menyenangkan, dan hawa dingin mereda tulang 
punggungnya. Bahkan sekarang, suara Penjaga Kuburan diwarnai dengan kegilaan. Pupil 
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matanya melebar, lengannya terbuka lebar, dan ludah keluar dari mulutnya saat dia 
berbicara. 

"Demi dunia, demi orang-orang, Orang Suci kita yang terhormat jatuh tertidur dan 
meneteskan air mata darah! Itulah yang mengalir melalui akar Gereja --- cintanya yang 
tidak dihargai, pengorbanan dirinya yang mulia! Atas nama iman, atas nama dunia, dia 
mengesampingkan dirinya sendiri! Dan apakah itu selain sifat yang paling diinginkan yang 
mungkin dimiliki oleh mereka yang terpilih! Saya telah mengorbankan segalanya, bahkan 
membuang ego saya! Bisakah kamu, yang terpilih, mengatakan hal yang sama? " 

Saat dia dengan paksa mengajukan pertanyaannya, Penjaga Kuburan mengangkat lengan 
kanannya tinggi-tinggi. Suara logam yang tidak menyenangkan mengikuti. 

Setelah melihat tangannya, Kaito akhirnya menyadari sesuatu. Terkepal di dalam kepalan 
kecilnya adalah ujung rantai perak. 

Suara itu bertindak sebagai sinyal, dan paladin mulai bergerak. Melepaskan pos mereka di 
sisi Penjaga Kuburan, mereka berpisah ke kiri dan kanan seperti ombak. Kemudian, 
bersamaan, paladin yang berubah rupa berlutut. 

Kemudian, ditarik oleh rantai, sesuatu dengan empat kaki berada di antara mereka. 

Benda itu adalah seekor binatang yang terbungkus kain kirmizi halus. Di bawah kain, 
daging dan tulangnya menggelembung saat mereka terus membengkak dan berkontraksi 
kembali ke bentuk aslinya. Setiap kali mereka melakukannya, darah mengalir keluar, dan 
jeritan kesakitan muncul dari balik lipatan. 

Saat dia mendengarnya, Kaito bergidik. Dia mengenali suara itu. 

I-itu bukan ... 

"Dan ini dia! Ini dia, O kontraktor saya yang tidak layak! " 

Tawa Kaiser bergema di gendang telinga Kaito. Padapada saat yang sama, dia merasakan 
seseorang menatapnya dengan tegas. Anak laki-laki yang pernah menyelamatkannya 
menatap lurus ke arahnya, tatapannya yang tak tergoyahkan menatap kulit Kaito. 

Bocah yang sudah meninggal, Neue, sedang menanyakan pertanyaan kepada Kaito dengan 
matanya. 

Bisakah kamu? dia bertanya. 

Boleh saya apa jawab Kaito dalam hati. Tetapi bahkan saat dia melakukannya, pikirannya 
secara alami mengarah ke fakta tertentu. 

Saya telah membunuh banyak orang. 
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Dia basah kuyup dengan darah, kehilangan lengan kirinya, dan kehilangan statusnya 
sebagai manusia normal. Dia telah membunuh musuh, dia membunuh iblis, dan dia 
membunuh bawahan. Begitulah cara dia bertahan. Tapi sampai saat itu, dia tidak pernah 
membunuh seseorang yang dia sayangi. Dia sudah sejauh ini tanpa perlu. 

Tapi tatapan Neue menanyakan pertanyaan padanya. 

Bisakah kamu? dia bertanya. 

Kaiser, di sisi lain, hanya menertawakan tawanya yang hampir seperti manusia. 

"Sepertinya ujian yang tepat ada padamu!" 

Tidak mungkin Kaito berhasil berpura-pura tidak tahu apa yang diberitahukan kepadanya. 
Dia sangat sadar. Tidak ada keraguan dalam pikirannya tentang pertanyaan apa yang 
ditanyakan padanya. 

"Tolong tunjukkan pada saya pengabdian tragis yang sesuai dengan bantuan yang Anda 
terima! Tunjukkan padaku, jika kamu begitu baik! " 

Saat dia membuat permohonan yang keras, Penjaga Kuburan menarik kain merah tua itu. 
Tirai pertunjukan aneh telah ditutup, dan seluruh tubuh makhluk itu terungkap. Kaito 
secara refleks memandangi kakinya. Lalu dia mengeluarkan bisikan yang keras. 

"................................................. ....................... Dasar monster sialan. " 

Benda di bawah kain itu dulunya adalah manusia . 

Rambut peraknya lebih panjang dari sebelumnya. Ia merayap seperti tanaman merambat, 
melilitkan ujungnya yang kusut di sekitar kaki makhluk itu. Semua dagingnya telah 
bermetamorfosis dan membengkak seperti tumor atau kendur. Karena itu, bekas luka yang 
pernah menembus kulitnya menjadi berlebihan, menyebabkannya terlihat seperti jahitan. 
Baju besinya telah diambil darinya, dan tulang punggungnya bengkok dan melengkung 
seperti milik binatang. Payudaranya bergoyang saat menggores permukaan es. 

Lalu dia perlahan mendongak. Ketika dia melakukannya, mata biru dan ungunya yang 
seperti permata dan tidak serasi berhenti pada Kaito dan yang lainnya. 

Bahkan sampai sekarang, matanya masih indah. 

"Ah... Ah, ah, ah, ahhhhhhhh, ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh!" 

Makhluk itu meraung kesakitan. Bisakah kamu? tanya tatapan Neue sekali lagi. 

Bisakah kamu membunuh Izabella Vicker ? dia bertanya. 
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Bisakah kamu membunuhnya, seperti semua paladin yang berubah, kamu tanpa ragu 
memutuskan tidak ada cara untuk menyelamatkannya? 

Kaito membuka bibirnya yang bergetar. Kemudian dia memberikan pengakuannya pada 
fantasi yang hanya bisa dia lihat. 

"Aku... tidak bisa." 

Kemudian benda yang dulunya Izabella melompat. 

Cakar dan taringnya yang tajam menusuk Kaito dengan keras. 

 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Ada sesuatu yang tidak pernah terpikirkan oleh Kaito Sena. 

Itu adalah sesuatu yang dengan keras kepala dia abaikan berkali-kali. 

Misalnya, ada semua orang yang secara paksa diubah menjadi bawahan. Misalnya, ada 
orang-orang yang rasa sakitnya digunakan untuk menenangkan iblis. Misalnya, ada para 
paladin yang memakan daging iblis, baik dengan paksa atau karena kebodohan. 

Dengan kata lain, korban yang tidak bersalah. 

Kaito telah membunuh mereka, sambil mengibarkan bendera belas kasihan. Karena dia 
tahu bahwa tidak ada cara lain untuk menyelamatkan mereka, dia tidak begitu ragu-ragu. 
Terlepas dari kemunafikannya, tindakan itu sendiri menunjukkan belas kasihan. Namun, di 
situlah letak ruang untuk pertanyaan yang akan muncul. Itu adalah pertanyaan yang 
berhubungan dengan kejadian yang belum terjadi, yang dengan sengaja dihindari Kaito. 

Bagaimana jika secara hipotetis salah satu korbannya adalah seseorang yang sangat 
dikenal Kaito? 

Apakah masih mudah bagiku untuk membunuh mereka, mengklaim bahwa tidak ada pilihan 
lain? 

Bisakah dia, Kaito Sena, melakukan itu? Ataukah alasan dia menghindari keragu-raguan 
hanya karena para korban tidak berarti apa-apa baginya? 

... Ini yang terakhir. 

Sekarang Kaito yakin akan hal itu. Itu adalah kebenaran yang jelas dari masalah ini. Meski 
begitu, dia tetap tidak percaya bahwa dia yang salah. Seseorang yang Anda kenal akan 
selalu lebih pentingkepada Anda daripada seseorang yang tidak Anda miliki. Begitulah cara 
dunia bekerja. 

Dan pada saat yang sama, membunuh seseorang, bahkan seseorang yang tidak berarti apa-
apa bagi Anda, sangat berat bagi seseorang. Bukannya Kaito adalah seorang maniak 
pembunuh atau semacamnya. Namun, untuk menyelamatkan seseorang yang terus-
menerus menderita, orang lain harus mengotori tangan mereka. 

Menderita rasa sakit yang abadi adalah hal yang kejam. Karena percaya itu, Kaito 
membasahi tangannya dengan darah. 

Bukankah itu menghujat jika aku tidak bisa melakukan hal yang sama sekarang? 

"Aku melakukannya untuk kalian semua, tapi aku tidak bisa melakukan hal yang sama 
kepada seseorang yang aku kenal." 

Apakah dia benar-benar akan menghadapi tumpukan mayat yang dia timbun dan 
mengatakan itu? Itu akan menjadi omong kosong yang lengkap dan total. 
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Dan itu akan sangat, sangat tak termaafkan. 

Tapi tentunya Kaito Sena sudah mengetahui semua itu. 

Kembali ke dunia nyata, seluruh rangkaian pemikiran itu telah melewati pikirannya dalam 
sekejap. 

Saat dia kembali ke akal sehatnya, Kaito menyalurkan mana ke telapak kakinya, 
mendorong dirinya kembali dengan kekuatannya sendiri. Tidak sedetik kemudian, lengan 
Izabella menghancurkan tanah es di depannya. Dia mendarat selebar rambut di samping 
Hina, yang hampir lepas landas. Saat dia menghela nafas lega, cahaya patah hati melewati 
mata Hina. 

"Tuan Kaito... Aku mengerti perasaanmu, tapi..." 

"Hah? ... Oh. " 

Saat itulah Kaito pertama kali menyadari bahwa tangannya ada terulur dan telah untuk 
beberapa waktu. Meraih lengan kanannya dengan rekan kiri yang kejam, dia dengan paksa 
menariknya kembali. Kemudian, dengan jari gemetar, dia membelai pipinya. 

Aku tahu ini akan berakhir seperti ini. Atau, setidaknya, saya seharusnya tahu. 

Kaito telah meninggalkan Izabella, tahu betul apa yang akan terjadi padanya. Meski begitu, 
pemandangan di depan matanya membuat jantungnya hancur berkeping-keping seperti 
palu. 

Betapa kejamnya transformasi Izabella. 

Elisabeth tidak mengatakan apa-apa. Anehnya, wajah tanpa ekspresi Jeanne tidak 
menunjukkan perubahan. 

Namun, kecapi mengeluarkan geraman pelan, dengan pedang di tangan. Dia menyipitkan 
matanya, seolah sedang menggali ingatannya. 

"Sir Kaito, mungkinkah monster itu adalah dirimu...? Tidak, saya juga tahu namanya. 
Izabella. Izabella sang paladin... Rambut perak itu, warna mata itu... Mungkinkah itu benar-
benar Izabella Vicker? Wah, itu komandan mereka! Mengapa dia menjadi seperti itu? " 

"Lute, kamu dan Izabella saling kenal?" 

"Dia memberi kami beberapa kali kunjungan kehormatan terkait bantuan yang diberikan 
Lady Vyade Ula Forstlast dalam membangun kembali Ibukota. Sikapnya jarang terjadi pada 
manusia, dan dia menghargai membayar hutangnya. Wah, dari kunjungannya yang kedua, 
dia malah membawakan oleh-oleh untuk istriku! Yah, saya kira itu hampir tidak memenuhi 
syarat untuk mengenalnya. Namun, tetap... " 
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Lalu Lute mengeraskan rahangnya, giginya bergemeretak dengan suara yang terdengar. 
Saat dia melihat sosok aneh Izabella, mata lupinnya bersinar. Tercengang, dia mengulangi 
dirinya sendiri. 

"Masih..." 

"Tidak apa-apa, Lute. Itu lebih dari cukup di buku saya. " 

Jika itu adalah seseorang yang tidak dia kenal, dia kemungkinan besar bisa melakukannya 
dia turun karena kasihan. Tapi mengetahui karakternya, betapa hangat hatinya dulu, akan 
menumpulkan pedang siapa pun. Begitulah adanya. Sentimen memiliki kekuatan untuk 
mengubah bobot pembunuhan secara radikal. 

Meski begitu, ada kalanya pertempuran tak terhindarkan. 

Sekarang adalah salah satu saat itu. 

"Ah-gah-gah-gah-gah-gah-gah-gah-gah, ehhhhh, eh, aaaaaAAAAAAAAAAAAAAA!" 

Izabella menjerit marah. Beberapa tulangnya telah mengembang tanpa tujuan. Secara 
khusus, lutut dan sikunya menembus kulitnya. Setiap kali dia bergerak, darah mengalir 
deras dari tubuhnya. Meski begitu, dia melompat-lompat dengan tujuan yang jelas. 

Rambut peraknya tumbuh sangat acak-acakan. Potongan yang melilit anggota tubuhnya 
robek, mengambil potongan kulit kepala bersama mereka saat mereka pergi. 

"Hee-hee-hee-hee-hee-hee-hee, ha-ha-ha-ha, hyaaaaaaaaaaaaaaaah!" 

Meski begitu, dia terus tertawa sekeras mungkin. Perenungan mulai melintas di benak 
Kaito. 

Kemudian, meskipun mengetahui bahwa itu adalah hal sentimental paling tidak berarti 
yang mungkin dia lakukan, dia mulai menyaring ingatannya. 

Pertama, dia memikirkan kembali apa yang terjadi di Ibukota, ketika massa iblis daging 
telah menyerang. 

Rambut perak lurus Izabella berkilau di bawah sinar bulan. Saat itu, tidak ada satu bekas 
luka pun yang merusak kulitnya. Setelah tanpa ragu mengambil tangan kontraktor Kaiser 
di tangannya, dia berbicara. 

"Mari kita bunuh iblis itu bersama-sama." 

Selanjutnya, dia memikirkan tentang kejadian di dunia iblis, ruang di mana semuanya mati. 

Tidak mempedulikan fakta bahwa kekuatan mana yang merobek kulitnya dari dalam, 
Izabella meneriakinya melalui perangkat komunikasi. 
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"Jangan beri aku omong kosong itu, Kaito Sena! Sudah cukup! Anda harus mencari bantuan 
apa pun yang bisa Anda dapatkan, bahkan jika itu berasal dari monster! Tidakkah Anda 
ingin menyelamatkan orang yang menderita secepat mungkin? " 

Lalu ada kejadian-kejadian di bawah tanah kuburan. 

Dia adalah orang yang memberikan pukulan terakhir kepada penjaga gerbang di dalam, 
monster yang diciptakan Penjaga Kuburan dengan menggabungkan iblis dengan makhluk 
ilahi. Meskipun tangannya gemetar, Izabella telah meletakkan lengannya secara horizontal 
di atas dadanya. Meskipun air matanya mengalir, dia tetap membungkuk. 

"Anda tidak lagi harus terikat oleh rantai keberadaan Anda yang tersiksa. Upaya Anda 
menjaga makam itu tidak luput dari perhatian. " 

Akhirnya, Kaito sampai pada ingatan tentang apa yang baru saja terjadi beberapa saat yang 
lalu. 

Izabella berdiri dengan punggung menghadap ke cahaya yang meledak. Bahkan saat dia 
menolak Kaito dan yang lainnya, dia masih tersenyum. 

"Memang, saya rasa. Idiot, satu dan semua. " 

Laserasi di kulit pucatnya telah berputar dengan tidak menarik. 

Namun, meski begitu, Izabella Vicker cantik. 

Dia benar-benar cantik. 

Aku... aku bisa... 

Namun, ketika dia mencoba menyelesaikan memikirkan jawabannya, Kaito mendapati 
dirinya disela. 

Kelopak bunga merah tua mulai berkibar di sekelilingnya. 

Kaget, Kaito merasa matanya melebar. Di beberapa titik, warna merah tua telah diselingi 
dengan kepingan salju perak yang menari-nari di udara. Angin kencang bertiup, kelopak 
dan bulu beterbangan di udara seolah berusaha menutupi langit susu. 

Terkejut saat dia, Kaito diingatkan sekali lagi tentang kebenaran tertentu. 

Sentimen memiliki kekuatan untuk mengubah bobot pembunuhan secara radikal. Itu wajar 
saja. 

Tetapi ada seseorang yang saya kenal yang sepenuhnya bersedia menginjak-injak pikiran 
dan perasaan mereka sendiri. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Dia adalah seseorang yang tidak mempedulikan ratapan orang lain, tidak peduli seberapa 
sedih atau sedihnya mereka. Dan dia memiliki kekuatan untuk benar-benar 
menghancurkan perasaan dan sentimentalitasnya sendiri. Dosa berat yang dia tanggung di 
punggungnya tidak mengurangi resonansi dari tawanya yang keras. 

Sekarang dia berdiri dengan bangga dan tinggi di tengah pusaran kelopak merah dan bulu 
hitam. 

Dia adalah serigala yang sombong. Dia adalah babi betina yang rendah. Dia adalah Putri 
Penyiksaan, Elisabeth Le Fanu. 

Dan dia memegang tinggi-tinggi Pedang Frankenthal dari Executioner. 

"Betapa menyedihkan dirimu, Izabella. Namun, ini juga merupakan buah dari tekad dan 
dedikasi Anda. Jadi, saya tidak meminjamkan kasih sayang atau cemoohan. Aku akan 
membunuhmu begitu saja. Dan saya tidak akan meminta terima kasih Anda. Kematian 
adalah takdir yang ingin kita hindari. Bahkan jika itu adalah satu-satunya jalan untuk 
beristirahat, sentimen itu adalah satu-satunya cara yang dimiliki setiap makhluk hidup. " 

Suara Elisabeth dingin dan tegas. Dia sombong, dan pada saat yang sama, dia tahu betul apa 
artinya mengambil kehidupan. Rambut hitamnya berkibar saat dia mulai melangkah, 
melewati Kaito dalam diam. 

Ketika dia melakukannya, dia tidak terlalu meliriknya. 

Dia juga tidak mengatakan apa-apa kepada orang lain. Saat dia berbicara, itu hanya untuk 
Izabella saja. 

"Membenci aku sesuka hatimu. Ini hakmu untuk melakukannya. " 

Tanpa ragu, dia menatap mata biru dan ungu itu. Tatapannya tidak goyah untuk sesaat. 
Sama seperti yang dia lakukan untuk Marianne dan anak-anak yang telah menyatu dengan 
massa daging, dia menatap orang yang ingin dia bunuh. Di saat yang sama, Kaito merasa 
seperti tersambar petir. 

Apa... apa yang saya lakukan ? 

"Pergilah sekarang untuk istirahatmu." 

"Elisabeth, tunggu!" 

Teriakan itu keluar dari bibir Kaito dengan setengah terbuka. Elisabeth berbalik 
menghadapnya, jelas kesal. Izabella membungkuk, lalu menggeram. Menjaga gerakannya 
dengan cermat, Elisabeth menghela nafas. 
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"Apa, apakah kamu akan bersikeras bahwa kita bisa menyelamatkannya atau omong 
kosong semacam itu? Kebodohan yang dilakukan secara ekstrem dapat berbatasan dengan 
dosa, Anda tahu. " 

"Tidak, bukan itu! Aku hanya ingin kamu bertahan sebentar. " 

Kaito mencoba melangkah maju. Namun, ketika dia melakukannya, dia menyadari sesuatu. 
Meskipun pikirannya jernih dan datar, lututnya hampir menyerah begitu saja. 

Hina dengan cepat bergegas ke sisinya. Dia dengan lembut meraih tangannya untuk 
menghiburnya. 

"Tuan Kaito, tanganmu... Aku mengerti apa yang kamu pikirkan. Anda benar-benar pria 
yang baik. Jika kamu ingin melakukan ini, meskipun kakimu gemetar, maka aku akan 
menemanimu. " 

"Terima kasih, Hina. Setiap langkah yang saya ambil adalah berkat bantuan Anda. " 

Kaito membalas remasan lembut Hina. Kemudian, dengan dia di sisinya, dia melangkah ke 
depan Elisabeth. Meskipun sikapnya canggung, Putri Penyiksaan tidak menertawakannya. 
Dia hanya menunggu dia untuk berbicara. 

Saat dia menatapnya, dia merenungkan sesuatu. 

Kembali ke pintu masuk makam bawah tanah, saat dia dan Elisabeth saling bersilangan 
pedang, apa yang selama ini dia pikirkan? 

Mengapa dia berjuang begitu keras untuk menghindari dibunuh oleh Putri Penyiksaan? Itu 
bukan ketakutan akan kematian. Itu adalah obsesi yang tidak masuk akal. 

Betul sekali. Itu bukan karena saya tidak ingin mati. Itu adalah sesuatu yang jauh lebih 
penting dari itu. 

Persetan, aku akan membiarkan Elisabeth membunuhku. 

Aku akan membiarkan dia membunuh siapapun yang dia pedulikan. 

Itulah yang terlintas dalam pikirannya. 

Bukankah begitu, Kaito Sena ?! 

Jumlah orang yang dapat dipilih untuk ditabung dengan segala cara sangatlah terbatas. 
Kaito sangat menyadari fakta itu. 

Kembali sebelum dia bereinkarnasi, dia tidak memiliki satu orang pun yang berharga 
baginya. Itulah mengapa dia memutuskan untuk melakukannya berjuang sampai akhir 
yang pahit untuk melindungi yang dia temukan dalam hidup ini. Tapi dunia yang dikuasai 
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iblis ini keras dan kejam. Pengalamannya di kehidupan sebelumnya telah membantunya 
mempelajari satu hal dengan cepat: Karena ketidakberdayaannya, lengannya hanya dapat 
menjangkau segelintir orang. 

Karena itu, dia memilih untuk mendahulukan Elisabeth Le Fanu dari seluruh dunia. 

Dia telah memutuskan untuk mempertaruhkan seluruh keberadaannya untuk 
menyelamatkan orang berdosa yang mengerikan, mengerikan, dan tak tertandingi itu. 

Lalu, apa yang mungkin membuatnya gemetar? 

"Memang --- orang yang melupakan keinginan terbesar mereka hanyalah orang bodoh yang 
menyamar sebagai orang suci." 

Kaiser telah menyuruhnya untuk menginjak-injak semua orang yang menghalangi jalannya. 
Kaito menggertakkan giginya. 

Bahkan jika senyum Izabella sangat indah. 

Bahkan jika dia berseri-seri saat dia dengan bodohnya melangkah lurus ke depan. 

Itu adalah sesuatu yang dia tidak bisa biarkan Putri Penyiksaan menanggungnya. 

"Aku akan menjadi orang yang membunuh Izabella Vicker." 

Dan dengan itu, Kaito membuat pernyataannya. Dia meremas tangan Hina dengan rasa 
terima kasih. Kemudian, setelah menepuk punggung tangannya untuk menenangkan 
pikirannya, dia melepaskannya dan berjalan sendirian menuju Izabella. 

Putri Penyiksaan menyipitkan mata merahnya. Hina memejamkan mata, lalu membukanya. 
Lute menundukkan kepalanya. 

Kaito Sena mengangkat tangannya tinggi-tinggi dan menjentikkan jarinya. 

Kemudian, tepat sebelum dia bisa, kepalan perak besar menghantamnya. 

"Hmm?" 

"A---?" 

"Tuan Kaitoooooooooooo!" 

Elisabeth mengerutkan alis, Lute tercengang, dan Hina menjerit. 

Adapun Kaito sendiri, butuh beberapa putaran kekerasan di tubuhnya sebelum fakta 
bahwa dia telah ditinju masuk. Dia kemudian turun dengan putaran kartun. Sesaat sebelum 
dia jatuh ke tanah, Hina berhasil meluncur ke posisi untuk menangkapnya. 
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"Aaaa-apa kau baik-baik saja, Tuan Kaito? Aku tidak menyangka kamu akan melesat dan 
melesat di udara seperti itu, sayangku. Ya Tuhan, apa yang akan saya lakukan jika saya 
tidak menangkap Anda? " 

"H-Hina... Aduh, aduh, apa yang terjadi padaku?" 

"Kenapa, itu dia ." 

Bingung, nada bicara Hina saat menjawab pertanyaan Kaito dipenuhi dengan celaan yang 
tidak salah lagi. 

Di ujung lain dari tatapan runcingnya, seorang individu sedang berjalan ke depan. Rambut 
pirang madu nya menari dengan mewah. 

Itu adalah gadis emas, pakaiannya bersifat cabul seperti biasanya. Di belakangnya ada 
raksasa baja. Deus Ex Machina telah bergabung kembali, dan dialah yang memukul Kaito. 

Mata mawarnya berkedip saat Jeanne de Rais memandang rendah Kaito Sena. Saat dia 
berbicara, suaranya dingin. 

"Sebagai orang yang memilih Izabella Vicker sebagai penginjil saya, mencapai dasar 
transfigurasi adalah tugas saya. Maaf sudah mengganggu saat Anda berhasil mencapai 
tekad Anda, tapi saya ingin Anda mundur sekarang. Yang ini milikku. " 

Kemudian Jeanne berbalik menghadap Izabella dan memandang rendah pada transformasi, 
bentuk mengerikannya. 

Setelah sedikit menyempitkan matanya, Jeanne mengangkat tangannya. Raksasa baja itu 
langsung merespon. 

Retakan jaring laba-laba pecah di es di bawah kakinya. Suaranya tidak memihak, lanjut 
Jeanne. 

"Memberikan kematiannya akan menjadi tanggung jawab saya. Dengan sombong, egois, 
dan egois, saya akan menurunkan tirai hidupnya ... Tidak, maaf. Izinkan saya untuk 
mengoreksi diri saya sendiri, agar saya dapat mengatakan kebenaran yang tidak ternoda. 
Memberikan kematiannya akan menjadi hak istimewa saya . " 

Jeanne berbicara dengan martabat yang mengesankan. Izabella tidak menjawab. Darah dan 
air liur menetes dari bibirnya, dan dia mundur ke belakang, seolah-olah sangat waspada. 
Jeanne mengawasinya dengan tenang. 

Kemudian, akhirnya, sudut bibirnya melengkung menyerupai senyuman. 

"Sepertinya ceritanya benar... Cinta pertama tidak dimaksudkan untuk menjadi. " 

Saat berikutnya, Izabella berlari ke depan seperti singa. 
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Ketika dia melakukannya, tinju baja menabrak sisinya. 

Kaito mengawasi keadaan pertempuran, masih terbungkus dalam pelukan Hina. Lute 
membuka mulutnya dengan bingung, dan Elisabeth menyilangkan lengannya. Namun, 
perselingkuhan di hadapan mereka bahkan hampir tidak bisa digambarkan sebagai 
pertempuran. 

Lebih tepatnya, itu adalah pukulan keras. 

Itulah betapa kuatnya Deus Ex Machina setelah kembali menjadi satu tubuh. 

"Aku juga curiga. Anda tidak perlu mengkonsumsi sesuatu seperti itu untuk 
mendapatkan kekuatan, sampai kehilangan. " 

Jeanne mulai berbicara dengan Izabella. Sementara dia melakukannya, raksasa baja itu 
terus mengayunkan tinjunya tanpa ampun. 

Bahkan jika mereka robek atau diiris, anggota tubuh dan tubuh Izabella akan cepat 
beregenerasi. Karena fakta itu, raksasa baja itu mempersempit serangannya menjadi 
serangan tumpul. Tinjunya mengukir busur lurus di udara. Opsi ofensifnya mungkin 
terbatas, tetapi gerakannya melampaui persepsi manusia dan binatang. Tidak dapat 
menghindari serangan itu, Izabella terlempar dengan keras ke tanah yang dingin. 

Pukulan berikutnya menghancurkan tubuhnya. Tulangnya menggeliat, mencoba kembali ke 
posisi semula. Saat mereka melakukannya, dagingnya meledak dengan keras. Regenerasi 
terlalu banyak untuknya, dan tulang rusuknya keluar melalui punggungnya seperti pegas. 

Moncong lupin Lute mengerut. Tidak tahan lagi, dia mengalihkan pandangannya. 

Kaito, Hina, dan Elisabeth terdiam saat mereka menyaksikan pukulan satu sisi itu. 

"Gah... Ahhh... Argh... Geh..." 

Izabella muntah dengan keras. Darah dan potongan daging yang tak terhitung jumlahnya 
tumpah ke es. Untuk pertama kalinya, Izabella tampak ketakutan. Dia menyeret kakinya 
yang patah saat dia mencoba membuat jarak antara dirinya dan Jeanne. Jeanne dengan 
anggun mendekati Izabella yang melarikan diri, raksasa baja di belakangnya. 

Kemudian, dengan ketenangan yang hampir menakutkan, dia terus berbicara. 

"Terbagi karena mereka dari titan, Nona, kamu pernah berhasil menghubungiku melalui 
Bandersnatch dan Gargantua. Dan seperti dirimu sebelumnya, kamu akan tetap tenang 
bahkan saat menghadapi gabungan bagian-bagian Deus Ex Machina. Jadi apa omong 
kosong ini? Sudah kubilang jangan pergi, bukan? " 

"Graaaaaaaaaah, ahhhhhhhhhhhhhhhh!" 
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Jeanne menerima raungan rendah ketakutan sebagai jawaban. Kata-katanya sepertinya 
tidak sampai ke Izabella. 

Mata mawar Jeanne menyipit hanya sehelai rambut. 

Seluruh tubuh Izabella bergelombang. Dagingnya berkembang pesat. 

Serat otot mulai membungkus tulang rusuknya yang masih terbuka. Setelah selesai, mereka 
akan membentuk kumpulan tonjolan seperti sayap dan berdaging. Kerusakan tubuhnya 
secara paksa diberi kompensasi, tetapi tidak mungkin untuk sepenuhnya meniadakan luka 
dari pukulan yang dia terima. 

Izabella mundur lebih jauh. Bahkan saat dia mundur, gerakannya memiliki kualitas yang 
lebih lemah. 

Jeanne menatap tanpa ekspresi pada hewan yang benar-benar terluka di hadapannya. 
Ketika dia berbisik berikutnya, suaranya terdengar sangat muda. 

"...Aku sudah bilang." 

"Gah, ah, ahhh, grahhhhhhhhhhhhh, gyah!" 

Izabella dengan ceroboh melompati raksasa itu hanya untuk disingkirkan seperti kutu 
karena masalahnya. Busur yang dia lukis di udara dalam perjalanannya ke tanah es hampir 
terlihat lucu. Tulang dan daging menggeliat di bawah kulitnya sekali lagi. Namun, 
regenerasinya tumbuh semakin kacau. Kejang aneh menjalar ke seluruh tubuhnya. 

Izabella berhasil mengangkat dirinya dari tanah, menahan rasa sakit yang tidak sedikit 
seperti yang dia alami. Dia tampak siap untuk melompat lagi. 

Jeanne berbicara dengan tenang, mengarahkan kata-katanya ke punggung Izabella yang 
gemetar. 

"Saya pikir itu sudah cukup, nona kecil. Serahkan saja pada peristirahatanmu yang 
menyedihkan dan tragis. " 

"Gah, ah... Gaaaaaaaah!" 

Izabella mengerang tanpa arti. Jeanne membuka mulutnya. Namun, sebelum dia bisa 
mengatakan apa pun, dia menunjukkan momen keraguan yang langka. Setelah menutup 
mulutnya dan membukanya lagi, bisikan itu seolah-olah keluar dari bibirnya. 

"Anda adalah seorang pemimpin, meskipun mungkin hanya dalam nama, bukan?" 

Ketika itu terjadi, Izabella menghentikan langkahnya. Rambut peraknya bergetar hebat saat 
dia tiba-tiba berbalik untuk melihat dari balik bahunya. 
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Ketika dia melakukannya, dia memfokuskan mata biru dan ungunya pada Jeanne, seperti 
yang dia lakukan sebelumnya. 

"Ms. ... Izabella?" 

"Izabella..." 

Kaito dan Hina secara refleks memanggil namanya. Dia tidak memberikan jawaban. 
Namun, cahaya nalar samar-samar kembali ke matanya. Namun, itu singkat dan singkat. 
Dia berada di ambang untuk diperintah oleh tidak lebih dari naluri kebinatangan dasar 
rasa sakit dan kelaparan dan ketakutan akan kematian. Wajahnya berubah tidak menarik 
ke depan dan ke belakang. 

Dari binatang buas ke manusia, dari manusia ke binatang. 

Setelah pertempuran internalnya selesai, kaki Izabella yang gemetar mulai bergerak. Dia 
duduk di tempatnya. 

Rambut peraknya dengan lembut mengendur saat dia menundukkan kepalanya dan tidak 
bergerak. 

Seolah-olah dia meminta agar mereka memenggal kepalanya dan menyelesaikannya. 

"Mustahil... Bagaimana ini bisa terjadi? Bagaimana dia bisa mempertahankan 
kewarasannya bahkan setelah diubah rupa? " 

Suara Elisabeth dipenuhi dengan ketidakpercayaan. Kata-katanya menggemakan sentimen 
Kaito juga. 

Jeanne tetap diam. Namun, mata mawarnya terbuka lebar dalam apa yang hanya bisa 
digambarkan sebagai kebingungan. Dia jarang menunjukkan emosi sebanyak itu. Saat 
berikutnya, matanya dengan cepat mulai bergerak. 

Dia mengalihkan pandangannya dari Izabella, memfokuskannya pada Penjaga Kuburan 
dengan intensitas sedemikian rupa sehingga percikan api sepertinya mulai terbang keluar. 

Gadis berpakaian merah tua, pada bagiannya, menjawab tatapan bermusuhan dengan 
senyum hangat. 

Tampaknya memahami sesuatu dengan itu, Jeanne mengangguk. 

"Saya melihat. Jadi, sejak awal memang aneh, ya? " 

Itu benar... Sekarang aku memikirkannya, tanda-tandanya ada di sana. 
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Saat Jeanne berbicara, Kaito menyadari sesuatu. Semua orang yang telah berubah yang 
mereka lihat memiliki mata yang membengkak, berlumuran darah dan terkadang bahkan 
pecah. Namun, mata Izabella tetap cantik seperti biasanya. 

Berasal dari seseorang yang tahu seperti apa penampilannya Awalnya, Kaito merasa 
keadaan transformasinya tampak hampir absolut. Sebenarnya, bagaimanapun, sejauh 
mana dia diubah mungkin relatif lebih ringan. Kemungkinan besar, para paladin yang 
berada di ambang kematian memiliki kulit yang meleleh di balik baju besi mereka. 

Kaito jatuh dari pelukan Hina. Dia tanpa sadar menutupi mulutnya. 

Apakah karena Izabella melawan? Atau... apakah Gereja melakukan itu dengan sengaja? 
Bagaimanapun, dia pasti tidak makan banyak daging iblis. 

Tapi pada akhirnya, apa bedanya? Fakta bahwa dia tidak bisa diselamatkan tetap tidak 
berubah. 

Itulah yang ditentukan oleh bagian rasional otaknya. Namun, pada saat yang sama, 
gelombang ketidaknyamanan melanda dirinya. 

Dia... seharusnya, tapi... Ada sesuatu yang aneh tentang Jeanne. 

Ada sedikit keraguan bahwa Putri Penyiksaan emas bahkan lebih rasional daripada Kaito. 
Namun, pada saat ini, dia telah menghentikan serangan itu sepenuhnya. Dia hanya 
berkedip, mata mawarnya berkedip. 

"... Ini di luar dugaan saya. Tapi bukan milikmu, kurasa? " 

Jeanne terus menatap Grave Keeper sambil bergumam. Gadis muda itu tidak memberikan 
jawaban, malah terus tersenyum dengan senyuman yang sangat tidak wajar. Tatapannya 
penuh kasih sayang, sedemikian rupa sehingga membangkitkan citra seorang suci. Itu 
adalah ekspresi yang hampir tidak diharapkan dari orang yang melahirkan situasi yang 
mengerikan ini. 

Jeanne berbalik ke arah Izabella sekali lagi. Suara bisikannya memiliki nada kebingungan 
yang langka. 

"Sepertinya saya lakukan memiliki kekuatan untuk menyelamatkan Anda, sedikit wanita." 

"Apa?!" 

Kaito tidak bisa menahan diri untuk tidak berteriak. Saat dia melakukannya, Deus Ex 
Machina pindah. Meskipun massanya cukup besar, ia tidak mengeluarkan suara atau 
kehadiran saat ia maju. 

Dan kemudian raksasa itu dengan kejam menghancurkan Izabella. 
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"T-tunggu, kamu, kamu baru saja bilang kamu bisa menyelamatkannya! Kamu bilang kamu 
bisa menyelamatkannya, bukan? " 

"Ya, saya bisa menyelamatkannya. Dan ini adalah langkah penting untuk melakukannya. " 

Setelah sadar kembali, Kaito berteriak lagi, dan Jeanne menjawab dengan dingin. Namun, 
jelas tidak terlihat seperti itu baginya. 

Deus Ex Machina perlahan mengangkat tinjunya. Tidak mengherankan, tubuh Izabella 
hampir hancur total. Dia baru saja bernapas, tetapi sekarang lebih sulit membayangkan dia 
bisa kembali normal. 

"Izinkan saya untuk mengulangi diri saya sendiri. Ini sudah cukup. Bit yang saya hancurkan 
tidak perlu, lihat? " 

"Tidak perlu?" 

"Sekarang, yang harus saya lakukan adalah menghapusnya." 

Kaito menanyakan pertanyaannya dengan nada tidak tenang, tapi Jeanne menjawab 
dengan yakin. Reaksinya adalah salah satu kejutan kosong. 

Jika Jeanne melakukan itu, Izabella pasti akan mati. Bagaimanapun, dia akan kehilangan 
lebih dari setengah tubuhnya. Tapi Jeanne tanpa peduli menyiapkan cara untuk 
melestarikan kehidupan Izabella. 

"Kalau begitu kita bisa melakukan yang terbaik untuk melengkapi tempat dimana daging 
iblis berakar dengan bagian dari Deus Ex Machina." 

"Tunggu, apakah itu mungkin?" 

"Ini. Mereka adalah senjata yang dirancang untuk bertempur, tetapi mereka dapat 
mengubah bentuknya sesuka mereka. Mereka bahkan dapat bertindak sebagai organ 
manusia. Namun, dengan melakukan itu, kami akan kehilangan akses ke senjata ampuh. " 

Mata Kaito melebar dalam pemahaman. Tidak seperti Elisabeth, yang memanggil perangkat 
penyiksaannya setiap kali, Jeanne menggunakan Deus Ex Machina sebagai senjata yang 
lebih konvensional. Apakah seseorang bisa membentuk mana yang melayang-layang di 
dimensi yang lebih tinggi atau tidak menjadi bentuk yang cocok untuk pertempuran sangat 
bergantung pada sifat bawaan mereka. 

Deus Ex Machina dirancang untuk menghindari pembatasan itu. Jika kita kehilangannya, 
kekuatan yang kita miliki akan selalu menderita. Tapi... 

Kaito memandangi tubuh Izabella yang hancur. Kemudian dia mengalihkan pandangannya 
ke Penjaga Kuburan, yang sedang memandang Jeanne seperti seorang gembala yang 
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mengawasi domba yang hilang. Kaito tiba-tiba teringat pernyataan yang tidak bisa 
dipahami yang dia buat. 

"Demi dunia, demi orang-orang, Orang Suci kita yang terhormat jatuh tertidur dan 
meneteskan air mata darah! Itulah yang mengalir melalui akar Gereja --- cintanya yang tidak 
dihargai, pengorbanan dirinya yang mulia! Atas nama iman, atas nama dunia, dia 
mengesampingkan dirinya sendiri! Dan apakah itu selain sifat yang paling diinginkan yang 
mungkin dimiliki oleh mereka yang terpilih! Saya telah mengorbankan segalanya, bahkan 
membuang ego saya! Bisakah Anda, yang terpilih, mengatakan hal yang sama? 

"Tolong, tunjukkan pada saya pengabdian tragis yang sesuai dengan bantuan yang Anda 
terima! Tunjukkan padaku, jika kamu begitu baik! " 

Apakah ini yang dia bicarakan? 

Tampaknya Penjaga Kuburan meminta mereka untuk menunjukkan pengabdian mereka 
dengan mengorbankan Deus Ex Machina untuk menyelamatkan Izabella. Namun, masih ada 
misteri yang tersisa untuk dipecahkan. Misalnya, Penjaga Kuburan mengatakan bahwa dia 
tidak lagi berniat melawan mereka. Dengan kata lain, dia seharusnya tidak 
melakukannyaalasan apa pun untuk ingin mengurangi kekuatan Putri Penyiksaan. Jika itu 
masalahnya, lalu, mengapa dia melakukannya? 

Apa tujuan Penjaga Kuburan? Namun, saat pertanyaan itu terus menggelora di kepala 
Kaito, dia tiba-tiba disela. 

"Apa yang harus dilakukan; apa yang harus dilakukan?" 

Murmur yang terganggu bergema. Mata Kaito melebar. 

Dari semua hal yang bisa dia lakukan, Jeanne berdiri di depan tubuh Izabella yang hancur 
dengan tangan terlipat santai. Kata-kata dan sikapnya tidak masuk akal bagi Kaito. Dalam 
benaknya, hanya ada satu jalan logis yang harus diambil. 

Suaranya menjadi kasar saat dia menunjuk ke tubuh Izabella yang sekarat. 

"Apa yang kamu bicarakan ?! Apa yang harus dipikirkan? Kamu bisa menyelamatkannya, 
bukan ?! " 

"Memang. Saya bisa menyelamatkannya. " 

"Kamu bilang dia cinta pertamamu, kan ?!" 

Jeritan Kaito begitu kuat hingga berisiko melukai tenggorokannya. Sejauh yang dia ketahui, 
hal-hal yang dikatakan Jeanne tidak bisa dimaafkan. Dia tidak punya apa-apa, dan sekarang 
dia akhirnya menemukan seseorang yang berharga baginya. Memilih untuk 
menyingkirkannya adalah pilihan yang dia tolak. 
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Dia menolak untuk menyetujuinya. Sial, dia bahkan tidak ingin mencoba memahaminya. 

Tidak mungkin --- bukan itu! 

Geraman seperti binatang buas keluar dari mulut Kaito, yang dibalas Jeanne dengan 
tatapan yang sangat tenang. 

Saat dia berbicara, suaranya sama tenangnya. 

"Izinkan saya untuk mengajukan pertanyaan, kalau begitu, tuan. Apakah perbuatan itu 
benar-benar lebih berharga daripada mendatangkan keselamatan? " 

Saat dia melakukannya, sebuah jawaban keluar dari otak Kaito, jawaban yang sangat 
kontras dengan emosinya. 

Tidak. 

Tidak ada orang yang begitu berharga sehingga menyelamatkan mereka lebih penting 
daripada seluruh dunia. Fakta itu sama seperti sebelumnya. Tidak ada pengecualian. Yang 
harus dia lakukan hanyalah melihat dari balik bahunya ke mayat yang dia tumpuk. 
Memberi perlakuan khusus kepada satu orang adalah salah. Dan saat ini, nasib dunia 
tergantung pada keseimbangan. Sekarang tidak ada waktu untuk mengeluh atau cuek. 
Mereka hanya perlu melakukan apa yang perlu dilakukan. Itulah satu-satunya jawaban 
yang benar. 

Kamu harus tahu itu, Kaito Sena. 

Ya aku tahu. Aku tahu semuanya dengan baik. ITULAH KENAPA SAYA TIDAK TAHU , SIALAN! 

"Dasar. Diam." 

Kaito dengan kasar menolak jawaban yang benar yang dia dapatkan. Jeanne berkedip. 
Balasan Kaito bukanlah jawaban. Namun, di satu sisi, itu telah menyampaikan segalanya. 

Ketenangannya retak, Kaito memeras otak. 

Jeanne, Elisabeth, mereka semua sama. Yang bisa mereka temukan hanyalah jawaban yang 
benar . 

Elisabeth, Putri Penyiksa berambut hitam, tidak menunjukkan tanda-tanda penyesalan, 
juga tidak pernah mencoba untuk mengesampingkan dosa-dosanya. Tapi bagaimana 
dengan Jeanne? 

Jika dia benar-benar menanggung penyesalan, apa yang akan dia tinggalkan setelah dunia 
diselamatkan? 

Jika dia tidak punya apa-apa lagi, maka... 
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... Lalu pada saat itu, apa yang sebenarnya dia selamatkan? 

Seketika, teriakan meledak dari paru-paru Kaito. 

"Jangan dengarkan aku!" 

"...Maaf?" 

"Jangan dengarkan siapapun! Pikirkan sendiri! Pikirkan sendiri, semuanya sendiri! Jangan 
biarkan orang lain memutuskan untuk Anda apa yang lebih berharga dan tidak lebih dari 
dunia! Kau harus memilih; kamu harus membuat keputusan! Sialan, kamu tidak berpikir 
sama sekali! " 

"Anda mengatakan hal-hal yang agak aneh, mister. Apa yang Anda sarankan yang tidak 
saya pikirkan? " 

"Kamu tidak bisa serius memberitahuku bahwa kamu telah memikirkan apakah kamu akan 
menyesal atau tidak!" 

Mendengar tuduhan Kaito, Jeanne memiringkan kepalanya ke samping. Itu pingsan, tetapi 
kurangnya ekspresi mulai sedikit hancur. 

Dia berkedip saat menjawab, suaranya dipenuhi dengan keheranan. 

"Apakah saya akan menyesal atau tidak? Itu tidak masalah. " 

"Sepertinya tidak! Dan saat Anda tidak dapat langsung mengatakan bahwa Anda tidak akan 
membuktikannya, sialan! Kaulah yang membesarkan cinta pertama, jadi jangan berani-
berani berpura-pura menjadi robot yang tidak tahu emosi apa --- Oh, benar, dunia ini tidak 
memiliki robot... Pokoknya, jangan bicara seperti Anda berpura-pura tidak memiliki 
perasaan! Sialan, bagaimana bisa begitu... bagaimana bisa kau menjadi...? " 

Kaito bahkan lebih tercengang daripada Jeanne. Tidak dapat menemukan kata-kata yang 
dia cari, dia menginjakkan kakinya di tanah. Kemudian dia menarik napas dalam-dalam 
dan memaksa dirinya untuk tenang. 

Kata-kata yang akhirnya dia temukan adalah bagian yang setara dengan sungguh-sungguh 
dan tidak pas. 

"Bagaimana kamu bisa menjadi idiot?" 

"Saya melihat. Sungguh tidak masuk akal. Namun, ini menandai pertama kalinya ada orang 
yang menanyakan hal itu kepada saya. " 

Bisikan Jeanne terdengar pelan dan lembut. Dia kembali menatap Izabella. Kejang-kejang 
yang menjalar di seluruh tubuhnya semakin lemah dan semakin lemah. Namun, Jeanne 
menolak untuk bergerak, seolah-olah dia membeku. Keheningan berat terus berlanjut. 
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Kaito hampir meremas lebih banyak kata dari dirinya sendiri. 

Namun, sebelum dia sempat, Jeanne dengan ragu membuka mulutnya, lalu menutupnya 
lagi. Setelah mengulangi proses itu beberapa kali, dia akhirnya berhasil mengeluarkan 
kata-kata. 

"Bagaimana menurutmu, Nona, Putri Penyiksaan Elisabeth Le Fanu?" 

Pertanyaan itu terdengar hampir putus asa. Kemungkinan mengharapkan kata-kata 
teguran, Jeanne menguraikan pertanyaannya pada Putri Penyiksaan hitam, wanita yang 
dipotong dari kain yang sama seperti dirinya. 

"Anda menganggap semua sama. Anda menanggung dosa berat dan suatu hari nanti akan 
dibakar untuk mereka. Anda menolak untuk mengkhianati mereka yang telah Anda bunuh, 
dan Anda dengan gigih melanjutkan hidup Anda sebagai orang berdosa yang sombong dan 
jujur. Jika itu adalah Anda---? " 

"Sial jika aku tahu. Diam. Aku lelah mendengarkanmu. " 

Jawabannya datang dalam tiga pernyataan singkat. 

Selain itu, itu berasal dari lokasi yang tidak diharapkan siapa pun. 

Semua orang yang hadir berpaling untuk melihat. Kecapi, khususnya, menghela napas 
berat. 

Elisabeth Le Fanu diposisikan di udara. Menghadapi targetnya, dia mengangkat pedangnya 
tinggi-tinggi. 

Di ujung lain pedangnya berdiri Penjaga Kuburan, yang jubah merahnya berkibar saat dia 
melihat ke arah Putri Penyiksaan yang membidiknya. 

Semua orang merasa seolah-olah waktu telah membeku. Orang berdosa dan orang fanatik 
saling menatap dengan penuh makna. 

Penjaga Kuburan bisa dengan mudah memberi perintah kepada para paladin, yang masih 
berlutut di samping. Namun, dia tetap diam. Bilah merah tua itu mengarah ke leher pucat, 
hampir seolah-olah keduanya ditakdirkan untuk bertemu. 

Sesaat sebelum pedang mencapai sasarannya, Penjaga Kuburan berbicara seperti sedang 
berdoa. 

"'Anda bebas untuk bertindak sesuai keinginan Anda. Tapi berdoalah agar Tuhan menjadi 
penyelamatmu. Karena awal, tengah, dan akhir semuanya ada di telapak tanganNya. '" 

Senyumannya yang tenang dan penuh harapan tidak pernah lepas dari wajahnya. 
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Saat Penjaga Kuburan berbicara kepada pembunuhnya, ekspresinya penuh dengan kasih 
sayang yang tulus. 

Haleluya. 

Dan dengan itu, pedang Elisabeth mengiris leher mudanya. Darah melonjak. Kepala kecil 
bundar Penjaga Kuburan melayang di udara. Kemudian berguling di tanah, akhirnya 
berhenti masih terbungkus tudung merahnya. Genangan darah berkumpul dengan tenang. 

Penjaga Kuburan telah terbunuh di depan mata mereka, dan dia tidak melakukan banyak 
perlawanan. 
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Para paladin tidak bergerak. Cara mereka menahan diri dari serangan balik menyiratkan 
bahwa mereka telah diberi perintah sebelumnya . Sebaliknya, mereka berdiri serempak 
dan mengangkat tangan secara horizontal di atas dada. 

Berbalik menghadap mayat Penjaga Kuburan, mereka membungkuk. Postur mereka 
tampak seperti berkabung. 

Tiba-tiba, Kaito sampai pada sebuah hipotesis. Pengawal Penjaga Kuburan tampaknya 
memiliki kompatibilitas yang relatif tinggi dengan daging iblis. Mungkin itu karena mereka 
dengan sukarela memilih untuk mengonsumsi daging dan menyesuaikan porsinya dengan 
cermat. 

Tidak peduli orang macam apa mereka, siapa pun yang memiliki kemauan kuat pasti akan 
menemukan pengagum. 

Bahkan jika orang itu hanya memendam kegilaan. 

Asalkan keyakinan mereka tak tergoyahkan. 

"Tch, betapa mengerikannya. Ini adalah kemenangan pertamaku yang pernah begitu 
menjengkelkan. " 

Elisabeth mendarat di tanah tanpa lawan. Dia mendecakkan lidahnya karena tidak puas. 

Gelombang kebingungan yang hebat melanda Kaito. Penjaga Kuburan telah meninggal, dan 
dia bahkan tidak mencoba membela diri. Dan dia mungkin bahkan menyuruh para paladin 
untuk tidak membalas. Tapi kenapa? 

Dia tidak tahu apa yang dia coba capai. 

Haruskah kita benar-benar bermain dengan skema Penjaga Kuburan seperti ini? 

Terganggu oleh keraguannya, Kaito menoleh untuk melihat kembali pada Jeanne. 

Dia masih belum membuat keputusan. Sebaliknya, dia menatap Elisabeth dalam 
permohonan. 

Elisabeth mencabut pedangnya dan mulai berjalan. Tidak terlihatseolah-olah dia 
bermaksud memberi Jeanne balasan apa pun selain tiga balasan yang sudah dia miliki. 
Putri Penyiksaan hitam melewati Putri Penyiksaan emas. 

Namun, tiba-tiba Elisabeth berhenti. Masih menghadap ke depan, dia menggumam pelan. 

"'Dulu aku, aku tidak akan bertanya kepada siapa pun. Dan jika ada yang berani 
memberitahuku apa yang harus dilakukan, aku tidak akan mendengarkan mereka. " 

"..." 
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"Namun, tanya Anda melakukannya. Saya memperoleh kekuatan dengan membunuh orang 
saat mereka meratap dan menjerit. Anda memperoleh kekuatan dengan membunuh 
keinginan. Satu bagian sama, satu bagian berbeda --- bukan karena saya diberi tahu, 
bagaimanapun juga. Sebenarnya, saya merasa tidak menyenangkan bahwa wanita seperti 
itu akan menyatakan dirinya sebagai Putri Penyiksaan. Itulah yang saya katakan kepada 
Anda, Jeanne de Rais, orang suci, pelacur, dan gadis penyelamat. " 

Jeanne tidak menanggapi. Hanya mata Elisabeth yang bergerak saat dia menatap profilnya. 

Ketika Elisabeth berbicara selanjutnya, suaranya dingin luar biasa. 

"Lakukan sesukamu. 'Kalau aku, aku akan membunuhnya. Tetapi Anda bukan saya. Dan 
beban pilihan Anda akan menjadi milik Anda sendiri. Tapi jangan sombong --- 
menyelamatkan dunia dan menghancurkannya hanyalah masalah keegoisan pribadi. " 

"... Tampaknya kedua pilihanku kejam. Tapi sial, yang ini doozy. " 

Suara Jeanne tenang dan lembut. Putri Penyiksaan kayu hitam kembali berjalan, 
meninggalkannya. 

Elisabeth meninggalkan Kaito dan yang lainnya di belakang serta dia menuju ke Penjagal. 
Kaito buru-buru meraih tangan Hina dan mengikuti di belakang. Setelah melihat sekeliling 
dengan gelisah, Lute bergabung dengan mereka juga. 
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Saat mereka berlari, Kaito melirik sekilas ke belakang. 

Hanya Jeanne dan Izabella yang tersisa di atas es. 

Sendirian, Putri Penyiksaan emas menatap wanita yang sekarat itu. 

Dia menatap ke bawah pada orang yang, dengan segala hak, harus dia biarkan mati. 

Dia menatap wanita pertama yang dia cintai. 

"Saya akan..." 

Bisikan Jeanne terdengar parau. Kemudian kepalanya terkulai ke samping. 

Untuk pertama kalinya, wajahnya yang tanpa ekspresi hancur. Dengan ekspresi bingung di 
wajahnya, dia mengeluarkan bisikan seperti anak kecil. 

"...Aku akan?" 

Dan kemudian Jeanne de Rais, 

orang suci, pelacur, dan gadis penyelamat buatan manusia, 

membuat pilihannya. 
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Kaito dan yang lainnya berlari di atas jalur sempit yang berada di antara dua celah itu. 
Jurang tak berdasar terletak di kedua sisinya. Satu langkah salah dan mereka akan ditelan 
oleh kegelapan yang tidak bisa diketahui. 

Mereka berlari dengan cepat tapi hati-hati. Gumpalan gelap di kejauhan perlahan tapi pasti 
semakin dekat, akhirnya menampakkan siluet punggung yang familiar. Di satu sisi, itu 
benar-benar terlihat sepi. 

Rasanya seperti dia sedang menunggu seseorang yang tidak akan pernah datang. 

Saat dia mempercepat langkahnya lebih jauh, Kaito merasakan tekanan aneh datang dari 
depan. Rasanya seperti angin bertiup dari dasar lubang. Namun, udara di sekitarnya 
sepertinya tidak bergerak sedikit pun. 

Sekarang dia memikirkannya, salju juga sudah berhenti turun. Suasana membeku dan 
mencekam. 

Rasanya seolah-olah seluruh dunia menahan napas. 

Saya rasa inilah saat yang ditunggu-tunggu oleh dunia. 

Namun, dia tidak tahu apa yang ditunggu secara khusus. Dia tidak tahu apa yang akan 
terjadi, atau apa yang akan menjadi jelas, begitu mereka mencapai Rasul Orang Suci, juga. 
Faktanya, dia bahkan tidak memiliki bukti bahwa mereka dapat menemukan di mana Saint 
sebenarnya. 

Meski begitu, dia terus berlari. Akhirnya, saat dia mendekati punggung sosok itu, dia 
memanggilnya. 

"Tukang daging!" 

"Wah, kalau bukan Tuan Hamba yang Cerdas, Nyonya Elisabeth, dan Nona Pembantu 
Cantik! Dan kalian semua baik-baik saja, kalian semua di sini! " 

Tukang daging melakukan sedikit lompatan. Jawabannya tidak berbeda dari biasanya, 
seolah-olah dia sedang berjalan-jalan dan kebetulan menabrak mereka. Itu bukanlah 
respons yang diharapkan siapa pun. 

Karena bingung, Kaito berhenti. Semua orang melakukan hal yang sama. Ekspresi Hina 
sama bingungnya dengan ekspresinya, dan Lute mengerutkan moncongnya dan tidak 
berusaha menyembunyikan kewaspadaannya. Elisabeth mengerutkan kening karena tidak 
senang. 

Jeanne, yang berada di belakang, memasang ekspresi tenang di wajahnya. 

Tidak melihat ke arah si Jagal, tatapannya tertuju pada wanita yang dia gendong di 
pelukannya. 
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Itu adalah Izabella, dengan lebih dari 70 persen tubuhnya dilengkapi dengan suku cadang 
mesin. Dia terombang-ambing dalam tidur tak berdaya. 

Cara Jeanne menggendong Izabella mengingatkan Kaito pada patung dari dunia lamanya 
bernama Pietà yang pernah dilihatnya sekilas di televisi. Saat Jagal menatapnya, dia 
berteriak terkejut. 

"Ah, jadi itu yang kamu pilih! Ya ampun, sungguh mengejutkan! Aku punya firasat, entah 
bagaimana, tapi tetap saja itu kejutan! " 

"Kamu kecil..." 

"Manusia benar-benar makhluk yang menarik, harus saya katakan. Mereka memiliki 
kebijaksanaan yang melebihi binatang apapun, namun kadang-kadang mereka menemukan 
diri mereka didorong oleh emosi mereka meskipun tahu betul betapa tidak logisnya 
mereka. Saya tidak bisa mengatakan saya benci kontradiksi itu, ingatlah! " 

"Kau tahu ini akan terjadi, seperti yang dilakukan Penjaga Kuburan?" 

Suara Kaito penuh dengan amarah yang tenang, menunjukkan rasa muak dan amarahnya 
karena telah dipermainkan oleh mereka berdua. Namun,sikap si Tukang Daging tidak 
berubah. Tanggapannya jelas dan cepat. 

"Oh tidak, saya baru saja mendengar sedikit demi sedikit informasi dari anak kecil saya. 
Jadi kupikir, inilah yang akan terjadi jika Putri Penyiksaan emas Deus Ex Machina yang 
memegang kepala berselisih dengan Penjaga Kuburan, itu saja. Bagaimanapun, dia adalah 
orang yang cukup beriman, dan dia memiliki kepala yang agak kokoh di pundaknya. Tapi, 
astaga, aku senang wanita menyenangkan itu baik-baik saja! " 

"Kamu tidak bisa mengatakan itu!" 

"Saya sepenuhnya tulus! Dulu ketika saya terjebak di Gibbet, dia cukup baik untuk 
menunjukkan perhatian saya. Berharap kematian padanya adalah hal terjauh dari 
pikiranku! " 

"Lewati omong kosong, Jagal." 

Suara dingin menyela pembicaraan Kaito dan si Tukang Daging. Dengan cekatan 
menyelinap melalui barisan grup, Elisabeth mengambil tempatnya di puncak. Dia 
kemudian melanjutkan, menandai Jagal sebagai musuh dengan tatapannya. 

"Anda menyebut diri Anda sendiri sebagai musuh dunia. Dan bahkan jika Anda tidak 
melakukannya, seluruh urusan ini dimulai ketika Anda menjual daging iblis itu kepada 
Vlad. Apakah ini juga omong kosong tentang merestrukturisasi keinginan Anda? Setiap 
makhluk di dunia ini mungkin mati berkat Anda. Jadi Anda bisa melewatkan kegembiraan 
yang tidak masuk akal atas kelangsungan hidup seorang wanita lajang. " 
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"Hmm, harus saya katakan, menyebutnya 'keinginan' saya benar-benar melenceng. Tapi 
saya rasa Anda benar. " 

"Namun, pada saat yang sama, Anda mengundang kami ke sini. Ke ujung Apa?" 

Tukang daging tidak memberikan jawaban. Sebaliknya, dia mulai berpikir sendiri dan 
berputar-putar di tempat. Saat dia melakukannya, karung bertanda silang yang biasa 
tergantung di bahunya. Kemudian dia mulai menyenandungkan lagu yang aneh. 

"Oh-ho-ho-ho-ho, daging saya adalah daging terbaik yang pernah ada! Dipenuhi dengan 
cinta dan keberanian, mereka tidak akan pernah mengecewakan Anda! Makanlah mereka 
dan keberanian Anda akan meningkat satu juta kali lipat! Seperti biasa, saya adalah Jagal 
ramah lingkungan Anda! Oh-ho-ho-ho-ho! " 

"...!" 

Kaito menggigil sendiri. Tukang daging bertindak sama seperti biasanya. Mengingat situasi 
mereka saat ini, hanya kegilaan yang bisa menjelaskannya. Dan pada saat yang sama, 
semacam melankolis melankolisnya juga. Itu adalah jenis kesedihan yang akan dirasakan 
seseorang terhadap badut di atas panggung, jenis rasa kasihan yang dirasakan seseorang 
terhadap mereka yang tidak punya pilihan selain memainkan peran dalam komik. 

Mungkinkah tidak ada dari kita yang pernah mengenal si Jagal untuk siapa dia sebenarnya? 

Sebaliknya, Tuan Hamba yang Bodoh! 

Pandangan Kaito rupanya sudah cukup untuk menyampaikan perasaannya, saat si Jagal 
melompat-lompat sebagai protes. Saat dia akhirnya mendarat, dia menusukkan jarinya ke 
arah Kaito. 

"Aku terlalu suka dongeng, itu benar, tapi tidak pernah sekalipun aku berbohong! Terima 
kasih banyak! Oke, well, ada kemungkinan kecil bahwa saya mungkin sedikit melebih-
lebihkan dari waktu ke waktu, dan saya mungkin telah berbohong di sana-sini, tapi... Ahem. 
Tapi Jagal yang baik, menggemaskan, dan menyenangkan yang Anda semua kenal dan 
cintai adalah real deal! Itu hanya... tidak semuanya ada bagiku. " 

"Kebenaran, kebohongan, itu membuat sedikit perbedaan. Titik di mana hal seperti itu 
penting sudah lama berlalu. " 

Elisabeth tidak bereaksi terhadap kata-kata suram yang di akhiri oleh Tukang Daging. Dia 
melangkah maju, seolah menunjukkan betapa muaknya dia. Pedang Frankenthal milik 
Algojo berkilauan di tangannya. 

"Sekarang, aku hanya punya satu pertanyaan untukmu. Dimanakah Orang Suci itu? " 
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Dengan setiap langkah yang dia ambil, si Jagal mengambil satu langkah mundur. Tumit 
kakinya menghantam kepingan salju beku yang keras. Itu meluncur mundur sedikit, lalu 
tanpa suara ditelan oleh kegelapan. Tukang daging tidak punya tempat lagi untuk lari. 

Elisabeth menyodorkan Pedang Frankenthal Algojo ke arahnya, lalu terus menekannya 
untuk mendapatkan jawaban. 

"Berbicara. Kami datang untuk membunuhnya. Sampai di sini sampai ke Ujung Dunia. " 

"Dan seberapa baik Anda melakukannya di sini. Ah, efisiensi pertanyaan Anda... Anda 
sangat menyukainya, Madam Elisabeth. " 

"Kau sebaiknya memahami ini, Jagal: Waktu untuk badut sudah berakhir." 

Balasan tenang Elisabeth membuat Jagal itu diam. Ucapannya yang fasih benar-benar 
berhenti. Memiringkan kepalanya sedikit ke samping, Jagal mengeluarkan gumaman jinak. 

"... Sudah berakhir, kan?" 

"Kami adalah mereka yang tahu apa yang terjadi di balik panggung. Tidak pernah lagi kita 
bisa kembali ke penonton. Bahkan Anda tidak akan terus tampil tanpa akhir, saya kira. 
Bukankah sudah waktunya untuk mengakhiri lelucon ini? " 

Elisabeth mengutarakan pertanyaannya tanpa perasaan. Tapi jauh di dalam suaranya ada 
sedikit simpati, fakta yang membuat Kaito terkejut. Mendengar Elisabeth menunjukkan 
sentimen ke arah musuh adalah hal yang jarang terjadi. 

Mungkin... mungkin Elisabeth menghargai dari mana asalnya. 

Seperti pelawak setia, Jagal terus memainkan perannya. Tapi mungkin dia bukan satu-
satunya yang memilih menjadi sesuatu daripada menjadi seseorang . 

Saat dia berdiri di depan Putri Penyiksaan, Jagal dengan lembut menggaruk dagunya. 

"Saya mengerti, saya mengerti. Waktunya menutup toko, bukan? Ya, baiklah, saya rasa 
begitu. " 

"Benar, bukan? Dan dalam mengikuti, cukup bermain-main. Beri tahu kami apa tugas Anda. 
" 

"Kalau begitu, izinkan saya untuk mulai dengan berbagi anekdot kecil yang serius dengan 
Anda." 

"Sangat baik. Berbicara." 

Masih melatih pedangnya padanya, Elisabeth menyentakkan dagunya. Tukang daging itu 
mengangguk, lalu membungkuk. 
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Kemudian, seolah-olah dia sedang mengungkapkan isi hatinya, dia mulai bercerita. 

"Tahukah Anda, Madam Elisabeth? Dongeng selalu lahir dari hal terkecil. " 

"Lebih dari dongeng-dongengmu, bahkan sekarang?" 

"Takdir hampir sama, kau tahu... Kenangan terpendek bisa datang untuk menentukan 
seluruh hidup seorang pria." 

Meskipun ceritanya sepertinya tidak ada hubungannya dengan situasi mereka saat ini, 
Jagal tetap menceritakannya. Serius sampai akhir, dia mengatakan yang sebenarnya. 
Suaranya terdengar sangat tua dan serak, dan nadanya tegas dan tidak fleksibel. 

Meskipun dia seharusnya sudah mengetahuinya, Kaito menyadari sesuatu lagi. 

Penjagal adalah Rasul Orang Suci. 

Dengan kata lain, dia sudah hidup sejak sebelum dunia selesai terbentuk. Dalam arti 
tertentu, dia benar-benar orang tertua yang ada. Dia telah hidup terlalu lama untuk kata 
seumur hidup bahkan untuk mulai menutupinya. 

Terlepas dari itu, usia dari ingatan yang dia letakkan tidak memudar sedikit pun. 

"Madam Elisabeth, apakah kamu memiliki kenangan tentang ibumu?" 

Elisabeth menjawab dengan diam. Kaito tiba-tiba teringat kembali pada fakta yang dia 
ketahui. Orang tua Elisabeth meninggal dalam "kecelakaan yang tidak menguntungkan". 
Tepat sebelum itu, ada penampakan seekor anjing hitam besar. 

Tukang daging itu mengintip di belakang Elisabeth. Tatapannya tertuju pada Kaito dan 
Hina. 

"Bapak. Hamba Tolol dan Pembantu Nona Cantik, bagaimana dengan...? Tidak, saya rasa 
tidak. Permintaan maaf saya. Apakah seseorang memiliki ingatan seperti itu atau tidak 
berbeda dari orang ke orang. Itu bukanlah hal yang baik atau buruk. Tapi aku ... aku punya 
mereka. Bukan berarti dia benar-benar bisa disebut ibuku. " 

"Maksudmu...?" 

"Saat saya mencapai kesadaran dalam pelukannya, hal pertama yang saya lihat... Selama 
hidup saya yang sangat panjang, tidak sekali pun saya pernah melupakan ingatan itu. Tidak 
sekali pun saya bisa melupakan ingatan itu. " 

Suara Tukang Daging itu tenang dan hening. Kaito menarik napas. 

Orang yang menciptakannya adalah Orang Suci. 
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Ketika dia berbicara tentang dia, nadanya tetap ringan, tetapi suaranya menjadi berbobot. 
Di dalamnya terkandung kebencian; kesedihan; sejumlah besar cinta yang tak ternoda; dan 
jumlah gairah dan emosi yang menakutkan. Beberapa dekade kehidupan manusia yang 
sedikit bahkan tidak pernah bisa mendekati untuk mencapai sentimen seperti itu, juga 
tidak cukup untuk memahami perasaan seperti itu. 

Satu-satunya hal yang mampu menelan emosi si Tukang Daging adalah udara sejernih 
kristal. 

Akhirnya, Kaito menyadari sesuatu --- mengapa salju berhenti dan mengapa angin tidak 
bertiup. 

Dunia sedang menunggu Rasul untuk menceritakan kisahnya. 

"Pada akhirnya, saya hanyalah satu benih kejahatan. Bidak tanpa nama untuk namanya. 
Dan saya telah memahami fakta itu untuk waktu yang sangat, sangat lama. " 

Si Jagal menarik napas dalam-dalam, lalu menghembuskannya. Dia mencengkeram bajunya 
yang compang-camping. 

Lalu dia melanjutkan, memaksa kata-kata itu keluar dari tenggorokannya. 

"Tapi aku melihat senyuman itu... aku melihat senyuman itu." 

Apa yang dia katakan tentang ekspresi yang dia lihat? 

Dia berbicara dengan kecepatan yang mengkhawatirkan saat dia menguraikan jawabannya. 

"Itu adalah senyuman seseorang yang, untuk pertama kalinya, mendapatkan pendamping 
di dunia yang sunyi dan sunyi. Itu adalah senyum putus asa dari seseorang yang 
kesendirian mutlaknya telah rusak. Pada saat itu, dia menyapaku dengan cinta yang tak 
salah lagi. Senyuman itu lebih dari cukup untuk membuktikan itu padaku. Dan... melalui air 
matanya, dia berbicara... " 

Kemudian, sesaat, si Jagal terdiam. Ketika dia berbicara lagi, itu adalah suara yang dipenuhi 
dengan nostalgia untuk waktu yang lama berlalu, atau mungkin yang diisi dengan 
kelelahan yang tak terhitung jumlahnya. 

"'Terima kasih telah dilahirkan untukku,' dia berkata. Itu saja. Dan itu sudah cukup. " 

Di seluruh monolognya, tidak sekali pun dia menjelaskan mengapa dia menjual daging iblis. 
Namun, pada saat yang sama, itu lebih dari cukup sebagai pengakuan akan motif. 

Karena dia mendengar kata-kata itu, Jagal telah melaksanakan keinginan gila Orang Suci. 

Meskipun mengetahui bahwa itu akan menghancurkan dunia, dia telah mengambil daging 
iblis, dan dia telah menjualnya. 
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Kaito menyipitkan matanya. Kata-kata Orang Suci kepada Penjagal memilikimenjadi 
berkat, yang dipenuhi dengan kegembiraan dan rasa syukur. Namun, pada akhirnya, dia 
menghabiskan seluruh hidupnya terikat oleh mereka, dan mereka mengubahnya menjadi 
musuh seluruh dunia. 

Dalam pengertian itu, bukankah mereka lebih seperti kutukan? 

Kaito hendak mengatakannya dengan lantang, tapi dia menahan diri. Tukang daging tidak 
perlu diberitahu itu. Dia tahu. Namun, meski begitu, sedikit kata-katanya itu telah memberi 
makna sepanjang hidupnya. Jika tidak, dia akan berhenti berjalan di jalan ini sejak lama. 
Dia telah naik melewati titik di mana penyesalan masih relevan. 

Tiba-tiba, Jagal mengambil nafas kecil. Kemudian dia meletakkan tas putih di punggungnya. 

Ketika dia melakukannya, itu membuat suara kecil. Setelah membuang barang-barang yang 
dia bawa begitu lama, dia berbicara dengan suara yang aneh. 

"Saya bersenang-senang, Nyonya Elisabeth, Tuan Hamba yang Cerdas, Nona Pembantu 
yang Cantik, sungguh, sungguh, dan dalam. Yang hidup tidak bisa hidup tanpa menemukan 
kesenangan pada hari-hari mereka. Dan ketika saya melihat Anda semua melawan, saya, 
betapa ceria penampilan Anda. Namun... Namun, mengetahui sepenuhnya betapa gilanya 
itu, ada permintaan yang harus saya penuhi. " 

Karena itu akan menjadi bukti keberadaanku, satu-satunya bukti cintaku padanya. 

Saat Kaito mendengarkan pernyataan samar sang Jagal, sebuah kutipan bergema di dalam 
dadanya. 

Ini adalah dongeng kecil yang tidak masuk akal, dan sudah berlangsung lama sekali. 

Apakah ceritanya tragedi atau komedi? Kaito dan yang lainnya tidak tahu. 

Dan bagaimana Jagal berencana untuk mengakhirinya? 

Permintaan gila apa yang coba dia penuhi? 

Elisabeth menggerakkan pedangnya secara vertikal sebatang rambut. Dia menanyakan 
pertanyaan berikutnya dengan suara yang sama sekali tidak memiliki emosi. 

"Begitu? Di mana Saint-mu terkasih ini? " 

"Madam Elisabeth, membuatku sangat senang ketika kamu melihat cocok untuk 
menyuarakan betapa enaknya sesuatu itu. Tuan Hamba yang Bodoh ... Tidak, Tuan Kaito. 
Fakta bahwa Anda, seorang manusia biasa, berhasil sejauh ini dengan keyakinan saja 
adalah sesuatu yang bisa dibanggakan. Nona Pembantu Cantik... Nona. Hina. Terima kasih 
telah menyiapkan daging saya dengan sangat baik. Dan selamat atas pernikahanmu. " 
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Suara si Tukang Daging ringan saat dia dengan tegas mengabaikan pertanyaan Elisabeth. 

Kejengkelannya hampir terlihat di wajahnya, tetapi di saat-saat terakhir, sudut mulut 
Elisabeth membeku. Kaito dan Hina dengan cepat menjadi pucat juga. Lute melihat 
sekeliling dengan gelisah. Jeanne tidak memberikan jawaban. 

Dari semua orang yang hadir, mereka yang mengenal baik Jagal adalah satu-satunya yang 
menyadarinya. 

Kaito dan Hina pergi dengan cepat. Elisabeth mengulurkan tangan tanpa pedangnya. 

"Tukang daging, tidak!" 

"Waktunya telah tiba untuk menutup toko. Ini menandai tugas terakhir saya sebagai 
pedagang: mengirim daging. " 

Faktanya, si Jagal tidak berhenti, malah langsung lari. 

Cara dia berlari bukan ke depan tapi ke belakang. Namun, tidak ada yang tergeletak di sana 
kecuali kegelapan. 

"Sudah kubilang, bukan? Dongeng harus segera berakhir. " 

Mata Kaito melotot keluar dari rongganya. 

Seperti yang dia pikirkan, hal terakhir yang dikatakan Tukang Daging adalah wasiat 
terakhirnya. 

Cih! 

Elisabeth menjentikkan jarinya. Setelah melihat bahwa lengannya tidak akan menjangkau 
cukup jauh, dia memunculkan pusaran kelopak merah dan kegelapan dari udara. 
Bidikannya tidak stabil, mungkin karena kegelisahannya. Namun, rantainya hampir tidak 
berhasil membungkus lengan sang Jagal. 

Kaito menghela nafas lega. Namun saat berikutnya, darah mengepul. 

"A---?" 

"Dan akhirnya, terima kasih banyak atas perlindungan Anda selama bertahun-tahun." 

Cakar lengan kiri Jagal tetap terikat oleh rantai. 

Itu, dan itu sendiri, tergantung di udara. 

Tukang daging telah mencabut pisau dari banyak lipatan jubahnya, lalu memotong 
lengannya sendiri. Tubuhnya jatuh, seolah-olah disedot. Pita-pita darah mengikutinya saat 
jurang menggerogoti dirinya. 
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Pada akhirnya, yang tersisa hanyalah satu tangan itu. 

Elisabeth berhenti di tepi tebing. Hina tiba-tiba berhenti juga. Kaito, sebaliknya, tidak. 

Momentumnya praktis membawanya ke atas dan ke dalam jurang. Kemudian, dengan 
lengan masih terulur, dia bersiap untuk melompat ke dalam kegelapan yang luas. Elisabeth 
dan Hina dengan panik memeluknya. 

Mereka hampir terpeleset juga, tapi mereka berdua berhasil mempertahankan pijakan 
mereka. Mereka berdua berteriak serempak. 

"Mundur, dasar bodoh!" 

"Tuan Kaito, tolong mundur!" 

"... Ini tidak benar." 

Kata-kata itu keluar dari mulut Kaito. Saat dia mundur sedikit demi sedikit, dia mencoba 
untuk mengatur pikirannya yang campur aduk. 

Bahkan dia tidak tahu apa yang ingin dia katakan. Dia tidak tahu apa yang dia anggap salah, 
sangat menjijikkan. Tetapi kemudian, tiba-tiba, dia menyadari apa yang membuatnya 
dipenuhi dengan kesedihan dan kekesalan. 

"Terima kasih telah dilahirkan untukku," katanya. 

Tidak diragukan lagi itu adalah hal yang membahagiakan dan menggembirakan. Sampai dia 
bertemu Hina, Kaito juga belum pernah diberitahu siapa pun kepadanya. Namun pada 
akhirnya, sang Jagal telah mati terpenjara karena perannya sebagai benih kejahatan. 

Dia telah meninggalkan semua yang dia nikmati, membatalkan semua kenangan yang dia 
kumpulkan, dan menelan rasa sakit karena memotong perasaan orang-orang yang 
meneriakinya agar tidak mati serta lengannya sendiri. 

Mungkinkah kata-kata yang mengikatnya benar-benar digambarkan sebagai cinta? 

Bukankah si Jagal baru saja mati setelah habis tanpa pernah benar-benar dicintai oleh 
orang tuanya? 

Dia bahkan tidak bisa hidup demi dirinya sendiri. 

Dan si Jagal tidak akan pernah mendapat kesempatan hidup lagi. 

"Ini tidak benar, sialan!" 

Kaito berteriak dari lubuk jiwanya. Air mata mulai mengalir dari sudut matanya. 
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Tidak peduli berapa kali dia kehilangan rasa kemanusiaannya, tidak peduli berapa kali dia 
merasakan sakitnya kematian, Kaito tidak meneteskan air mata sedikitpun. Tapi demi 
Tukang Daging, dia menangis. Dia meratap seperti binatang. Tapi dia tidak mendapat 
tanggapan. 

Hina dengan lembut membelai punggungnya. Elisabeth tidak mengatakan apa-apa. Dia 
hanya menjentikkan jarinya. Rantai perak berubah menjadi kelopak, lalu lenyap. Lengan 
Jagal turun, disertai warna merah tua. 

Saat itu terjadi, Kaito merasakan sedikit tekanan di gendang telinganya. Dia mendongak 
dengan kaget. Lalu dia mendengarnya. 

"GRAHHHHHHHHHHHH HHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHH ! " 

Raungan bergema dari kedalaman lubang, yang merobek langit dan memecahkan bumi. 

Ujung Dunia gemetar karena teriakan mengerikan itu. Mengikuti getaran atmosfer, retakan 
mulai mengalir di sepanjang permukaan es. Pola putih seperti jaring laba-laba mulai 
mencemari tanah keperakan. Saat mereka melakukannya, kegelapan jurang terbalik. 

Sesuatu yang tidak menyenangkan bersinar di bagian bawah. Saat melihatnya, Kaito tidak 
bisa berkata-kata. 

Bola mata emas besar mengambang di tengah kegelapan. Dan itu menatap lurus ke arah 
Kaito dan yang lainnya. 

Mereka mengintip ke dalam jurang, dan itu balas menatap mereka. Akhirnya, Kaito 
menyadari apa yang dilihatnya. 

Ada monster di bawah. 

Itu adalah makhluk kolosal, yang menentang semua akal dan takdir. 

Monster itu kemudian menggeser tubuhnya, dan matanya menghilang dari pandangan. 
Sebagai gantinya, rahang raksasa menyembul dari dalam lubang. Saat itu, Kaito mengerti 
daging apa yang ingin diantarkan si Jagal dan kepada siapa. 

Saat dia jatuh, dia tidak sedang membawa tasnya. 

Dengan kata lain, Jagal sendiri adalah dagingnya. 

Tukang daging telah mengirimkan dagingnya sendiri ke makhluk raksasa yang diduga 
drakonik. 

"Itu terbangun dengan memakan Rasul? Apa dalam kobaran api itu? " 
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Elisabeth bergumam, suaranya rendah. Saat dia melakukannya, sepasang sayap besar 
menjulur dari lubang ke langit. Mereka seperti kuncup bunga berdaging besar yang 
menggapai langit. Kemudian, seperti bunga yang mekar, sayapnya terbentang. 

Menolak semua batasan gravitasi dan volume, naga itu dengan lembut mengepakkannya 
dan terbang ke langit. 

Ketika itu terjadi, seluruh tubuhnya yang mengerikan mulai terlihat. Dibandingkan dengan 
sayap dan tubuhnya, anggota tubuhnya cukup gemuk. Itu juga tidak memiliki sisik, yang 
tidak biasa untuk seekor naga. Dagingnya yang pucat dan merah jambu terlihat 
sepenuhnya. Antara itu dan bentuknya yang bulat, itu disebut janin manusia dalam pikiran. 
Selaput merah tipis yang berenang di udara di belakang lehernya membuatnya tampak 
seperti terbakar. 

Jeanne menyipitkan matanya. Saat dia memandangi naga aneh itu, dia berkata dengan 
hampir berbisik: 

"Kenapa, jika itu bukan Naga Legenda, drake daging tertinggi... Menurut literatur, laki-laki 
itu diburu oleh kelompok yang dipelopori oleh pedagang legenda. Itu pasti perempuan, 
kalau begitu. Who'da thunk itu bertahan dengan tetap di luar sini. Sekarang, ini, ini 
dongeng. " 

"Astaga... Sepertinya dongeng-dongeng panjangmu itu memang benar adanya." 

Kaito bergumam tak percaya. Dia memikirkan kembali semua cerita yang telah diceritakan 
oleh Tukang Daging yang tampaknya setengah bercanda. Salah satu cerita itu tentang 
pertempuran melawan Naga Legenda. 

Meskipun dia mendandani mereka seperti dongeng, Jagal telah berbagi banyak 
kenangannya dengan mereka. 

Namun pada saat itu, angin kencang mulai bertiup dan membuat Kaito tersadar dari 
lamunannya. 

Naga Legenda mulai dengan lembut menekuk sayap bengkoknya lagi. Menentang massanya 
sendiri secara terbuka, dia melayang dengan lembut di udara seperti balon. Dia membuat 
bayangan besar di atas tanah es saat dia melayang. 

Cara dia melakukannya membuatnya terlihat hampir seperti pulau terapung. Itu menjadi 
tontonan yang luar biasa, yang melampaui alam pemahaman manusia. 

Cara dagingnya yang kemerahan berdenyut juga membuatnya tampak seolah-olah dia 
adalah jantung dunia yang berdetak. 

Kaito menemukan dirinya sekali lagi dalam cengkeraman kebingungan yang keras. 

Apa alasan si Jagal ingin membangunkan Naga Legenda? 
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Dia mungkin berencana untuk membuat Naga Legenda menghancurkan dunia, dan dengan 
melakukan itu memacu restrukturisasi. Meskipun dia besar sekali, dia sama jinaknya 
dengan ikan paus. Dia tidak menunjukkan tanda-tanda ingin menyerang sekelilingnya. Dan 
mempertimbangkan merekaDeskriptor, alasan para pedagang memburu laki-laki itu 
mungkin bukan untuk membasmi ancaman tetapi untuk memanen dagingnya. 

Dan Naga Legenda terus melayang. 

Kemudian dia perlahan mulai membalikkan tubuh besarnya. Akhirnya, dadanya memasuki 
bingkai penglihatan Kaito. 

"A---?" 

Saat itu, dia mengeluarkan suara tercengang. Dia akhirnya mengerti mengapa Jagal 
membangunkannya. 

Kristal keras telah tertanam secara paksa di daging lembutnya. 

Dan di dada Naga Legenda, terbungkus dalam kristal merah, ada sesuatu yang tertidur. 

Seorang wanita telanjang mengambang di dalam. 

Dia tampak seolah-olah dikuburkan di dalam peti mati yang tergantung di udara. Dia 
benar-benar tidak berdaya, membeku dalam keadaan terbalik dan terendam telanjang 
dalam cairan berdarah. Warna merahnya yang tajam menutupi kulit putihnya. 

Hina menahan rambutnya yang tertiup angin. Dia berkedip dan berbisik dengan bingung: 

"Apakah itu... Orang Suci?" 

"Astaga ... kurasa masuk akal kenapa tidak ada yang bisa menemukannya." 

Dengan itu, Kaito mengangguk. Orang Suci telah disembunyikan di dalam perut naga yang 
tertidur di dasar jurang dalam lubang di Ujung Dunia. Tidak mungkin ada regu pencari 
biasa yang bisa membujuknya. 

Kaito tidak bisa berkata-kata; dia hanya menatap naga yang melayang. Batu di sakunya 
yang berisi Vlad menggeliat, tetapi dia mengabaikannya. Dia tidak punya waktu untuk 
mengkhawatirkan Vlad sekarang. Orang Suci yang mereka cari mengambang tepat di depan 
mata mereka. 

Namun, Kaito tidak tahu harus berbuat apa. 

Jadi apa yang harus kita lakukan padanya? 
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Makhluk di depan mereka terlalu jauh dari pengertian skala umat manusia. Kaito menatap 
raksasa bayangan itu dan wanita itu bersarang di dadanya dengan kebingungan. Dan Naga 
Legenda terus melayang. 

Namun, pada saat itulah suasana tenang dan damai berakhir dengan kekerasan. 

Suara rendah, tanpa ampun terdengar. 

Peragaan dari Dataran Tusuk Sate: Korban yang Ditusuk. 

Tusuk, tusuk, tusuk, tusuk, tusuk, tusuk, tusuk! 

Kelopak merah yang tak terhitung jumlahnya tersebar di udara, dan taruhan yang tak 
terhitung jumlahnya ditembakkan dari mereka. Keheningan pecah, dan darah mengalir di 
udara. 

Dengan mudah lebih dari seribu tiang besi telah terkubur di dalam tubuh Naga Legenda. 

Udara bergetar hebat. Kaito yakin Naga Legenda telah menjerit, tapi dia tidak bisa 
mendengarnya. Itu pasti pada frekuensi yang tidak bisa dilihat telinga manusia. 

Naga Legenda mengerutkan tubuhnya di udara karena kesedihan. Taruhannya jatuh dari 
dagingnya yang gemetar berturut-turut. Mereka meraung di langit saat mereka jatuh ke 
tanah dan menembus bumi yang membeku. Pada saat yang sama, sejumlah besar darah 
mengalir keluar dari luka Naga Legenda. 

Darah segar menggenang di atas tanah seperti danau. Namun, beberapa tetes yang sangat 
besar bergerak-gerak, lalu berhenti di udara. Beberapa bola darah melayang di tempatnya. 

"Hah?" 

"Hmph." 

Saat berikutnya, bola berdarah itu melesat ke arah Elisabeth. Jalannya sempit --- dia tidak 
punya tempat untuk lari. 

Kalau terus begini, Kaito dan yang lainnya akan dijatuhkan juga. Tapi Elisabeth adalah 
gambaran ketenangan. Saat dia mengayunkan Executioner's Sword of Frankenthal, 
kegelapan dan kelopak bunga merah menyebar di atas jurang. 

Saat mereka menghilang, mereka meninggalkan jaring rantai yang menutupi lubang. 

Elisabeth mematahkan lehernya karena tidak senang. 

"Saya pertama kali memikirkan ini ketika saya melihat Jagal jatuh. Saya harus mengatakan, 
saya kecewa itu tidak terpikir oleh saya lebih awal. Ho! " 
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Elisabeth melakukan lompatan akrobatik dan mendarat di atas rantai. Kemudian, 
meskipun sepatu hak tingginya, dia dengan mudah berlari melintasi lingkaran besi halus 
mereka. Tampaknya tidak tertarik untuk menyakiti siapa pun kecuali musuh mereka, bola 
berdarah naga itu kabur untuk mengejar. Bola merah yang tak terhitung jumlahnya 
membentak tumitnya seperti sekawanan binatang buas. 

Elisabeth menenun dengan anggun dan gesit di atas rantai. 

Saat mereka menyerempet bayangannya, butiran darah jatuh. Ketika mereka bersentuhan 
dengan rantai, mereka meledak menjadi uap dan kemudian menghilang ke dalam lubang. 

Naga Legenda meluncur dengan goyah saat dia mengerang. Banyak taruhannya masih 
tertanam di dagingnya. Dalam kondisinya saat ini, dia tidak lebih dari target. Kaito 
mengingat kembali cerita yang baru saja diceritakannya. 

Naga Legenda laki-laki pernah diburu oleh sekelompok pedagang. 

Jika itu masalahnya, maka tidak ada alasan mengapa Putri Penyiksaan tidak bisa 
membunuh perempuan itu. 

Meraih rantai, Elisabeth mengangkat dirinya terbalik. Setelah menghindari darah yang 
mengarah ke kakinya, dia melengkungkan punggungnya dan melakukan pendaratan yang 
lembut. Kemudian dia tanpa ampun menjentikkan jarinya sekali lagi. 

Arachnofobia. 

Pusaran merah dan hitam baru muncul tinggi di langit. Dua cakar besi ditembakkan 
darinya. 

Kemudian, seperti tangan wanita berkuku panjang, mereka masing-masing membelah 
menjadi empat dan meraih Naga Legenda. 

Ketika mereka melakukannya, mereka menyambar sayapnya yang besar ke atas pangkalan 
mereka, seperti yang dilakukan oleh anak yang tidak bersalah terhadap hewan kecil. Ujung 
runcing mereka menusuk daging drakoniknya saat mereka mengangkatnya tinggi-tinggi ke 
udara. 

Getaran hebat lainnya menjalar di udara, gema jeritan yang tak terdengar. Darah 
menyembur keluar dan melelehkan tanah yang sedingin es. 

Cakar membeku di udara, seolah-olah mereka mendengar teriakan. Mereka selesai 
bergerak. Tetapi berat Naga Legenda menyebabkan dia mulai kendur. Setiap kali dia 
melakukannya, sayapnya robek dari pangkalan di mana cakar tetap bersarang. Dia secara 
bertahap mulai jatuh lebih cepat dan lebih cepat. 

Kemudian Naga Legenda jatuh, sayapnya hancur berkeping-keping. 
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Ketika tubuhnya yang berdaging membentur tanah, beratnya menyebabkan gempa bumi. 

Gemetar mengalir melalui Ujung Dunia. Ini, tentu saja, menyebabkan jalur kurus Kaito dan 
yang lainnya berdiri di atas berguncang. 

Jika bukan karena fakta bahwa mereka segera meraih rantai yang terentang di atasnya, 
mereka bisa saja jatuh ke dalam jurang. Lute jatuh ke rantai, lalu dengan panik merangkak 
kembali ke jalan setapak. Kaito berkeringat dingin dan menyekanya dengan tinjunya. 

"Sepertinya... sepertinya kita berhasil." 

"'Twill hanya akan bertambah buruk dari sini, bodoh! Cepatlah! " 

Suara marah Elisabeth bangkit untuk menemuinya. Kaito berkedip dengan heran. 

Saat dia melakukannya, dia mendengar suara letusan samar. Rasa dingin menjalar di 
punggungnya bahkan sebelum dia mengerti apa artinya itu. Saat berikutnya, dia 
menemukan bahwa firasatnya yang tidak menyenangkan telah tepat sasaran. 

Retakan fatal mulai berliku dengan keras di jalan sempit mereka. 

Kaito mendongak kaget. Pada titik tertentu, Elisabeth telah selesai melintasi rantai dan 
telah mencapai sisi tebing di seberang mereka. Dia melambaikan tangannya di atas tanah 
yang kokoh dan berteriak. 

"Cepat! Kalau terus begini, kau akan menyusul saat itu runtuh! " 

"Oh, sekarang kamu tiba-tiba memberitahuku!" 

"Itu tidak mendadak, mister. Beban sebanyak itu akan runtuh, bahkan Anda harus bisa 
menggabungkan dua dan dua. " 

"Maafkan saya, Tuan Kaito terkasih! Tapi aku tidak berniat menyerahkanmu ke jurang itu! " 

Jeanne sedang menggendong Izabella di pelukannya dan sudah mulai berlari. Kaito, 
sebaliknya, terlambat memulai, jadi Hina mengambilnya. 

Saat itu, tanah di kakinya hancur. Saat dia menggendongnya dengan gaya pengantin, Kaito 
berbalik untuk melihat ke belakang mereka. Jalan itu mulai runtuh. Es itu terdengar seperti 
cermin yang pecah. 

Fragmen itu berkilauan saat turun ke kegelapan. 

Kaito menyerah pada ketakutan utamanya dan menelan ludah. Hina melesat ke depan, 
berakselerasi seperti peluru. 
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Lute awalnya berada di belakangnya, yang berarti bahwa dia sekarang berada di depan 
saat mereka berlari untuk menyelamatkan nyawa. Namun, karena bobot perlengkapan 
musim dinginnya, langkah kakinya lamban. Hina menyusulnya dalam sekejap mata. 

Setelah berpikir sejenak, dia menggeser Kaito ke bawah lengannya. 

"Tuan Kaito, ini mungkin agak tidak nyaman, tapi saya minta Anda bersabar dengan saya! 
Dan, Tuan Lute, maafkan saya! " 

"Astaga!" 

Hina mengulurkan tangan bebasnya dan menyambar Lute di punggungnya yang kekar. 
Terkejut dengan kekuatannya, Lute menjerit sedikit. Kemudian dia secara refleks 
meratakan telinganya dan menyelipkan ekornya. 

Jalan setapak terus runtuh dengan keras. Jika mereka memperlambat bahkan sedikit, 
jurang akan menelan mereka. 

"Ha!" 

Hina menendang keras ke tanah. Keliman seragam pelayannya berkobar, dan es yang 
berkilauan di bawah kakinya pecah. Dia tergelincir saat dia mendarat, menyebarkan 
kepingan salju di belakangnya. 

Kedua pria dewasa dalam pelukannya berteriak. Namun, teriakan mereka tenggelam oleh 
suara gemerincing yang keras. 

Kaito dan Lute dengan hati-hati melihat ke belakang. 

Jalur tipis di antara dua celah telah menghilang tanpa jejak. Sekarang penghalang itu hilang, 
kedua jurang itu bergabung bersama seperti satu sungai besar. Di baliknya ada lubang 
dengan rantai yang direntangkan di bagiannya yang masih terlihat. 

Lute mengguncang seluruh tubuhnya, dan bulu di pipinya berdiri tegak. 

"I-itu tadi bercukur agak dekat... Untuk berpikir bahwa Nona Hina akhirnya harus 
menggendongku. Astaga, sungguh memalukan. Aku sangat berterima kasih. Aku tidak akan 
pernah melupakan hutang yang aku berhutang padamu ini. " 

"T-terima kasih, Hina... Sepertinya kau selalu menyelamatkanku, bukan? Sekarang..." 

Kaito menatap tajam, mencoba melihat apa yang terjadi di seberang lubang. 

Naga Legenda ada di sana, menggeliat di danau darahnya sendiri. Akhirnya, kejang hebat 
yang menjalari tubuhnya berhenti. Permata merah di dadanya terus bersinar tanpa henti. 

Wanita pucat itu masih tidur di dalam, seperti serangga yang terperangkap dalam damar. 
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Dalam keadaan linglung, Kaito teringat kembali apa yang pernah dikatakan Jeanne 
padanya. 

Keselamatan kita terletak pada membunuh Diablo, membunuh Tuhan, dan, ya, membunuh 
manusia. " 

"Apakah ... sudah waktunya?" 

Untuk saat ini, Orang Suci telah jatuh ke tempat di mana mereka bisa membunuhnya. 

Saat dia berdiri di atas Ujung Dunia, Kaito Sena berpikir sendiri. 

Akhirnya akhirnya ada pada mereka. Yang harus mereka lakukan hanyalah membunuh 
Orang Suci, seperti yang mereka rencanakan semula. 

Sejak dia mendengar solilokui kesepian si Jagal, setiap pikiran positif yang dia miliki 
tentang Orang Suci telah lenyap. Fakta bahwa orang yang telah menghancurkan dunia dan 
membangunnya kembali masih hidup adalah tidak wajar. 

Sekarang, umat manusia akan kehilangan Orang Suci, dan dunia akan menghindari 
kehancuran. Dan mereka semua akan hidup bahagia selamanya. 

Dongeng akhirnya akan berakhir. 

Akankah itu terjadi? 

"Nah, kalau begitu, saya bertujuan untuk melanjutkan! Jangan ragu untuk tinggal di sana, 
kalian semua; kamu akan menjadi penghalang terbaik! " 

"Mohon tunggu. Aku, juga, akan datang... Atau lebih tepatnya, izinkan aku bergabung 
denganmu, Putri Penyiksaan! " 

Elisabeth memanggil dari sisi tebing seberang, dan Jeanne menjawab. Meskipun wajahnya 
tanpa ekspresi, dia tampak bermasalah saat dia mengarahkan pandangannya ke wanita di 
pelukannya. Izabella sedang tidur seperti bayi. 

Jeanne dengan lembut membelai pipinya yang sebagian besar logam. Lalu dia berbisik 
pelan. 

"Nona kecilku sayang." 

Lalu, sambil mengangkat kepalanya, Jeanne menatap Lute. Dia turun dari lengan Hina dan 
saat ini duduk bersila di tanah. Jeanne perlahan mendekatinya. Dia segera berdiri, bulunya 
berdiri di ujung untuk menggambarkan kewaspadaannya. Jeanne berhenti tepat di 
depannya, lalu diam-diam mengulurkan Izabella. 

Kecapi tampak bingung. Namun, bulunya tenang, dan dia mengambil Izabella darinya. 
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Jeanne dengan lembut menyisir rambut perak Izabella dari wajahnya. Kemudian dia 
memberikan Lute permintaannya yang tenang. 

"Dari kalian bertiga, lenganmu terlihat paling tebal dan paling nyaman, mister. Aku 
tinggalkan dia di tanganmu. Tolong jangan biarkan dia pergi. Dia sangat berharga bagiku. 
Bukan berarti dia sendiri tahu, ingatlah. Sial, dia mungkin akan merasa terganggu! Tapi hei, 
itu cinta pertama untukmu, apakah aku benar? " 

"Berharga... katamu. Saya mengerti. Kemudian atas namaku sebagai Lute, aku akan 
melindunginya sampai akhir! Hmm? " 

Sebagai seorang suami yang berbakti, Lute pasti tersentuh oleh kata-kata Jeanne. Telinga 
dan ekornya terangkat saat dia setuju. Namun, pada akhirnya, sepertinya dia ingat fakta 
bahwa Jeanne telah melukainya dengan parah belum lama ini. 

Lute hmm ed untuk dirinya sendiri dan mengerutkan moncongnya. Saat dia melakukannya, 
Jeanne menghadapinya dan membungkuk dalam-dalam. 

"Terima kasih yang tulus." 

Kaito dan Hina merasa sedikit terkejut. Ini adalah pertama kalinya mereka melihat Putri 
Penyiksaan emas bertindak begitu mengagumkan. Suara Lute tersangkut di 
tenggorokannya sesaat sebelum dia menjawab dengan anggukan jinak. 

"Jangan pikirkan itu. Aku mungkin membenci mu, tapi itu tidak ada hubungannya dengan 
Madam Izabella. Dan dendam atau tidak, aku hampir tidak bisa meninggalkan kekasih 
orang lain. Jika kau mempercayakannya padaku, maka aku akan memastikan dia tetap 
aman. " 

"Sekali lagi, saya berterima kasih. Terima kasih banyak, anak anjing. " 

"Belajar kapan harus berhenti bicara, ya ?!" 

Saat Lute berteriak dengan marah padanya, Jeanne berbalik dan berlari. Bergegas menuju 
Elisabeth, dia berlari ke tepi lubang. Kemegahan pirang madu yang bersinar perlahan-
lahan semakin menjauh. Kaito tetap di tempatnya berdiri. 

Jika dia pergi, dia mungkin akan menghalangi. Yang tersisa hanyalah mereka berdua 
menurunkan tirai. 

Kaiser diam, tampaknya kehilangan minat pada cara segala sesuatunya berjalan. Batu di 
saku Kaito berkobar seperti biasa, tapi sekarang bukan saat yang tepat untuk mengobrol 
dengan Vlad. 

Pandangan Kaito tertuju pada wanita di dalam permata merah. 
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Dia masih jauh, tapi berkat jatuhnya Naga Legenda, dia sekarang jauh lebih dekat. Dia 
tampak sama sekali tidak berdaya. Yang harus mereka lakukan hanyalah membunuhnya, 
dan kekacauan mimpi buruk tentang restrukturisasi dunia akhirnya akan berakhir. 

Akankah itu terjadi? 

Namun, keraguan masih membuncah di benak Kaito. 

Tiba-tiba, dia menyadari bahwa jantungnya berdebar dengan aneh. Keringat menetes dari 
seluruh tubuhnya. Merasa tidak nyaman, dia kehilangan jejak pikirannya. Lalu dia menekan 
keningnya. 

"Tuan Kaito? Tuan Kaito tersayang, ada apa? Wajahmu sangat pucat. " 

"Tidak, tidak... aku baik-baik saja. Bukan apa-apa... menurutku bukan apa-apa. " 

Hina dengan cemas mengelus alisnya. Saat merasakan sensasi lembut di ujung jarinya, 
Kaito menjawab. Jauh di dalam benaknya, dirinya yang kekanak-kanakan mengajukan 
pertanyaan yang tidak bersalah pada dirinya yang rasional. 

Akankah itu benar-benar, sungguh, sungguh? 

Tidak, kamu benar. Ada yang salah. Tapi apa? 

Kaito benar-benar tidak bisa menjawabnya. Tapi ketidaknyamanannya terus berlanjut, 
terus menerus memukul bagian dalam tengkoraknya. Dia menemukan dirinya tersesat 
dalam sensasi aneh. Bukan karena dia ingin menghentikan mereka membunuh Orang Suci. 
Saat ini, itu adalah pilihan yang tepat. Tapi ada sesuatu yang salah. 

Akankah ini benar-benar, benar-benar menutup segalanya? Apakah saya benar-benar 
percaya itu? 

Anda benar-benar bodoh! anak batinnya berkokok. 

Pikirkan baik-baik , bagian rasional otaknya bergumam. 

Dan sekarang setelah dia mempertimbangkannya, ada sejumlah pertanyaan yang dia dan 
yang lainnya kurang lebih abaikan. 

Mengapa Penjaga Kuburan membawa Izabella kepada kita seperti itu? Mengapa dia 
memberi Elisabeth berkat, kemudian tidak memberikan perlawanan dan praktis bunuh diri? 
Mengapa Jagal mengundang kita ke sini? Mengapa dia secara khusus menunggu kami tiba 
sebelum membangunkan Naga Legenda? 

Kemudian, setelah menyadari fakta lain yang dia abaikan, Kaito menjadi pucat. 

Berbagai ras masing-masing telah menerima surat, dan dalam surat itu ada frasa tertentu. 
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"Awal, tengah, dan akhir semuanya ada di telapak tanganNya. Jika Anda ingin menolak kata-
kata itu, buatlah Akhir Dunia. " 

Tapi kami satu-satunya yang tidak dikirimi Jagal. 

Mungkin fakta itu menandakan sesuatu yang sangat buruk. 

Dan di saat yang sama, sebuah pertanyaan yang gagal dia pikirkan hingga saat itu terlintas 
di benak Kaito. 

Tukang daging itu mengklaim bahwa kegemparan tentang restrukturisasi bukanlah 
keinginannya. Rasul dan kaum fanatik hanya berusaha mengabulkan keinginan Orang Suci. 
Tetapi apakah ada yang pernah berkata bahwa restrukturisasi itu sendiri adalah apa yang 
diinginkan oleh Orang Suci? 

Masalah mendasar itu kini menembus otak Kaito. Dia dengan panik menggali ingatannya. 

Itu benar --- itu Penjaga Kuburan! 

Dia berkata bahwa "Tuhan dan Orang Suci telah mengupayakan restrukturisasi ini selama 
berabad-abad." Tetapi apakah restrukturisasi itu sendiri benar-benar keinginannya yang 
sebenarnya? Bukankah itu juga kemungkinan bahwa rekonstruksi hanyalah bagian alami 
dari proses yang terlibat dalam mengabulkan keinginannya yang sebenarnya? 

Jika itu masalahnya, lalu apa yang sebenarnya diinginkan Orang Suci itu ? 

"Ah!" 

Pada saat itu, pikiran Kaito terputus dengan paksa. Panas yang luar biasa keluar dari batu 
di sakunya. Dia akan mendecakkan lidahnya karena kesal, tetapi kemudian dia menyadari 
sesuatu. 

Vlad tidak pernah bersikeras ingin keluar seperti ini sebelumnya. 

Jadi, apa yang Vlad ingin katakan padanya? 

Kaito buru-buru menjalankan mana melalui batu itu. Kelopak biru langit dan kegelapan 
hitam beterbangan di udara. Ketika mereka menghilang, mereka meninggalkan seorang 
pria dengan pakaian aristokrat. Tidak seperti biasanya, dia tidak bergerak untuk 
melakukan pose dramatis. 

Anggota badan Vlad menjuntai longgar saat dia berbalik menghadap Kaito. Melihat mata 
merah Vlad, Kaito menelan ludah. Kegilaan yang hebat dan pikiran yang membara 
berputar-putar dalam pandangan Vlad. 

"...Mengapa?" 
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"Um..." 

"Mengapa Anda begitu keras menolak untuk membiarkan saya keluar sampai sekarang, 
penerus saya yang terhormat?" 

"A-saya buruk. Aku tidak tahu kamu benar-benar ingin mengatakan sesuatu padaku. " 

"Nah, apa yang sudah dilakukan sudah selesai. Dan mungkin tidak apa-apa. Aku belum bisa 
mengatur semua pikiranku. " 

Vlad mengabaikan permintaan maaf Kaito dan mulai bergumam pada dirinya sendiri. Dia 
mencengkeram kunci gagaknya seperti kesurupan. Saat dia merusak tatanan rambutnya 
yang biasanya sempurna, dia mulai mengutarakan pikirannya. 

"Jika ada yang tersesat, mereka perlu tapi menelusuri kembali langkah mereka. Darimana 
malaise itu berasal? Benar, dari kata-kata dan perbuatan Penjaga Kuburan. Sepertinya kita 
semua telah menari di atas telapak tangan Orang Suci. Sejak kapan? Putri Penyiksaan emas 
diciptakan untuk mencegah restrukturisasi. Apakah itu bagian dari desainnya? Atau bukan? " 

Rasa dingin lainnya menjalar di punggung Kaito. Itu bukanlah sesuatu yang bahkan dia 
pertimbangkan. 

Ada orang-orang yang bekerja untuk melakukan restrukturisasi dan mereka yang bekerja 
untuk mencegahnya. Apa pendapat Orang Suci tentang masing-masing kelompok? 

"Ketika alkemis menciptakan Putri Penyiksaan emas mereka, mereka menyadari Putri 
Penyiksaan hitam dan menggunakannya sebagai referensi. Namun, tidak perlu ada dua dari 
mereka. Para alkemis bisa dengan mudah pergi ke Putri Penyiksaan eboni dan mencari 
bantuannya. Mereka tidak menyangka dia ada, dan mereka memilih untuk tidak bergantung 
padanya. Bagaimanapun, mereka memiliki harga diri; itu adalah satu-satunya tujuan hidup 
klan mereka. Sebaliknya, mereka mencoba agar Putri Penyiksaan emas mereka mengambil 
Putri Penyiksaan hitam sebagai pengikut, dan dengan melakukan itu jadikanlah kreasi 
mereka adalah kekuatan utama untuk mencegah restrukturisasi. Tapi bagaimana jika, 
katakanlah, dia mengantisipasi harga diri mereka? " 

"Jika Orang Suci meramalkan bahwa Putri Penyiksaan lain akan tercipta ... Lalu apa?" 

"Maka akan ada 'dua'. Penjaga Kuburan bahkan mengatakannya! Yang perlu kami 
perhatikan adalah angka yang dihasilkan! " 

Vlad berteriak seperti orang gila. Hina bereaksi terhadap sikap mengancamnya dengan 
memposisikan dirinya di depan Kaito. 

Kaito, kaget, merenungkan apa yang dikatakan Penjaga Kuburan padanya. 

"Fakta bahwa anak anjing itu berfungsi sebagai pemandu adalah buktinya. Fakta bahwa dia 
mencari 'dua' adalah buktinya. " 
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"Pada akhirnya, mereka yang berusaha mencegah restrukturisasi dan mereka yang berusaha 
mewujudkannya tiba pada metode yang sama --- 'menemukan Orang Suci.' Dan Jagal berkata 
bahwa perlawanan Putri Penyiksaan hitam itu tidak terduga. Sampai dia tiba, dia mungkin 
hanya bertujuan untuk restrukturisasi dunia. Tetapi jika tujuannya berubah setelah 
kedatangan Putri Penyiksaan hitam dan penciptaan Putri Penyiksaan emas yang 
menyertainya, jika itu mengambil bentuk yang lebih dekat dengan keinginan sejati Orang 
Suci... Oh, oh, itu dia! " 

"Apa yang?" 

"'Arti penting dari keduanya.'" 

Mata Vlad membelalak, dan kata-katanya menjadi pemicu yang membuat pikiran Kaito 
menjadi terlalu bersemangat. Mengapa Jagal, dan Orang Suci, membutuhkan dua orang? 
Apa arti dibalik angka itu? 

Apa yang akan terjadi ketika dia mengumpulkan dua wanita yang sangat kuat itu? Apa yang 
bisa dia lakukan? 

Kaito berbalik. Elisabeth dan Jeanne baru saja mencapai kristal itu. Keduanya dengan 
mulus mengangkat tangan mereka, dan kelopak bunga emas dan merah mulai berputar-
putar. 

Saat dia menatap punggung elegan mereka, Vlad berbicara dengan suara serak. 

"Dua Putri Penyiksaan. Tuhan dan Diablo. " 

Kaito tidak sepenuhnya mengerti apa arti kata-kata itu, tapi sifat buruk mereka terlalu 
jelas. Gumaman Vlad memiliki nada yang hampir seperti kenabian. Meski membosankan, 
Kaito bisa mengerti sebanyak itu. Sesuatu yang tidak dapat diperbaiki sedang terjadi, di sini 
dan sekarang. Dan begitu itu terjadi, itu tidak akan pernah bisa dibatalkan. 

Itu adalah sesuatu yang harus dia hentikan dengan segala cara. 

"Berhenti, berhenti, lari, menjauh dari sana! Elisabeeeeeeeeth ! " 

Kaito berteriak, didorong oleh dorongan hati saja. Suaranya dengan keras merobek udara 
yang tenang dan sunyi. 

Rambut hitam Elisabeth berkibar saat dia berbalik. Mata merahnya yang indah tertuju pada 
Kaito. 

Ekspresinya kesal, bingung, dan sedikit lesu. 

Itu adalah wajah yang sama seperti biasanya, namun, untuk suatu alasan, itu membakar 
dirinya sendiri ke dalam mata Kaito. 
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Dan kemudian, tiba-tiba, sesuatu meraih pergelangan tangannya dari belakang. 

Kaito yakin dengan apa yang dilihatnya. Dua lengan putih telah terulur dari kristal merah. 

Jari-jari sangat pucat sehingga mereka tampak hampir mati terbungkus erat di sekitar 
pergelangan tangan Putri Penyiksaan dari kayu hitam dan emas. 

Mata Elisabeth dan Jeanne terbuka lebar. Pada titik tertentu, permukaan kristal menjadi 
lembut dan buram dan mulai bergetar. Setelah lengan keluar, mereka diikuti oleh sebuah 
kepala. 

Wanita itu meluncur keluar dari dalam kristal seolah-olah itu sedang melahirkannya. Lalu 
dia jatuh dengan canggung ke tanah. Dia menggelengkan kepalanya, menyemprotkan 
tetesan merah di sekelilingnya. Kaito segera menyadari: Itu adalah air mata yang mengalir 
di pipinya. 

Orang Suci kemudian mengangkat kepalanya. Bisikan yang keluar dari bibirnya memiliki 
gema manis yang aneh, dan itu menyebar seperti gelombang, mencapai sampai ke Kaito. 

"Ahhh... akhirnya kamu datang." 

Orang Suci baru saya. 
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Itu adalah pernyataan yang mengandung kegilaan yang tak terduga dan tingkat kemauan 
yang menakutkan. 

Detik berikutnya, kelopak bunga merah dan emas mulai keluar dari telapak tangannya. Dua 
warna itu menelan para Putri Penyiksaan. 

Elisabeth mencoba memanggil alat penyiksaan, tetapi kelopak bunga menyerbu tangan dan 
bibirnya, menyegelnya. Mata Jeanne mulai mengembara. Dia sedang mencari Deus Ex 
Machina. Namun, saat ini, itu berfungsi sebagai bagian dari tubuh Izabella. Tidak lagi bisa 
membantu tuannya. 

"Saya melihat. Ini di luar ekspektasi saya. " 

Saat dia bergumam, Jeanne tertawa pelan. 

Itu terbukti menjadi kata-kata terakhirnya. 

Kelopak merah dan emas benar-benar menyelimuti kedua Putri Penyiksaan. 

Meski begitu, wanita telanjang itu menolak untuk melepaskan pergelangan tangannya. 
Tabung merah seperti pembuluh kapiler robek saat dia merenggut bahkan ujung jari 
kakinya bebas dari kristal. 

Sekarang benar-benar bebas, dia mendongak dan membuka bibirnya. 

Deretan giginya yang sangat putih dan terbentuk dengan baik mulai terlihat. 

"Ha-ha... Ah-ha-ha-ha, ah-ha-ha-ha-ha-ha !" 

Orang Suci mulai tertawa terbahak-bahak. Suara tawa gilanya merobek udara. 

Saat dia bergidik, Kaito bersiap-siap untuk melancarkan serangan padanya. Namun, dia 
berhenti. Dia tidak bisa merasakan kekuatan apa pun yang datang dari wanita yang 
terkekeh itu. 

Dia hanya ... wanita normal . 

Dia telah mentransfer hal-hal yang membuatnya menjadi Orang Suci yang Menderita. 

Dia telah memindahkan mereka ke dalam dua Putri Penyiksaan. 

Saat berikutnya, Kaito mendengar suara di dalam gendang telinganya. Hina menekan 
telinganya, dan Lute menjerit kecil. 

Itu disampaikan dalam setiap bahasa yang bisa dibayangkan, dalam kata-kata manusia, 
demi-human, dari binatang buas, hewan, ikan, serangga, bahkan dalam bahasa dari dunia 
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lain. Itu ditularkan ke setiap makhluk hidup dalam bentuk misterius yang bisa mereka 
pahami. 

Suara itu milik seseorang yang telah tidur jauh, jauh sekali, jauh di dalam perut di bawah 
Ibukota. 

"Selamat pagi." 

Kaito mengerti hanya berdasarkan naluri. Dibebaskan dari perintah kontraktornya, iblis 
pertama telah lenyap dari buaiannya. 

Dan ketika itu terjadi, itu telah dipindahkan ke dalam tubuh kontraktor barunya: Elisabeth 
Le Fanu. 
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Volume 5 Chapter 9 
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Suaranya serius, Vlad mulai berbicara. 

Itu bukan dongeng. Seluruh situasi telah menjadi lelucon. 

"Semuanya dimulai ketika Jagal menjual daging iblis yang dipercayakan kepadanya oleh 
Orang Suci." 

Dengan itu, orang yang bertanggung jawab atas bagian dari rekonstruksi dunia telah 
menggerakkan bola. 

Dengan memakan daging iblis dan mengumpulkan rasa sakit orang lain, Vlad bisa 
memanggil Kaiser. Kemudian dia mengumpulkan orang-orang lain yang ingin memanggil 
setan dan membimbing mereka dalam perjalanannya. Dan empat belas pasukan iblis yang 
kuat telah muncul. 

Pada titik itu, tujuan Penjagal hanyalah membuat gerombolan iblis yang perkasa 
menguasai dunia, kemudian membangunkan Orang Suci begitu dunia berada dalam 
keadaan di mana dia dapat menggunakan kekuatan restrukturisasi. Alasan dia memilih 
Vlad kemungkinan besar karena Vlad memiliki kekuatan dan kecenderungan untuk 
menyatukan iblis. Tapi kemudian seseorang muncul, seseorang yang menentang rencana 
mengerikannya. 

Wanita yang memakan daging iblis, menyiksa bangsanya, dan mendapatkan kekuatan 
untuk melawan. 

Putri Penyiksaan, dia adalah pendosa yang tiada tara --- Elisabeth Le Fanu. 

Di bawah perintah Gereja, dia mulai berburu empat belas iblis. 

Setelah mendengar bahwa Vlad telah ditangkap, sang Tukang Daging pergi ke sisi 
Elisabeth, lalu mengamati situasinya. 

Di sekitar waktu itu, faksi lain juga ikut bermain: klan alkemis yang telah lama 
bersembunyi. Mengetahui bahwa iblis pertama akan muncul, mereka mengabdikan banyak 
generasi untuk bekerja mencegah dunia dibangun kembali. 

Setelah melihat empat belas iblis merajalela, mereka menyadari bahwa waktunya telah tiba 
dan menggunakan Putri Penyiksaan kayu hitam sebagai referensi untuk membuat yang 
emas. Namun, fakta bahwa kebanggaan dan ketegaran mereka membuat mereka 
mempercayakan masalah pada karya mereka sendiri alih-alih memberikan dukungan 
kepada Putri Penyiksaan berambut hitam terbukti menjadi kesalahan fatal. 

Setelah Jagal mengetahui dua Putri Penyiksaan, dia mengubah rencananya untuk 
memanfaatkan tujuan alkemis dan menggunakannya untuk melawan mereka. Setelah 
mengundang Putri Penyiksaan ke Ujung Dunia, dia mengorbankan dirinya untuk membawa 
mereka bertatap muka dengan Orang Suci. Penjaga Kuburan, setelah merasakan rencana 
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Rasul, mulai bekerja juga, dan kedua Putri Penyiksaan ditinggalkan tanpa cara untuk 
menghindari penangkapan. 

Dan kemudian, akhirnya, Orang Suci menggunakan mereka sebagai wadah yang luar biasa, 
mentransfer kontrak dengan Dewa dan Diablo yang dia bosan ke dalam tubuh mereka. 

"Lalu, apa keinginan sebenarnya Orang Suci itu?" 

Tukang daging awalnya mengikuti perintah Orang Suci dan mencoba melakukan 
restrukturisasi dunia. Namun, pada menit terakhir, tujuannya berubah menjadi 
mentransfer kontrak yang mengikat Saint kepada mereka. Tapi kontrak itu terlalu berat 
untuk ditahan oleh Putri Penyiksaan. Dalam sepuluh hari ke depan atau lebih, dunia 
bahkan tidak akan dibangun kembali; itu hanya akan menemui kehancurannya. 

"Mengingat semua itu, kita dapat menyimpulkan bahwa tujuan Orang Suci bukanlah 
restrukturisasi itu sendiri. Kemungkinan besar, dia hanya membutuhkan dunia untuk 
menanggung kerusakan fatal dari iblis sebelum dia bisa menggunakan kekuatan Tuhan. 
Hanya pada saat restrukturisasi dia bisa terbangun dengan kemampuan untuk 
menggunakan kekuatan Tuhan dan Diablo sesuka hatinya. Dan itu juga akan menjadi satu-
satunya saat dia bisa meninggalkan kekuatan mereka. " 

Jika dia meninggalkan kontraknya selama restrukturisasi, ketika dunia masih menjadi 
kanvas kosong, semuanya pasti akan binasa. Tetapi sebagai gantinya, dia akan mencapai 
momen kebebasan singkat. Tetapi dengan mentransfer kontraknya kepada Putri 
Penyiksaan, dia akan memperpanjang momen itu menjadi hampir dua minggu. 

Singkatnya, hanya itu yang terjadi . 

"Dia tidak terlalu peduli pada kelangsungan hidupnya sendiri, atau untuk nasib dunia. Dia 
hanya ingin meletakkan bebannya , meski hanya sesaat. Tidak ada yang lebih dari itu, aku 
berani bertaruh. " 

Dia bermaksud mengesampingkan semua kesalahan dan tanggung jawab yang pernah dia 
pikul. Dulu ketika dia melakukan restrukturisasi asli di atas kanvas kosong dunia, 
kebencian terhadap semua ciptaan dan ketakutan akan kematiannya sendiri pasti 
membengkak di dalam dirinya dan akhirnya berubah menjadi kegilaan. Itulah mengapa dia 
membuat bom waktu di dunia baru yang dia ciptakan. 

"Tukang daging bekerja tanpa henti untuk mewujudkan hari yang dijanjikan itu, dengan 
cekatan memanipulasi kita sepanjang waktu." 

Sementara Vlad memaparkan teorinya, Kaito tidak memberikan satu kata seru pun. 

Kepalanya terletak di pangkuan Hina, dan seluruh tubuhnya terbaring di atas lantai batu 
yang khidmat. 

Mereka telah meninggalkan Ujung Dunia. Sekarang mereka kembali ke kastil Elisabeth. 
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Hina, Lute, dan Izabella sedang beristirahat di kamar tidur kosong milik pemilik kastil. 
Lute, masih menggendong Izabella, tidak bergerak. Dia tampak linglung. Kaiser belum 
menunjukkan wujudnya. 

Vlad mengambang di depan mereka bertiga. Kakinya disilangkan dengan anggun, dan dia 
diam, ceramahnya sekarang selesai. Kaito tetap di sisinya, tidak mengatakan apapun. Butir-
butir keringat dingin menggenangi dahinya. Giginya terkatup erat saat dia mencoba 
menahan gelombang rasa sakit yang mengalir melalui tubuhnya. Setiap beberapa menit, dia 
mengalami batuk hebat dan meludah darah. 

Saat Hina menyeka darahnya agar tidak mengalir kembali ke trakea, dia mengelus alisnya. 

"Tolong, Tuan Kaito, tahan dirimu. Oh, apa pun yang harus saya lakukan...? " 

"Apakah Anda baik-baik saja, penerus saya yang terkasih? Atau mungkin penjelasan saya sia-
sia? " 

"... Jangan khawatir... tentang itu... aku mendengar... semuanya --- Gah!" 

Kaito kembali menjerit kesakitan. Hina tanpa daya menyeka keringat di dahinya. 

Kaito mencoba menahan rasa sakit yang memancar dari dalam dirinya sehingga dia bisa 
memikirkan penjelasan Vlad. Saat dia melakukannya, pikiran lain samar-samar melayang 
ke garis depan pikirannya. Itulah yang dia pikirkan saat Jeanne bimbang dengan 
pilihannya. 

Elisabeth, Putri Penyiksaan hitam, tidak menunjukkan tanda-tanda penyesalan, dia juga 
tidak pernah mencoba mengesampingkan dosa-dosanya. Tapi bagaimana dengan Jeanne? 

Jika dia benar-benar menanggung penyesalan, apa yang akan dia tinggalkan setelah dunia 
diselamatkan? 

Jika dia tidak punya apa-apa lagi, maka... 

... Lalu pada saat itu, apa yang sebenarnya dia selamatkan? 

Ini tidak diragukan lagi adalah contoh seseorang yang keliru dalam pilihan mereka, seperti 
yang dia katakan. 

Orang Suci telah melakukan restrukturisasi sementara tidak dapat mengesampingkan 
penyesalannya. Dan karena itu, dia menyeret seluruh dunia masuk dan 
menghancurkannya. Tidak ada orang yang bisa menjadi Orang Suci yang Menderita hanya 
karena rasa kewajiban dan kewajiban. Tapi... 

Dia tidak pantas mendapatkan simpati saya. Persetan simpati, dan kencangkan dia, sialan! 
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Memuntahkan seteguk darah lagi, Kaito menggaruk lantai batu. Kuku jarinya terbelah saat 
dia meraung di dalam kepalanya. 

KEMBALI SAYA ELISABETH SAYA. 

Tentu saja, tidak mungkin jeritan pedas dan tak bersuara itu bisa mencapai wanita itu. 
Ujung Dunia itu jauh. Namun, suara berbeda muncul seolah menjawab. 

Kastil di puncak tebing itu dikelilingi pepohonan dan jauh dari pemukiman manusia. 
Namun, terlepas dari itu, jeritan dan tawa memenuhi udara di sekitarnya. 

Namun, suara itu bukan dari manusia. 

Dunia luar telah menjadi neraka yang hidup. 

Bawahan setan tertawa saat mereka melayang melewati jendela. Seorang bawahan yang 
mirip monyet mengintip ke dalam. 

Mata Kaito masih tertutup saat dia menjentikkan jarinya. Nyapedang diayunkan dengan 
tepat, memotong sayap bawahannya. Itu menjerit keras saat mulai jatuh. Dalam sekejap, 
Kaito melupakan semuanya. 

Elisabeth... 

Saat dia terus batuk darah, pikirannya beralih ke peristiwa yang baru saja terjadi. 

Tontonan yang menyayat hati dimainkan sekali lagi di depan matanya. 

Pertama, kelopak bunga yang menyelimuti Elisabeth dan Jeanne semuanya lenyap. 
Keduanya tiba-tiba menemukan diri mereka bebas. Dan sekilas, tubuh mereka terlihat 
sama seperti biasanya. Wajah mereka berkerut bingung. 

Kemudian, tanpa peringatan, transformasi mengerikan dimulai. 

"... Rgh!" 

"Ada apa, Nona? Aku --- Aduh! " 

Seutas darah merah tua mulai mengalir di bahu Elisabeth, dan hal yang sama terjadi pada 
lengan Jeanne. Sepertinya mereka masing-masing ditusuk dengan jarum tajam. Tapi tidak 
ada yang menyerang mereka. Kulit mereka telah tertusuk oleh sesuatu yang keras dan 
runcing, pada saat yang sama, juga lembut dari dalam. 

Bulu hitam mengintip dari kulit Elisabeth, dan bulu putih melakukan hal yang sama dari 
bulu Jeanne. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Segera terlihat jelas bahwa ada sesuatu yang salah. Bagaimanapun, bulu baru saja tumbuh 
dari daging manusia. 

"Ini adalah..." 

"...Mustahil." 

Keduanya bertukar pandang. Tapi mereka tidak punya waktu untuk dengan santai 
mendiskusikan fenomena yang menyerang mereka. 

Disertai dengan suara letupan yang keras, bulu lain menonjol keluar dari masing-masing 
bulu. 

Seolah-olah mereka berdua adalah bantal bawah, dan isian mereka meledak melalui kain 
mereka. Bulu-bulu mulai merobek dari dalam mereka, satu demi satu. Garis-garis darah 
merah sekali lagi melintasi tubuh Putri Penyiksaan. 

Kaito mendapat firasat yang tidak menyenangkan. Sesaat kemudian, firasat itu terjadi. 

Pop! Pop! Pop, pop, pop, pop, pop, pop, pop! 

Pop! 

Hanya mendengarnya saja sudah cukup untuk membangkitkan citra merinding yang naik 
secara berurutan. Pola erosi menyerupai pertumbuhan vegetasi. Bulu-bulu mulai 
bermunculan dari seluruh tubuh mereka, seperti benih yang bertebaran sembarangan 
tanpa pandang bulu yang mengoyak bumi. Mereka terbang keluar dari pipi, punggung, 
mata, bibir, dan bahkan gusi mereka. 

Tubuh Elisabeth dan Jeanne menggeliat tanpa kata. Mereka jelas merasakan sakit yang luar 
biasa. Dalam sekejap mata, kedua Putri Penyiksaan telah menjadi mirip dengan anak ayam 
yang baru lahir. 

Elisabeth dan Jeanne secara paksa diubah menjadi sesuatu yang asing. 

Saat fakta itu menghantamnya, Kaito pulih dari keterkejutannya. Hal yang sama tampaknya 
juga terjadi pada Hina. 

Membiarkan teriakan keras, mereka berdua berlari ke depan. 

Elisabeth! 

Nyonya Elisabeth! 

"Tetap awaaaaaaaaaaaay!" 

Ketika mereka melakukannya, mereka disambut dengan raungan binatang. 
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Saat dia menegur mereka, Elisabeth batuk darah. 

Kaito dan Hina secara refleks membeku di tempatnya. Saat berikutnya, bulu yang tak 
terhitung jumlahnya yang tumbuh dari Putri Penyiksaan meluas dengan kekuatan ledakan, 
masing-masing bulu hitam dan putih tumbuh dengan proporsi yang sangat besar. 
Kemudian kedua kelompok itu bergabung bersama, dan mereka membentuk sepasang 
sayap yang kontras. Namun, sayapnya jatuh ke tanah, tidak mampu menopang beratnya 
sendiri. Mereka menggeliat di sana dengan aneh. 

Akhirnya, mereka menyerah untuk mencoba terbang. Sebaliknya, dua sayap lembab 
mendorong ke tanah seperti sepasang lengan. Di tengah mereka, Elisabeth dan Jeanne naik 
ke udara. 

Kemudian, ditopang oleh sayap terbalik, mereka tergantung di sana, tergantung. 

Saat mereka melakukannya, kelopak bunga merah dan emas mulai turun dengan lembut. 
Mereka menyebar di udara, seolah-olah mereka datang untuk menggantikan salju yang 
tidak lagi turun. Saat dia menatap pemandangan yang sangat indah itu, mata Kaito 
membelalak. 

Kelopak bunga keluar dari dalam bibir Putri Penyiksaan. 

Beberapa lembaran tipis merah dan emas tergabung menjadi satu, mengambil bentuk 
bunga penuh dan mendekorasi Elisabeth dan Jeanne. Kemudian semak berduri melilit 
tubuh mereka seperti ular, mengikat tubuh tuannya dan menolak untuk melepaskannya. 

Akhirnya duri melilit kepala mereka seperti mahkota. 

Keduanya tergantung di udara, disalibkan. Mereka tampak hampir mulia. 

Dan pada saat yang sama, mereka tampak seperti orang berdosa, raja yang memerintah 
atas semua ciptaan. 

Orang Suci masih belum berhenti tertawa. Dengan dia yang marahsebagai latar belakang, 
Kaito teringat akan apa yang dikatakan Penjaga Kuburan. 

Haleluya. 

Jadi ini transformasi yang ia menyinggung? 

Saat dia melihat perubahan yang dialami oleh kedua Putri Penyiksaan, Kaito mulai 
mengerti betapa luar biasanya sebuah wadah yang dimiliki Orang Suci. Fakta bahwa dia 
bisa membuat Diablo tertidur, melindungi Tuhan di dalam tubuhnya, dan masih 
mempertahankan bentuk manusianya bukanlah keajaiban. Sebenarnya, kemampuannya 
untuk menjaga mereka berdua agar tidak mengamuk adalah prestasi yang sangat 
mengesankan, tidak ada kata yang bisa melakukannya dengan adil. Tapi sekarang, dia 
menyerah untuk melakukannya, dan hasilnya adalah pemandangan di depan mereka. 
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Mau tidak mau, Kaito langsung mengerti. Apa yang dia lihat adalah inkarnasi bencana. 

Kedua pilar hitam dan merah tua, putih dan emas, akan mengakhiri segalanya. 

Tidak mungkin... Dunia tidak bisa berakhir begitu saja di depan mataku... bukan? 

Untuk pertama kali dalam lebih dari satu dekade, Kaito dilanda keinginan untuk berteriak 
dan menangis karena ketidakberdayaannya sendiri. Keputusasaan itu semua membuatnya 
ingin berlutut, gemetar, dan mulai meratap. Kengerian yang tidak bisa diatasi oleh makhluk 
hidup pun menangkapnya dan menolak untuk dilepaskan. Tapi Kaito mengertakkan gigi 
dan memaksakan semua emosi itu. Dia maju selangkah. Saat dia melakukannya, Hina 
memanggil dengan panik. 

"Tuan Kaito, jangan! Itu berbahaya!" 

"Saya tahu itu. Tapi saya tidak bisa begitu saja melihat ini terjadi. " 

Berkubang dalam ketakutan dan keputusasaan tidak akan menghasilkan apa-apa. Bahkan 
dalam menghadapi kematiannya yang mencakup segalanya, dia menolak untuk berdiri 
tanpa daya dan berduka. Lagipula... 

... Siapa di tengah semua itu? 

Kaito mendongak tinggi ke langit. Seorang wanita lajang tergantung di sana, matanya 
tertutup. 

Orang yang menyelamatkannya, gadis yang tertawa begitu polos, sedang disalibkan. 

Dia bukan Orang Suci. Pada awalnya, dia bahkan bukan Putri Penyiksaan. 

Dia adalah Elisabeth Le Fanu. 

Wanita yang paling dikagumi Kaito Sena. 

Elisabeth! 

Kaito meneriakkan namanya. Kemudian, setelah menghilangkan rasa gentar yang mengalir 
di sekujur tubuhnya, dia berlari menuju pilar. 

Karena Kaito tahu sesuatu. Sekrup teror. Putus asa? Dan akhir dunia? Terus? 

Pikiran kehilangan Anda jauh lebih menakutkan daripada semua itu. 

Kaito Sena telah bersumpah bahwa, sampai hari kematiannya, dia akan tetap berada di sisi 
Elisabeth Le Fanu. 

Dan dia tidak berniat mengingkari janjinya. 
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Kaito akhirnya sampai di dasar pilar Elisabeth. Dia mengulurkan tangan untuk mengambil 
salah satu batang yang melilit sayapnya. Kulitnya robek, dan rasa sakit menjalar ke seluruh 
tubuhnya. Rasanya seperti dia memegangi kawat berduri. Tapi dia tidak melepaskannya. 
Mengangkat kakinya ke atas briar, dia mulai mencoba menaiki sayap. 

Tangannya yang buas dan manusianya memerah saat dia mencoba mendekati wanita yang 
ditangkap itu. 

"Elisabeth! ... Rgh! " 

Tiba-tiba bulu dan duri itu tumbuh subur, hampir menelan Kaito. Namun, pada saat-saat 
terakhir, seseorang menarik tengkuknya ke belakang dan menyelamatkannya. Kaito 
hendak memanggil nama Hina. Tapi dia salah. 

Ketika dia berbalik, dia menemukan seseorang yang sama sekali tidak terduga di sana. 

"...Kaisar?" 

"Musuhmu mungkin Diablo yang terkemuka, tapi selama kamu adalah kontraktorku, aku 
melarangmu untuk membiarkan dirimu dikonsumsi begitu saja, O tuanku yang tidak layak! 
Untuk berpikir, bagaimanapun, bahwa itu akan menjadi seperti ini ... Aku tinggal di sela-sela, 
berpikir situasinya sepele, tapi ini, sungguh, adalah bukti bahwa aku bodoh! Ah, betapa 
menjengkelkan! " 

Saat dia berteriak, Kaiser melemparkan Kaito ke udara. Kemudian anjing tertinggi 
menghilang. Hina, yang bergegas dari dekat, nyaris tidak bisa menangkap Kaito. Air mata 
besar mengalir di mata zamrudnya. 

Karena dia mengerti bagaimana perasaannya, dia terlalu lambat untuk menghentikannya. 

Dia memeluknya erat-erat dengan sekuat tenaga. 

"Tuan Kaito, aku tahu bagaimana perasaanmu! Aku... Aku, juga, sangat tidak ingin 
melepaskan Elisabeth! Tapi tolong, Anda harus menanggungnya. Kamu sangat terluka ... " 

"Hina... maafkan aku. Saya hanya... " 

Saat dia mengusap punggung Hina, Kaito melihat kembali sekeliling mereka. Pada titik 
tertentu, Vlad telah pindah ke tempat kedua pilar itu berdiri. Lengannya terbentang lebar, 
dan matanya berkilauan saat dia menatap transformasi Putri Penyiksaan. 

"Luar biasa... Ini adalah puncak keindahan, puncak dari keburukan... Sungguh, 'luar biasa' 
adalah satu-satunya cara untuk menggambarkannya." 

Wajahnya polos seperti anak kecil yang menyaksikan hujan meteor. Namun, ekspresinya 
tiba-tiba berubah menjadi lebih serius. 
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Saat dia dengan cepat mulai sadar kembali, Vlad mulai berpikir. 

"... Tetap saja... Hmm..." 

Sementara dia melakukannya, Putri Penyiksaan terus berubah. Sayap dan pohon besar 
mereka tergelincir ke bawah tanah yang sedingin es, mengikisnya. Langit putih susu 
dengan cepat menjadi berlumpur juga. Film pelangi membeku menjadi abu-abu kelam. 

Pilar Dewa dan Diablo merentangkan lengan mereka, semakin lebar, semakin jauh. 

"Apakah ini akhirnya?" 

Mendengar suara gemetar, Kaito menunduk. Lute meringkuk di tanah, ekornya benar-
benar meringkuk. Namun, dia memegangi Izabella dengan kuat. 

Persepsi sensorik manusia lemah, sehingga keputusasaan mendalam yang dirasakan Lute 
mungkin jauh lebih besar daripada keputusasaan mereka. 

Kata-kata meluncur dengan lemah dari mulut Lute saat dia menatap kengerian yang 
tumbuh di hadapan mereka. 

"Kalau terus begini... Kalau terus begini, semuanya akan berakhir. Bagaimana kita bisa 
melawan hal seperti itu? " 

Lute benar. 

Kaito setuju dengannya. Dewa dan Diablo sama-sama merupakan entitas yang tabu, 
makhluk yang tidak dimaksudkan untuk berhubungan dengan manusia. 

Keduanya mengubah tanah menjadi tempat yang sama sekali tidak bisa dihuni oleh 
makhluk hidup, seolah hal itu wajar saja bagi mereka. Akhirnya, dunia akan runtuh, tidak 
mampu menahan tekanan. 

Kedua pilar itu tumbuh dengan kecepatan yang stabil. Namun, mereka tiba-tiba gemetar, 
dan transformasi terhenti sementara. 

Pohon-pohon palem itu menggeliat, dan lengan yang gemetar keluar dari setiap pilar. Putri 
Penyiksaan telah memaksa tubuh mereka untuk bergerak. Mata mereka masih terpejam, 
mereka merobek apa yang mengikat mereka, kulit mereka sendiri dan semuanya. 

Kemudian mereka mengangkat tangan tinggi-tinggi, dan suara tanpa suara mereka 
terdengar. 

Pergilah dari tempat ini. Cepatlah. 

Silakan lari, Bodoh. 
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Pada saat yang sama, mereka juga menjentikkan jari. Kegelapan hitam dan cahaya putih 
bersinar, dan kelopak bunga merah dan emas mulai turun hujan. 

Mereka kemudian membentuk dinding silinder dengan Kaito dan yang lainnya sebagai 
pusatnya. Lingkaran teleportasi sedang terukir di es. 

"...!" 

Karena dorongan hati, Kaito mencoba keluar dari situ. Dia harus tetap di sisi Elisabeth. 
Namun, dia mendapati dirinya tidak bisa bergerak. Salah satu lengan Lute dan kedua 
lengan Hina menahannya. 

Biasanya, ketika emosi kekerasan Kaito mencapai ambang tertentu, dia akan kembali ke 
kondisi pikiran yang sehat. Namun, situasinya sangat tidak normal sehingga fungsinya 
rusak. Dia mengamuk seperti binatang yang terluka dan berteriak. 

"Lepaskan saya! Elisabeth adalah --- aku tidak bisa membiarkannya begitu saja! " 

"Saya memahami kesetiaan dan kasih sayang Anda untuk tuan Anda, saya sungguh 
mengerti! Tetapi bahkan jika Anda membenci saya karena itu, saya tidak akan membiarkan 
Anda pergi! Apa yang ingin Anda capai dengan tetap di sini? Pikirkan istrimu! " 

"Tapi-!" 

"... Tuan Kaito, tolong dengarkan aku." 

Tiba-tiba, Hina berbisik, suaranya lembut dan tenang. Dia tidak menangis lagi. 

Mata zamrudnya yang indah dan jernih tertuju pada Kaito saja. 

"Jika itu jawabanmu, Tuan Kaito, jika kamu mengatakan itu adalah keinginanmu satu-
satunya, maka aku akan membebaskanmu." 

"MS. Hina? " 

"Tapi jika kamu melakukannya, maka aku akan tetap di sini juga ." 

Hina membuat pernyataannya dengan tenang. Kemudian dia dengan lembut melepaskan 
lengannya untuk memberi tahu Kaito bahwa pilihan ada di tangannya. 

Kaito menelan ludah. Hina mundur selangkah, lalu tersenyum padanya. 

"Dengan senang hati saya bisa tinggal bersama Nona Elisabeth tersayang dan mati bersama 
Anda, sayangku." 

Tidak ada celaan di matanya dan tidak ada amarah. Hanya cinta yang murni dan tidak 
tercemar. 
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Jika Kaito ingin tetap tinggal, maka dia pasti akan mati di sisinya tanpa satu kata 
penyesalan. 

Dan karena itu, Kaito berhenti. Karena itu, dia bisa berhenti. 

Kemudian dia dengan sengaja menarik napas dalam-dalam. Energi tegang yang telah 
menumpuk di tubuhnya menghilang. Dia lemas, lalu jatuh ke belakang. Saat dia 
melakukannya, Hina memastikan untuk menangkapnya. 

Saat dia berbaring di pelukannya, dia mengeluarkan gumaman lemah. 

"...Maafkan saya. Aku baik-baik saja sekarang. Ya Tuhan, aku seharusnya menjadi suamimu, 
tapi aku--- " 

"Tidak masalah. Apa pun yang Anda pegang berharga sama berharganya bagi saya. " 

Hina dengan lembut membelai kepala Kaito. Saat dia menempel pada kehangatannya untuk 
menjaga kewarasannya, pikiran Kaito berubah. 

Saat ini, tidak ada yang bisa kami lakukan di sini. Kita perlu memulai yang baru. 

Pada tingkat ini, dunia benar-benar akan berakhir. Waktu santai bagi berbagai ras untuk 
saling menjaga dan mencari keuntungan telah berakhir. Saat ini, mereka membutuhkan 
setiap orang yang mungkin untuk mengumpulkan kekuatan mereka bersama-sama 
sehingga mereka dapat melakukan tindakan balasan. 

Dan itulah mengapa Kaito dan yang lainnya harus pergi. Dunia membutuhkan orang-orang 
yang telah menyaksikan kebenaran yang mengerikan. Saat ini, informasi adalah yang 
terpenting. Saat pikiran itu berputar-putar di kepalanya, Kaito melihat ke atas melalui 
cahaya dan kelopak bunga yang terjalin. 

Di ujung jauh penglihatannya duduk sosok tragis Elisabeth, matanya terpejam. 

"Ap...?" 

Meski begitu, sebagian dari dirinya masih ingin lari ke arahnya. 

Hina sepertinya merasakan sesuatu saat dia melepaskannya dari pelukannya. Kaito 
terhuyung beberapa langkah ke depan. Kemudian dia mengulurkan tangannya yang 
berlumuran darah ke tepi lingkaran teleportasi dan mengeluarkan teriakan gelisah. 

"Jangan pergi... Jangan pergi, Elisabeth!" 

Apa yang saya maksud, "Jangan pergi" ?! Kami yang pergi! 
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Saat dia berteriak kepada Elisabeth, dia berteriak pada dirinya sendiri secara internal. Dia 
yang lari, bukan dia. Meskipun mengetahui hal itu, dia tidak bisa menghentikan kata-kata 
tidak masuk akal mengalir dari tenggorokannya. 

"Kaulah yang memanggilku, Elisabeth! Kaulah yang memanggilku ke dunia ini! Anda 
memerintahkan saya untuk menjadi pelayan Anda, bukan? Dan kau tetap akan pergi? 
Lagipula kau akan melakukannya sendiri ?! " 

Darah menetes dari tinjunya. Air mata menetes di pipinya. 

Menangis dengan sekuat tenaga, dia berteriak lagi. 

"Tolong, Elisabeth, jangan tinggalkan aku! Aku tidak ingin kamu pergi! " 

Kaito mengulurkan tangannya saat dia memohon kepada orang yang tidak bisa dia jangkau 
lagi. 

"Tolong jangan tinggalkan aku," dia memohon padanya seperti anak kecil. "Tidak sekarang 
setelah aku akhirnya bertemu denganmu," serunya. 

"Aku lebih suka melihat dunia hancur daripada kehilanganmu!" 

Kemudian, di ujung jauh pandangannya, Elisabeth membuka matanya. 

"...Hah?" 

Untuk sedetik, Kaito meragukan penglihatannya, menganggapnya tidak lebih dari khayalan 
khayalan. Tapi itu benar. Mata merahnya pasti terfokus padanya. Bibirnya bergerak tanpa 
suara. Yang keluar dari mereka adalah darah. Tidak diragukan lagi menyebabkan dia 
sangat kesakitan, dia mengerutkan bibirnya menjadi senyuman. 

Dan ketika dia melakukannya, dia berbisik. 

"............ Dasar bodoh." 

Itu adalah suara nostalgia yang menyayat hati. 

Elisabeth lalu mengulurkan lengannya yang gemetar, seolah mencoba menggenggam 
telapak tangan Kaito sebagai balasan. 

Briars melilitnya, mencoba menghentikannya. Tapi Elisabeth melawan mereka. Dia 
mengulurkan tangannya lurus ke depan. Tapi telapak tangan Kaito terlalu jauh. Setelah 
memperlihatkan senyuman tiba-tiba lainnya, Elisabeth menurunkan lengannya. 

Sebagai gantinya, dia sekarang menjentikkan jarinya sekali lagi. Jari-jarinya patah. Kulit 
mereka robek, dan tulang mereka retak. 
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Namun, meski begitu, bisikannya memiliki kehangatan yang aneh. 

"Anda tidak menginginkan ini; kamu tidak menginginkan itu, eh? Nah, jika Anda sangat 
membenci kesendirian, maka saya akan memberikannya kepada Anda. 

Ini kekalahanku, hai orang bodoh yang tiada tara. Aku memberikan kepadamu segalanya 
bagiku. Lakukan sesuka Anda. " 

Kelopak merah tua melayang di udara, kemudian menyatu menjadi bola. Itu melonjak 
menjauh dari pilar Diablo dan melayang dengan lembut di langit. Lalu, seketika, kelopak 
bunga itu meluncur di antara bibir Kaito. Mulutnya dipenuhi bau karat yang tajam dan rasa 
daging. 

Memahami secara naluriah apa itu, Kaito melebarkan matanya. Dia menatap Elisabeth. 

Suaranya ramah yang tak terbayangkan, dia melanjutkan. 

"Minumlah atau keluarkan semuanya, pilihan ada di tangan Anda. Tapi cobalah untuk hidup, 
Kaito. 

Dan saat Anda melakukannya, selamatkan dunia. Kekuatan Anda sama dengan tugas, seperti 
tekad Anda yang tidak perlu. 

Kamu adalah orang paling bodoh yang ditawarkan dunia ini --- dan kamu adalah pelayanku 
yang bodoh, kebanggaan dan kegembiraanku. " 

Suaranya terdengar hampir seperti seseorang yang mencoba menghibur anak yang sedih. 

Kaito menatap lurus ke arah Elisabeth. Kemudian, dengan tegukan, dia menelan 
kelopaknya. 

Saat dia melakukannya, dia mencengkeram dadanya, dan lututnya berkerut. Dia mulai 
menumpahkan darah dengan kasar. 

"Tuan Kaito!" 

S-Sir Kaito! 

"Geh... Urgh, ugh, gah, geh, blegh!" 

Saat dia mendengar Hina dan Lute berteriak, Kaito ambruk kesakitan. Meski begitu, dia 
mendongak. Dia menangis dan batuk darah, tetapi dia menatap lurus ke arah Elisabeth. Dia 
mengangkat lengannya yang gemetar. 

Lalu dia mengacungkan jempolnya untuk berkata, Jangan khawatir. Saya menerimanya . 

Wajah mereka berdua kuyu, tapi mereka saling tersenyum. 
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Elisabeth, setelah menggunakan semua kekuatannya, menutup matanya kembali. 

Sebenarnya, dia mungkin sudah mencapai batasnya sejak lama. Dia dengan cepat 
kehilangan kesadaran. Mata Jeanne juga masih tertutup. Namun, lingkaran teleportasi 
diaktifkan secara otomatis. Kaito dan yang lainnya memiliki penglihatan mereka yang 
ditutupi oleh dinding majemuk berwarna merah tua dan emas, kegelapan dan cahaya. 
Namun, di saat-saat terakhir sebelum dunia memudar, Kaito menyaksikan sesuatu. 

Pilar-pilar itu mulai mengalami perubahan yang lebih radikal. Sekawanan burung hitam 
lepas landas dari Diablo. 

Lebih spesifiknya, mereka sama sekali bukan burung. Mereka memiliki berbagai bentuk 
dan bentuk, tetapi masing-masing adalah bawahan. 

Di tengah badai rasa sakit yang berkecamuk di dalam tubuhnya, sebuah pikiran terlintas di 
benak Kaito. 

Ya ampun... Dunia ini akan menjadi neraka, bukan? 

Dan cara berjalannya, semuanya akan berakhir. 
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"Kita perlu memberi tahu Lady Vyade Ula Forstlast tentang apa yang telah kita pelajari." 

Kembali ke kastil Elisabeth, Lute menggumam pelan. Kemungkinannya bagus bahwa 
bawahannya telah berhasil kembali dengan selamat dan memberikan laporan mereka 
tentang situasi kacau, tetapi Lute adalah satu-satunya dari mereka yang telah melihat pilar 
dari dekat. 

Dia harus pergi memberikan laporan yang akurat. Sekarang jelas bahwa dia tidak hanya 
dalam keadaan linglung --- dia, juga, telah berpikir keras. 

"Jika hal-hal terus berlanjut seperti ini, dunia benar-benar akan lenyap. Saya tidak bisa 
begitu saja duduk diam dan menunggu sampai akhir. Kita harus berhubungan dengan 
demi-human... bahkan manusia juga, dan membuat rencana bersama. " 

Lute meremas Izabella dengan erat. Dia masih tertidur, sama sekali tidak menyadari apa 
yang sedang terjadi. Dia menatap wajahnya yang dilengkapi secara mekanis, lalu berbisik 
agar tidak membangunkannya. 

"Dan untuk Ms. Izabella Vicker, saya berpikir untuk meninggalkannya dalam perawatan 
istri saya. Keduanya berhubungan baik, dan karena tubuhnya sekarang, Nona Izabella 
mungkin membutuhkan keterampilan istriku sebagai penyembuh. Saya dapat berjanji 
kepada Anda bahwa tidak ada bahaya yang akan menimpanya di bawah pengawasan istri 
saya. Apakah itu terdengar masuk akal? " 

"Ya, kedengarannya bagus. Ini mungkin akan memberi Jeanne ketenangan --- Geh! " 

Saat dia menjawab, Kaito mengangkat lebih banyak darah. 

Mata Lute membelalak karena khawatir. Jumlah cairan merah yang tumpah di atas lantai 
batu itu jauh dari normal. 

Bisakah manusia benar-benar bertahan setelah kehilangan banyak darah? 

Lute mendapati dirinya bingung. Dia telah diberitahu bahwa Kaito memiliki tubuh 
homunculus, namun meskipun demikian, dia masih membutuhkan darah untuk 
dirawatkeberadaannya. Namun, sekarang, Kaito berlutut, dan Hina sedang mengusap 
punggungnya. Lute memanggil dengan cemas ke belakang kepala Kaito. 

"Sir Kaito, ada apa? Sejak kami kembali dari Ujung Dunia, Anda terus menerus batuk darah. 
Apakah kamu yakin kamu baik-baik saja? " 

"Ya, ya, aku baik-baik saja... aku baik-baik saja. Saya mulai terbiasa. Aku akan segera 
menjadi lebih baik. " 

"Lebih baik dalam hal apa?" tanya Lute. Tapi sebelum dia bisa bertanya, suara-suara aneh 
menenggelamkannya. 
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Skreeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee! 

Scraaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaw! 

Salah satu suara itu bernada tinggi, dan sisanya mengerikan. Setelah diperiksa, itu adalah 
sekelompok bawahan yang mengejar salah satu perangkat komunikasi Gereja. Mereka 
semua, bola putih dan bawahan berkepala babi hutan, sedang menyerbu ke arah kastil. 

Lute dengan panik melompat dari jendela. Saat dia melakukannya, semua penyerang 
mereka terbang ke kamar tidur. 

Setelah dengan hati-hati meletakkan Izabella di lantai, Lute menghunus pedangnya. Kaito 
tidak dalam kondisi untuk bertarung, dan Hina pasti ingin tetap berada di sisi tuannya. Lute 
menguatkan dirinya sendiri untuk menghadapi sekelompok musuh. 

Waktunya telah tiba bagi saya untuk membayar kembali hutang yang telah saya tanggung! 

Saat pikiran itu melintas di benaknya, Kaito, yang masih tergeletak di lantai, dengan lemah 
mengangkat lengannya. Lalu dia menjentikkan jarinya yang terluka. 

"La (menjadi) ." 

Dan dengan itu, sepuluh bilah muncul di udara. 

Lusinan kilatan perak memenuhi udara. Masing-masing bilah telah bergerak secara diam-
diam melintasi ruangan beberapa kali. 

Bawahan diiris menjadi pita. Daging mereka yang dipotong dadu jatuh ke tanah, dan semua 
organ mereka tumpah. 

Dihadapkan pada tampilan kekuatan yang luar biasa, Lute kehilangan kata-kata. Masih 
memegang pedangnya dalam keadaan siap, dia menatap Kaito dengan heran. Kaito sendiri 
bahkan tidak melihat musuhnya mati. Dia berlutut, batuk darah sekali lagi. 

Kecapi sangat terkejut. Hina juga kehilangan kata-kata. Hanya Vlad yang tertawa. 

Begitulah ketidaknormalan perbuatan Kaito. Seperti biasanya, itu sepenuhnya di luar 
dirinya. 

Tanpa kekuatan yang setara dengan Putri Penyiksaan, melakukan pembantaian sepihak 
seperti itu tidak mungkin dilakukan. 

"Sir Kaito, ada apa di dunia---?" 

"Di sini... Ayo, di sini. Anak baik. " 
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Kaito mengangkat lengannya yang berlumuran darah dan mengerikan, dan perangkat 
komunikasi yang diselamatkan mematuhi panggilannya dan mendarat di telapak 
tangannya. Bulu-bulunya kemudian berjatuhan, menampakkan permukaannya yang 
mengkilap dan rune yang tidak terenkripsi di atasnya. Secara historis, Kaito tidak bisa 
membacanya. Namun, sekarang, dia mengangguk dengan santai dan bangkit berdiri. 

"Sempurna. Itu adalah pesan dari Gereja... Sepertinya Vyade Ula Forstlast sudah mulai 
memberlakukan laporan yang diberikan anak buahmu padanya. Dan demi-human yang 
berada di Ujung Dunia pulang dan mulai bergerak juga. Bawahan bermunculan di mana-
mana. Dan karena informasi awal yang dibawa kembali oleh para pengungsi, Gereja 
dibombardirdengan celaan dan ketidakpercayaan. Pesannya adalah tentang pertemuan 
puncak yang direncanakan tiga ras untuk diadakan bersama. Sepertinya semuanya 
bergerak cepat, itu bagus. Sepertinya setidaknya seseorang di sana tahu apa yang mereka 
lakukan. " 

Kaito tertawa. Namun, ketika dia melakukannya, darah mengalir dari mulutnya. Seragam 
hitamnya bernoda merah basah. 

Saat darah menetes ke seluruh tubuhnya, dia memperbaiki postur tubuhnya. Kemudian dia 
membuang perangkat komunikasi ke samping. Kekerasan dari tindakan itu anehnya 
mengingatkan kita pada Elisabeth. 

"Lucunya, pengirimnya adalah La Christoph. Aneh, karena tidak mungkin Gereja tidak 
menganggap Elisabeth sebagai pengkhianat. Baginya untuk mengiriminya pesan, kawan, 
dia pasti punya pemikiran yang cukup kuat tentang Izabella yang dikurung. Sial, dia bahkan 
mengirimi kami koordinat. Dan hei, jika kita mendapat undangan, tidak sopan untuk tidak 
pergi, bukan? " 

"Pergilah? Kemana?" 

"Puncaknya, dimana lagi? Waktunya mengadakan pesta. Aku akan menangani lingkaran 
teleportasi. " 

Itu hanya satu hal lagi yang dengan santai dia sebutkan bahwa dia tidak seharusnya bisa 
melakukannya. Telapak sepatunya bertepuk keras saat dia mulai berjalan. Keliman panjang 
seragamnya mengalir di belakangnya. Di beberapa titik, bagian dalamnya telah diwarnai 
merah tua. 

Kemudian, suaranya menggambarkan ketenangan, Kaito membuat pernyataannya yang 
berani. 

"Kami akan menghadiri konferensi tentang bagaimana membuat semua orang tetap hidup. 
Ayo masuk dengan kepala terangkat tinggi, 'oke? " 

 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Volume 5 Chapter 10 
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Kastil kerajaan umat manusia telah tertangkap ketika massa iblis daging telah menyerang 
kastil, dan saat ini masih dihancurkan. 

Faktanya, Ibukota secara keseluruhan telah mengalami kerusakan serius, dan rencana 
untuk membangunnya kembali bahkan belum sepenuhnya terbentuk. 

Meski begitu, jika seseorang membandingkan kekuatan relatif umat manusia, binatang 
buas, dan demi-human, umat manusia dengan kokoh memegang keunggulan baik dalam 
kepemilikan tanah maupun kekuatan militer yang mereka miliki. Biasanya, karena 
mempertimbangkan fakta itu, kantor pusat Gereja akan ditawarkan sebagai alternatif. 
Namun, pada saat ini, ketidakpercayaan pada Gereja melonjak di dalam jajaran beastfolk 
dan demi-human. Akibatnya, kedua ras tersebut memveto proposal umat manusia. 

Sebagai kompromi, istana Tiga Raja dipilih sebagai tempat pertemuan. 

Atas saran Kaito, Vlad menyembunyikan sementara wujudnya, dan mereka bertiga menuju 
istana. 

Menggunakan koordinat yang ditinggalkan perangkat komunikasi untuk mereka, mereka 
melakukan teleportasi. Kelopak bunga biru langit menjulang, membentuk dinding silindris, 
kemudian roboh. Lute menyipitkan mata saat dia melihat ke bentuk familiar istana, dan 
Kaito berteriak kagum. 

"Sial, itu mengesankan." 

"Itu dia. Kami berusaha untuk hidup selaras dengan alam, danperwujudan terbesar dari 
kepercayaan itu adalah istana Tiga Raja --- Pohon Dunia. " 

Lute membengkak dengan bangga saat dia berbicara. Meskipun dia terlalu sopan untuk 
mengatakannya dengan lantang, dia tidak diragukan lagi menganggap istana Tiga Raja jauh 
lebih megah daripada istana kerajaan umat manusia. 

Itu adalah pohon kolosal, menjulang di depan mata mereka. 

Itu kuno, dan pohon secara keseluruhan melepaskan energi suci. Karena itu, para bawahan 
akan kesulitan mendekat. Cabang-cabangnya yang keriput menutupi langit, kulitnya yang 
retak begitu kaku, sulit membayangkan ada orang yang tinggal di dalamnya. Sebenarnya, 
rongga dan terowongan terbentang bebas di seluruh interior Pohon Dunia. Ini hampir 
menyerupai sarang semut. Tidak hanya binatang buas tetapi manusia, juga, dapat bergerak 
dengan nyaman dalam batasannya. Tiga Raja tinggal di lapisan paling bawah, di samping 
danau yang merembes keluar dari pangkal Pohon Dunia. 

Setelah menerima kabar dari Vyade, penjaga gerbang membawa Lute dan yang lainnya 
masuk. 

Dalam keadaan normal, hanya beastfolk yang telah melalui pemeriksaan khusus yang 
diizinkan untuk tinggal di dalam Pohon Dunia. Namun, saat ini ramai dengan orang-orang 
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dari setiap ras. Mereka yang tidak diizinkan masuk ke ruang rapat bisa dilihat di mana-
mana. 

Beberapa beastfolk dan setengah manusia sedang menikmati reuni langka mereka dan 
bertukar jabat tangan yang bersemangat. Sekelompok paladin yang kelelahan terjungkal di 
atas kursi jamur. Ada orang-orang yang memakai pakaian seperti algojo, juga, menatap 
dengan paksa ke sekeliling mereka. Demi-human di depan mereka bertemu dengan tatapan 
mereka secara langsung. 

"Yeesh, sepertinya semua orang membawa lebih banyak orang daripada yang mereka tahu 
harus dilakukan. Dan mereka bilang tiga itu kerumunan. " 

Terlepas dari ketegangan di udara, Kaito melangkah ke depan dengan santai seolah dia 
akan berjalan-jalan. 

Dengan setiap langkah yang diambilnya, keresahan di sekitarnya semakin kuat. Bahkan 
tentara yang tangguh dalam pertempuran mundur karena terkejut saat dia melewati 
mereka. Kehati-hatian dan permusuhan yang mereka rasakan terhadapnya terlalu jelas. 

Siapa itu? Apakah mereka? mereka semua bertanya-tanya. 

Itu menunjukkan betapa abnormal Kaito Sena saat ini. Tidak hanya dia berlumuran darah, 
tetapi dia dibalut tekad yang begitu tebal, itu terlihat. Namun, terlepas dari semua itu, dia 
benar-benar tenang. Beberapa orang di sekitarnya bahkan mengenali Kaito sebagai 
kontraktor Kaiser. Tapi tidak satu pun dari mereka yang berani berteriak dan 
menghentikannya. 

Di belakangnya, Lute gemetar karena khawatir. 

Dia jelas bukan manusia biasa ... Maksudku, dia selalu menjadi kontraktor Kaiser, tapi 
sekarang ... Bagaimana dia bisa berubah begitu mutlak? 

Saat dia menatap sosok Kaito yang mengesankan, Lute menyipitkan matanya. 

Dia tampak hampir seperti ... Putri Penyiksaan sendiri. 

Tidak tahu apa-apa tentang keraguan Lute, Kaito terus berjalan dengan santai. 

Tiba-tiba, beberapa penonton memanggil Lute. 

"Kapten! Syukurlah kau baik-baik saja! " 

"Wah, itu kalian semua!" 

Itu adalah bawahannya yang telah berpisah di Ujung Dunia. Setelah bersukacita atas reuni 
mereka yang sukses, Lute belajar beberapa hal baru. Misalnya, Tiga Raja tidak berencana 
menghadiri pertemuan. Mereka mengatakan bahwa mereka tidak berniat meninggalkan 
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kamar mereka di tepi danau dekat pangkalan Pohon Dunia. Mereka tampaknya bertekad 
untuk melanjutkan kebijakan mereka untuk tidak memerintah atau memerintah. 

Seperti biasanya, mereka meninggalkan pertemuan di tangan keluarga kekaisaran. 

"Saya melihat. Bukannya aku tidak mengerti bagaimana perasaan Tiga Raja, tapi... " 

"Ya, itu tidak membuatku percaya diri." 

Saat Lute bergumam di sampingnya, Kaito berbicara dengan tegas. Sebenarnya, Lute 
merasakan hal yang sama. Dan keseluruhan pasukan pribadi Vyade Ula Forstlast tidak 
diragukan lagi berbagi keraguan yang sama. Bagaimanapun, ada suara keras di antara 
keluarga kekaisaran yang berusaha memperluas perbatasan mereka. 

Pertemuan itu mungkin sudah berubah drastis. 

Dalam perjalanan mereka ke tempat pertemuan, Lute dan yang lainnya mengambil jalan 
memutar kecil dan mampir ke bangsal rumah sakit. 

Setelah terbang dari Ujung Dunia, bawahan telah menghancurkan segala sesuatu yang 
menghalangi jalan mereka. 

Kerusakan yang diderita manusia sangat parah, tetapi vila keluarga kaisar binatang buas 
juga diserang. Karena itu, semua staf medis Vyade berlindung di Pohon Dunia. 

Lute bergegas ke kamar yang ditunjukkan anak buahnya padanya. Ketika dia 
melakukannya, ruang tempat dia berada dipenuhi dengan bunga yang aromanya berfungsi 
sebagai desinfektan. Sejumlah besar tempat tidur diatur secara sistematis, dan sejumlah 
besar tempat tidur telah ditempati. 

Pasukan pribadi Vyade telah pergi, jadi dayang-dayang dan tukang kebunnya menderita 
luka serius. 

Lute menggertakkan giginya saat dia menyesali ketidakhadirannya. Satu setelahNamun, 
yang lainnya, yang terluka duduk dan memanggilnya dengan hangat. 

"Sir Lute, selamat atas kepulangan Anda dengan selamat." 

"Cepat, seseorang, seseorang memanggilnya!" 

Dia dengan panik memanggil tabib tertentu. Namun, kambing betina dengan mulut 
tertutup kain pembalut memprioritaskan merawat halaman di depannya. Setelah mencapai 
titik perhentian, dia berdiri, lalu dengan tenang berjalan ke arahnya. Suaranya terdengar 
tidak terpengaruh, tetapi siapa pun yang mengenal istri Lute bisa melihat nada kasih 
sayang dalam nadanya. 
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"Aku yakin kau akan baik-baik saja, tapi melihatmu benar-benar tidak terluka agak 
menyenangkan, Lute. Sepertinya aku menikah dengan seorang yang baik ... Kurasa 
kepulanganmu hampir tidak bisa dianggap sempurna. " 

"Tentu saja, Ain, saya tidak akan pernah bermimpi membuat Anda khawatir dengan 
terluka. Tapi aku ... aku telah melihat banyak hal. Aku harus memberikan laporanku ke 
Lady Vyade Ula Forstlast. Selagi saya melakukan itu, bolehkah saya meminta Anda untuk 
menjaga Ms. Izabella? " 

"Izabella? Nona Izabella Vicker? Aku agak menyayanginya, benar, tetapi bukankah para 
penyembuh Gereja lebih diperlengkapi untuk---? Oh kebaikan." 

Lute diam-diam mengulurkan Izabella padanya. Saat dia menatap tubuh Izabella yang 
setengah mekanis, istri Lute, Ain, segera merasakan betapa rumitnya situasinya. 

Dia mengangguk, lalu berbalik. Suaranya sama saja dengan langkahnya yang cepat. 

"Sepertinya dia telah membakar banyak staminanya. Biarkan dia beristirahat di sini. Ini dia, 
dengan lembut. " 

Lute mengikuti perintahnya dan membaringkan Izabella di tempat tidur di bagian yang 
dikarantina di bangsal untuk yang terluka parah. Sekarangmereka tidak perlu khawatir 
siapa pun yang melihat tubuh mekanisnya. 

Ain kemudian dengan cepat mulai bekerja memeriksa Izabella. Setelah memeriksa 
kerongkongannya dan memastikannya berfungsi dengan baik, dia menuangkan ramuan ke 
tenggorokannya. Kemudian dia mulai mengoleskan salep ke tempat logam dan kulit 
bergabung. 

Setelah beberapa saat, napas Izabella menjadi stabil. Dengan ekspresi ramah di wajahnya, 
Ain membelai pipi mekanisnya. Kemudian, dia tiba-tiba berbalik dan menatap lurus ke arah 
Kaito. 

"Itu seharusnya membuat Nona Izabella merasa nyaman untuk saat ini, tapi... kamu juga 
terlihat kurang sehat, kan?" 

"Siapa, aku? Maksudku, kurasa aku berlumuran darah, tapi aku tidak terluka parah di mana 
pun. Terima kasih atas perhatian Anda, tapi saya baik-baik saja. " 

"Ini bukan masalah terluka atau tidak. Saat ini Anda tampak seperti diri Anda sendiri, 
namun pada saat yang sama, Anda tampak seperti orang lain. " 

Lute tersentak sedikit. Dia juga memikirkan hal yang sama, tapi dia tidak mampu memaksa 
dirinya untuk menanyakan hal itu kepada Kaito. 

Tatapan Ain tertuju pada Kaito. Tidak bergeming, dia menyelidiki lebih dalam. 
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"Aku tidak bisa menjelaskannya dengan kata-kata, tapi ... menurutku fakta itu agak 
mengkhawatirkan, bukan?" 

Keheningan berat menyelimuti mereka sejenak. Kaito berkedip. Hina menunduk tapi tidak 
berkata apa-apa. 

Ketegangan menyebabkan ekor Lute membengkak. Namun, beberapa detik kemudian, 
Kaito tertawa terbahak-bahak. 

"Ha-ha-ha, kamu dan aku berdua. Sobat, Lute, kau menemukan dirimu istri yang baik. " 

"Errr, ya, aku lebih dari sadar... Ow, Ain, jangan menginjak kakiku!" 

"Sekarang bukan waktunya untuk pembicaraan seperti itu, sayang. Dan untuk kamu, kamu 
yakin kamu baik-baik saja? " 

"Ya... maksudku, kamu benar. Tapi aku baik-baik saja... lagipula aku tetap diriku. " 

Sir Kaito menghindari pertanyaan itu. 

Kecapi bisa merasakannya. Mungkin Kaito juga menyadarinya, sambil tersenyum 
canggung. Saat melihatnya, Lute merasa sedikit lega. Ekspresi yang baik hati itu tidak 
diragukan lagi adalah ekspresi Kaito Sena. 

Tiba-tiba, sebuah pikiran terlintas di benak Lute. 

Mungkin... Mungkin aku harus memastikan untuk mengingat senyuman itu. 

Akan lebih baik jika dia memastikan untuk mengingatnya, apa pun yang terjadi. 

Dia tidak begitu tahu kenapa, tapi Lute yakin akan hal itu. 

Setelah meninggalkan rumah sakit sementara di belakang mereka, Lute dan yang lainnya 
mulai berjalan menuju aula pertemuan sekali lagi. 

Akhirnya, setelah melalui lorong yang panjang dan lebar, mereka mencapai satu-satunya 
pintu ganda. 

Pintu-pintunya dibuat dari bagian dari Pohon Dunia itu sendiri, dan bunga-bunga yang 
diasosiasikan dengan Tiga Raja dan berbagai anggota keluarga kekaisaran diukir dengan 
hati-hati di permukaannya. Dua pria singa berotot berdiri di depan desainnya yang 
menawan. 

Saat melihat Lute, penjaga pintu memberi hormat. Saat mereka melakukannya, mereka 
menyilangkan tombak mereka dan dengan tegas memblokir pintu. Salah satu dari mereka 
memanggil Lute dengan cepat. 
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"Kerja bagus, Kapten Lute. Lady Vyade Ula Forstlastmemberi tahu kami tentang ekspedisi 
Anda. Namun, konferensi sudah dimulai. Kami tidak dapat mengizinkan siapa pun untuk 
masuk, tidak peduli siapa mereka. Anda dapat memberikan laporan Anda setelah rapat 
selesai. Sampai saat itu, Anda bisa membuat diri Anda seperti di rumah sendiri di ruang 
depan. " 

"Apa, sudah dimulai? Hei, sempurna! " 

Namun, sebelum Lute sempat menjawab, Kaito menjulurkan kepalanya dari belakang. 

Ketika mereka melihat sosoknya yang berlumuran darah, ekspresi penjaga gerbang lionfolk 
berubah menjadi curiga. 

"Tunggu, siapa---?" 

"La (tidur siang) ." 

Kaito menjentikkan jarinya. Ketika dia melakukannya, sepasang bilah kecil diam-diam 
muncul di belakang dua penjaga gerbang, lalu menghantam bagian belakang leher mereka. 
Gegar otak, keduanya jatuh tanpa kata ke tanah. 

Saat dia bergegas dan menangkap salah satu dari mereka di pelukannya, Lute 
mengarahkan teriakan pelan ke arah Kaito. 

"Sir Kaito, menurutmu apa yang kamu lakukan ?! Tidak perlu kekerasan seperti itu! " 

"Jangan khawatir. Saya mengendalikannya dengan baik, jika saya mengatakannya sendiri. 
Mereka akan bangun sebelum Anda menyadarinya. " 

Suaranya tenang, Kaito meraih ke pintu. Saat dia melakukannya, Lute tiba-tiba menyadari 
sosok-sosok lain yang roboh di sepanjang koridor. Terbukti, Kaito telah menangani semua 
penjaga yang berpatroli dengan cara yang sama. 

Semua dalam satu momen itu? 

Saat Lute mencoba menerima fakta itu, dia tiba-tiba mendengar suara daging mendesis. 

Karena panik, dia melihat kembali ke pintu. Saat dia melakukannya, diamenemukan bahwa 
asap telah mengepul dari tangan Kaito saat dia meraih pegangannya. Terlepas dari 
kenyataan bahwa dagingnya sendiri sedang terbakar, Kaito tersenyum tipis di wajahnya. 

"Sial, itu penghalang yang bagus yang harus mereka jalani. Tapi tetap saja, agar bisa 
membakarku ... Aku pasti lebih terluka dari yang aku kira, ya? " 

Dalam sekejap mata, tangan Kaito telah terbakar. Dagingnya dibakar dan kulitnya 
mengelupas. Namun, dia masih berpegangan erat. Hina tidak bergerak untuk 
menghentikannya. Darah mendesis dan cairan tubuh mengalir di gagang pintu. 
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Di sekitarnya, kelopak bunga biru dan kegelapan mengamuk seperti badai. 

Kemudian suara sesuatu yang pecah terdengar. 

Ketika itu terjadi, pintu itu meledak terbuka dari dalam. 

Tatapan semua orang yang hadir --- manusia, binatang buas, bangsawan setengah manusia, 
bangsawan, dan pendeta sama-sama --- semuanya jatuh ke tangan Kaito. 

"'Permisi interupsi. Ini aku, perwakilan Putri Penyiksaan. " 

Kaito, pada bagiannya, menjawab dengan senyum kejam dan jahat. 

Praktis semua orang yang hadir benar-benar tercengang. Vyade Ula Forstlast dan La 
Christoph hanya mengangguk, seolah-olah mereka telah melihat ini datang. 

Sesaat kemudian, sejumlah pedang terhunus dan menunjuk ke arah Kaito. Para penjaga 
telah mencabut senjata mereka sekaligus. 

Tanggapan mereka cepat, seperti yang diharapkan. Pada saat yang sama, salah satu imam 
besar Gereja berseru. 

"Sangat kurang ajar! Bisnis apa yang mungkin dimiliki kontraktor Kaiser dengan kita ?! " 

Tatapan pembunuh para penjaga tertuju pada Kaito. Saat mereka melakukannya, suara 
melengking memenuhi udara. 

Satu demi satu, bilah pedang dan ujung tombak para penjaga itu berputar ke udara. 
Tombak Hina secara ajaib ditingkatkan dan bersinar biru, dan dia menggunakannya untuk 
memotongnya. Setelah mengayunkannya sepenuhnya, dia membungkuk rendah seperti 
binatang. 

Kemudian dia dengan tenang melihat ke atas. Para penjaga membeku karena terkejut. Dia 
mengalihkan tatapan zamrud permata pada mereka. 

"Kalian semua tidak tahu. Tidak tahu apa yang dia peroleh. Tidak tahu apa yang hilang 
darinya. Sangat kurang ajar. " 

Suaranya tenang dan dingin. Dihadapkan dengan sikap tegasnya, semua orang tersentak 
ketakutan. 

Saat mereka melakukannya, Kaito bertepuk tangan dengan keras. Setelah mendapatkan 
perhatian semua orang, dia merentangkan tangannya lebar-lebar. 

"Sekarang, jika kalian semua berbaik hati untuk menetap. La Christoph mengirimiku pesan 
tentang pertemuan ini, dan Vyade juga mengenalku. Selanjutnya, saya melayani Putri 
Penyiksaan, senjata terkuat yang dimiliki Gereja. Saya merasa itu membuat saya memenuhi 
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syarat untuk berada di sini. Aku tidak akan pergi, tapi aku juga tidak akan menghalangi 
jalanmu. Jangan ragu untuk melanjutkan. " 

Kaito dengan santai menyebutkan nama figur otoritas yang dia kenal. 

Wajah Lute menjadi pucat, dan seperti yang dia duga, pandangan menuduh menghujani 
pihak-pihak yang dimaksud. Namun, putri kerajaan ketiga dari hutan dan orang suci yang 
sangat tegas menjawab dengan acuh tak acuh. 

"Saya memerintahkan Lute untuk memberi tahu saya tentang apa yang terjadi di Ujung 
Dunia. Peristiwa yang terjadi di sana adalah akar dari segala kejahatan, yaitualasan kami 
menemukan diri kami berkumpul di sini hari ini. Jika dia menganggap Kaito Sena sebagai 
saksi yang diperlukan, maka saya mendukung keputusannya. " 

"Itu benar. Saya memang, pada kenyataannya, memanggil Putri Penyiksaan. Setelah 
keributan di alun-alun, menjadi jelas bahwa dia dan Izabella Vicker menemukan sesuatu di 
kedalaman makam kerajaan. Setelah itu, Penjaga Kuburan memobilisasi para paladin dan 
berangkat ke Ujung Dunia. Mereka seharusnya bisa menjernihkan kecurigaan yang telah 
dilontarkan oleh demi-human kepada kami, dan karena itu memiliki kewajiban untuk 
bersaksi. " 

Tanggapan mereka disambut dengan sejumlah bellow marah. Meski terjadi kekacauan, 
Kaito menjentikkan jarinya dengan sembrono. Kelopak biru langit dan kegelapan hitam 
berputar-putar. Kali ini, itu adalah para penyihir yang bersiap-siap, tetapi yang dia lakukan 
hanyalah membuat kursi. Itu adalah kursi mewah yang sama persis dengan yang pernah 
dipanggil Vlad di masa lalu. Kaito duduk. 

Kemudian dia dengan angkuh meletakkan tangannya di atas sandaran lengan dan 
menyilangkan kaki. Saat dia berbicara, suaranya sama sekali tanpa rasa takut. 

"Silakan, lanjutkan. Dunia akan hancur jika kamu tidak terburu-buru, kan? " 

Kata-kata Kaito memiliki kebenaran tertentu bagi mereka. Selain itu, satu-satunya orang 
suci yang hadir telah mendukung kehadirannya. Dan bagaimanapun juga, mereka tidak 
memiliki cara untuk mengusir seseorang yang cukup kuat untuk menghancurkan 
penghalang. 

Ruangan itu berangsur-angsur menjadi tenang. Kemudian, dengan enggan, mereka 
melanjutkan pertemuan. 

Dan dengan demikian, kontraktor Kaiser, musuh umat manusia, ditambahkan ke dalam 
diskusi yang akan menentukan nasib dunia. 

"Memang benar, kami tidak punya waktu. Kedua pilar itu tumbuh di Ujung Dunia, dan 
bawahan yang berasal dari yang hitam menghancurkan segala sesuatu di jalan mereka. Jika 
terus begini, semua orang kita akan binasa. Mengingat situasi saat ini, kemungkinan 
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restrukturisasi Gereja begitu terpaku pada akan benar-benar terjadi tampaknya agak 
rendah. " 

"... Apa, sejauh itu yang kalian dapatkan?" 

Setelah mendengar pidato petugas beastfolk itu, Kaito bergumam pada dirinya sendiri. 
Tampaknya, Gereja masih mempercayai restrukturisasi tersebut. Tetapi ketika dia 
memikirkannya, dia menyadari bahwa dia dan kelompoknya adalah satu-satunya yang 
telah berbicara dengan Rasul atau melihat kegilaan Orang Suci secara langsung. 

Tak heran jika ada orang yang memandang penampakan kedua pilar itu sebagai keajaiban 
ilahi dan pertanda bahwa restrukturisasi sudah dekat. 

Alhasil, pertemuan itu menemui jalan buntu. Perselisihan antara umat manusia dan Gereja 
mereka dan dua ras lainnya semakin parah. Bahkan sekarang, Imam Besar menolak 
pernyataan pejabat itu. 

"Anda sekalian tidak berbagi keyakinan kami, jadi Anda mungkin merasa sulit untuk 
memahaminya. Tapi kita tahu bahwa hari yang dijanjikan yang dibicarakan dalam legenda 
sudah dekat. Umat beriman yang taat akan disambut di dunia baru. Anda semua mungkin 
tidak memiliki kualifikasi itu, tetapi saya akan meminta Anda untuk menghindari 
mengertakkan gigi dan menyebutnya sebagai akhir. " 

"Saya melihat. Maka anggaplah situasi saat ini, pada kenyataannya, adalah bagian dari 
restrukturisasi yang sangat Anda minati. Bisakah kami mengambilnya bahwa ini yang Anda 
inginkan, bahwa Anda adalah orang-orang yang membuatnya? " 

Orang berikutnya berbicara dengan nada berduri. Kaito menolehlihat sumbernya. Itu 
adalah wanita rubah dengan bulu merah sutra dan senyum menawan terlihat di wajahnya. 
Setelah mendengar tanggapan antagonisnya, Vyade memanggil untuk menegurnya. 

"Saudariku, bukankah seharusnya kita kurang peduli dengan melakukan investigasi dan 
lebih banyak lagi dengan mengkoordinasikan strategi kita?" 

"Diam, kan, Vyade? Menurut Anda apa yang ingin kita capai jika kita tidak tahu siapa yang 
harus disalahkan? Dan kami juga memiliki penyusup yang nyaman. Mungkin sudah saatnya 
saya membocorkan informasi yang saya simpan. " 

Suara wanita itu meneteskan madu. Dia kemungkinan adalah putri kekaisaran pertama, 
orang yang fokus pada perluasan wilayah beastfolk. 

Pakaian pria yang dia kenakan sangat cocok untuknya. Dia bersandar di kursinya, lalu 
menyilangkan kaki seperti yang dilakukan Kaito. 

"Kami sudah mendengar dari demi-human tentang mayat paladin yang telah berubah rupa 
dan mereka temukan. Kebetulan, mereka bukan satu-satunya yang melakukannya. " 
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"...Apa yang Anda maksudkan?" 

"Segera setelah bawahan mulai muncul dan Vyade memberikan laporannya, aku mengirim 
beberapa anggota elit pasukan pribadiku ke Ujung Dunia. Lebih dari dua pertiga dari 
mereka meninggal, tetapi hasilnya lebih dari memuaskan. Mereka membawa kembali 
mayat beberapa paladin yang telah berubah, serta seorang wanita yang terkekeh. Saya 
tidak tahu banyak tentang wanita itu, tapi itu menarik, bukan? Itu semua berbau 
keterlibatan Gereja. " 

"...!" 

Para anggota di pihak Gereja tampak terkejut. Tapi itu bukan karena putri kerajaan 
pertama memanggil mereka. SebagaiSejauh yang mereka ketahui, restrukturisasi sedang 
berlangsung. Menunjukkan kesalahan mereka hampir tidak akan mempengaruhi mereka 
pada saat ini. Tetapi wanita yang ditangkap, di sisi lain, adalah cerita yang berbeda sama 
sekali. 

Jika dia benar-benar Orang Suci, maka itu berarti Gereja telah mencuri orang yang paling 
dihormati oleh musuh. Tapi itu bukanlah bagaimana putri kerajaan pertama menafsirkan 
kesusahan mereka. Senyumannya semakin dalam penuh kemenangan saat dia 
melanjutkan. 

"Jika situasi ini, jika kemunculan dua pilar, adalah hasil dari Anda orang-orang yang 
mencari restrukturisasi... lalu bagaimana tepatnya Anda berniat untuk melakukan 
reparasi?" 

"Adikku benar. Rasanya kompensasi sudah beres. Anda tahu, sebagai pertunjukan niat baik. 
" 

Sebuah suara muda memanggil setuju. Itu milik seorang pria muda dengan kepala macan 
kumbang. Dia mungkin pangeran kekaisaran ketiga. Tatapan safirnya yang bercahaya 
beralih ke anggota Gereja. Suara pengap keluar dari kanannya. 

"Itu bisa menunggu. Kita dapat mencari tahu di mana letak tanggung jawab untuk reparasi 
setelah situasi diselesaikan. Saat ini, kita perlu fokus pada bagaimana menghentikan 
bawahan agar tidak merugikan rakyat kita. Gereja memiliki beberapa orang kudus yang 
mereka miliki. Bergantung pada bagaimana mereka meminta mereka bertindak, kita harus 
mempertimbangkan untuk mengurangi hukuman mereka. " 

"Ya ampun, bukankah kita merasa murah hati kepada orang-orang yang membuat kita 
terlibat dalam kekacauan ini." 

"Darah murni di antara orang-orang saya jumlahnya sedikit, dan salah satu sektor penting 
mereka mengalami kerusakan. Perhatian utama kami adalah segera menghasilkan strategi 
pertahanan untuk itu. " 
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"... Jadi dia hanya menutup telepon pada omong kosong darah murni miliknya." 

Kata-kata demi-human berkacamata berkepala kadal membuat Kaito bergumam pada 
dirinya sendiri lagi. Lute mencerminkan kekesalannya. Tak satu pun dari perwakilan demi-
human lainnya yang tampaknya memiliki keluhan, tapi pasti ada hal lain yang harus 
mereka perhatikan untuk bertahan. 

Di tengah pertengkaran, raja manusia hanya gemetar di kursinya. Sama seperti yang 
didengar Kaito, pria itu masih sangat muda. 

Wajah raja berbintik-bintik dan kaku karena saraf. Para penasihatnya, yang semuanya 
tampak memiliki hubungan dekat dengan Gereja, praktis terpaku pada sisinya. La 
Christoph, yang sedang duduk agak jauh ke samping, yang selanjutnya berbicara. 

"Kami saat ini sedang melakukan penyelidikan atas penyalahgunaan kekuasaan oleh 
beberapa anggota kami. Dan tidak mungkin untuk mengatakan secara pasti apakah 
fenomena saat ini merupakan aspek restrukturisasi atau tidak. Saya percaya bahwa 
strategi pragmatis bagi kita para suci untuk bertindak sebagai perisai dan berfungsi 
sebagai garis depan untuk mempertahankan ketiga ras. Saya akan meminta Anda semua 
untuk meminjamkan kami kekuatan Anda. " 

"... Sejauh yang kalian dapatkan, juga?" 

Kaito menghela nafas panjang. Seperti yang dia duga, Gereja tidak sepenuhnya 
mengabaikan kemungkinan restrukturisasi akan terjadi. Tapi saat mereka berunding, 
orang-orang sekarat di mana-mana. Dunia akan segera berakhir, dipenuhi dengan rasa 
sakit dan jeritan. Namun, sepertinya fakta itu belum meresap dengan siapapun yang hadir. 

"Lute, kamu ada di sana ketika dua pilar muncul di Ujung Dunia. Informasi apa yang Anda 
miliki untuk kami? " 

Vyade akhirnya memanggil Lute. Dia menanggapi dengan memberi hormat dengan 
bingung. 

Keputusannya bagus. Sekarang, apa merekamembutuhkan lebih dari segalanya adalah 
informasi yang akurat. Sangat penting bagi mereka untuk memahami bahwa mereka 
berada di atas tebing yang runtuh, bahwa panci tempat mereka bertengger telah mendidih. 

"Izinkan saya untuk mengatakan ini terlebih dahulu --- tidak ada kemungkinan 
restrukturisasi akan terjadi." 

Lute tegas dalam pernyataannya. Ruangan itu dipenuhi gumaman hiruk pikuk. Wajah para 
anggota Gereja menjadi merah karena marah. Tapi Lute mengabaikan semua kritik yang 
ditujukan padanya. Dia dengan tenang menyampaikan deskripsi kejadian yang dia dan 
yang lainnya saksikan. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



"Pertama, tentang apa yang Sir Kaito dan kelompoknya temukan di bawah makam 
kerajaan..." 

Satu per satu, dia mengungkapkan kebenaran yang gila. Aula itu terus menjadi sunyi ketika 
jenis ketegangan yang berbeda memenuhi udara. 

"... Kemudian Orang Suci mentransfer kontraknya dengan Dewa dan Diablo ke Putri 
Penyiksaan. Tujuannya adalah... " 

... Untuk meninggalkan peran yang telah dia bebankan. 

Saat kata-kata itu keluar dari mulutnya, suara meja bundar yang dipukul dengan keras 
bergema di seluruh ruangan. Orang-orang Gereja dengan marah bangkit berdiri. 

"Tahan lidahmu! Kami tidak akan duduk di sini dan mendengarkan penghinaan keji ini! 
Apa gunanya kesaksian pria yang menemani Putri Penyiksaan dan kontraktor Kaiser ?! " 

"Jika Anda tidak bisa memamerkan kekuatan Anda, Anda hanya lemah. Jika Anda 
bertengkar tanpa informasi, Anda hanyalah orang bodoh, dan jika Anda merengek tanpa 
tujuan, Anda hanya tidak kompeten. Dan hei, jika hidup Anda tidak memiliki nilai, Anda 
tidak lebih baik dari seekor babi. Jadi kamu yang mana Tidak kompeten atau babi? " 

Suara yang diproyeksikan dengan baik berfungsi untuk menghentikan omelan marah 
pendeta itu. Kaito terdengar hampir lesu. Salah satu pendeta tinggi adalahhendak 
meninggikan suaranya sebagai keberatan, tetapi pada menit terakhir, dia membeku. Mata 
Kaito dingin dan keras. Dia memberi pria itu peringatan pelan. 

Sekarang, dengarkan sampai dia selesai. 

"Errr, yah, sayangnya aku punya lebih banyak kabar buruk. Kerusakan dari bawahan 
bukanlah satu-satunya ancaman. Dalam sepuluh hari atau lebih, kedua pilar itu akan 
runtuh. Tuhan dan Diablo akan dibebaskan, dan dunia akan dihancurkan. " 

"Ya, dan itu akan menandai dimulainya pengintaian---" 

"Tujuh hari." 

Kaito menyela pendeta itu sekali lagi. Setiap mata di ruangan itu menoleh ke arahnya. 

Begitu mereka melakukannya, dia dengan gesit mengangkat satu jari dan tanpa basa-basi 
membuat proklamasinya. 

"Pilar Diablo hanya akan bertahan tujuh hari. Itu selama mana Elisabeth akan 
mengambilnya. " 

"Tapi, Sir Kaito, Vlad... Sir Vlad berkata itu akan berlangsung selama sepuluh hari atau 
lebih." 
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"Tentu, jika Elisabeth dalam kondisi puncaknya. Tapi tidak sekarang." 

Kaito menggelengkan kepalanya dengan lembut. Ekspresinya tenang saat dia membagikan 
sepotong informasi yang hanya dia yang tahu. 

"Karena Diablo telah menyusup ke tubuhnya, dia tidak bisa mati. Tetapi saat dia masih 
memiliki kebebasan, dia mengeluarkan salah satu organ internalnya. Akibatnya, tubuhnya 
tidak bisa menghasilkan mana baru lagi. " 

Tampak bingung memenuhi ruangan. Mengatakan bahwa Elisabeth telah mengeluarkan 
salah satu organnya adalah pernyataan yang konyol. Hina sendiri meremas ujung seragam 
maidnya. Semua orang menoleh ke arah Lute, bertanya-tanya organ apa yang dibicarakan 
Kaito. 

Kaito menggedor dadanya dengan cepat. 

Kemudian dia mengungkapkan kebenaran yang aneh. 

"Saat ini, hati Elisabeth ada di dalam diriku." 

Butuh sepuluh detik bagi Lute untuk memahami sepenuhnya apa yang diucapkan Kaito. 

Jadi, inilah yang dia maksudkan ketika dia mengatakan bahwa dia "terbiasa" dan akan 
"segera menjadi lebih baik." 

Darah sangat penting bagi penyihir gelap. Mana mereka berasal dari hati mereka, 
kemudian melakukan perjalanan ke seluruh tubuh mereka melalui darah mereka. Dan 
karena akar daging iblis telah menyebar ke seluruh organ Elisabeth, miliknya adalah 
reaktor dengan kekuatan yang tak tertandingi. Dan ternyata, sekarang sudah ada di tubuh 
Kaito. Kecapi tidak bisa berkata-kata. Jika itu masalahnya ... 

Dengan kata lain... Saat ini, Sir Kaito adalah... 

... Kontraktor abadi Kaiser dan pewaris mana dari Putri Penyiksaan. 

Hanya sedikit yang bisa memahami sepenuhnya sifat luar biasa dari kebenaran itu. Namun, 
warna terkuras dari wajah beberapa penyihir yang hadir. 

Tidak peduli apakah kata-katanya menyebabkan syok atau tidak atau bahkan dimengerti, 
Kaito melanjutkan. 

"Dan karena aku mewarisi hatinya, hubungan baru muncul antara Elisabeth dan aku. 
Diablo mencuri kesadarannya dan menggunakan tubuhnya untuk melahirkan bawahan --- 
tapi semua rasa sakit dan luka yang mereka sebabkan disampaikan langsung kepadaku . " 

"...Apa?" 
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Lute menjerit tercengang. 

Kaito menyeringai. Saat dia melakukannya, darah merah menetes dari sudut bibirnya. 

"Tapi bukan berarti aku bisa pingsan sekarang. Aku kurang lebih bisa mengendalikannya, 
tapi itu sangat menyakitkan . " 

Lute bisa membayangkan. Saat ini, para bawahan sedang mengubah dunia menjadi neraka 
yang hidup. Tindakan brutal mereka menjangkau seluruh peradaban. Jika semua rasa sakit 
yang mereka timbulkan dipindahkan ke satu orang ... 

Tidak mungkin mereka bisa menjaga kewarasan mereka! Itu gila! Bagaimana dia bisa 
menahannya ?! 

"Kurasa memaksaku untuk terbiasa dengan rasa sakit adalah satu hal yang harus aku 
ucapkan terima kasih kepada orang tuaku, ya?" 

Senyuman riang terlihat di wajah Kaito. Ekspresinya hampir tidak cocok dengan momen 
itu, dan penghuni ruangan itu membeku saat melihatnya. Setiap detik, rasa sakit dikirim ke 
tubuhnya. Dan semua itu melewati Kaiser dan diubah menjadi mana. 

Keheningan diwarnai dengan ketakutan. Kaito sendiri mengangkat bahu, lalu 
menyentakkan dagunya sedikit. 

"Begitu? Lanjutkan. Jika tidak, dunia akan hancur. Kamu tahu itu, kan? " 

"B-benar, itu akan... Tidak, tidak akan! Sikap kami tetap tidak berubah. Bahkan jika apa 
yang Anda katakan itu benar, dan Orang Suci itu benar-benar meletakkan bebannya, maka 
Orang Suci baru yang memikul Tuhan di dalam dirinya akan melakukan restrukturisasi 
sama saja! Kami percaya itu! Kita harus... kita harus percaya itu. " 

"Baiklah kalau begitu. Jika umat manusia ingin mengorbankan diri mereka sendiri untuk 
keyakinan mereka, maka jauh dari kita untuk menghentikan mereka. " 

Suara serak dan liar berbicara. Putri kekaisaran pertama dari para beastfolk menjilat 
bibirnya. 

Cakar tajam berkilauan di atas jari-jarinya saat dia mengetuk permukaan meja bundar. 

"Proposal Anda untuk garis pertahanan terpadu di antara tiga ras dengan ini ditolak. Dan 
sementara kita melakukannya, mari kita batalkan juga perjanjian damai. Dan sementara 
kita memfokuskan pertahanan kita sendiri, kita juga akan bergerak ke wilayah manusia. 
Kami punya hak untuk membalas dendam. Dan Orang Suci sudah dalam genggaman kita. 
Dengan cara ini, kami dapat melakukan perlawanan terhadap pilar dan memusnahkan 
umat manusia, seperti yang Anda inginkan. " 
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"Kakak, kamu membuat keputusan yang buruk! Menyatakan perang di saat seperti ini? 
Anda mungkin unggul dalam pertempuran, saudari, dan bahkan dengan hilangnya pasukan 
elit Anda baru-baru ini, pasukan Anda tidak diragukan lagi masih kuat. Tetapi apakah Anda 
benar-benar percaya bahwa Anda dapat mencapai kedua hal itu tanpa menderita kerugian 
yang melumpuhkan? Ambisi Anda akan membuat hutan menjadi tandus. Bagaimana Anda 
tidak bisa melihatnya? " 

"Diam, Vyade! Menurut Anda dengan siapa Anda mengambil nada itu ?! Kami sudah terlalu 
lama diam. Membiarkan kesempatan ini berlalu akan merusak harga diri kita sebagai 
makhluk buas! " 

Kemarahan putri kekaisaran pertama membuat Vyade segera tutup mulut. Persetujuannya 
di antara orang-orang menjadi senjata satu-satunya. Otoritas sebenarnya yang dia miliki 
relatif tipis. Sekarang bukan waktunya untuk bertengkar. 

Delegasi demi-human saling memandang, lalu berdiri. Kadal hijau tua berkacamata 
berbicara dengan sungguh-sungguh. 

"Sangat baik. Umat manusia memang membawa ini atas kita. Kami akan berdiri bersama 
teman-teman lama kami dan membentuk front persatuan bersama mereka. Jika Anda 
semua ingin menyerahkan diri pada kehancuran, maka nasib Anda ada di tangan Anda 
sendiri. Tetapi gangguan di dalam Gereja Anda tampaknya demikianlari jauh. Saya ragu 
Anda memiliki kekuatan untuk berhasil melindungi rakyat Anda. Tampaknya ini akhir 
untukmu. " 

Permusuhan dari dua ras lainnya menimpa manusia. Memang benar; Gereja telah 
disalahkan atas situasi saat ini. 

Ini semua bisa dilihat sebagai akibat alami dari itu. Namun, manusia tidak memiliki resolusi 
untuk mengakui kesalahan dan mencoba untuk mengubah keadaan. La Christoph tidak 
memiliki otoritas itu. Dua dari penasihat menoleh ke raja dan berbisik. 

"Yang Mulia, sekaranglah waktunya untuk membuat keputusan. Begitu restrukturisasi 
terjadi, kita semua akan diselamatkan. Tapi pertama-tama, kita harus menghancurkan para 
penyembah berhala. Mungkin kita seharusnya melakukannya lebih cepat. Kita harus 
memulai perang suci raja ketiga lagi. Anda harus menunjukkan iman Anda kepada Tuhan, 
demi orang-orang. " 

"Tolong, Yang Mulia, berikan perintah untuk mengerahkan semua orang suci." 

"Aku... aku..." 

Raja jelas bingung. Keputusan yang diminta untuk dibuatnya jauh melampaui apa yang dia 
siapkan secara mental. Dia masih muda, dan kematian serta tanggung jawab jelas 
membuatnya takut. Gereja jelas ingin menyelesaikan semuanya sebelum bangsawan 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



berpengaruh yang tidak hadir dapat berbicara. "Yang harus kau lakukan hanyalah 
mengangguk," bisik para penasihat raja dengan menggoda. 

Saat semua itu terjadi, pandangan Lute beralih ke seseorang. 

Kaito dengan tenang mengawasi jalannya acara. Anehnya, matanya tenang, dan mereka 
melihat semua yang terjadi. 

Kaito menghela napas dalam-dalam. Kemudian, tiba-tiba, dia menjentikkan jarinya. 

"La (menjadi) ." 

Ketika dia melakukannya, lebih dari seratus bilah terwujud di udara. 

Kelopak bunga biru langit dan kegelapan menari-nari dengan mewah di udara, dan bilah 
berbentuk kapak algojo berbaris di dalamnya. Semua orang yang hadir menunjuk baja 
tepat di leher mereka. Siapapun dengan jumlah pengalaman pertempuran tidak bisa 
membantu tetapi segera menyadari apa yang sedang terjadi. 

Itu adalah aksi berbahaya, yang biasanya dilakukan dengan ratusan tentara. Saat dia 
menatap dengan heran, sebuah pikiran melintas di kepala Lute. 

Biasanya, kudeta bukanlah sesuatu yang dilakukan sendiri. 

Itu hanya akal sehat. Namun, saat ini, akal sehat itu telah dibalik. 

Sebuah suara terdengar di aula, yang diwarnai dengan kekecewaan. 

"Cukup omong kosong ini --- jelas kalian semua tidak berguna." 

Kaito Sena perlahan bangkit dari kursinya. 

Keliman seragam hitamnya berkobar di belakangnya saat dia mulai berjalan. Cara tuniknya 
diwarnai merah di bagian dalam benar-benar mengingatkan pada gaun Putri Penyiksaan. 
Pada saat itulah Lute menyadari sesuatu. Hampir seperti bukti perkembangan eksplosifnya 
sebagai penyihir, lengan kiri Kaito yang mengerikan telah kembali seperti manusia. Kaito 
dengan santai melompat ke atas meja bundar. Lute memilih untuk tidak mengikutinya. Di 
sisi lain, robot cantik, tanpa ragu mengambil tempatnya di sisi Kaito. 

"Oh? Apa ini? Kamu akhirnya memutuskan untuk merebut mahkotamu, wahai tuanku yang 
tidak layak? " 

Tawa seperti manusia mengiringi kemunculan anjing hitam yang mengerikan itu. 
Sepertinya dia berpikir bahwa dia mungkin juga, Kaitomenjentikkan jarinya. Kelopak 
bunga biru langit dan kegelapan tersebar di seluruh ruangan, dan fantasi Vlad Le Fanu 
membuat penampilan anggun dari dalamnya. 
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"Wah, halo, halo. Saya melihat penerus tersayang telah mengumpulkan cukup banyak 
penonton yang terkenal. " 

Menempatkan tangan di atas dadanya, Vlad membungkuk dengan anggun dan sopan 
kepada para anggota konferensi. 

Mereka bertiga sekarang di belakangnya, Kaito berhenti di tengah meja. Kelopak biru langit 
dan kegelapan hitam berputar sekali lagi. Pedang panjang hitam legam jatuh dari dalam 
mereka. Ukiran yang diukir di bilah indahnya berkedip. 

Ketika itu terjadi, maknanya tersaring di mata semua yang hadir. 

Semua hal dimaafkan untukku. Tapi aku tidak diperintah oleh siapapun. 

Kemudian cahaya biru itu tiba-tiba memudar. Kelopak bunga masih beterbangan di udara, 
Kaito menguasai sekelilingnya. 

"Yang ingin saya lakukan hanyalah menyelamatkan wanita yang saya kagumi. Dan saya 
tidak ingin ada lagi orang yang tidak bersalah menjadi korban. Itu saja. Saya tidak memiliki 
keinginan untuk mendominasi, tidak memiliki nafsu untuk kemuliaan. Dan saya tentunya 
tidak berniat untuk memerintah atau terlibat dengan politik sama sekali. Saya tidak peduli 
tentang siapa yang bertanggung jawab setelah ini. Tapi sekarang? Saat ini, saya 
bertanggung jawab atas dunia. " 

Kaito Sena, pelayan Putri Penyiksaan, memerintah para bangsawan dari semua ras. 

Darah menetes dari mulutnya. Dia mengangkat pedangnya, lalu mengarahkannya ke 
sandera barunya. 

"Kemanusiaan, binatang buas, dan demi-human semuanya sama. Setiap makhluk hidup 
bodoh, setiap makhluk hidup seperti hewan bodoh, dan setiap makhluk hidup berharga. 
Jadi aku akan menjanjikan ini padamu. Aku akan membuat kalian semua tetap hidup. Aku 
akan menyelamatkan dunia. Dan itulah kenapa..." 
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Kemudian anak laki-laki yang pernah mati tanpa arti di dunia lain membuat pernyataan 
besarnya. 

"... Hanya untuk saat ini, aku adalah raja. Jadi patuhi aku. " 

Pada saat itu, saat dunia runtuh, Raja Gila lahir. 

Dan saat dia, pertempuran putus asa untuk bertahan hidup di dunia dua pilar dimulai. 
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Volume 5 Chapter 11 - Afterword 
Sebelum saya menyadarinya, itu jatuh. 

Dan ini jilid kelima. Haleluya. 

Terima kasih banyak telah membeli jilid kelima dari Torture Princess . Saya merasa keluar 
dari keseluruhan seri, volume ini adalah yang paling mengerikan bagi Kaito. Bagaimana 
kalian semua menikmatinya? Saat saya menulisnya, pikiran astaga, ini semakin intens 
terlintas di benak saya beberapa kali, dan selama proses pengeditan, saya menyadari, 
astaga, ini benar-benar intens . Yang saya lakukan hanyalah mengikuti garis besar plot 
saya, jadi saya bertanya-tanya mengapa itu bisa terjadi. Saya berencana untuk terus 
membuat hit di Volume 6, jadi saya harap Anda semua akan menantikannya. 

Ngomong-ngomong, volume ini dijadwalkan untuk rilis pada waktu yang sama dengan 
volume pertama adaptasi manga Torture Princess Nn. Hina Yamato , yang, sebagai seorang 
penulis, adalah sesuatu yang menurut saya sangat mengharukan. Jika Anda membelinya 
bersama-sama, Anda juga akan mendapatkan cerita sampingan yang saya tulis dengan 
ilustrasi oleh Hina Yamato dan Saki Ukai, jadi silakan lihat. Keduanya adalah seniman 
brilian, dan karya mereka luar biasa. 

Versi manga tidak akan mungkin terjadi tanpa cinta dan perhatian dari Hina Yamato dan 
semua orang yang terlibat dalam adaptasi yang dimasukkan ke dalamnya, tetapi itu juga 
tidak akan mungkin terjadi tanpa dukungan dari kalian semua, para pembaca, jadi saya 
mohon kepada kalian. silakan lanjutkan menikmati versi manga Torture Princess dan novel 
aslinya. Sebagai catatan tambahan, akun Twitter resmi (@goumonhime) aktif, jadi jika 
Anda mau, silakan ikuti. Jika Anda akan begitu baik. 

Sekarang, tiba-tiba, kami menemukan diri kami di bagian ucapan terima kasih, jadi saya 
ingin berterima kasih kepada Saki Ukai atas ilustrasi indah yang selalu dibuat untuk buku 
ini; editor saya O, yang memberi saya segala macam nasihat berguna; Hina Yamato dan 
semua orang yang terlibat dalam adaptasi manga yang luar biasa; dan keluarga tercinta, 
terutama kakak perempuan saya. Terima kasih banyak. Dan di atas segalanya, saya ingin 
mengucapkan terima kasih yang lain kepada para pembaca saya. Terima kasih banyak telah 
membaca cerita saya hingga volume kelima. Satu-satunya cara yang dapat saya pikirkan 
untuk benar-benar membalas Anda adalah dengan menulis cerita paling menarik yang saya 
bisa, jadi saya berencana untuk terus bekerja sekeras yang saya bisa. 

Saya berdoa kita akan bertemu lagi. 

Raja Gila telah lahir. 

Akankah dunia berakhir, atau tidak? 

Apa yang akan terjadi dengan dia dan dia? 
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